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KATA PENGANTAR 


Segala puji penulis sampaikan ke hadirat Allah SWT atas 
anugerah yang telah diberikan kepada penulis. Atas taufig dan 
hidayah Allah yang diberikan kepada penulis, buku “ Ulum al- 
Our'an: Memahami Otentifikasi al-@ur'an dapat diselesaikan. 

Orang yang mengerti bahasa Arab, tidak berarti dia bisa 
memahami al-Gur'an. Pemahaman orang terhadap al-Gur'an 
menjadi parsial jika tidak menguasai instrumen ilmu yang ber- 
basis pada al-Our'an itu sendiri dan realitas alam. Penguasaan 
terhadap kaidah bahasa Arab tidak cukup untuk menafsirkan al- 
Our'an tetapi memerlukan berbagai epistemologi yang berbasis 
pada eksistensi dan keadaan al-Gur' an. Melakukan interpretasi 
terhadap al-Our'an dengan cara yang benar dan bertanggung 
jawab adalah kewajiban umat Islam dan harus dilakukan dengan 
pendekatan melalui berbagai dimensi ilmu yang mendukung. 

Buku “Ulum al-Gur'an: Memahami Otentifikasi al-@Gur'an 
adalah referensi Perguruan Tinggi Agama Islam sebagai mata kuliah 
wajib dengan nama Studi al-Gur'an atau “Ulum al-Gur'an. Dengan 
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demikian, buku ini diharapkan menjadi pegangan bagi mahasiswa 
atau dosen secara khusus dan masyarakat secara umum. 

Penulis sadar, dalam buku “Ulum al-Gur'an: Memahami Oten- 
tifikasi al-Gur'an terdapat kesalahan yang membutuhkan koreksi. 
Penulis mengharap kepada segenap pembaca agar memberikan saran 
demi keutuhan naskah. Untuk edisi berikutnya, penulis berasuha 
melakukan revisi demi kesempurnaan terbitan. 

Kepada penebit Pustaka Idea yang dengan ikhlas mener- 
bitkan buku ini dan memasarkannya ke masyarakat, penulis 
ucapkan terima kasih. Semoga Allah memberikan pahala yang 
berlipat ganda atas upaya publikasi ke masyarakat. Selain itu, 
mudah-mudahan buku ini berguna dan bermanfaat. 


Penulis, 


Sahid HM 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 


Pedoman transliterasi dari Arab ke Indonesia yang diberlakukan 
dalam penulisan ini: 


No Arab Latin No Arab Latin No Arab Latin 
1 | | 11 5 z 21 S g 
2 Li b 12 Es S 22 2 k 
3 — t 13 Sd sy 23 J l 
4 & ts 14 . sh 24 $ m 
5 al j 15 dl 25 8) n 
6 & h 16 b th 26 5) w 
7 Gi kh 17 L dh 27 X h 
8 2 d 18 £ i 28 £ 4 
9 5 z 19 e gh 29 S y 
10 5 Tr 20 2) r 
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BAB | 
KERANGKA KONSEPTUAL 
"ULUM AL-OUR' AN 


A. Definisi Ulum al-Gur'an 

Secara etimologis, “ulum adalah jamak dari kata “ilm yang 
maknanya sinonim dengan ma'rifah, fahm, dan yagin.' Menu- 
rut sebagian pendapat, kata “iIm adalah isim jenis yang berarti 
pengetahuan.? Dalam bahasa Ingris, ilmu adalah science yang 
berarti pengetahuan.? Kata science berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu scientia yang berarti pengetahuan. Pengertian ini jika di- 
tarik dalam konteks umum, yaitu himpunan pengetahuan yang 
dikumpulkan melalui proses pengkajian dan dapat diterima 
oleh rasio.“ Ada yang berpendapat bahwa ilmu adalah gambaran 
lengkap tentang fakta-fakta pengalaman manusia yang disusun 
melalui metode tertentu dengan mempergunakan istilah-istilah 
yang disederhanakan.” Selain itu, ada pula yang mengatakan, 


Usman, Ulumul Our'an (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), 1. 

Abdul Djalal H.A., Ulumul Our'an (Surabaya: Bina Ilmu, 1998), 2. 

Endang Saifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat, dan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 47. 
A. Baiguni, Islam dan Ilmu Pengetahuan Modern (Bandung: Pustaka, 1983), 1. 

George Thomas White Petrik, Introduction to Philosophy (London: t.p., 1985), 373-374. 


US w » — 
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ilmu pengetahuan adalah ilmu yang bersifat empiris, rasional, 
umum, dan merupakan satu kesatuan. Dengan demikian, ilmu 
adalah usaha yang dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah 
yang dirumuskan dalam satu disiplin ilmu yang terdapat dalam 
alam pikiran sehingga mengharuskan pemiliknya mampu mem- 
bedakan sesuatu dari lainnya. 

Beberapa pengertian di atas mendeskripsikan bahwa ilmu 
pengetahuan adalah fakta-fakta pengalaman manusia yang di- 
susun secara seksama dan sistematis, sehingga ia merupakan satu 
kesatuan yang utuh dan saling berkaitan. Fakta-fakta tersebut 
diproses melalui pengkajian yang mendalam berupa pengamat- 
an, penggolongan, penguraian, dan penyimpulan.S Pengertian 
ilmu yang berkembang dalam berbagai istilah kemudian dipakai 
sebagai nama dari pengetahuan tentang al-Our'an. 

Al-Gur'an secara etimologis diambil dari kata f3- (4, - 3.13 
- UT, yang berarti “sesuatu yang dibaca” (.,,z11). Dengan de- 
mikian, umat Islam dianjurkan agar membaca al-Our?an. Selain 
itu, al-Gur'an mengambil bentuk al-gira'ah (s,!,zJI) yang berarti 
menghimpun dan mengumpulkan (3 3). Dalam hal ini, 
al-Our'anmenghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara 
tertib sehingga tersusun rapi dan benar.' Dengan demikian, al- 
Our'an yang merupakan kumpulan dari huruf, kata, dan kalimat 
menjadi kitab umat Islam adalah pegangan yang harus dibaca. 

Kata “ulum al-Gur'an merupakan komulasi dari kata “ulum 
(ilmu-ilmu) dan al-Gur?an (kitab suci umat Islam). Dua komulasi 
ini dalam istilah nahw disebut konsep idlafi. Dengan demikian, 
“ulum al-Gur'an berarti ilmu-ilmu al-Gur'an. Penggunaan kata 
jamak (“ulum al-Gur'an), tidak dengan mufrad (“ilm al-OGur'an) 
menunjukkan bahwa istilah tersebut tidak ditujukan pada satu 
cabang ilmu pengetahuan yang bertalian dengan al-Gur'an, tetapi 


8 Abudin Nata, Al-Our'an dan Hadits (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 94. 
7 Manna' al-Gaththan, Mabahits ff “Ulum al-Our'an (t.t.p.: Mansyurat al-“Ashr al-Hadits, 
1990), 20. 
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mencakup semua ilmu yang berkaitan dengan al-Our'an. Oleh 
karena itu, kajian “ulum al-@ur'an sangat luas. 

Untuk mempertegas dua rangkaian kata di atas, akan dijelas- 
kan kedua kata tersebut. Ada beberapa definisi tentang “ulum al- 
Our'an yang dituangkan oleh para ulama, di antaranya adalah: 


- PN NN OT PA NAN ol NA PTN SPP SN PPN NA URAT EN 
US SRG A9 OA KU Ia SSI ORA GIRO Sola 3A ObA Aale 


D3 pg LS AN 854 Agining dong ojUnS|I oem A51 


“Ulum al-Gur'an adalah beberapa pembahasan yang 
berhubungan dengan al-Our'an al-Karim dari aspek 
turun, susunan, pengumpulan, tulisan, bacaan, penaf'- 
siran, mukjizat, nasikh, mansukh, menolak hal yang 
mendatangkan keraguan, dan semacamnya. 


S3 IIA Hata aka It Ia oil Kilat SMAN Igtts toa Alai 


IMEL SEA HA TG GAY LA Bag sea OLI 
Oh la SLS HE 


Ilmu yang mencakup pembahasan-pembahasan yang ber- 
hubungan dengan al-Our'an dari segi pengetahuan tentang 
sebab-sebab turun, pengumpulan al-@ur'an dan urutan- 
urutannya, pengetahuan tentang makki dan madani, nasikh 
dan mansukh, muhkam dan mutasyabih, dan hal-hal lain 
yang ada hubungannya dengan al-Our an. 


Menurut Syadali dan Rofi'i,'” kedua definisi di atas pada 
dasarnya sama. Keduanya menunjukkan bahwa “Ulum al-Gur'an 
adalah kumpulan sejumlah pembahasan yang pada dasarnya 
merupakan ilmu yang berdiri sendiri. Ilmu-ilmu ini tidak ke- 


$  “Abdal- Adhim al-Zargani, Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Mesir: Dar al-Fikr, 
1988), 27. 

?  al-Gaththan, Mabahits, 15 

10 Ahmad Syadzali dan Ahmad Rofi'i, Ulumul Guran I (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), 
13-14. 
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luar dari ilmu agama dan bahasa. Masing-masing menampilkan 
sejumlah aspek pembahasan yang dianggapnya penting. Objek 
pembahasannya adalah al-Our'an. 

Adapun perbedaan terletak padatiga hal. Pertama, pada aspek 
pembahasan. Definisi pertama menampilkan sembilan aspek pem- 
bahasan dan yang kedua menampilkan lima pembahasan. Kedua, 
meskipun keduanya tidak membatasi pembahasan pada aspek- 
aspek yang ditampilkan, namun definisi pertama lebih luas caku- 
pannya dari yang kedua, karena definisi pertama diawali dengan 
kata &—tx yang merupakan bentuk jamak (HI (cew 1xo) dan 
menyebutkan secara eksplisit penolakan hal-hal yang bisa menim- 
bulkan keragu-raguan terhadap al-Our”ansebagai bagian dari pem- 
bahasan. Sedang definisi kedua tidak demikian. Perbedaan ketiga 
ialah aspek pembahasan yang ditampilkan tidak semuanya sama 
di antara keduanya. Misalnya, dalam definisi pertama disebutkan 
bahwa penulisan al-Our'an, gira'ah, penafsiran, dan kemukjizat- 
an al-Our' an sebagai bagian pembahasan. Sementara itu, dalam 
definisi kedua, semua pembahasan itu tidak disebutkan. Hanya 
saja, pengetahuan tentang ayat-ayat makkiyah dan madaniyah 
serta ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat yang tidak tersebut 
dalam definisi pertama disebutkan dalam definisi kedua. 

Dengan melihat persamaan dan perbedaan antara kedua defi- 
nisi tersebut dapat diketahui bahwa definisi pertama lebih lengkap 
dibanding dengan definisi kedua. Cakupan definisi pertama lebih 
luas dari yang kedua. Dengan sifatnya yang luas ini, definisi pertama 
menjadi lebih akomodatif terhadap ilmu-ilmu al-9ur'an yang selalu 
berkembang. Penjelasan di atas juga menunjukkan adanya dua unsur 
penting dalam definisi “ulum al-Our'an. Pertama, ilmuini merupa- 
kan kumpulan sejumlah pembahasan. Kedua, pembahasan ini mem- 
punyai hubungan dengan al-Our'an, baik dari aspek keberadaannya 
sebagai al-Gur'an maupun aspek pemahaman kandungannya sebagai 


MH Romli Abdul Wahid, Ulumul Gur'an (Jakarta: Rajawali, 1994), 10. 
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pedoman dan petunjuk hidup bagi manusia." 
Selain dua definisi di atas, terdapat definisi lain yang diung- 
kap oleh para ulama, di antaranya: 


abg SIP Ren Ia HAN ASI Jt 36 Lan ale 3 ob Ale 
3 1S er Mikasa ala Sg “13 


“Ulum al-Our'an ialah ilmu yang membahas seluk- 
beluk al-Gur'an dari aspek turun, sanad, tatacara, lafal, 
dan maknanya yang berhubungan dengan hukum, dan 
lain-lain.” 

Ii ta SEN yna EK ig GS 3 BE ok ak kai 
sad Sa JA AL Tayang Pia, Eh hg IAI 
sasa SAI an WS 35 MA Sg aa - 25313 

Pe) okL je Peng 2 
Yang dimaksud “ulum al-@ur'an ialah beberapa pemba- 
hasan yang berhubungan dengan al-Our'an dari aspek turun, 
pengumpulan, susunan, dan pembukuannya, mengetahui 
sebab-sebab turun, makki, dan madani: mengatahui nasikh 


dan mansukh, muhkam dan mutasyabih, dan berbagai pem- 
bahasan lain yang berhubungan dengan al-Our'an." 


Jika diperhatikan beberapa definisi di atas, tampak bahwa 
“Ulum al-Gur'an dapat diketahui dengan berpegang pada dua 
hal, yaitu riwayat dan rasio. Ilmu-ilmu yang diperoleh melalu 
riwayat adalah ilmu yang berhubungan dengan transmisi seperti 
“ilm al-gira'ah dan “ilm nuzul al-Gur'an. “Ilm al-gira'ah adalah 
ilmu al-Gur'an yang membicarakan segala sesuatu yang ber- 
hubungan dengan bacaan, sedang “iIm nuzul al-Gur'an adalah 
ilmu al-Gur' an yang membahas segala sesuatu yang berhubungan 
dengan turunnya al-Our”' an yang meliputi 4/m mawathin al-nuzul 


2 Jalal al-Din al-Suyuthi, Itmam al-Dirayah (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, t.t.), 47. 
8 Muhammad “Afi al-Shabuni, al-Tibyan fi “Ulum al-Our'an (Mesir: Dar al-Shabuni, 2003), 7. 
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(ilmu tempat turunnya al-Our'an), 11m tawarikh al-nuzul (ilmu 
waktu turunnya al-Our'an), dan “7Im asbab al-nuzul (ilmu sebab 
turunnya al-Our'an). 

Ilmu yang berdasarkan rasio adalah ilmu al-Gur'an yang 
membahas segala sesuatu yang berhubungan dengan berbagai 
aspek yang dapat dilihat atau diambil dari al-Gur'an. Karena 
aspeknya sangat luas maka ilmu yang berhubungan dengan “ulum 
al-Gur'an sangat banyak jenis dan macamnya. 


B. Ruang Lingkup “Ulum al-Gur'an 

Ulama berbeda pendapat tentang ruang lingkup pemba- 
hasan “ulum al-Gur'an. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
ruang lungkup “ulum al-Our'an yang mencakup berbagai segi 
dari al-Gur'an berkisar di antara ilmu bahasa Arab (al-lughah 
al-“Arabiyah) dan pokok agama (ushul al-din), karena yang 
dibahas dalam “ulum al-Gur'an adalah ilmu yang membicara- 
kan al-Our'an sebagai i'jaz dan hidayah. Dalam pembahasan 
al-Our'an sebagai mukjizat, tercakup berbagai cabang ilmu 
bahasa seperti “i/m al-i'rab, “ilm al-gira'ah, “ilm al-nahw, 'ilm 
al-sharf, “ilm al-badi', “ilm al-ma'ani, “ilm al-bayan, “ilm adab 
al-nushush, “ilm majaz al-Our'an, “ilmgharib al-Our'an, dan “ilm 
al-muhkam wa al-mutasyabih. Dalam pembahasan al-Our'an 
sebagai hidayah (pedoman), di dalamnya tercakup “Im al-kalam 
(ilmu tauhid), “Im nuzul al-Gur'an, 'ilm asbab al-nuzul, 'ilm 
tarikh al-9ur'an, “ilm al-makki wa al-madani, “ilm al-nasikh wa 
al-mansukh, “ilm agsam al-Gur'an, “ilm amtsal al-Gur'an, dan 
“ilm tafsir al-Gur'an.“ 

Al-Bulgini dalam kitabnya Mawagi  al- “Ulum min Mawagi' 
al-Nujum membahas setidaknya lima puluh macam ilmu al- 
Our' an. Jalal al-Din al-Suyuthi dalam kitabnya al-Itgan fi “Ulum 
al-Gur'an membahas delapan puluh macam cabang ilmu, sedang 


M4 Ahmad Izzan, Ulumul Our'an: Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Alguran (Bandung: 
Tafakkur, 2009), 8. 
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dalam kitab al-Tahbir fi “Ulum al-Tafsir membicarakan seratus 

dua cabang ilmu. Badr al-Din al-Zarkasyi dalam kitab al-Burhan 

fi “Ulum al-Gur'an membahas seratus enam puluh cabang ilmu. 

Bahkan, Abu Bakr ibn al-“Arabi dalam kitab Ganat al-Ta'wil 

mengatakan bahwa “ulum al-@ur'an memiliki 77.450 cabang 

ilmu—empat kali lipat dari kalimat yang ada dalam al-Gur'an. 

Setiap kalimat memiliki arti lahir (eksoteris), batin (esoteris), 

hadd (tertentu), dan matha' (yang diharapkan). 

Al-Our'an pada dasarnya dapat diketahui dengan dua cara, yaitu 
dengan jalan nagl dan dengan jalan “agl. Dari dua cara ini, maka 
ruang lingkup “ulum al-Our an dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Ilmu yang berhubungan dengan riwayat, yaitu ilmu yang 
pendekatannya berdasarkan riwayat dari Rasulullah, saha- 
bat, dan tabi'in. Ilmu semacam ini, antara lain adalah ilmu 
tentang gira'ah (bacaan), tempat turun ayat, sebab, waktu, 
sebab turunnya, dan yang semisalnya. 

2. Ilmu yang berhubungan dengan dirayah, yaitu ilmu yang 
diperoleh dengan jalan penelaahan secara mendalam. Ilmu 
semacam ini, antara lain adalah makna ayat yang berhubung- 
an dengan hukum, sosial, psikologi, dan lain-lain. 

Dalam konteks yang berbeda, al-Zargani berpendapat bahwa 
al-Our' an adalah kitab hidayah dan mukjizat. Dari kedua sisi ini 
al-Our'an diturunkan. Atas kedua dasar itu, al-Gur' an memberi- 
kan petunjuk. Setiap ilmu pengetahuan yang berhubungan de- 
ngan al-Our'an dari aspek gur 'aniyah maupun dari segi hidayah 
dan mukjizat merupakan bagian dari “ulum al-Gur'an. Ilmu 
semacam ini tampak menjadi ilmu yang berkaitan dengan agama 
dan bahasa Arab. Untuk itu, al-Zargani berpendapat bahwa ilmu- 
ilmu kealaman, seperti ilmu pengetahuan alam dan ilmu-ilmu lain 
yang berkaitan dengan teknologi, misalnya matematika, kimia, 


15 Ibid. 

8  Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Gur'an/Tafsir 
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 102. 

M  al-Zargani, Manahil, juz 1, 24. 


astronomi, teknik, ekonomi, sosial psikologi, dan biologi, tidak 

pada tempatnya jika digolongkan pada “ulum al-Gur'an." 
Tentang macam-macam ruang lingkup “ulum al-Gur'an, 

Hasbi Ash Shiddiegiey mengulas secara garis besar mengenai 

pokok-pokok," yaitu: 

1. Ilm mawathin al-nuzul, yaitu ilmu yang menerangkan dan 
menjelaskan masa turun ayat, musim, awal, dan akhirnya. 

2. “Ilm tarikh al-nuzul, yaitu ilmu yang menerangkan dan 
menjelaskan masa turun ayat dan tertib turunnya satu demi 
satu, dari awalturun hingga akhirnya, dan tertib surat dengan 
sempurna. 

3. “Ilm asbab al-nuzul, yaitu ilmu yang menerangkan sebab- 
sebab turunnya ayat. 

4.  “Tlm al-gira'ah, yaituilmu yang menerangkan macam-macam 
gira'ah yang diterima Rasulullah. 

5. Ilm al-tajwid, yaitu ilmu yang menerangkan cara membaca, 
tempat mulai dan berhentinya, dan lain-lain yang berhubung- 
an dengan itu. 

6. “Ilm gharib al-Gur'an, yaitu ilmu yang menerangkan kata- 
kata yang ganjil dan tidak terdapat dalam percakapan sehari- 
hari. Ilmu ini menerangkan makna kata-kata yang halus, 
tinggi, dan pelik. 

7. Alm i'rab al-OGur'an, yaitu ilmu yang menerangkan baris 
al-Our'an dan kedudukan lafal dalam ta'bir (susunan kali- 
mat). 

8. “Ilm al-wujuh wa al-nadha'ir, yaituilmu yang menerangkan 
kata-kata al-Gur' an yang memiliki banyak arti, menerangkan 
makna yang dimaksud pada satu tempat. 

9. Tlm ma'rifat al-muhkam wa al-mutasyabih, yaitu ilmu 
yang menerangkan ayat-ayat yang dipandang muhkam dan 
mutasyabih. 


I8 Ash Shiddiegy, Sejarah, 100-102. 
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10. 


II: 


12. 


T3. 


14. 


15. 


16. 


TF: 


“Ilm al-nasikh wa al-mansukh, yaitu ilmu yang menerangkan 
ayat-ayat yang dianggap nasikh dan mansukh oleh sebagian 
ahli tafsir. 

Ilm bada'i" al-Gur'an, yaitu ilmu yang menerangkan 
keindahan-keindahan susunan bahasa al-Our'an. 

Ilm i'jaz al-Gur'an, yaitu ilmu yang menerangkan kekuatan 
susunan lafal al-Gur' an yang memiliki nilai mukjizat, dapat 
melemahkan ahli bahasa. 

“Ilm tanasub al-ayat wa al-suwar, yaituilmu yang menerang- 
kan persesuaian antara satu ayat dan surat, baik ayat dan 
surat yang ada di muka maupun yang ada di belakang. 

Ilm agsam al-Our'an, yaitu ilmu yang menerangkan arti 
dan maksud-maksud sumpah Allah yang terdapat dalam al- 
Our'an. 

“Ilm amtsal al-9ur'an, yaitu ilmu yang menerangkan pe- 
rumpamaan-perumpamaan al-9Gur'an, yakni menerangkan 
ayat-ayat perumpamaan yang dikemukakan al-Our'an dan 
menyerahkannya. 

“Ilm jidal al-@ur'an, yaitu ilmu yang menerangkan macam- 
macam diplomasi yang telah dihadapkan al-Our'an kepada 
orang-orang musyrik dan orang-orang kafir. 

“Ilm adab tilawat al-Gur'an, yaitu ilmu yang menerangkan 
segala bentuk aturan yang harus dipakai dan dilaksanakan 
dalam membaca al-OGur'an. 

Menurut Kadar Yusuf," secara garis besar “ulum al-Gur'an 


dapat dikategorikan menjadi dua macam. Pertama, ilmu-ilmu 
yang diambil (istinbath) dari al-Gur'an. Yang termasuk da- 
lam ketegori ini, adalah ilmu figh, ushul figh, tafsir, balaghah, 
kaidah-kaidah bahasa, akidah, akhlak, dan sejarah. Kedua, ilmu 
yang menjadi syarat atau alat untuk memahami al-Gur' an. Yang 
termasuk dalam kategori ini, misalnya: 


19 


Kadar M. Yusuf, Studi al-Gur'an (Jakarta: Penerbit Amzah, 2012), 3-4. 
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Ilm nuzul al-Gur'an. Kajian ini mencakup penyampaian al- 
Our'an dari Allah kepada Muhammad, al-makki wa al-madani, 
ayat paling awal dan paling akhir diturunkan, ayat yang turun 
di malam hari (al-lailiyah) dan di siang hari (al-nahariyah), ayat 
yang turun dalam perjalanan, ayat yang turun ketika Nabi berada 
di tempat tinggalnya, ayat yang turun ketika Nabi berada dalam 
perjalanan, dan ayat yang berulangkali turun . 

“Ilm al-gira'ah. Hal ini mencakup cara memuliakan bacaan, 
membaca wagf, madd, idgham, dan lain sebagainya. Termasuk 
juga dalam kajian ini perbedaanpara ulama dalam membacanya, 
ada bacaan yang mutawatir, ahad, masyhur, dan syadz. 

Kajian tentang makna al-Our'an yang berhubungan dengan 
hukum, seperti lafal “am yang tetap dalam keumumannya, “am 
yang telah di-takhshish, manthug, mafhum, muthlag, mugayyad, 
dan lain-lain. 

Kajian tentang makna al-Our' an yang berkaitan dengan lafal 
seperti ijaz, ithnab, musawa, gashr, dan lain-lain. 

Yang dimaksud dalam kajian “ulum al-@ur'anadalah klasifikasi 
yang kedua. Dalam konteks ini, berbagai rumusan yang diungkap 
oleh ulama, tampaknya lebih menekankan pada alat atau cara untuk 
memahami al-Our an, bukan produk. Dengan demikian, meskipun 
mereka berbeda dalam memberikan bagian-bagian yang dibahas da- 
lam kajian “ulum al-Gur'an, inti sasaran yang dikaji relatif sama. 


C. Urgensi Ulum al-Gur'an 

“Ulum al-Our'an mempunyai kaitan yang erat dengan tafsir. 
Dalam hal ini tafsir adalah salah satu kajian dalam “ulum al- 
Our'an. Dalam menafsirkan al-Gur' an, “ulum al-Gur'an sangat 
diperlukan oleh seorang mufassir. Dengan menguasai “ulum al- 
Our'an, mufassir terbantu dalam memahami ayat-ayat tersebut. 
Dengan demikian, urgensi “ulum al-Gur'an dalam memahami 
ayat-ayat al-Our' an sama dengan urgensi “ulum al-hadits dalam 
memahami hadis, hadis tidak akan dapat dikuasai dan dipahami 
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tanpa menguasai ilmu hadis terlebih dahulu sebagaimana al-Our”an 
tidak dapat dipahami tanpa mengetahui “ulum al-Our'an. 
Bahasa al-OGur'an mengandung uslub-uslub yang berbeda 
dengan bahasa lain seperti sumpah (gasam) dan perumpamaan 
(amtsal). Seseorang tidak dapat memahami uslub-uslub itujika dia 
tidak mempelajarinya. Kajian terhadapnya merupakan bagian dari 
pembahasan “ulum al-Gur'an. Seseorang, misalnya akan menemui 
kesulitan memahami ayat-ayat yang mengandung gasam dan tidak 
akan memahami uslub-uslub yang terkandung dalam gasam jika 
tidak dipelajari, demikian pula amtsal. Kedua hal ini termasuk 
dalam kajian “ulum al-Our'an, yang disebut dengan agsam al- 
Our'an dan amtsal al-Our'an. Dengan demikian, jelas bahwa “ulum 
al-Our'an merupakan kunci untuk memahami al-Gur'an. 
Urgensi “ulum al-@Gur'an dalam penafsirannya secara 
lebih jelas terlihat pada ilmu asbab al-nuzul dan al-nasikh wa 
al-mansukh. Tanpa menguasai ilmu ini, orang bisa salah dalam 
memahami ayat-ayat al-Our' an, terutama ayat-ayat yang khusus 
diturunkan untuk menjawab kasus-kasus tertentu yang tidak boleh 
hukum yang dikandungnya digeneralisasi untuk semua kasus.? 


D. Metode “Ulum al-9ur'an 

Metode yang dipakai dalam “ulum al-@ur'an adalah metode 
deskriptif, yaitu dengan cara memberikan penjelasan dan kete- 
rangan yang mendalam mengenai bagian-bagian al-Our' an yang 
mengandung aspek-aspek yang dibahas dalam “ulum al-Our'an. 
Misalnya, orang yang membahas “ilm majaz al-Gur'an, ia harus 
mengambil lafal al-Gur'an yang majaz, lalu menjelaskannya 
dengan panjang lebar tentang bentuk-bentuk lafal majaz yang 
ada dan segala macamnya. Orang yang berminat menulis “i/m 
gharib al-Our'an, ia harus menjelaskan satu-persatu lafal yang 
gharib (asing) dalam al-Our'an, lalu menjelaskan hal-ikhwal 


2 Ibid., 10-11. 


keasingan secara lebih luas dan mendalam. Demikian juga orang 
yang membicarakan seluruh matsal (perumpamaan) yang dibuat 
oleh Allah dalam al-Our' an, ia harus menjelaskan tentang berba- 
gai aspek perumpamaan dan macam-macamnya dengan sangat 
rinci dan mendetail. Pembahasan ilmu al-Gur'an yang lain juga 
menggunakan metode deduktif. 

Melalui metode deduktif, beberapa kitab yang membahas 
ilmu al-Gur' an dalam berbagai bidang dapat tersusun secara baik. 
Kitab-kitab itu merupakan karya besar dan bermutu tinggi dari 
hasil kerja keras dan usaha optimal para pertintis pertumbuhan 
ilmu al-Gur'an. Secara historis pertumbuhan cabang ilmu al- 
Our'an terjadi sejak abad ke-2 hingga abad ke-7 H. Sepanjang 
abad ini beberapa kitab penting tentang ilmu al-@ur' an dihasil- 
kan. Karena jasa dari ulama pada abad ke-5 hingga ke-7 H, 
beberapa pembahasan tentang “ulum al-Gur'an diintegrasikan 
menjadi satu ilmu secara sistematis yang merupakan kumpulan 
dari seluruh cabang ilmu tentang al-9ur'an. 

Atas dasar sejarah pertumbuhan ilmu al-@ur'an itu dapat 
dikatakan bahwa metode pembahasan “ulum al-Our'an adalah 
induksi, yaitu membahas hal-hal yang khusus terlebih dahulu 
kemudian digabungkan menjadi satu disiplin ilmu yang ditarik 
pada pembahasan secara umum. Ilmu yang timbul lebih awal 
adalah cabang “ulum al-O9ur'an bi al-idlafi, yang masih berdiri 
sendiri. Setiap ilmu hanya membicarakan al-9ur'an dari segi 
yang sangat khusus yang menjadi pembahasannya dan sesuai 
dengan nama sebutannya. Cabang-cabang ilmu al-nasikh wa al- 
mansukh, misalnya hanya membicarakan al-Our' an khusus dalam 
soal al-nasikh wa al-mansukh. Ilmu muhkam dan mutasyabih 
hanya membahas al-Our' an dari segi kemuhkaman dan kemuta- 
syabihatan lafal-lafal al-Gur'an. Setelah cabang-cabang ilmu 
diintegrasikan menjadi satu, “ulum al-Gur'an yang mencakup 
seluruh segi ilmu al-Gur'an kemudian muncul. 

Selain metode induksi, metode komparasi juga digunakan, 
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yaitu membandingkan segi surat yang satu dengan lainnya, 
riwayat sebab-musabab turun ayat yang satu dan riwayat lain- 
nya, dan pendapat ulama yang satu dan lainnya. Melalui metode 
komparasi, aspek kekuatan dan kelemahan berbagai pendapat 
dapat diketahui. 


E. Tujuan dan Kegunaan “Ulum al-Gur'an 

Melalui “ulum al-Gur'an, umat Islam dapat mengetahui cara 
wahyu al-9ur'an turun dan diterima oleh Nabi Muhammad SAW, 
cara beliau menerima dan membacanya, cara mengajarkannya 
kepada para sahabat, dan cara menerangkan tafsiran-tafsiran 
ayat kepada mereka. Dengan “ulum al-@ur'an, akan diketahui 
perhatian umat Islam terhadap kitab suci pada setiap abad dan 
usaha mereka dalam memelihara, menghafal, menafsirkan, dan 
mengistinbathkan hukum-hukum ajaran al-9ur'an.2 

“Ulum al-Our'an dijadikan alat bantu yang paling utama 
dalam upaya membaca lafal ayat-ayat al-Our' an, memahami isi 
kandungannya, menghayati, dan mengamalkan aturan dan hukum 
ajarannya, serta menyelami rahasia dan hikmah disyariatkannya 
suatu peraturan hukum. Hanya mengetahui dan menguasai pem- 
bahasan “ulum al-Our'an, seseorang akan bisa membaca lafal 
ayat-ayatnya dengan baik sesuai dengan kaidah dan aturan yang 
ditetapkan. Dengan “ulum al-Our?an, seseorang akan bisa menger- 
ti isi kandungan al-Our'an, baik berupa kemukjizatan maupun 
hukum-hukum petunjuk ajarannya berdasarkan keterangan “iIm 
ijaz al-Our'an, “ilm tafsir al-Gur'an, dan “ilm ushul al-figh. 

“Ulum al-Gur'an merupakan alat untuk melawan non-muslim 
yang selalu mengingkari kebenaran al-Gur'an dan memberi 
bantahan atas tuduhan orang-orang orientalis yang menya- 
takan bahwa sumber al-OGur'an berasal dari Nabi Muhammad 
SAW. Dalam perjalanan panjang sejarah Islam, setiap zaman 


2 Izzan, Ulumul Guran, 10. 


Ibid. 


selalu muncul orang yang melemparkan tuduhan keji terhadap 
kesucian al-Our' an dengan dalih kebebasan berpikir. Dengan de- 
mikian, umat Islam berkewajiban menjaga eksistensi dan fungsi 
al-Gur'an dengan mempertahankan kesucian, kemuliaan, dan 
kegunaannya. Untuk membelanya, instrumen yang digunakan 
adalah “ulum al-Gur'an. Melalui ilmu al-Gur'an, umat Islam 
dapat melawan musuh-musuh Islam, terutama orientalis yang 
selalu membantah kebenaran al-Our'an. 

Selain itu, tujuan mempelajari “ulum al-Gur'an adalah agar 
dapat memahami maksud firman Allah sesuai dengan keterangan 
dan penjelasan dari Nabi Muhammad SAW dan dari tafsiran para 
sahabat serta tabi in terhadap ayat-ayat -al-9ur”an. Dari ajaran 
al-Our' an, dapat diketahui adanya larangan menjadikan tujuan 
mempelajari al-Gur'an dan ilmunya hanya untuk memperoleh 
harta, pangkat, kedudukan, perempuan, dan lain-lain. Di dalam 
al-Our'an surat al-Syura (42) ayat 20 dan surat al-Isra (17| ayat 
18 Allah SWT berfirman: 

5 GM DAA SS 3 eU IN Dp 3 3S aa 
II Ip BANI 3 Olap Wan 

Barangsiapa yang menghendaki pahala akhirat, niscaya 

Kami tambahkan baginya pahala akhirat. Barangsiapa 

yang menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 


sebagian dari pahala dunia itu kepadanya, tetapi tidak 
ada keuntungan apa-apa baginya di akhirat kelak. 


A8 Gal HS 5 3D Cha Alat III OS Sa 
Barangsiapa yang menghendaki kehidupan sekarang 
(dunia), maka Kami segerakan baginya di dunia ini 
apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami ke- 
hendaki. 


Kegunaan “ulum al-Our'an selain memperkuat keyakinan 
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terhadap kebenaran al-Our'an juga dapat menepis keraguan 
terhadap kemurnian al-Gur' an. Secara praktis “ulum al-Gur'an 
dapat membantu memberikan penyelesaian terhadap berbagai 
problem kehidupan bagi manusia. Selain itu, “ulum al-Gur'an 
berguna untuk mendapatkan hidayah dan memperoleh inspirasi 
munculnya ilmu pengetahuan. 

Pemahaman tentang “ulum al-Gur'an berguna dalam peng- 
kajian terhadap firman Allah. Dengan demikian, “ulum al-@ur'an 
sangat bermanfaat dalam pembacaan ayat-ayat al-Our' an secara 
benar, penulisan ayat-ayat al-Our'an secara beragam, pemaha- 
man isi yang tertuang di dalam ayat-ayat al-Our'an secara tepat, 
penghayatan dan pengamalan terhadap berbagai petunjuk al- 
Our'an secara utuh. Oleh karena itu, hikmah yang terkandung di 
dalam al-Gur' an dengan penggalian makna secara komprehensif 
berguna dalam mengungkap kemukjizatan al-9ur?an. 


digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 


BAB II 
SEJARAH PERTUMBUHAN 


“ULUM AL-9UR?'AN 


A. “Ulum al-Gur'an pada Abad Ke-1 dan 2 H 

Pada masa Nabi Muhammad, Abu Bakr, dan “Umar, ilmu 
al-Our'an belum dibukukan. Umat Islam pada saat itu belum 
membutuhkannya dan mereka masih mampu memahami al- 
Our' an dengan baik, baik dari segi bahasa maupun latar belakang 
munculnya ayat turun. Mereka sangat mengetahui makna dan 
ilmu al-Gur'an, sehingga mereka tidak membutuhkan pembu- 
kuan al-Our' an dalam satu kitab. 

Meskipun demikian, embrio “ulum al-Gur'an pada zaman 
Nabi sudah ada. Sebagai Nabi, beliau diberi tugas menyampaikan 
wahyu dan menjelaskan maksud dan kandungan al-Our'an. Di 
dalam al-Gur'an surat al-Ma'idah (SJ ayat 67 dan surat al-Nahl 
(16| ayat 67 Allah berfirman: 


Ag AI, SAK Jab D3 Up Ia DIII ukh Is blg 
GA BI sap V3 AI ae Ulat 
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Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu. Jika engkau tidak mengerjakan (apa yang 
diperintahkan), engkau tidak menyampaikan amanat- 
Nya. Allah memeliharamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir. 


DS H5 ILIR HN SI SIN NI Wa 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Gur'an agar engkau 


menerangkan kepada umat manusia apa yang telah ditu- 
runkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. 


Ayat pertamamengilustrasikan bahwa tugas yang diberikan 
Allah kepada Rasulullah adalah menyampaikan wahyu, sedang 
ayat kedua mengilustrasikan bahwa Allah memberi rekomendasi 
kepada Rasulullah agar menjelaskan makna yang terkandung di 
dalam al-OGur'an. Dengan demikian, makna yang terkandung 
pada kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa kajian terhadap 
al-Our'an pada zaman Rasulullah sudah ada, meskipun tidak 
terkodifikasi sebagai disiplin ilmu pengetahuan. 

Dalam menghafal dan mentransmisikan al-Our' an, Rasu- 
lullah tidak jarang mendapatkan peringatan dan teguran dari 
Allah. Rasulullah diminta agar hati-hati dan tidak tergesa-gesa 
dalam membacakan ayat-ayat al-Our'an. Di dalam al-Our'an 
surat Thaha (20) ayat 114 dan al-Giyamah (75) ayat 16-19 Al- 
lah berfirman: 


J3 234 UII Jab Ol J5 Ia ubah Jasa Yg SM SU AI Iwa 
al 33 &5 
Maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah engkau tergesa-gesa dalam membaca al-Our'an 


sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu. Ka- 
takanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu.” 
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DP os KAS ata Uas WR le Ho Jaa Sid SA 
Bg Ula 
Janganlah engkau gerakkan lidahmu untuk (membaca) al- 
Our'an kerena hendak cepat-cepat (menguasainya). Sungguh 
atas taggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Bila Kami telah selesai 
membacakannya, ikutilah bacaan itu. Kemudian, sesungguh- 
nya atas tanggungan Kamilah penjelasanya. 


Setelah Rasulullah wafat, pengembangan ilmu al-Our'an 
tidak hanya pada tafsir. Pada masa Abu Bakr, pengumpulan 
al-Our'an dilakukan. Pada masa ini, dikenal istilah jam" al- 
Our'an. Pada masa pemerintahan “Utsman bin “Affan, mushaf 
yang dikumpulkan pada masa Abu Bakr diminta dan dikodi- 
fikasi karena terjadi perselisihan bacaan al-OGur'an. Tindakan 
“Utsman tersebut dinilai sebagai perintisan bagi kelahiran suatu 
ilmu yang dikenal dengan istilah “ilIm rasm al-@ur'an atau “ilm 
rasm al- “Utsmani. 

Pada masa pemerintahan “Ali bin Abi Thalib, bangsa non- 
Arab banyak yang masuk Islam dan mereka tidak menguasai 
bahasa Arab sehingga terjadi kesalahan ketika membaca al- 
Our'an karena pada waktu itu al-Our'an tidak ada harakat, 
huruf-hurufnya belum ada titik, dan tanda-tanda lain yang 
memudahkan juga belum ada. Oleh karena itu, Khalifah “Ali 
memerintahkan kepada Abu al-Aswad al-Duwali untuk me- 
nyusun kaidah-kaidah bahasa Arab. Tindakan Khalifah “Ali 
dipandang sebagai perintis bagi kelahiran “ilm al-nahw dan 
“ilm i'rab al-Gur'an. 

Untuk membedakan antara titik harakat dengan titik huruf 
ditandai dengan warna yang berbeda. Titik harakat ditulis dengan 
warna merah dan titik pembeda huruf ditulis dengan warna yang 
lain. Memberikan tanda pembeda antara huruf yang sama ini disebut 


dengan i'jam. Hal ini menunjukkan bahwa pada masa khalifah “Ali 

muncul bahasan “ulum al-Gur'an, yaitu “ilm i'jam al-Gur'an. 
Meskipun para perintis ilmu-ilmu al-Gur'an pada periode 

ke-1 H tidak disebutkan semuanya, dapat dikatakan bahwa para 
perintis ilmu al-Gur'an dari generasi sahabat, tabi in, dan tabi'" 
al-tabi “in adalah sebagai berikut: 

1. Dari kalangan sahabat: Abu Bakr al-Shiddig, “Umar bin 
Khaththab, “Utsman bin “Affan, “Ali bin Abi Thalib, “Abd Allah 
bin “Abbas, “Abd Allah bin Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Ubay bin 
Ka'b, Abu Musa al-Asysari, dan “Abd Allah bin Zubair. 

2. Dari kalangan tabi'in: Mujahid, “Atha' bin Yasar, “Ikrimah, 
Oatadah, Hasan al-Bashri, Sa'id bin Jubair, dan Zaid bin 
Aslam. 

3. Dari kalangan tabi' al-tabi'in: Malik bin Anas, “Abd al-Rahman, 
dan “Abd Allah bin Wahb. 

Mereka berjasa meletakkan dan mengembangkan dasar- 
dasar ilmu yang menjadi bagian dari kajian ilmu-ilmu al-Our'an, 


misalnya “ilm asbab al-nuzul, “ilm al-makki wa al-madani, “ilm 
al-nasikh wa al-mansukh, dan “ilm gharib al-Gur'an. 

Pada abad ke-2, para ulama memberikan prioritas pada 
penyusunan tafsir. Tafsir dalam hal ini termasuk umm al- ulum 
al-Our'aniyah. Mereka menghimpun berbagai pendapat para 
sahabat dan tabi'in tentang berbagai hal yang bersumber dari 
Rasulullah. Kebanyakan mereka adalah ahli hadis. Oleh karena 
itu, pada periode ini, tafsir selalu berkaitan dengan hadis. Di 
antara ulama abad ke-2 H yang menyusun tafsir adalah: 

1. Hasan al-Bashri (w. 110 H) mengarang kitab yang berkaitan 
dengan gira'ah. 
2. Atha' bin Abi Rabah (w. 114 H) menyusun kitab Gharib al- 

Our'an. 


| Kadar M. Yusuf, Studi Al Guran (Jakarta: Penerbit Amzah, 2012), 7. 
Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-Malayin, 1988), 120-121. 
3 Usman, Ulumul Our'an (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), 21. 
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3. @atadah bin Dima'ah al-Sadusi (w. 117 H) menulis kitab 
yang berkaitan dengan al-nasikh wa al-mansukh. 

Yazid bin Harun al-Sulami (w. 117 H) 

Syu'bah bin Hajjaj (w. 160 H). 

Sufyan bin “Uyainah (w. 198 H). 

Waki bin Jarrah (w. 197 H). 

Orientasi penulisan tafsir ditekankan pada cara menghim- 
pun pendapat-pendapat di kalangan sahabat dan tabi''in. De- 
ngan demikian, pada abad ke-2 H, “ulum al-Gur'an mengalami 


SN an 


perkembangan dan perubahan bentuk dari periwayatan secara 
oral menjadi tulisan. Hanya saja, pada abad ini, ilmu tafsir masih 
menjadi satu dengan hadis dan figh. 


B. “Ulum al-Gur'an pada Abad Ke-3 dan 4 H 

Pada abad ke-3 H, selain tafsir dan ilmu tafsir, para ulamamulai 
menyusun beberapa ilmu al-Gur'an, di antaranya adalah: 

1. “Ali bin Madani (w. 234 H) menyusun kitab Ilm Asbab 

Nuzul, guru Imam al-Bukhari. 

2. Abu Ubaid @asim bin Salam (w. 224 H) menyusun kitab 

“Ilm al-Nasikh wa al-Mansukh dan “Ilm al-Gira'ah. 

3. Muhammad bin Ayyub al-Dlirris (w. 294 H) menyusun 
kitab Ilm al-Makki wa al-Madani.5 

4. Ibn Outaibah (w. 276 H) menyusun kitab Ta wil Musykilat 
al-Our'an dan Tafsir Gharib al-Our'an. 

5. Al-Farra' Yahyabin Yazid (w. 207 H) menyusun kitab Ma'ani 
al-Our'an. 

Dalam hal ini, ulama yang paling terkenal dalam penyusunan 
kitab tafsir adalah Ibn Jarir al-Thabari (w. 310 H). Ia menyusun 
kitab tafsir yang sangat fundamental, paling besar, dan paling tinggi 
nilainya pada saat itu. Ia menuangkan beberapa pendapat yang 


4 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Our 'an: Studi Kompleksitas al-9ur'an, ter. Amirul 
Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Penerbit Titian Ilahi Press, 1997), 62. 

3. Ahmad Syadzali dan Ahmad Rofi'i, “Ulum al-Gur'an I (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), 24. 

&  al-Shalih, Mabahits, 121-122. 


berbeda-beda dan menunjukkan salah satu pendapat yang dipilih- 
nya. Ia juga mengungkapkan beberapa riwayat dan melengkapinya 
dengan penjelasan-penjelasan tantang i rab dan kandungan hukum. 
Karya al-Thabari, dilihat dari metodenya, adalah kitab tafsir yang 
menggunakan pendekatan al-tafsir bi al-ma'tsur, yaitu tafsir yang 
bercorak tradisional dengan menafsirkan al-Gur'an dengan hadis, 
ijtihad para sahabat, dan ijtihad para tabi in. 

Kata “ulum al-Gur'an bukanlah sesuatu yang asing bagi para 
ulama yang muncul sebelum abad ke-3 H. Ilmu-ilmu yang berkenaan 
dengan al-@ur'an sudah tertanam sangat kuat dalam dada mereka. 
Hal ini terbukti dengan ucapan al-Syafi'i kepada khalifah Harun 
al-Rasyid. Ketika Harun al-Rasyid menanyakan pendapatnya ten- 
tang ilmual-Our'an, al-Syafi'“i menjawab bahwa ilmu al-Gur' an itu 
sangat banyak.' Hanya saja, pengertian “ulum al-@ur'an dalam dis- 
kursus terminologis, baru dikenal pada akhir abad ke-3 H atau awal 
abad ke-4, yaitu pada saat Muhammad bin Khalaf bin Marzuban 
(w. 309 H) menyusun kitab al-Hawi fi “Ulum al-Gur'an. Menurut 
sebagian yang lain, istilah “ulum al-Gur'an baru muncul pada abad 
ke-5 H, yaitu ketika “Ali bin Ibrahim al-Hufi (w. 430 H) menulis 
kitab al-Burhan fi “Ulum al-Gur'an. 

Dengan munculnya kitab al-Hawi fi “Ulum al-Our 'an, “ulum 
al-Our'an mulai dipandang sebagai satu ilmu komprehensif 
yang meliputi berbagai cabangilmu. Karena itu, pada abad ke-4 
beberapa kitab yang membahas ilmu al-Our'an sebagai satu- 
kesatuan yang utuh dengan menggunakan istilah “ulum al-Gur'an 
bermunculan, di antaranya adalah: 


7. Ibid., 123. Dalam dialog, al-Syafi'f diintrogasi oleh khalifah Harun al-Rasyid di Baghdad 
berkenaan dengan tuduhannya terhadap al-Syafi'i yang dianggap sebagai pendukung Syi'ah. 
Dalam dialog itu al-Rasyid bertanya: “Bagaimana pengetahuanmu tentang al-9ur'an?” Al- 
Syafi'i menjawab: “Kitab apa yang tuan maksud? Allah menurunkan kitabNya sangat banyak.” 
Al-Rasyid berkata: “Anda sangat baik. Yang saya tanyakan adalah kitab Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad.” Al-Syafi'i menjawab: “ Ulum al-Gur'an ruang lingkupnya sangat 
luas. Aspek manakah yang tuan tanyakan? Apakah tuan menanyakan tentang muhkam dan 
mutasyabih, nasikh dan mansukh atau tentang hal yang lain?.” Muhammad Sa'id Ramadlan 
al-Buthi, Min Rawa'i' al-Bayan (Beirut: Dar al-Fikr, 1977). Lihat “Abd al- Adhim al-Zargani, 
Manahil al- “Irfan fi “Ulum al-Our'an, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 33. 
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1. Abu Bakr Muhammad bin Gasim al- Anbari (w. 328 H) 
menyusun kitab “Aja'ib “Ulum al-OGur'an. Di dalam kitab 
ini, ia menjelaskan tujuh huruf tentang penulisan mushaf, 
jumlah bilangan surat, ayat, dan kata dalam al-Our'an. 

2.  Abual-Hasan al-Asy'ari (w. 324 H) menyusun kitab al-Muhtazan 
fi “Ulum al-Gur'an. 

3. Abu Bakr al-Sijistani (w. 330 H) menyusun kitab Ilm Gharib 
al-Our'an. 

4. Abu Muhammad al-Oashshab Muhammad bin “Ali al-Kara- 
khi (w. 360 H) menyusun kitab Nukat al-Gur'an al-Dallah 
“ala al-Bayan fi Anwa' al- “Ulum wa al-Ahkam al-Munbi 'ah 
“an Ikhtilaf al-Anam. 

5. Muhammad bin “Ali al-Adfawi (w. 388 H) menyusun kitab 
al-Istighna' fi “Ulum al-Gur'an." 


C.. Ulum al-@9ur'an pada Abad Ke-5 dan 6 H 
Abad ke-5 H merupakan babak baru bagi ulama dalam penulisan 

ilmual-Gur'anyang terkait dengan i'rab al-Gur'an dalam satu kitab. 

Selain itu, ulama juga mengembangkan wawasan ilmu al-9ur' an 

kepada beberapa aspek. Di antara ulama yang mengembangkan 

dalam studi ilmu al-Our'an adalah sebagai berikut: 

1. Al-Mufid Muhammad bin Nu'man (w. 413 H) menyusun kitab 
al-Burhan fi “Ulum al-Gur'an dan al-Bayan fi “Ulum al-Gur'an. 

2. “Ali bin Ibrahim bin Sa'id al-Hufi (w. 430 H) selain me- 
melopori penyusunan “Im i'rab al-Gur'an, iajuga menyusun 
kitab al-Burhan fi “Ulum al-Our'an. Kitab ini selain menaf- 
sirkan seluruh isi al-Gur'an, juga menerangkan ilmu-ilmu 
al-Our?an yang berhubungan dengan ayat-ayat al-Gur'an 
yang ditafsirkan. Dalam hal ini, al-Gur' an tidak terkumpul 
dalam bab-bab menurut judulnya. 

3. Abu “Amr al-Dani (w. 444 H) menyusun kitab al-Taisir fi 


8 al-Shalih, Mabahits, 122. 


al-Gira'at al-Sab" dan kitab al-Muhkam fi al-Nugath. 
.  AbuBakr al-Bagilani (w. 403) menyusun kitab Iaz al-Our'an. 
5. Abu al-Hasan al-Mawardi (w. 450 H) menyusun kitab “Ilm 

Amtsal al-9ur'an.” 

6. Abu Ja'far Muhammad bin Hasan al-Thusi (w. 460 H) me- 
nyusun kitab al-Tibyan fi Tafsir al-Gur'an. 

7. “Ali bin Ibrahim bin Sa'id al-Hufi al-Mishri (w. 430 H) menyu- 
sun kitab al-Burhan fi “Ulum al-Our'an dan I'rab al-Our'an. 

8. Ibn Nagiyah (w. 485 H) menulis kitab al-Juman fi Tasybihat 
al-Our'an. 

Menurut al-Zargani, istilah resmi “ulum al-Gur'an menurut 
opini masyarakat umum muncul pada abad ke-7 H. Hanya saja, 
dalam pandangan al-Zargani, istilah “ulum al-Gur'an telah lahir 
sekitar dua abad lebih lama—yakni abad ke-5 H atau bahkan 
abad ke-4 H—daripada pendapat umum yang menyatakan 
abad ke-7 H. Al-Zargani menunjukkan kesaksiannya bahwa di 
perpustakaan Dar al-Kutub al-Mishriyah dia jumpai kitab yang 
berjudul al-Burhan fi “Ulum al-Gur'an karya al-Hufi yang mun- 
cul pada abad ke-4. Kitab ini mencapai 30 jilid dan pada waktu 
belakangan diperkecil menjadi 15 jilid." 

Pada abad ke-6 H, ulama mengembangkan lebih lanjut ilmu- 
ilmu al-Gur'an yang terkait dengan YIm i'rab al-Gur'an. Yang lebih 
penting pada abad ini, ulama mulai menyusun “Im muhkamat 
al-9ur'an, di antara mereka adalah: 

1. Al-Karmani (w. sesudah tahun 500 H) menyusun kitab al- 

Burhan fi Mutasyabih al-Gur'an. 

2. Al-Ashfahani (w. 502 H) menyusun kitab al-Mufradat fi 

Gharib al-Gur'an. 

3. Abu al-Gasim bin “Abd al-Rahman al-Suhaili (w. 581 H) 
menyusun kitab Mubhamat al-Gur'an. Kitab ini menjelas- 


?  Ibid., 122. Manna" al-Gaththan, Mabahits fi “Ulum al-Our'an (t.t.p.: Mansyurat al-Ashr 
al-Hadits, 1990), 13. 
10  al-Zargani, juz 1, Manahil, 33-34. 
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D. 


kan maksud kata-kata dalam al-Gur' an yang masih abstrak 
maksudnya, seperti kata rajul dan malik. 

Ibn al-Badzisyi (w. 540 H) menyusun kitab al-Igna fi Gira'at 
al-Sab'. 

Ibn al-Jauzi (w. 597 H) menyusun kitab Funun al-Afnan fi “Aja'ib 
al-ur'an dan al-Mujtaba fi “Ulum Tata'allag bi al-Gur'an. 
Al-Sakhawi (w. 597 H) menyusun kitab al-Mursyid al- Wajiz 
fi Ma Yata'allag bi al-9ur'anal- Aziz." 

Rasyid al-Din Muhammad bin “Ali bin Syahrasyub (w. 588 H) 
menyusun kitab Asbab al-Nuzul dan Mutasyabih al-Our'an. 
Amin al-Din al-Thabrasi (w. 548 H) menyusun kitab Majma' 
al-Bayan fi Tafsir al-Gur'an.” 


“Ulum al-Gur'an pada Abad Ke-7 dan 8 H 
Pada abad ke-7 H, ilmu-ilmu al-9ur?an terus dikembangkan 


oleh ulama. Perkembangan ini memunculkan “ilm majaz al- 
Our'an dan “ilm al-gira'ah. Ilmu yang sangat memperhatikan 


ilmu ini, di antaranya adalah: 


Ii, 
2. 


Al-Izz bin Abd al-Salam (w. 660) menulis Majaz al-Our 'an. 
Muhammad bin Abi Bakr al-Razi (660) menyusun As'ilat 
al-Our'an wa Ajwibatuha. 

Ibn “Abd al-Rahman (w. 660 H) adalah pelopor penulisan 
“ilm majaz al-Our'an dalam satu kata. 

“Alam al-Din al-Sakhawi (w. 641 H) menyusun “ilm al- 
gira'ah dalam kitab Jamal al-Gurra?” wa Kamal al-Igra'. 
Ibn Abi al-Isyba' (w. 654 H) menyusun kitab Ilm Bada'i' 
al-ur'an, suatu ilmu yang membahas macam-macam badi ' 
dalam al-Gur'an. 

AbuSyamah (w. 655 H) menyusun kitab al-Mursyid al- Wajiz 
fi Ma Yata'allag bi al-Gur'an. 


Hasan Ayyub, al-Hadits fi “Ulum al-Our'an wa al-Hadits (Mesir: Dar al-Salam, 2007), 
12. Lihat Rif'at Syaugi Nawawi dan M. Ali Hasan, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1988), 221. Lihat pula Ar-Rumi, Ulumul Gur'an, 63 

Usman, Ulumul Our'an, 26-27. 


Pada abad ke-8 H, beberapa ulama yang menyusun ilmu-ilmu 


baru tentang al-Our'an bermunculan dan penulisan kitab-kitab 
tentang ilmu-ilmu al-Gur'an masih terus berjalan. Para ulama 


yang muncul pada abad ini, di antaranya adalah: 


1: 
2 


E. 


Al-Thufi (w. 706 H) menyusun kitab al-Iksir fi “Ilm al-Tafgir. 
Al-Kharraz (w. 711 H) menyusun kitab Maurid Zam'an fi 
Rasm Ahruf al-Gur'an. 

Najm al-Din al-Thufi (716 H) menyusun kitab lm Hujaj al- 
Our'an atau “Tlm Jadal al-@ur'an, suatu ilmu yang membahas 
tentang sumpah-sumpah yang terdapat dalam al-Our' an. 
Abu Hayyan al-Nahawi (w. 745 H) menyusun kitab Lughat 
al-Our'an. 

Ibn al-Gayyim (w. 752 H) menyusun kitab Ilm Agsam al- 
Our'an, suatu ilmu yang membahas tentang sumpah-sumpah 
di dalam al-Our'an. 

Ibn Katsir (w. 774 H) menyusun kitab Fadla'il al-@ur'an. 
Badr al-Din al-Zarkasyi (w. 794 H) menyusun kitab al- 
Burhan fi “Ulum al-Our'an. 


“Ulum al-ur'an pada Abad Ke-9 dan 10 H 
Pada abad ke-9 H dan permulaan abad ke-10 H, karangan- 


karangan yang ditulis oleh ulama tentang ilmu-ilmu al-Our'an 
semakin banyak. Pada masa ini, perkembangan ilmu al-Gur'an 


mencapai kesempurnaan. Di antara ulama yang menyusun ilmu- 
ilmu al-Gur'an adalah sebagai berikut: 


1, 


Jalal al-Din al-Bulgini (w. 824 H) menyusun kitab Mawagi ' 
al- “Ulum min Mawagi'" al-Nujum. Menurut al-Suyuthi, al- 
Bulgini adalah ulama yang memelopori penyusunan kitab 
ilmu-ilmu al-Gur' an yang lengkap, karena di dalam karyanya 
telah disusun 50 macam ilmu al-Gur'an. 

Ibn Hajar (w. 852 H) menyusun kitab Asbab al-Nuzul. 
Muhammad bin Sulaiman al-Kafiyaji (w. 876 H) menyusun 
kitab al-Taisir fi Gawa'id al-Tafsir. 
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4. Jalal al-Din “Abd al-Rahman al-Suyuthi (w. 911 H) menyu- 
sun kitab al-Tahbir fi “Ulum al-Tafsir. Penyusunan kitab ini 
memuat 102 macam-macam ilmu al-Our' an. Sebagai tindak 
lanjutnyaia menyusun kitab al-Itgan fi “Ulum al-Gur'an yang 
membahas 80 macam ilmu-ilmu al-Gur'an secara sistematis 
dan padat. Setelah al-Suyuthi wafat, pada tahun 911 H sam- 
pai akhir abad ke-13 H, perkembangan ilmu-ilmu al-Gur' an 
seolah-olah telah mencapai puncaknya dan berhenti dengan 
berhentinya aktivitas ulama dalam mengembangkan ilmu- 
ilmu al-Gur'an. 


F. “Ulum al-Gur'anpada Abad Ke-11 dan 12 H 
Meskipunpada abad ke-11 dan 12 mengalami kestagnasian, terda- 

pat ulama yang menulis karya “ulum al-Gur'an, di antaranya adalah: 

1. Ahmad bin Muhammad al-Maggari (w. 1041 H) menyusun 
kitab I'rab al-OGur'an. 

2. Al-Syaikh Mar' al-Karami (w. 1033 H) menyusun kitab Oala'id 
al-Marjan fi al-Nasikh wa al-Mansukh min al-@ur'an. 

3. Al-Banmna' (w. 1117 H) menyusun kitab Ittihaf Fudlala' al- 
Basyar fi Oira'at al-Arba'ah “Asyara. 

4. “Abd al-Ghina al-Nabilsi (w. 1143 H) menyusun kitab 
Kifayat al-Mustafid fi Ilm al- Tajwid. 

5. Al-Jamzuri (w. 1197 H) menyusun kitab Tuhfat al-Athfal 
wa al-Ghilman fi Tajwid al-Our'an. 

6. Muhammad bin “Abd al-Wahhab (w. 1206 H) menyusun 
kitab Fadla'il al-Our'an." 


G. Ulum al-Gur'an pada Abad Ke-13 dan 14 H 
Pada abad ke-13, terdapat ulama yang menyusun kitab, di 
antaranya: 
1. Al-Dimyathi (w. 1287 H), menyusun kitab Risalat fi Mabadi” 
al-Tafsir. 


8 Ar Rumi, Ulumul Gur'an, 64-65. 


Al-Hurni (hidup sekitar 1286 H) menulis kitab al-Jauhar 
al-Farid fi Rasm al-Gur'an al-Majid. 

Ibn Hamid al-' Amiri (w. 1295 H) menulis kitab al-Nasikh 
wa al-Mansukh. 

Setelah memasuki abad ke-14 H, perhatian ulama bangkit 


kembali dalam menyusun kitab-kitab yang membahas al-Gur'an 
dari segi dan macam ilmu al-Our'an, di antara mereka adalah: 


Ie 


10. 


Thahir al-Jaza'iri menyusun kitab al-Tibyan fi “Ulum al- 
Our'an. 

Jamal al-Din al-@asimi (w. 1332 H) mengarang kitab Mah 
asin al-Ta wil. 

Muhammad “Abd al-“Adhim al-Zargani menyusun kitab 
Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Gur'an. 

Muhammad “Ali Salamah mengarang kitab Manhaj al- 
Furgan fi “Ulum al-Our'an. 

Thanthawi Jauhari mengarang kitab al-Jawahir fi Tafsir al- 
Our'an dan al-Gur'an wa “Ulum al-Ashriyah. 

Mushthafa Shadig al-Rafi'i (w. 1356 H) menyusun kitab 
I'jaz al-Our'an. 

Muhammad Mushthafa al-Maraghi menyusun kitab Tarjumat 
al-O9ur'an, yaitu risalah kebolehan menerjemahkan al- 
Our'an. Karya ini mendapat tanggapan yang luar biasa dari 
kalangan ulama, ada yang pro dan ada yang kontra. 
Mushthafa Shabri menyusun kitab Mas'alat al-Tarjumat 
al-Our'an. 

Sayyid Outhb (w. 1387 H) mengarang kitab al-Tashwir al- 
Famni fi al-Gur'an dan kitab Ff Dhilal al-9ur'an. 
Muhammad “Abduh dan Muhammad Rasyid Ridla mengarang 
kitab Tafsir al-Gur'an al-Hakim yang populer dengan sebutan 
al-Tafsir al-Manar. Kitab ini selain menafsirkan al-Gur'an 
secara ilmiah juga membahas ilmu-ilmu al-Gur'an. Kitab ini 
merupakan tafsir pertama yang menggunakan pendakatan 
metode al-adabi al-ijtima'i (sosio-kultural). Kitab ini meskipun 
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berlabelkan tafsirtapi isi di dalamnya memuat banyak hal yang 

berkaitan dengan “ulum al-Gur'an. 

11. Malik bin Nabi mengarang kitab al-Dhahirah al-Our'aniyah. 
Kitab ini membicarakan masalah wahyu dengan pembahasan 
yang sangat berharga. 

12. Muhammad Husain al-Dzahabi (w. 1397 H), menulis kitab 
al-Tafsir wa al-Mufassirun. 

13. Muhammad “Abd Allah al-Darraz (w. 1356 H), seorang Guru Besar 
al-Azhar University yang diperbantukan di Prancis, mengarang 
kitab al-Naba' al-“Adhim: Nadhrah Jadidah fi al-Gur'an. 

14. Shubhi al-Shalih, Guru Besar Islamic Studies dan Figh al- 
Lughah pada Fakultas Adab University Libanon, mengarang 
kitab Mabahits fi “Ulum al-Gur'an. Kitab ini selain membahas 
ilmu-ilmu al-Our' an juga menanggapi secara ilmiah pendapat- 
pendapat orientalis yang dipandang salah mengenai berbagai 
masalah yang berhubungan dengan al-Gur'an. 

15. Muhammad al-Mubarak, Dekan Fakultas Syariah Univer- 
sitas Syria, mengarang kitab al-Manhaj al-Khalid." 

16. Fazlur Rahman menyusun buku Major Themes of the 
Ouran. 

17. Nashr Hamid Abu Zaid mengarang kitab Mafhum al-Nash: 
Dirasah fi “Ulum al-Gur'an. 

18. “Abd al- Aziz al-Khuli menyusun kitab al-Our'an al-Karim: 
Washfuhu wa Atsaruhu wa Hidayatuhu wa I'jazuhu. 

19. Hasan Ayyub menyusun kitab al-Hadits fi “Ulum al-Our'an 
wa al-Hadits. 

Di Indonesia buku yang berkaitan dengan “ulum al-Gur'an 
juga banyak yang terbit, di antaranya adalah Sejarah dan Pen- 
gantar Ilmu al-Gur'an/Tafsir karya M. Hasbi Ash Shiddiegy, 
Pengantar “Ulum al-Gur'an karya Masyfug Zuhdi, Sejarah 
al-Our'an karya Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tafsir karya 


4 Bandingkan dengan al-Shalih, Mabahits, 124-126 dan al-Gaththan, Mabahits, 14-15. 
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Rif“at Syaugi Nawawi dan Ali Hasan, al-Our'an dari Masa ke 
Masa karya Munawar Khalil, Membumikan al-@ur 'an karya M. 
Ouraish Shihab, Sejarah dan “Ulum al-Our'an karya kumpulan 
naskah dari para tokoh (M. Ouraish Shihab, Ahmad Sukahardja, 
Badri Yatim, Dede Rosyada, dan Nasaruddin Umar) yang diedi- 
tori oleh Azyumardi Azra, “Ulum al-Gur'an karya Abdul Djalal 
H.A., Rekonstruksi Sejarah al-Gur'an karya Taufik Adnan Amal, 
dan beberapa karya “ulum al-Gur'an yang ditulis untuk pegangan 
di Perguruan Tinggi. 

Di kalangan masyarakat Islam, istilah “ulum al-Gur'an ke- 
mudian tidak hanya menjadi sebuah disiplin ilmu, tetapi menjadi 
nama sebuah lembaga pendidikan, di-antaranya Institut Ilmu 
al-Our'an (ITO) dan Institut Perguruan Tinggi Ilmu al-Our'an 
(IPTIO). Istilah “ulum al-Gur'an menjadi nama bagi majalah, 
seperti majalah “Ulum al-Our'an yang diterbitkan oleh Lembaga 
Studi Agama dan Filsafat (LSAF) di Jakarta. Sebuah lembaga 
milik Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta memberi nama 
Lembaga Bahasa dan Ilmu al-Gur'an (LBIO). 


30 | ULUM AL-9UR'AN 


BAB II 
AL-9UR' AN 
SEBAGAI BUKTI KEBENARAN 


A. Definisi al-Our'an 

Secara etimologis, para ulama berbeda pendapat tentang 
pengertian al-Our'an.' Al-Syafi'i (150-204 H/767-820 M) ber- 
pandangan bahwa kata al-Our'an bukan isim musytag dan bukan 
pula mahmuz melainkan isim murtajal, yaitu isim yang sejak 
semula telah terbentuk. Oleh karena itu, kata al-Our'an tidak 
bisa lepas dari al atau alif lam. Al-Gur'an adalah nama khusus 
yang digunakan untuk Kitab Suci yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad, sebagaimana nama Taurat dan Injil yang diberikan 
kepada Musa dan Isa. 

Menurut al-Farra' (w. 207 H/823 M), kata al-Gur'an adalah 
isim musytag, mengikuti wazan fulan (“Nx6) yang diambil dari 
kata al-gara'in (-414), jamak dari kata garinah (x,,3) yang ber- 


| Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), 72-73. 
Manna" al-Gaththan, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (t.t.p.: Mansyurat al-“Ashr al-Hadits, 
1990), 20. Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-“Ilm li al-Malayin, 
1988), 18-19. Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu al-Gur'anI (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2000), 19-20. Abdul Djalal H.A, “Ulum al-Gur'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), 4-6. 
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arti bukti. Dalam hal ini, kata al-Gur'an bukan isim mahmuz, 
hamzahnya za'idah dan nunnya asli. Pemberian arti ini mengil- 
lustrasikan bahwa sebagian ayat al-Gur'an membuktikan kebe- 
naran sebagian yang lain. 

Abu Musa al-Asy'ari (260-324 H/767-820 M) berpendapat 
bahwa kata al-Gur'an ditulis tanpa huruf hamzah (v1,!1). Menu- 
rutnya, kata al-Gur'an adalah isim musytag, mengikuti wazan 
fu'lan (oYs5) yang diambil dari kata al-garn (o HI) yang berarti 
mengumpulkan atau menggabungkan. Hal ini disebabkan surat- 
surat dan ayat-ayat al-Our” an dihimpun dan digabungkan dalam 
satu mushaf. Aksentuasi dalam pandangan ini bahwa ayat-ayat 
al-Gur'an secara internal terdapat unsur-unsur persamaan dan 
saling membenarkan antara yang satu dengan yang lain. 

Menurut al-Zajjaj (w. 311 H/928 M), kata al-Our'an adalah 
isim sifat, mengikuti wazan fulan yang diambil dari kata al- 
gar” (s,Jl), yakni al-jam' () yang berarti mengumpulkan 
atau menghimpun. Dengan demikian, kata al-Gur'an adalah 
mahmuz, hamzahnya asli dan nunnya tambahan. Makna ini 
menggambarkan bahwa semua ayat, surat, hukum, dan kisah 
dalam al-Gur'an berkumpul menjadi satu. Al-Our' an mengum- 
pulkan intisari semua kitab suci menjadi satu dan seluruh ilmu 
pengetahuan. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam surat 
al-Nahl (16J ayat 89 dan surat al-An'am ayat |6| 38: 


Bebe 1733 K3 SAR se IN UI CSI aha Wib3 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Our'an) untuk 


menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 


al AI ge 
Kami tidak mengalpakan sesuatu pun di dalam al-Kitab 
(al-Our'an). 
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Dalam pandangan yang lain, al-Our'an berasal dari kata 
al-gary (sb!) yang berarti kampung atau kumpulan rumah. 
Pendapat yang mengatakan bahwa kata al-Our' an terambil dari 
kata al-gar” dan al-gary yang berarti himpunan atau kampung 
mengaksentuasikan bahwa al-Our'an merupakan kumpulan 
dari ayat dan surat, yang kemudian menjadi satu kesatuan yang 
bersifat utuh dan menyeluruh. Antara surat dan ayat yang satu 
dengan yang lain, saling memiliki ketergantungan, laksana 
sebuah kampung yang terdiri atas rumah-rumah penduduk yang 
masing-masing rumah itu, para anggota keluarganya saling 
bergantung antara satu dengan yang lain. 

Menurut al-Lihyani (w. 215 H/831 M), kataal-Gur?anadalah isim 
musytag, mengikuti wazan fu Ian dari kata gara'a-yagra'u-gur'anan, 
sama dengan kata ghafara-yaghfiru-ghufranan. Pengertian ini 
diorientasikan pada objek, yaitu sesuatu yang dibaca. Dengan 
demikian, al-Gur'an adalah mahmuz, hamzah yang terdapat 
dalam kata al-Our'an adalah asli, sedangkan nun adalah tam- 
bahan. Makna al-Our'an dalam pengertian ini adalah kumpul 
atau menjadi satu. Pengertian tersebut mendeskripsikan bahwa 
huruf dan kalimat adalah ungkapan al-9ur'an yang berkumpul 
menjadi satu dalam mushaf. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat al-Giyamah |75| ayat 17-18: 


HE KAS Sa 1 la et al) 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkan- 
nya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah 


bacaannya itu. 


Para sarjana Barat yang belakangan pada umumnya meneri- 
ma pandangan Friedrich Schwally bahwa kata gur'an merupakan 
derivasi (isytigag) dari bahasa Syria atau Ibrani, yaitu geryani, 
giryani (lectio, bacaan atau yang dibaca), yang digunakan dalam 
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liturgi Kristen.? Kemungkinan terjadinya pinjaman dari bahasa 
Semit lainnya dalam kasus ini bisa dibenarkan, sebab orang-orang 
Arab sering melakukan kontak atau hubungan dengan orang 
di luar Arab. Melalui kontak tersebut, barbagai kata non-Arab 
masuk ke dalam bahasa Arab. 

Jika dikaji secara seksama, tampaknya pendapat al-Lihyani 
yang mendekati kebenaran. Kata al-OGur'an terambil dari kata 
gara 'a-yagra u-gira'atan-wa gur'anan yang secara harfiah berarti 
bacaan. Kata al-Our'an sebanding dengan kata fulan (V8), kata 
rujhan (0), dan kata ghuftan (vlzs), yang masing-masing di- 
ambil dari akar kata fa'ala (1-3), rajaha (x—), dan ghafara (/:2). 

Dalam al-Our?'an sendiri, terdapat beberapa kata al-Gur'an 
yang digunakan untuk pengertian bacaan, di antaranya surat al- 
Wagi'ah (56J ayat 77 dan surat Yasin (29) ayat 36: 


PAR AKI 


Sesungguhnya al-Gur'an adalah bacaan yang mulia. 


LA Ola3 S3 VA BN 3 Up HAN IE Up 


Dan Kami tidak mengajarkan syair (pantun) kepadanya 
(Muhammad), dan bersyair itu (sama sekali) tidak layak 
baginya. Al-Our'an itu tidak lain hanyalah peringatan 
dan bacaan yang terang. 


Penempatan al-Gur'an dalam bentuk mashdar (kata kerja 
yang dibendakan) dengan makna maf'ul, yakni magru? merupa- 
kan penamaan yang tepat. Artinya, kata al-Gur'an dipindahkan 
dari makna mashdar dan dijadikan sebagai nama dari kalam 
Allah yang mu'iz, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. 
Dengan demikian, kata al-Gur'an adalah bentuk mashdar, tetapi 


Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-9ur'an (Yogyakarta: Forum Kajian Budaya 
dan Agama, 2001), 45. 
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yang dikehendaki kata maf'ul. 
Sedangkan secara terminologis, pengertian al-OGur'an ber- 
variatif, di antaranya adalah: 


JS alay ale IN Koo A3 Cata Je dah AN SEA SH 
1G Kena S3 ras 
Al-Our'an ialah firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW untuk melemahkan orang yang 


menentangnya sekalipun hanya dengan surat yang 
pendek, membacanya dinilai ibadah: 


Tatg SLS AI AS Ie Ipa Gara AN AS 33 SAN 
ASI WI) Itil ntah 9 LEK SAN Ale Iiis ce 
LAS Gaptaa 5 KERAIG BELI ala BEA ayal Adi 
Al-Our'an ialah kalam Allah yang melemahkan, ditu- 
runkan kepada penutup para nabi dan rasul dengan 
perantara malaikat Jibril AS, ditulis dalam berbagai 
mushaf, dinukilkan kepada kita dengan cara mutawatir, 
membacanya dianggap ibadah, dimulai dengan surat al- 
Fatihah dan ditutup dengan surat al-Nas.” 


Ak As AN Kao 3 dh d Angie 32 Jaa CE GA OA 
KIKI AI Il ghg Sang WS AAL Aa Iga 


Al-Our'an ialah wahyu Allah yang diturunkan dari sisi 
Allah kepada Rasul-Nya Muhammad bin “Abd Allah, 
penutup para nabi, yang dinukilkan secara mutawatir 
baik lafal maupun makna, dan merupakan kitab samawi 
terakhir yang diturunkan. 


al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 2. 
4 Muhammad “Afi al-Shabuni, al-Tibyan fi “Ulum al-9ur'an (Kairo: Dar al-Shabuni, 2003), 7. 
3 “Afif “Abd al-Fattah Thabbarah, Ruh al-Din al-Islami (Beirut: Dar al-“Ilm li al-Malayin, 


t.t.), 18. 
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Elemen dasar dari definisi di atas adalah sebagai berikut.S Per- 
tama, al-Gur'an adalah wahyu atau kalam Allah. Sebagai wahyu 
Allah, al-OGur'?an bukan puitisasi penyair, bukan mantra tukang 
tenung, bukan bisikan syetan, dan bukan sabda Nabi Muhammad. 

Kedua, al-Gur' an dirurunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Ini menunjukkan bahwa wahyu Allah yang diturunkan kepada 
para nabi dan rasul yang lain tidak dinamakan al-Gur' an. Kitab- 
kitab Allah seperti Zabur, Taurat dan Injil tidak dapat disebut 
sebagai al-Our' an meskipun sama-sama wahyu dan orang yang 
menerimanya sama-sama nabi dan rasul. Dalam hal ini, al-Gur' an 
adalah nama khusus yang diberikan Allah berupa kitab suci yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Ketiga, al-9ur”an disampaikan melalui Malaikat Jibril. Semua 
ayat al-Our'an yang diwahyukan dengan perantaraan Malaikat Jibril. 
Meskipun demikian, terdapat sebagian pendapat yang mengatakan 
bahwa sebagian al-Our' an—di antaranya surat al-Kautsar menurut 
mereka—disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW secara 
langsung, tidak melalui perantaraan para Malaikat Jibril. Hanya 
saja, pendapat ini oleh mayoritas ulama ditolak. 

Keempat, al-Gur'an dirurunkan dalam bentuk bahasa Arab. 
Para ulamameyakini bahwa al-Our' an diturunkan dari Allah bukan 
semata-mata dalam bentuk makna tetapi sekaligus lafalnya. Karena 
al-Our'an yang diturunkan Allah mencakup lafal dan makna, maka 
terjemah dan tafsir meskipun menggunakan bahasa Arab tidak dapat 
dikatakan sebagai al-Gur'an. Oleh karena itu, membaca al-9ur'an 
tidak dibenarkan hanya menggunakan terjemah dan tafsir. 

Dari keempat unsur di atas dapat dikatakan bahwa al-9ur'an 
ialah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW dalam bentuk lafal Arab dengan perantaraan Malaikat 
Jibril. Hal-hal lain seperti dinukilkan kepada kita dengan cara 
mutawatir, diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan 


8 Suma, Studi, 26-27. 
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surat al-Nas, serta ditulis dalam mushaf bersifat teknis. Untuk 
itu, penyampaian secara mutawatir pada dasarnya menyangkut 
metode, bukan definisi al-Gur' an. Hal yang samajuga berkaitan 
dengan penulisan al-Gur' an dalam mushaf yang berorientasi pada 
pemeliharaan karena realitas al-Gur”' an dihafal oleh huffadh. 


B. Nama-nama al-Our'an 

Al-Our'an memiliki banyak nama. Menurut Abu al-Ma'ali 
Syaidzalah (w. 495 H/997 M), al-Our'anmemiliki 55 nama. Menurut 
Abual-Hasan al-Harali (w. 647 H/1249 M), al-Gur'anmemiliki lebih 
dari 90 nama.' Banyaknya nama al-OGur'an menunjukkan bahwa 
kedudukan al-Gur' an sangat mulia. Banyaknama mengisyaratkan 
kemuliaan nama tersebut. Beberapa nama al-@ur'an di antaranya: 
1. Al-Gur'an. Al-Our'an (bacaan) disebut al-Gur'an, agar ia 

menjadi bacaan dan dibaca oleh umat Islam. Nama al-Gur'an 

disebut dalam surat al-Bagarah (2| ayat 185: 


WI Ia AG yA AA OA ah Jill lan 343 
Bulan Ramadan (adalah bulan) yang Kami turunkan 
al-Our'an (bacaan) sebagai petunjuk bagi manusia 
dan keterangan dari petunjuk itu serta pembeda 
(antara yang benar dan yang batil). 


2. Al-Furgan. Al-Gur'an disebut al-Furgan (pembeda), karena ia 
membedakan antara yang benar dan yang batil. Nama ini dapat 
ditemukan antara lain dalam surat al-Furgan (25) ayat 1: 


Gb GIS SI ae GEA Ip il Is 
Maha Suci Dzat (Allah) yang telah menurunkan al- 


Furgan kepada hambaNya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan. 


1. Ibid., 28. 


3. Al-Kitab. Al-Our'an disebut al-Kitab (kitab, buku), karena 
ia menjadi pegangan atau pedoman hidup bagi manusia. 
Nama ini dapat ditemukan antara lain dalam surat al-Nahl 
(16Jayat 89: 


Well 5333 TR AG se IS UK MEI HI Wis 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab untuk menjelas- 


kan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang yang berserah diri (kepada Allah). 


4. Al-Dzikr. Al-Our'an disebut al-Dzikr, karena ia dijadikan 
peringatan untuk mengingat Allah. Nama ini dapat ditemu- 
kan dalam surat al-Hijr (15| ayat 9: 


Gila Cip SME 32 Ui 
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Dzikr 
(al-Our'an) dan sesungguhnya Kami (pulalah) yang 
memeliharanya. 


Empat nama al-Our'an tersebut, menurut Ibn Jazzi al-Kilabi 
(741-793 H) yang tepat. Dalam pandangannya, al-Our' an hanya 
memiliki empat nama, yakni al-Our'an, al-Kitab, al-Furgan, 
dan al-Dzikr.8 Nama-nama selain empat itu adalah sifat seperti 
pensifatan al-Gur” an dengan al-“Adhim (yang agung), al-Karim 
(yang mulia), al-Matin (yang kuat), al- “Aziz (yang perkasa), al- 
Majid (yang pemurah/mulia), dan lain sebagainya. Demikian pula 
sebutan yang mengarah pada julukan al-Our'an seperti al-Habl 
(tali Allah), al-Bayan (keterangan), al-Hakim (yang bijaksana), 
al- “Adil (yang adil), dan lain sebagainya. 

Dari beberapa nama, sifat dan julukan al-Our'an, kata al- 
Our'an yang paling banyak disebutkan dalam ayat-ayatnya, 


$ Muhammad bin Ahmad al-Jazzi al-Kilabi, Kitab al-Tashil li “Ulum al-Tanzil, jilid 1 (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.t.), 5. 
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kemudian al-Kitab, al-Dzikr, dan al-Furgan. Yang lainnya 
hanya disebut sesekali atau beberapa kali. Al-Our' an disebutkan 
sebanyak 70 kali dalam 70 ayat dan 38 surat, al-Kitab—yang 
digunakan untuk maksud al-Gur'an—diulang 53 kali dalam 53 
ayat dan 32 surat., sedang al-Dzikr—yang digunakan dalam 
pengertian al-Gur'an—tersebut sebanyak 9 kali dalam 8 ayat 
dan 7 surat. Adapun al-Furgan—yang digunakan untuk maksud 
al-Gur'an—hanya didapat 2 kali dalam 2 ayat dan surat 

Terlepas dari perbedaan ulama tentang nama, sifat dan julukan 
al-Our' an, semuanya itu diarahkan pada isi dan fungsi al-Gur'an. 
Sebagai ilustrasi, kitab Allah ini dinamakan al-Gur'an (bacaan, yang 
dibaca) menggambarkan bahwa al-Our'an selaludibaca oleh banyak 
orang, tidak hanya dibaca tapi dikaji secara ilmiah. Dalam serang- 
kaian kewajiban salat saja, setiap lima kali dalam sehari semalam 
oleh komunitas muslim sedunia, al-Gur”an selalu dibaca. Pengkajian 
terhadap al-Our' an tidak hanya dilakukan oleh komunitas Muslim, 
tapi non-Muslim juga melakukan kajian terhadap al-Our?an. 

Penyebutan al-Our'an dengan nama al-Kitab (tulisan) 
memberi gambaran bahwa penulisan ayat-ayat al-Our' an dalam 
lintasan sejarah selalu ada. Penulisan al-Our'an tidak hanya da- 
lam bentuk penulisan secara normatif, tapi bentuk kaligrafi yang 
mengarah pada seni lukis bermunculan. Keindahan tulisan al- 
Our'an yang diilhami oleh rangkaian ayat-ayat dan pesan-pesan 
suci yang terkandung di dalamnya menjadi spiritnya. 

Penyebutan al-Our' an dengan nama al-Dzikrjuga memiliki 
akurasi nama. Al-Dzikr yang berarti mengingat atau menyebut 
mengaksentuasikan pada pengingatan dan penyebutan nama Allah. 
Dengan selalu membaca al-Our'an, menyebut nama Allah dan 
mengingatNya selalu dilakukan. 

Penamaan al-Our'an dengan penyebutan al-Furgan yang 
secara harfiyah pembeda membuktikan bahwa al-9Gur' an membe- 
dakan antara yang halal dan yang haram, antara yang benar dan 
yang batil, antara yang bersih dan yang kotor, antara yang baik 
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dan yang buruk, antara yang benar dan yang salah, antara perintah 
dan larangan, antara yang manfaat dan mafsadat, demikian juga 
yang lainnya. Ketentuan ini terungkap dalam berbagai ayat yang 
mengaksentuasikan pada makna pembeda tersebut. 

Nama-nama, sifat dan julukan al-Our'an dapat dibuktikan 
ketepatan dan akurasinya dengan visi dan fungsi al-9ur'an itu 
sendiri. Dari sejumlah nama, sifat dan julukan al-Gur'an, se- 
muanya dapat dilacak keserasiannya baik dari segi nama maupun 
isi dan fungsinya. 


C. Keotentikan al-Our'an 

Di dalam al-Gur?'an disebutkan bahwaal-Gur'an sepenuhnya 
berasal dari Allah dan tidak sedikitpun ada campur tangan Nabi 
Muhammad SAW. Allah bahkan mengancam Nabi Muhammad 
apabila beliau mengada-ada di dalam al-Our' an. Allah berfirman 
dalam surat al-Haggah (69) ayat 43-47: 


ae Una Ip XL eng Aa Gb 

Ia (al-Our'an) adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan 
semesta alam. Seandainya dia (Muhammad) mengadakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar-be- 
nar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
dia benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka 
sekali-kali tidak ada seorang pun dari kalian yang dapat 
menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu. 


Secara aplikatif Nabi juga melarang para sahabat menulis 
teks-teks selain al-Gur'an. Larangan itu dimaksudkan agar ayat- 
ayat al-Our'an tidak bercampur dengan teks-teks lain, terutama 
hadis Nabi. Naskah-naskah asli dari penulis al-Gur'an kemudian 
dikumpulkan pada masa Abu Bakr dan kemudian ditulis ulang dan 
digandakan padamasa khalifah Utsman bin “Affan. Naskah “Utsman 
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itu menjadi standar yang terus berlaku sampai sekarang. Menurut 
keyakinan umat Islam, di antara kitab-kitab suci yang masih terpe- 
lihara keasliannya sampai sekarang adalah al-Gur'an. 

Al-Our'an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri 
dan sifat. Salah satu di antaranya adalah bahwa ia merupakan 
kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allah. Ia adalah kitab 
yang selalu dipelihara. Terpeliharanya keaslian al-Gur” an sesuai 
dengan penegasan Allah SWT sendiri dalam al-9ur?an surat al- 
Hijr (15J ayat 9: 


dell Sl SIN ds 22 
Sesungguhnya Kami (Allah) yang telah menurunkan al- 
Our'an itu dan sesungguhnya Kami (Allah) pula yang 
memeliharanya. 


Ouraish Shihab mensinyalir ungkapan Mushthafa Mahmud, 
mengutip pendapat Rasyad Khalifah bahwa dalam al-Our”'an sendiri 
terdapat bukti-bukti sekaligus jaminan keotentikannya: 


Huruf hija'iyah yang terdapat pada awal beberapa surat 
dalam al-@ur 'an adalah jaminan keutuhan al-Gur'an se- 
bagaimana diterima oleh Rasulullah, tidak berlebih dan 
atau tidak berkurang satu huruf'pun dari kata-kata yang 
digunakan oleh al-9ur'an. Kesemuanya habis terbagi 19, 
sesuai dengan jumlah huruf-huruf B(i)sm All(a)h al-R(a) 
hmf(a)n al-R(a)him. (Huruf a dan i dalam kurung tidak 
tertulis dalam aksara bahasa Arab). 

Huruf 6 (gaf) yang merupakan awal dari surat ke-50, 
ditemukan terulang sebanyak 57 kali atau 3 X 19. 
Huruf kaf, ha', ya”, “ain, shad, dalam surat Maryam, 
ditemukan sebanyak 798 kali atau 42 X 19. 

Hurufo (nun) yang memulai surat al-Galam, ditemukan 
sebanyak 133 atau 7 X 19. Kedua huruf & (ya?) dan »& 
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(Sin) pada surat Yasin masing-masing ditemukan sebanyak 
285 atau 15 X 19. Kedua huruf L (tha?”) dan x (ha”) pada 
surat Thaha masing-masing berulang sebanyak 342 kali, 
sama dengan 19 X 168. 

Huruf-huruf z (ha') dan « (mim) yang terdapat pada 
keseluruhan surat yang dimulai dengan kedua huruf ini, 
ha' mim, kesemuanya merupakan perkalian dari 114 X 
19, yakni masing-masing berjumlah 2.166. 
Bilangan-bilangan ini, yang dapat ditemukan langsung 
dari celah ayat al-9ur'an, oleh Rasyad Khalifah, dijadikan 
sebagai bukti keotentikan al-9ur'an. Karena, seandainya 
ada ayat berkurang atau berlebih atau-ditukar kata dan 
kalimatnya dengan kata atau kalimat yang lain, maka tentu 
perkalian-perkalian tersebut akan menjadi kacau. 

Angka 19 di atas, yang merupakan perkalian dari jumlah- 
jumlah yang disebut itu, diambil dari pernyataanal-Our'an 
sendiri, yakni yang termuat dalam surat al-Muddatstsir 
174| ayat 30 yang turun dalam konteks ancaman terhadap 
seorang yang merupakan kebenaran al-Gur'an. 


Sebagai teks agama, al-Our'an merupakan dasar dalam 
perkembangan linguistik Arab dan menjadi dasar tata bahasa, 
kosakata, dan sintaksis bahasa Arab. Dalam hal ini Philip K. 
Hitti mengungkapkan: 


Dalam hal panjangnya, al-Our'an tidak lebih dari empat 
perlima Perjanjian Baru. Al-Gur'an tidak hanya menjadi 
asas agama, undang-undang kehidupan etis-moral, tetapi 
juga sebagai buku teks dimana kaum Muslim memulai 
Studi linguistiknya, ilmu pengetahuan, teologi, dan 
hukum. Pengaruh sastranya benar-benar tak terhitung 


?  M. Ouraish Shihab, Membumikan Al-Guran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Penerbit Mizan, 1994), 22. 
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dan abadi. (Sebagaij buku prosa pertama dalam bahasa 
Arab, al-Gur'an menjaga keseragaman bahasa. Sehingga 
meskipun sekarang seorang Maroko menggunakan dialek 
yang berbeda dengan yang digunakan orang-orang Arab 
atau Irak, semua menulis dalam corak yang sama.'! 


Dalam konteks historis, sejarah al-Gur”'an adalah sangat jelas 
dan terbuka, sejak turunnya sampai sekarang. Ia dibaca oleh umat 
Islam sejak dahulu sampai sekarang, sehingga pada hakikatnya 
al-Our'an tidak membutuhkan sejarah untuk membuktikan 
keotentikannya. Al-Our'an memperkenalkan dirinya sebagai 
firman Allah dan membuktikan hal tersebut dengan menantang 
siapa pun untuk menyusun seperti keadaannya. Salah satu bukti 
keotentikan al-9ur' an bahwa ia turun kepada Nabi Muhammad 
tanpa pergantian dan perubahan sampai sekarang." 

Al-Our'an diturunkan secara berangsur-angsur dalam waktu 
lebih kurang 23 tahun. Menurut beberapa riwayat, setelah bi'tsah, 
Rasulullah hidup di Mekah selama 13 tahun, kemudian hijrah ke 
Madinah dan bermukim di kota ini sampai wafat, yakni selama 
10 tahun. Isi al-Gur'an terdiri atas 114 surat, 6236 ayat, 74437 
kata, dan 325345 huruf. Proporsi masing-masing fase tersebut 
adalah 19/30 (86 surat) untuk ayat-ayat Makkiyah dan 11/30 (28 
surat) untuk ayat-ayat Madaniyah. 

Al-OGur'an mula-mula turun pada malam gadar (Jailat al- 
gadar). Setelah itu, ia turun secara berangsur-angsur. Hal ini 
berdasarkan firman Allah surat al-Gadar (97) ayat 1 dan surat 
al-Isra' (17) ayat 106: Pa Na 

LAN 3 2WBI UI 

Sesungguhnya kami telah menurunkan (al-Our'an) pada 

malam kemuliaan. 


0 Philip K. Hitti, Islam: A Way of Life (New York: Henry Regnery, 1971), 27. 
H Muhammad Husain al-Thabathaba'i, al-Gur'an fi al-Islam (Teheran: Markaz I“lam al-Dzikra 
al-Khamisah li Intidhar al-Tsaurah al-Islamiyah, t.t.), 175. 
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Dan al-Gur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur agar engkau membacakannya perlahan-lahan kepada 
manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian. 


Tujuan al-Our' an diturunkan secara berangsur-angsur adalah 
agar Rasulullah dan para sahabat dapat menyimak, memahami, 
mengamalkan, dan memeliharanya dengan baik. Rasulullah 
membacakannya di hadapan para sahabat secara perlahan-lahan 
dan para sahabat membacanya sedikit demi sedikit. Selain itu, 
al-Our'an diturunkan berkaitan dengan.suatu peristiwa, baik 
bersifat individual maupun sosial. Dengan cara seperti ini, proses 
pemeliharaan keotentikan al-Gur?an berjalan secara alami. 

Walaupun Rasulullah dan para sahabat menghafal ayat-ayat 
al-Our' an, namun guna menjamin terpeliharanya wahyu, beliau 
tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga tulisan. Sejarah 
menginformasikan bahwa setiap ada ayat yang turun, Nabi lalu 
memanggil para sahabat yang dikenal pandai menulis untuk 
menuliskan ayat-ayat yang turun, sambil menyampaikan tempat 
dan urutan setiap ayat dalam suratnya. Rasulullah mengerah- 
kan sejumlah penulis untuk mencatat seteliti mungkin. Zaid 
bin Tsabit adalah sekretaris utama Rasulullah yang mencatat 
ayat-ayat al-Our'an yang turun. Selain Zaid, tercatat pula nama- 
nama sahabat lain seperti Abu Bakr, “Umar, “Utsman, “Ali, “Abd 
Allah bin Sa'd, Ubay bin Ka'b, Tsabit bin Gais bin Syammas, 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Yazid, Mughirah bin Syu'bah, Zubair 
bin “Awwam, Khalid bin Walid, “Alla? bin Hadlrami, “Amr bin 
“Ash, “Abd Allah bin Hadlrami, Muhammad bin Maslamah, dan 
“Abd Allah bin Ubay bin Salul.'? 

Ayat-ayat tersebut mereka tulis dalam pelepah kurma, batu, 


2 Muhammad Hudlari Bik, Tarikh al-Tasyri' al-Islami (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
2007), 13. 
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kulit, atau tulang binatang. Sebagian sahabat ada juga yang 
menuliskan ayat-ayat tersebut secara pribadi. Dengan demikian, 
selain mereka sebagai penghafal al-OGur' an, mereka juga adalah 
pencatat al-Our'an, terutama Zaid bin Tsabit. Dia adalah orang 
yang paling banyak terlibat dalam penulisan, penghimpunan 
dan penggandaan al-OGur'an baik pada zaman Nabi, Abu Bakr 
maupun “Utsman bin “Affan. 

Salah satu faktor yang dapat menjamin keaslian dan kemur- 
nian al-9ur'an adalah teks al-Gur?an itu ditulis sesuai dengan 
tuntunan dan petunjuk Rasulullah. Penulisannya dilakukan di 
hadapan beliau. Mereka yang menulis al-Gur'an adalah orang 
yang dekat dengan Rasulullah. Mereka adalah pelakusejarah yang 
mengetahui masalah pada waktu al-Our”'an diturunkan. Mereka 
cinta kepada Rasulullah dan memiliki kualitas keagamaan yang 
tinggi. Dengan demikian, sikap amanah dan integritas mereka 
dalam memelihara kemurnian al-Gur'an tidak diragukan. 


D. Bukti Kebenaran al-Our'an 

Kitab suci al-Our”an sudah 15 abad lalu mencanangkan tan- 
tangan kepada orang-orang yang mengingkari al-Gur' an, yakni 
minta untuk ditandingi dengan membuat kitab yang belum ada 
seorang pun yang mampu menandinginya. Pada waktu turunnya 
al-Gur'an, para pujangga dan ahli sastra Arab sangat banyak. 
Mereka sangat ahli dalam bidang balaghah. Demikian juga di era 
kejayaan ilmu pengetahuan yang bahasa Arab sangat berkem- 
bang, tidak satu pun yang ahli di antara mereka yang sanggup 
melawan tantangan al-Our' an. Hal ini menunjukkan bahwa al- 
Our'an adalah mukjizat dan bukti kebenaran al-Gur'an. 

Tujuan kemukjizatan al-Our'an selain untuk menumbuhkan 
keyakinan pada manusia bahwa al-Our”an adalah wahyu Allah, juga 


8 “Abdal-“Adhim al-Zargani, Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 
1988), 250. Lihat Muhammad Sa'id Ramadlan al-Buthi, Min Rawa'i' al-Gur'an (Beirut: 
Maktabat al-Farabi, 1977), 37-41. 
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sebagai bukti kebenaran Muhammad sebagai Rasulullah. Dengan 
demikian, sasaran kemukjizatan al-Gur'an adalah non-Muslim. 
Sedangkan bagi Muslim, kekaguman mereka terhadap al-Our'an 
menunjukkan adanya keistimewaan dalam al-Gur'an. 

Untuk menjawab penolakan orang Ouraisy terhadap al- 
Our'an sebagai wahyu Allah, al-Gur'an menantang mereka 
dengan beberapa tahapan. Pertama, menantang siapa pun yang 
meragukannya untuk menyusun semacam al-Gur'an secara ke- 
seluruhan. Kedua, menantang mereka untuk menyusun sepuluh 
surat semacam al-Our'an. Ketiga, menantang mereka untuk 
menyusun satu surat semacam al-Gur' an. Keempat, menantang 
mereka untuk menyusun sesuatu seperti ataulebih kurang sama 
dengan satu surat dari al-Gur'an. 

Terkait dengan tantangan al-Our'an untuk mendatangkan 
semisal al-Gur' an secara keseluruhan bagi orang yang meragukan, 
Allah berfirman dalam al-Gur'an surat al-Isra” (17) ayat 88: 


5 Es OmEY ob IA Jas PN dna 1ean 


Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin . 
untuk membuat orang yang serupa al-Our'an ini, niscaya 


4 


mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan- 
nya, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi 
sebagian yang lain. 


Ayat tersebut merupakan tantangan yang sangat aneh dalam 
sejarah dan banyak menimbulkan kebenaran. Belum pernah da- 
lam sejarah manusia, seorang penulis dengan penuh kemampuan 
akal dan kesadarannya berani mengajukan tantangan seperti itu. 
Penulis mana pun tidak mungkin menghasilkan suatu karya yang 
tidak dapat ditantang oleh penulis lain, atau bahkan mungkin 
karya penulis lain itu lebih baik. Setiap produk manusia dalam 
bidang apa pun, mungkin saja ditandingi oleh manusia lain. 
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Karena itu, jika ada kata-kata yang tidak mungkin dapat ditand- 
ingi, dan ternyata suatu tantangan betul-betul tidak mampu 
dijawab manusia sepanjang perjalanan sejarah, maka itu betul- 
betul merupakan suatu mukjizat. Hal ini sekaligus membuktikan 
bahwa kata-kata tersebut bukan merupakan produk manusia, 
tetapi bersumber dari Tuhan." 

Tantangan ini sangat memukul dan melemahkan mereka, 
karena terbukti sepanjang sejarah perlawanan bangsa Arab ter- 
hadap kerasulan dan kenabian Muhammad, tidak tercipta karya 
mereka yang mampu menandingi al-Gur'an. Padahal mereka 
adalah ahli syair, sastra, dan donging. 

Tantangan yang dikemukakan dalam.ayat- di atas merupa- 
kan tantangan yang menyeluruh, tidak terbatas satu atau dua 
ayat, satu atau dua surat, tetapi beberapa surat sekaligus dalam 
berbagai segi ajaran, ilustrasi yang bervariasi, serta rangkaian 
kata yang indah dan rapi, dan dalam rentang waktu yang tidak 
terbatas. Namun Tuhan tidak menantang mereka menyusun 
al-Our'an secara utuh, karena saat itu al-Gur'an sendiri masih 
dalam proses pewahyuan, dan tantangan ini dilontarkan pada 
masa Nabi masih tinggal di kota Mekah. 

Bangsa Ouraisy mencoba meminta bantuan kepada orang- 
orang Yahudi yang berada di Madinah yang mempunyai pengala- 
man tentang kitab suci. Tetapi orang Yahudi menguji kerasulan 
Muhammad hanya dengan mengemukakan pertanyaan tentang 
Ashhab al-Kahf, Dzu al-Garnain, dan ruh. Ketiga masalah ini 
dijawab al-Our' an dengan tuntas." 

Setelah orang-orang Ouraisy tidak mampu mendatangkan sumua 
surat di dalam al-Gur'an, kemudian Allah menurunkan tantangan 
kepada mereka untuk menyusun 10 surat saja seperti al-Gur'an. Kete- 
rangan tentang ini terlihat dalam surat Hud (11) ayat 13: 


14 


Waheeduddin Khan, Islam Menjawab Tantangan Zaman, ter. A. Rafi'i Usman (Bandung: 
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Bahkan mereka mengatakan Muhammad telah membuat- 
buat al-Our'an. Katakanlah (kalau demikian) datangkanlah 
sepuluh surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 
panggillah orang yang kalian sanggup memanggilnya selain 
Allah, jika kalian orang-orang yang benar. 


Meskipun sepuluh surat, ternyata tidak satu pun seseorang 
yang dapat melakukannya. Hal ini didukung oleh fakta sejarah, 
yaitu peristiwa yang terjadi pada “Abd Allah Ibn al-Mugaffa (w. 
721 M), sastrawan besar dan penulis terkenal. Dalam suatu per- 
istiwa, sekelompok orang Zindig tidak senang melihat pengaruh 
al-Our?'an terhadap masyarakat. Untuk itu, mereka menawarkan 
Ibn al-Mugaffa agar bersedia membuat karya tulis semacam al- 
Our'an. Yakin akan kemampuannya, Ibn al-Mugaffa menerima 
tawaran tersebut. Ia berjanji akan menyelesaikan tugas dalam 
waktu satu tahun. Sebagai imbalannya, mereka harus menang- 
gung semua biayanya selama setahun. 

Setelah berjalan setengah tahun, mereka mendatanginya 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai. Pada waktu 
memasuki kamar, mereka menemukan Ibn al-Mugaffa sedang 
duduk memegang pena, tenggelam dalam alam pikirannya. 
Kertas tulis bertebaran di lantai dan kamarnya penuh dengan 
sobekan kertas yang ditulis.' 

Realitas tersebut membuktikan bahwa Ibn al-Mugaffa yang 
telah mencurahkan kemampuannya tidak sanggup menjawab 
tantangan al-Our'an. Ia gagal dan merasa malu. Dalam waktu 
setengah tahun, ternyata ia tidak mampu mendatangkan satu 
ayat pun, apalagi sepuluh surat yang dihasilkan. Ia memutuskan 


5 Muhammad Isma'il Ibrahim, al-Gur'an wa I'jazuhu al- Ilmi (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 
t.t.), 17. 
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perjanjian tersebut dibatalkan. 

Selanjutnya Allah menantang mereka untuk menyusun satu 
surat saja setelah berulang-ulang mereka menuduh bahwa Mu- 
hammad mengada-ada. Tuhan memperkecil besarnya tantangan. 
Hal ini semakin memperlihatkan kemukjizatan al-Gur' an, karena 
dalam volume kecil pun mereka tidak mampu melakukannya. 
Tantangan ini dituangkan dalam surat Yunus (10) ayat 38: 


PESOY AN 033 Iya ALAMI ada Alia Boga IBU JB 3G Opa Al 
Crop 


(pap 


Atau (patutkah) mereka menyatakan Muhammad itu 
membuat-buatnya. Katakanlah (kalau benar yang kalian 
katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat se- 
umpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kalian 
panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jaka kalian 
orang-orang yang benar. 


Tantangan al-Gur'an terakhir terhadap orang-orang kafir 
untuk menyusun beberapa ayat yang bisa menyerupai ayat-ayat 
al-Our'an, baik dari segi isi, ilustrasi, keindahan bahasa maupun 
kemampuannya mengungkap berbagai peristiwa. Tantangan ini 
dikemukakan al-Our'an dalam surat al-Bagarah (2J ayat 23: 


HE ESA 03 Ie 
Dan jika kalian tetap dalam keraguan tentang al-Gur'an 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), 
buatlah sebagian surat saja yang sama seperti al-Gur'an. 
Dan ajaklah para penolongmu selain Allah jika kalian 
orang-orang yang benar. 


'6 Khan, Islam, 187. 
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Menghadapi tantangan al-Our'an tersebut, Musailimah al- 
Kadzdzab yang dianggap mampu menandingi al-Gur' an mencoba 
mengubah syair sebagai berikut: 


ola 3 Mita sd 3 IE GS LD yelhp LL kain G 


Hai katak, anak dari dua katak. Bersihkanlah apa yang eng- 
kau akan bersihkan, bagian atasmu adalah air dan bagian 
bawahmu di tanah. 


Gubahan ayat yang dilakukan oleh Musailimah al- 
Kadzdzab itu tidak mencerminkan karya sastra dan kandungan 
isi yang bagus, bahkan gubahan itu sangat kotor dan tidak 
layak dikatakan sebagai ayat yang dianggap sebagai wahyu 
yang turun dari Tuhan. 

Kegagalan Musailimah menunjukkan bahwa al-Gur?an tidak 
bisa ditiru dan tidak dapat ditandingi. Kenyataan ini membuk- 
tikan bahwa al-Our'an adalah kalam Allah. 

Kenyataan tersebut adalah bukti otentik bahwa al-Gur' an ada- 
lah wahyuyang tidak dapat ditandingi. Menurut al-Khuli, al-Gur' an 
adalah kitab sastra terbesar yang dapat mengalahkan mu'allagat 
yang beredar di tengah-tengah masyarakat.” Daya magis syair dan 
kahanah secara esensial melekat di dalam al-Our' an." Meskipun se- 
bagai sastra, bukan berarti al-Our?an hilang dari dimensi ketuhanan. 
Hal ini justru menunjukkan bahwa al-Our' an adalah wahyu Allah 
yang selalu berdialektika dengan masyarakat sekaligus mengandung 
nilai sastra yang sangat tinggi. 

Karena al-9ur' an mengandungnilai sastra, terdapat sebagian 
pakar al-Gur' an yang memahami al-Gur' an dengan pendekatan 
sastra atau semantik. Menurutnya, metode ini dianggap sebagai 
metode yang paling sesuai dengan objek kajian teks Kitab Suci 


9 Amin al-Khuli, Manahij al-Tajdid fi al-Nahw wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al-Adab 
(Kairo: al-Hai'ah al-Mishriyah al-“Ammah li al-Kitab, 1995), 229. 

!8 Lihat Sayyid Guthb, Keindahan al-Our'an yang Menakjubkan, ter. Bahrun Abu Bakar 
(Jakarta: Rabbani Press, 2004), 13. 
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yang penuh dengan nilai sastra, dan diakui baik pada zaman pe- 
wahyuan maupun sekarang. Pakar yang lain berupaya mengkaji 
al-Our'an secara tematis dengan mengumpulkan seluruh surat 
dan ayat yang berkaitan dengan objek kajian sebelum dilakukan 
proses analisis.” Metode ini kemudian pupuler dengan istilah 
al-manhaj al-maudlu'i (metode tematik). 

Dalam pandangan Ouraish Shihab,” paling tidak ada tiga aspek 
dalam al-Gur' an yang menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad, 
sekaligus menjadi bukti bahwa seluruh informasi atau petunjuk yang 
disampaikan adalah benar bersumber dari Allah. 

Pertama, aspek keindahan dan ketelitian redaksinya. Tidak 
mudah untuk menguraikan hal itu, khususnya bagi orang yang tidak 
memahami dan memiliki “rasa bahasa” Arab, karena keindahan 
diperoleh melalui “perasaan”, bukan melalui nalar. Seperti diketahui, 
seringkali ayat al-Gur”an turun secara spontan untuk menjawab 
pertanyaan atau mengomentari peristiwa. Misalnya, pertanyaan 
orang Yahudi tentang hakikat ruh. Pertanyaan ini dijawab secara 
langsung dan tentunya spontanitas tersebut tidak memberi peluang 
untuk berpikir dan menyusun jawaban dengan redaksi yang indah 
apalagi teliti. Setelah al-9ur” an rampung diturunkan dan kemudian 
dilakukan analisis serta perhitungan tentang redaksi-redaksinya, 
ditemukan hal-hal yang sangat menakjubkan. Ditemukan adanya 
kesinambungan yang sangat serasi antara kata-kata yang digunakan, 
seperti keserasian jumlah dua kata yang bertolak belakang. 

Kedua, aspek pemberitaan tentang hal yang gaib. Fir“un yang 
mengejar-ngejar Nabi Musa, diceritakan dalam surat Yunus (10). 
Pada ayat 92 surat itu, ditegaskan bahwa “badan Fir'un akan disele- 
matkan Tuhan untuk menjadi pelajaran generasi berikutnya.” Tidak 
seorang pun mengetahui hal tersebut, karena hal itu terjadi sekitar 
1200 tahun SM. Pada awal abad ke-19, tepatnya pada tahun 1896, 


1? Bint al-Syathi”, al-Tafsir al-Bayani Ii al-9ur'an al-Karim, vol. 1 (Mesir: Dar al-Ma'arif, 
1990), 10. 
20 Shihab, Membumikan, 31-32. 


ahli purbakala Loret menemukan di Lembah Raja-raja Luxor Mesir, 
satu yang bernama Maniptah dan yang pernah mengejar Nabi Musa. 
Selain itu, pada tanggal 8 Juli 1908, Elliot Smith mendapat izin 
dari pemerintah Mesir untuk membuka pembalut-pembalut Fir“un 
tersebut. Yang ditemukannya adalah satu jasad utuh, seperti yang 
diberitakan oleh al-Gur'an melalui Nabi Muhammad. 

Ketiga, isyarat-isyarat ilmiah. Banyak sekali isyarat yang 
ditemukan dalam al-9ur' an. Misalnya diisyaratkan dalam surat 
Yunus (10) ayat 5 bahwa “cahaya matahari bersumber dari di- 
rinya sendiri, sedang cahaya bulan adalah pantulan (dari cahaya 
matahari) atau dalam surat al-Bagarah |2| ayat 223 bahwa “jenis 
kelamin anak adalah hasil sperma pria, sedang wanita sekadar 
mengandung karena mereka hanya bagaikan ladang. Oksigen 
sangat penting bagi pernafasan manusia dan ia berkurang pada 
lapisan-lapisan udara yang tinggi. Semakin tinggi manusia be- 
rada di lapisan udara, ia akan merasakan sesak dada dan sulit 
bernafas sebagaimana surat al-Hijr (15) ayat 125. Tentang em- 
briologi, Allah berfirman dalam surat al-Tharig (86J ayat 5-7, 
al-“Alag (96J ayat 2, al-Hajj (22) ayat 5, dan al-Mu'minun |(23| 
ayat 12-14. Tentang kesatuan kosmos dan kebutuhan terhadap 
air, Allah berfirman dalam surat al-Anbiya' (21) ayat 30. 

Tiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa teks al-Gur'an 
memiliki kandungan isi yang sangat kaya. Dalam hal ini, al- 
Our'an sebagai petunjuk yang berbentuk simbol harus ditafsir- 
kan dan ditakwilkan secara membumi dengan merujuk pada 
komentar para mufassir, meskipun menimbulkan aneka ragam 
perspektif. Disiplin ilmu yang beraneka ragam dengan penekanan 
yang tidak sama, dapat menciptakan berbagai wacana dalam me- 
mahami al-Gur'an. Perbedaan ini adalah hal yang logis sebagai 
dampak dari saratnya kandungan makna yang terdapat dalam 
jiwa nash. Kebenaran final al-Gur' an yang hanya diketahui Allah, 
meskipun tidak bisa diungkapkan dengan tuntas oleh manusia, 
kajian mendalam perlu dilakukan. Keterbatasan manusia dalam 
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mengungkap bahasa al-Our'an secara utuh, merupakan bukti 
bahwa al-Our'an adalah otentik dan benar. 
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BAB IV 
WAHYU DALAM KONTEKS 


TURUNNYA AL-9UR'AN 


A. Definisi Wahyu 

Secara etimologis wahyu terambil dari kata waha-yahi- 
wahyan (L-3 — (& — 53) yang berarti suara, api, kecepatan, 
bisikan, rahasia, isyarat, tulisan, dan kitab. Secara terminologis 
ulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi. Menurut 
Manna' al-Gaththan, wahyu ialah petunjuk Allah yang diberikan 
kepada seseorang yang dimuliakan secara cepat dan tersembu- 
nyi.! Artinya, petunjuk yang diberikan secara cepat yang datang 
secara langsung ke dalam jiwa tanpa didahului pikiran dan tidak 
diketahui oleh seseorang. Shubhi al-Shalih menyatakan bahwa 
wahyu ialah pemberitahuan yang bersifat ghaib, rahasia dan 
sangat cepat.? 

Menurut al-Hijazi, wahyu ialah menyampaikan sesuatu ke 
dalam hati, baik di waktu bangun maupun di waktu tidur.” Al- 


| Manna" al-Gaththan, Mabahits fi “Ulum al-Our'an (t.t.p.: Mansyurat al-“Ashr al-Hadits, 
1990), 32. 

2 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-“Ilm li al-Malayin, 1988), 23. 

3 al-Hijazi, al-Tafsir al-Wadlih, jilid 3, (t.t.p.: t.p-, t.t.), 379. 
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Zargani berpendapat, wahyu ialah pemberitahuan Allah kepada 
hamba pilihan tentang hidayah dan ilmu yang disampaikan de- 
ngan cara tersembunyi dan tidak terjadi kepada manusia biasa.” 
Definisi yang diungkap oleh al-Hijazi mengaksentuasikan pada 
makna wahyu secara umum, sedang definisi yang diungkap oleh 
al-Zargani mengaksentuasikan pada wahyu sebagai cara Allah 
yang disampaikan secara langsung berupa hidayah dan ilmu ke- 
pada para nabi melalui bisikan ke dalam hati, sehingga mereka 
dapat mengetahui sesuatu yang tidak diketahui orang lain tanpa 
harus belajar dan membaca. Hal ini berdasarkan firman Allah 
surat al-Nisa” (4| ayat 113: 


AN 2h3 05 IS SSI Ekleg SANG SESI Bule AI Jp 
Aas Ode 
Allah telah menurunkan al-Gur'an dan al-hikmah ke- 


padamu dan mengajarimu apa-apa yang belum engkau 
ketahui. Karunia Allah sangat besar atasmu. 


Muhammad “Abduh berpendapat, wahyu ialah pengetahuan 
yang didapat oleh seseorang pada dirinya dengan penuh keyakinan 
bahwa pengetahuan itu dari Allah baik dengan perantaraan maupun 
tidak. Menurut Rasyid Ridla sebagaimana dikutip oleh Hasbi Ash 
Shiddiegy, wahyu ialah suatu ilmu yang diberikan secara khusus 
untuk para nabi tanpa diusahakan dan tanpa dipelajari. Wahyu ialah 
suatu pengetahuan yang mereka peroleh dalam dirinya dengan 
tanpa proses ijtihad yang ilmu itu timbul dengan sendirinya dan 
diyakini bahwa yang memasukkan ilmu tersebut adalah Allah." 

Di dalam al-Gur'an makna wahyu dijelaskan dalam bentuk 
yang bervariasi. 


4 Muhammad “Abd al- Adhim al-Zargani, Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1988), 65. 

3 Muhammad “Abduh, Risalat al-Tauhid (Beirut: Dar al-Syurug, 1994), 108. 

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Our'an/Tafsir 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 26. 
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Wahyu bermakna ilham (intuisi). Wahyu dalam pengertian 
ini merupakan fitrah bagi manusia sebagaimana wahyu yang 
diberikan kepada ibu Nabi Musa. Allah berfirman dalam 
surat al-Gashash (28J ayat 7: 


BA ap Al es 


Dan (ingatlah) ketika Kami wahyukan (ilhamkan) 
kepada ibu Musa supaya menyusuinya. 


Wahyu bermakna ilham (instink). Wahyu dalam pengertian 
ini merupakan gharizah (instink) bagi binatang, sebagaimana 
petunjuk yang diberikan kepada lebah. Allah berfirman da- 
lam al-Gur'an surat al-Nahl (16) ayat 68: 


Sea ey AB 515 C3 JA ga AAN JA UG 53 
Dan Tuhanmu mewahyukan (memberi petunjuk) 
kepada lebah supaya menjadikan gunung-gunung 
dan pohon-pohon itu sebagai tempat tinggal. 


Wahyubermakna isyarat. Wahyu dalam pengertian ini meru- 
pakan isyarat yang diberikan dengan cepat melalui tanda 
dan kode, sebagaimana petunjuk Allah kepada Nabi Zakaria. 
Allah berfirman dalam surat Maryam (19J ayat 11: 


A38 SR GET SI SU MAS sep Ie as 


Maka ketika dia keluar dari mihrab untuk me- 
nemui kaumnya, Allah memberi wahyu (petunjuk/ 
isyarat) kepada mereka supaya bertasbih di waktu 
pagi dan petang. 


Wahyu bermakna godaan atau bisikan. Wahyu dalam penger- 
tian ini merupakan godaan ataubisikan jahat yang dilakukan 
oleh syetan pada diri manusia. Allah berfirman dalam surat 
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al-An'am |6| ayat 121: 
Ria atasi Jj sanad Ole Ips 


Dan sesungguhnya syetan-syetan itu mewahyukan 
(membisikkan) kepada kawan-kawan setia mereka. 


5. Wahyu bermakna perintah. Wahyu dalam pengertian ini 
merupakan perintah Allah kepada para malaikat. Allah ber- 
firman dalam surat al-Anfal (8| ayat 12: 


Ingatlah ketika Tuhanmu mewahyukan atau memerintah- 
kan kepada para malaikat bahwa Aku bersamamu. 


Makna wahyu yang terakhir ini adalah model pewahyuan 
yang dianggap sebagai cara yang paling tinggi, paling berat 
sekaligus yang pokok bagi Nabi Muhammad. Seringkali Nabi 
Muhammad ketika menerima wahyu semacam ini tidak sadarkan 
diri disertai cucuran keringat yang mengalir dan setelah sadar 
membacakan ayat-ayat yang telah diterimanya. 


B. Cara Penurunan Wahyu al-Our”an 

Nabi Muhammad sebagai manusia biasa menerima bisikan 
dari Allah yang disebut dengan wahyu. Bisikan itu berisi misi 
atau risalah ilahiyah yang disampaikan kepadanya melalui Jibril. 
Artinya, pewahyuan al-Gur'an kepada Nabi menggambarkan 
terjadinya perumpamaan antara makhluk material (jasmani), 
yaitu Nabi Muhammad dengan makhluk immaterial (rohani), 
yaitu Jibril. Diterimanya wahyu oleh Nabi Muhammad dari Allah, 
berarti interaksi antara makhlug dengan Khalig. 

Al-Our'an menyebutkan, ada tiga cara penyampaian misi 
ilahiyah itu kepada para nabi dan rasul, yaitu melalui wahyu, 
pembicaraan di balik hijab, dan atau Allah mengirim seorang 
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Mn Allah berfirman dalam surat al-Syura (42) ayat S1: 
35 dan id ol sa Ia 3 Ae Sp Sa 
A33 YEL Un Lb gih 233 
Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah 
berkata dengannya kecuali dengan perantaraan wahyu, 
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang 
utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan 


seizinNya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 
Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. 


Berdasarkan ayat di atas, wahyu Allah yang turun kepada para 
nabi bervariasi. Pertama, pemberitahuan Allah dengan cara wahyu 
diturunkan tanpa perantaraan. Termasuk dalam kategori ini adalah 
mimpi yang tepat dan benar, misalnya Nabi Ibrahim pernah men- 
erima perintah menyembelih putranya, yakni Nabi Isma'il. Peristiwa 
ini diungkap oleh Allah dalam surat al-Shaffat (37) ayat 102: 

Ga il s3 3 Senada ne Je HE aa gb Ula 
Bu 2 25 3 Udan 4 S Gdal cc Ju 

Maka tatkala anak itu mencapai umur sanggup berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku, 

sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu?” 

Ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang di- 

perintahkan kepadamu, insya Allah engkau mendapatiku 

termasuk orang-orang yang sabar.” 


Turunnya wahyu yang berkaitan dengan mimpi yang benar 
juga pernah dialami Rasulullah. Allah menurunkan surat al- 
Kautsar (108) ayat 1-3 berdasarkan mimpi. Allah berfirman: 


2 GA DES SI An SI Pas AI Sebsi Uj 
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Et 


Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
nikmat yang banyak. Maka dirikanlah salat karena Tu- 
hanmu dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang 
yang membencimu, dialah yang terputus. 


Terkait dengan penerimaan wahyu berdasarkan mimpi yang 
benar adalah firman Allah surat al-Fath (48| ayat 27: 
Gaal BI BLS Ol AAN Sonta JBS GL GI dgan Al Gate AI 
SUS 933 da Jati Gala La laa BE Y Galah ng Gale 
Oh 
Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul- 
Nya tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya, 
yaitu bahwa sesungguhnya engkau pasti akan memasuki 
Masjid al-Haram, insya Allah dalam keadaan aman, 
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, 
sedang engkau tidak merasa takut. Maka Allah mengeta- 
hui apa yang tidak engkau ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan. 


Kedua, Allah menyampaikan wahyu di balik tabir. Pembi- 
caraan di balik tabir adalah salah satu cara Allah menyampaikan 
risalah. Nabi tidak melihat Allah, tetapi ia dapat menerima 
hidayah atau risalah tersebut, misalnya wahyu Allah kepada 
Nabi Musa yang diceritakan dalam surat Thaha (20J ayat 11-13, 
al-A'raf (7) ayat 143 dan al-Nisa” (4| ayat 164: 

PA NG SI) Is ne Ih UI II Lb ap ll uh 
AE Kia bab 

Ketika Nabi Musa datang ke tempat api itu, ia dipanggil 

oleh Tuhan: “Wahai Musa, sesungguhnya Aku adalah 


Tuhanmu. Karena itu, lepaskanlah terompahmu, ses- 
ungguhnya engkau berada di lembah yang suci, yakni 
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$ 
Ae 
AN 


Thuwa. Dan Aku telah memilihmu, maka dengarkanlah 
apa yang diwahyukan.” 


- 


Dan tatkala Musa datang (bermunajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 
berfirman (langsung) kepadanya, Musa berkata: “Ya 
Tuhan, tampakkanlah (diriMu).” Tuhan berfirman: 
“Engkau sekali-kali tidak sanggup melihatKu.” 


Gp PUN BI ai es JG Fe an ud on Aa 


Ia SEE SI Sen Ia BEE REA 3 S3 


La 03 
NI (AA 


Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh 
telah Kami ceritakan tentang mereka kepadamu da- 
hulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang 
mereka kepadamu. Allah telah berbicara kepada Musa 
secara langsung. 


Ketiga, penyampaian wahyu dengan perantaraan Malaikat 


Jibril. Dalam hal ini, Malaikat Jibril terkadang menampakkan 
wajah atau bentuknya yang asli. Penyampaian wahyu dalam ben- 
tuk ini jarang terjadi. Nabi Muhammad hanya dua kali melihat 
Jibril dalam bentuknya yang asli, yaitu ketika Nabi Muhammad 
diisra'kan di Sidrat al-Muntaha dan ketika Nabi Muhammad 
menerima wahyu yang pertama. Untuk kasus yang terakhir ini 
Allah berfirman dalam surat al-“Alag (96 ayat 1-5: 


AI ata Tai IE Ia AYI ag Ja el UG 5 kai 


APK, Si ar 


Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang men- 
ciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmu Maha Pemurah, yang men- 
gajari (manusia) dengan perantaraan galam. Dia menga- 
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BI 


jarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui. 


Ketentuan wahyu Allah yang turun dalam bentuk ini adalah 
surat al-Najm |54J ayat 1-14: 


YAN 3 menenun Ore 
u5 F IS Se F3 SE sa Kab Aae Sh 33 
3gaN EN A3 u oh 4 pe asi 2 Ona 33 06 Ke Ja 


Aga 


KAN Iha Kis Spa Bl sn Ie UU eh u 


Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muham- 
mad) tidak sesat dan tidak pula-keliru dan tiadalah 
yang diucapkannya itu (al-Our'an) menurut kemauan 
hawanafsu. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepa- 
danya oleh (Jibril) yang sangat kuat, yang mempunyai 
akal yang cerdas, dan (Jibril itu) menampakkan diri 
dengan rupa yang asli, sedang dia berada di ufuk 
yang tinggi. Kemudian dia mendekat (pada Muham- 
mad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat 
(lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya 
(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan. Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka 
apakah kalian (orang-orang musyrik Mekah) hendak 
membantunya tentang apa yang telah dilihatnya. 
Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril 
itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, 
yaitu di Sidrat al-Muntaha. 


Secara utuh al-Gur' an tidak memaparkan bentuk asli malai- 
kat secara sempurna. Hanya sedikit gambaran yang diilustrasikan 
al-Gur'an tentang bentuk asli malaikat, misalnya firman Allah 
surat Fathir (35) ayat 1: 
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Penta Ea Ig KI Jet PNG ts 5 dl Audi 
2 se EA Galau gbi A3 203 SE 
Kan puji bagi Allah pencipta langit dan bumi, yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. 
Allah menambahkan pada ciptaanNya apa yang dike- 
hendakiNya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 


Selain menampakkan wajah atau bentuknya yang asli, dalam 
penyampaian wahyu Malaikat Jibril menjelma sebagai manusia. Dia 
juga menjelmasebagai seorang laki-laki yang bernama Dluhyah bin 
Khalifah, seorang laki-laki yang sangat tampan. Peristiwa penjel- 
maan malaikat dalam bentuk manusia antara lain juga dialami oleh 
Nabi Luth sebagaimana diungkap oleh Allah dalam surat Hud (11) 
ayat 77 dan surat al-“Ankabut (29J ayat 33: 


Cab A0 NA8 IBI 33 1 GU53 4S tema bi Uh ala LS 
Dan tatkala datang kepada Luth utusan-utusan Kami 
(para malaikat), dia berduka cita dan merasa sesak 


dadanya karena kedatangan mereka, dan dia berkata: 
“Inilah hari yang sangat sulit.” 


SEN GE BE B3 1 Tb AS Atom Lu Ulah Sat DI - 
BA an Pas AA v) OT As pn Gj 
Dan tatkala utusan-utusan Kami (para malaikat) datang 
kepada Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk 
melindungi mereka dan mereka berkata: “Janganlah 


engkau cemas dan janganlah engkau berduka cita. Ses- 
ungguhnya Kami akan menyelamatkanmu dan pengikut- 
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pengikutmu kecuali istrimu. Dia termasuk orang yang 
tertinggal (dihancurkan). 


C. Proses Wahyu al-Our'an Turun 

Tanggal 17 Ramadan di Gua Hira' pada malam Senin ketika 
Rasulullah berusia 41 tahun bertepatan dengan 16 Agustus 610 M 
adalah waktu awal ayat al-Gur' an turun dan sebelum wafat beberapa 
saat, yaitu antara 10 sampai dengan 81 hari, adalah waktu terakh- 
irnya turunnya ayat.” Masa turunnya al-Our'an kurang lebih 21 
tahun atau kuranglebih 18 tahun karenaturunnya al-Gur' an pernah 
terhenti selama 3 tahun. Mayoritas ulama berpendapat, al-9ur'an 
diturunkan kepada Rasulullah selama kurang lebih 23 tahun. Ayat 
al-Our' an yang pertama turun adalah surat al-“Alag ayat 1-5. Wahyu 
kemudian berhenti selama tiga tahun. Setelah itu, surat Nun turun 
dan dilanjutkan surat al-Muzzammil, kemudian al-Muddatstsir. 

Masa turunnya al-Our' an dibagi atas dua periode. Pertama, periode 
Makkiyah, yaitu masa ayat-ayat yang turun ketika Rasulullah bermu- 
kim di Mekah selama 12 tahun 5 bulan 13 hari, yakni 17 Ramadan 
tahun 41 dari kelahiran Rasulullah sampai permulaan Rabi' al-Awwal 
tahun 54 dari kelahiran Rasulullah. Kedua, periode Madaniyah, yaitu 
masa ayat-ayat yang turun setelah Rasulullah hijrah ke Madinah, yaitu 
selama 9 tahun 9 bulan 9 hari, yakni dari permulaan Rabi" al-Awwal 
tahun 54 dari kelahiran Rasulullah sampai 9 Dzulhijjah tahun 63 dari 
kelahiran Rasulullah atau tahun 10 H." 

Rasulullah menerima wahyu al-Our'an tidak sekaligus tapi 
berangsur-angsur. Turunnya wahyu al-Our'an secara berangsur- 
angsur dapat memperbaiki sikap dan perilaku umat dan me- 
munculkan kesadaran. Proses turun wahyu al-Gur'an secara 
berangsur-angsur terdapat dalam surat al-Isra' (17) ayat 106: 


1. Ibrahim Al Ibyariy, Pengenalan Sejarah al-Gur'an, ter. Saad Abdul Wahid (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1995), 63. 

8 Muhammad al-Hudlari Bik, Tarikh al-Tasyri' al-Islami (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 
2007), 11. M. Ouraish Shihab et.al. Sejarah dan “Ulum al-Our'an (Jakarta: Penerbit Pustaka 
Firdaus, 1999), 20. 
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Soya Wis eU Je Ahad Wap Cit, 
Dan al-Gur'an itu telah Kami turunkan dengan berang- 
sur-angsur agar engkau membacakan perlahan-lahan 
kepada manusia dan Kami (juga) menurunkannya bagian 
demi bagian. 


Turunnya al-Our'an secara berangsur-angsur merupakan 
jawaban terhadap orang-orang kafir yang mengiginkan al-9ur' an 
diturunkan sekaligus. Tahapan ini merupakan hal baru bagi 
mereka dan memerlukan proses perkembangan. Oleh karena itu, 
mereka menolak turunnya al-9ur” an secara berangsur-angsur. Di 
dalam al-@Gur?an surat al-Furgan (25) ayat 32 Allah berfirman: 


Iga 2 LI BIS SA Ia SAN ale Ip VI WAS JG 
SP SL 


Orang-orang kafir berkata: “Mengapa al-@ur'an itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun?” Demikian 
itu supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 
membacakannya secara tartil (urut dan benar). 


Ayat al-Our'an turun kepada Rasulullah melalui proses dan 
tidak datang dengan sekali tetapi berangsur-angsur mengikuti satu 
peristiwa ke peristiwa yang lain. Ayat dhiharturun tentang Salamah 
bint Shakhr, ayat /i“an turun tentang Hilal bin “Umayyah, gadzaftu- 
run tentang orang yang menuduh “A'isyah berbuat zina, ayat kiblat 
turun sesudah hijrah Rasulullah dan sesudah umat Islam menghadap 
ke Bait al-Magdis selama sepulah bulan lebih, demikian juga turun- 
nya ayat tentang penggunaan magam Ibrahim sebagai mushalla. 
Ayat tentang hijab, tawanan perang Badar, dan lain-lain juga turun 
setelah adanya peristiwa. Selain itu, sebagian ayat al-Gur'an turun 
kepada Rasulullah tanpa sebab. Dengan demikian, turunnya al- 
Our'an tidak semuanya ada pertanyaan atau peristiwa. 
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Ayat al-Gur'an turun sedikit demi sedikit berdasarkan ke- 
butuhan, terkadang turun satu-dua atau beberapa ayat, antara 5 
sampai 10 ayat, bahkan pernah terjadi satu ayat al-Our'an ditu- 
runkan beberapa kali. Misalnya, kata ,,Jl J ai setelah kalimat 
Usai! oa Ookeldll Csyuy Y dalam surat al-Nisa” (4J ayat 95 dan 
potonganayat -&- —ls AI ol la Ol alas dya S Kek Land A3 pke Ul 
setelah bagian ayat Judi Iggp&2 YG ya OSN UE lain end all 
lia HAL Au a -idalam surat al-Taubah (10) ayat 28. Di antara 
ayat al-Gur'an yang diturunkan sepuluh ayat sekaligus adalah 
ayat-ayat tentang hadits al-ifk dalam surat al-Nur (24) dan ayat 1 
sampai 10 surat al-Mu'minun (231. Selain itu, meskipun jumlah- 
nya sedikit, ada juga surat al-Gur' an yang diturunkan sekaligus, 
misalnya surat al-Fatihah (1) dan surat al-Insan |76|. 

Al-Our'an diturunkan secara berangsur-angsur mengindikasi- 
kan bahwa al-Our' an mempunyai hubungan secara dialektif dengan 
situasi dan tempat ketika ia diturunkan. Al-Our'an bukan hanya 
memberi petunjuk bagi masyarakat tempat ia diturunkan, tetapi 
juga untuk masyarakat secara universal. Oleh karena itu, al-9ur'an 
diturunkan mempunyai beberapa hikmah, di antaranya: 

1. Untuk meneguhkan hati Rasulullah. Turunnya al-Our'an 
secara berangsur-angsur dapat memperkuat hati Rasulullah 
menghadapi masyarakat Arab yang berwatak keras. Tidak 
sedikit ayat yang secara langsung meminta Rasulullah untuk 
bersabar dalam mengembangkan misinya. 

2. Sebagai mukjizat. Banyaknya tantangan yang dihadapi 
Rasulullah dari orang-oang kafir, termasuk pertanyaan- 
pertanyaan yang memojokkan seperti tentang hal yang 
ghaib, Rasulullah merasa terbantu dengan turunnya ayat 
yang menjelaskan pertanyaan tersebut. 

3. Untuk memudahkan hafalan dan pemahaman terhadap al- 
Our'an. Jika al-Gur”'an turun sekaligus, isinya sulit dihafal 


9 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-“Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, juz 1 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 16. 
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dan dipahami. 

4. Untuk menerapkan hukum secara bertahap. Penghapusan be- 
berapa tradisi masyarakat Arab secara serentak sangat sulit. 
Dengan proses dan pentahapan, secara bertahap masyarakat 
lebih bisa menerima hukum-hukum baru dari al-Our'an. 

5. Sebagai bukti bahwa al-Our'an adalah bukan rekayasa Rasu- 
lullah. Meskipun rangkaian ayat-ayatnyaturun selama 23 tahun, 
tetapi kandungannya tetap konsisten secara keseluruhan." 
Konkretisasi penerapan hukum di dalam al-Gur'an didasar- 

kan pada empat prinsip, yaitu bertahap dalam pembentukan 
hukum (al-tadrij fi al-tasyri ), meminimalkan beban (taglil al- 
taklif), dan menghilangkan kesulitan (“adamal-haraj). Misalnya, 
pengharaman khamer yang dilakukan secara bertahap. Di dalam 
al-Our'an surat al-Bagarah (2) ayat 219 Allah berfirman: 


FS Aan One A33 TE) aa IP et JANGA Bs 
Mega ga (a 

Mereka bertanya kepadamu Muhammad tentang khamer 

dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa 


besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” 


Ayat di atas belum melarang minum khamer tetapi hanya 
memberikan pertimbangan hakikat minum khamer. Oleh karena 
itu, surat al-Nisa' (4) ayat 43 memberi batasan berupa larangan 
minum khamer pada saat tertentu. Allah berfirman: 


ala La glas ES KA Sa NU Isis Y Ipa #5 BIL 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menger- 


jakan salat sedang kalian dalam keadaan mabuk, sehing- 
ga kalian mengerti apa yang kalian ucapkan. 


10 Tbid., 21. Lihat al-Gaththan, Mabahits, 107-116. 


Tahap akhir Allah melarang secara totalitas terhadap ber- 
bagai minuman keras dengan menurunkan surat al-Ma'idah (5S) 
ayat 90. Allah berfirman: 


Ja Ia Ibn PING SG pasa BA Wal sah UG 
DAS STD IR OA 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (memi- 
num) minuman khamer, berjudi (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuat- 
an keji. Jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian 
mendapatkan keberuntungan. 


D. Fase Wahyu al-Our'an Turun 

Dalam realitasnya al-Gur'an diturunkan dalam tiga fase. 
Pertama, al-Gur'an diturunkan ke Iauh al-mahfudh. Tentang 
kapan prosesnya al-Our'an diturunkan ke lauh al-mahfudh dan 
bagaimana caranya, hanya Allah yang mengetahui. Tentang tu- 
runnya al-Our'an ke lauh mahfudh Allah berfirman dalam surat 
al-Buruj (85| ayat 21-22. 


BS PUASA 
Bahkan yang didustakan mereka itu adalah al-9ur'an 
yang mulia yang tersimpan dalam lauh mahfudh. 


Kedua, al-Gur”'an diturunkan dari lauh mahfudh ke bait al- 
“izzah di langit dunia. Hal ini berdasarkan firman Allah surat 
al-Dukhan |44J ayat 3, al-Gadr (97) ayat 1, dan surat al-Bagarah 
(2|ayat 185: 


His SU Sa oat 
Sesungguhnya kami menurunkan al-Our'an pada suatu 


malam yang diberkahi, dan sesungguhnya Kami yang 
memberi peringatan. 
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Ab at Gadai 
Sesungguhnya Kami menurunkan al-Gur'an di malam 
Oadar. 


OA Panen an 3 UI (SAK S3 43 Igi PAN Ola A5 ae 


Bulan Ramadan yang di dalamnya al-Our'an diturunkan 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan mengenai pe- 
tunjuk itu dan pembeda (antara yang hag dan yang batil). 


Tiga ayat di atas menegaskan bahwa al-Our'an diturunkan 
pada suatu malam yang dinamakan Lailah Mubarakah dan Lailat 
al-Oadr, yang terjadi pada bulan Ramadan. Hal ini didukung oleh 
hadis dari Ibn “Abbas bahwa Rasulullah bersabda: 


Siji 3 DI Ita JNE AAN AL SA AE J) 3S ALA SAN GAN 
Al-Gur'an diturunkan ke langit dunia secara menyeluruh 
sekaligus padamalam Oadar, kemudian setelah ituia tu- 
run secara berangsur-angsur selama dua puluh tahun." 


Lailat al-Gadar adalah nama bagi suatu malam yang mulia 
di bulan Ramadan, yaitu malam turunnya para malaikat ke bumi 
yang membawa kedamaian dan ketenangan. Dalam hal ini, ulama 
berbeda pendapat tentang kedatangannya, apakah terjadi hanya 
sekali, yaitupada malam diturunnya al-Gur'an atau datang setiap 
tahun di bulan Ramadan, ataujustru padatanggal 17 bulan Rama- 
dan? Apakah ia hadir pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadan 
atau pada tanggal 17 Ramadan sebagaimana isyarat al-Gur' an 
surat al-Anfal (8) ayat 41? 


HM al-Zargani, Manahil, jilid 1,44. 
2 Lihat M. Ouraish Shihab, Wawasan al-Our'an (Bandung: Mizan, 1999), 536-544. 
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Menurut sebagian ahli sejarah, di antaranya Abu Ishag, al- 
Our'an diturunkan pada tanggal 17 bulan Ramadan. Penetapan 
tanggal 17 Ramadan sebagai malam ayat al-Our'an turun didasar- 
kan pada berbagai isyarat yang dilansir al-Gur'an yang meng- 
gambarkan bahwa hari turun al-Gur' an sama dengan peristiwa 
peperangan Badar yang diabadikan al-Gur'an dengan sebutan 
yaum al-furgan (hari yang membedakan antara muslim dan kafir) 
dan yaum al-taga al-jam'an (hari bertemu dua pasukan muslim 
dan kafir). Allah berfirman dalam surat Ali “Imran (3) ayat 155 
dan 166 serta al-Anfal (8) ayat 42: 


Pad jaka BULAN kaan CG) DAN AI ap an cad Dj 
5 WE RN HA, 
Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara 
kalian pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya saja 
mereka digelintirkan oleh syetan disebabkan sebagian 
kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampau) 
dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyantun). 


KEPANG A03 OI bi an KA Lag 
Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya 
dua pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin 
(takdir) Allah, dan supaya Allah mengetahui siapa (sebe- 
narnya) orang-orang yang beriman. 


AG GA cei IA teh IL seb ae da Gl pala 
BAN A33 CAS SE UBI Lag d4 GEA SES OI JA SI al 
Jb se IS SE OMA TS 
Dan ketahuilah sesungguhnya apa saja yang kalian 
peroleh sebagai rampasan perang (ghanimah), maka 
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sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat dan 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibn sabil jika 
kalian benar-benar beriman kepada Allah dan (beriman) 
kepada apa yang telah Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad) di hari Furgan, yaitu hari bertemu- 
nya dua pasukan (muslim dan kafir). Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 


Menurut sebagian ulama, penetapan turunnya al-9ur'an 
pada malam tanggal 17 Ramadan dinilai kurang tepat. Hal ini 
didasarkan pada suatu hadis yang mengisyaratkan bahwa turunya 
malam @adar jatuh pada tanggal ganjil-akhir bulan Ramadan, 
yaitu malam ke-21, 23, 25, 27, dan 29. Dalam suatu hadis Ra- 
sulullah bersabda: 


an Ip AINI PAI Ga ja Ga AI I3£ 


Bersungguh-sungguhlah kalian mendapatkan malam 
Oadar pada tanggal ganjil di sepuluh akhir bulan Ra- 
madan.$ 


Pendapat ini didukung oleh beberapa riwayat yang menjelas- 
kan bahwa Nabi Muhammad membangunkan keluarga dekatnya 
pada malam-malam kesepuluh akhir bulan Ramadan dan men- 
ganjurkan kepada umatnya agar beribadah pada tanggal-tanggal 
tersebut. Tanggal sepuluh hari terakhir ini adalah bulan rahmat 
dan maghfirah. 

Jika dua pendapat tersebut dianalisis, penentuan malam 
Gadar yang berkaitan dengan turunnya al-Our'an berbeda de- 
ngan penentuan malam Gadar bagi orang yang berpuasa atau 
beribadah. Dengan demikian, awal al-Gur'an turun pada tanggal 


8 Abu “Abd Allah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut: al-Maktabah 
al- Ashriyah, 2012), 344. Bandingkan dengan Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Gusyairi 
al-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 2010), 157. 
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17 Ramadan tidak menafikan bahwa malam Gadar jatuh pada 
tanggal sepuluh akhir bulan Ramadan. 

Ketiga, al-Gur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad 
melalui perantaraan Malaikat Jibril dari bait al-“izzah. Allah 
berfirman dalam surat al-Syu'ara' |(26| ayat 193-194: 


BIAN ga DI Ol Je HI HA 4 Jp 
Dia dibawa turun oleh al-Ruh al-Amin (Jibril) ke dalam 


hatimu (Muhammad) agar engkau menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan. 


Tentang wahyu yang dibawa oleh Malaikat Jibril kepada 
Nabi Muhammad, al-Zarkasyi menukil tiga pendapat al-Samar- 
gandi. Pertama, Jibril membawa lafal dan makna sekaligus karena 
ia telah melafalkannya dari Jauh mahfudh. Kedua, Jibril hanya 
menurunkan maknanya, sementara verbalisasi wahyu dilakukan 
oleh Nabi Muhammad. Pandangan ini berdasarkan ayat 193-194 
surat al-Syu'ara”. Ketiga, Jibril menerima hanya maknanya ke- 
mudian memverbalisasikannya ke dalam bahasa Arab, dan para 
penghuni langit juga membacanya dengan bahasa Arab, kemu- 
dian Jibril menurunkannya sebagaimana mereka membaca. 

Menurut Rahman, surat al-Syu'ara” ayat 193-194 adalah 
gambaran wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi Muham- 
mad oleh Ruh Suci (Ruh al-Guds), utusan spiritual. Ruh, yang 
oleh al-Gur'an diidentikkan dengan Jibril, merupakan malaikat 
yang paling mulia dan paling dekat dengan Allah, bahkan dalam 
beberapa ayat ia dibedakan dengan malaikat. Ruh yang bersifat 
spiritual ini dipahami oleh Rahman sebagai kekuatan, kemampuan 
atau agensi yang berkembang di dalam hati Nabi Muhammad dan 
dapat berubah menjadi operasi wahyu yang nyata jika dibutuh- 
kan, tetapi pada mulanya Ruh ini “turun dari atas.” Kata Ruh di 


M4 Badr al-Din Muhammad bin “Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulum al-Our'an, juz 1 
(Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-Ashriyah, 1972), 228. 
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dalam al-Our?an seringkali diasosiasikan dengan amr, yang bagi 
Rahman diartikan dengan Iauh mahfudh atau induk segala kitab. 
Dari esensi primordial ini Ruh Suci datang dan masuk ke dalam 
hati Nabi Muhammad menyampaikan wahyu, atau Ruh tersebut 
dibawa masuk malaikat ke dalam hati Nabi Muhammad. 
Implikasi konsep wahyu dan proses pewahyuan Rahman 
adalah penolakannya terhadap faktor eksternal yang terlibat 
dalam pewahyuan al-Gur'an, seperti pemahaman kebanyakan 
ulama yang menggambarkan Jibril datang dalam bentuk manusia 
menyampaikan wahyu di muka umum, sehingga para sahabat 
Nabi Muhammad dapat menyaksikannya. Bahkan secara tegas 
Rahman menolak hadis-hadis yang bercerita tentang ini dan 
menganggapnya sebagai fiksi belaka.'$ Dalam konteks ini, Rah- 
man berpandangan bahwa wahyu memiliki makna inspirasi yang 
di dalamnya terdapat perasaan-ide-kata yang membentuk satu- 
kesatuan oraganik dengan sistem kehidupannya sendiri." 


5 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Our'an, ter Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996), 142-143. 
Ic Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1993), 154. 


7 Ibid., 151 
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BAB V 
HISTORITAS PENULISAN 
MUSHAF AL-9UR'AN 


A. Penilisan Mushaf Pra “Utsman 

Ketika Nabi Muhammad menerima wahyu, beliau menyampai- 
kan kepadapara sahabat dan membacakannya kepada mereka. Mereka 
dengan tekun membaca, menghafal, dan memahami makna serta 
rahasia yang terkandung di dalamnya. Nabi Muhammad menjelaskan 
maksud ayat kepada mereka melalui sabda, perbuatan, dan persetu- 
juan. Oleh karena itu, para sahabat jarang bertanya kepada Nabi 
Muhammad tentang maksud suatu ayat. Kalau mereka menghadapi 
ayat-ayat al-Our'an yang sulit dipahami, mereka langsung bertanya 
kepada Rasulullah. Misalnya, sahabat pernah bertanya kepada Nabi 
Muhammad tentang arti dhulm dalam surat al-An"am |6J ayat 82: 


DAA A5 SA AD Bah ps HO) Wa Ts pa sah 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuraduk- 
kan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itu- 
lah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 


Mereka bertanya: “Siapakah di antara kita yang tidak berbuat 
aniaya kepada dirinya?” Dalam pertanyaan mereka ini, tersirat bahwa 
mereka sebenarnya mempertanyakan tantang maksud kata dhulm da- 
lam ayat di atas. Rasulullah kemudian menjawab dengan mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan makna dhulm adalah perbuatan syirik 
(politeistik). Pada kesempatan itu Nabi Muhammad menunjukkan 
dalilnya, yaitu al-Gur'an surat Lugman (31) ayat 13: 


(ae IBI YAN SY BY AAS 22 G kans A3 Y SUS JG 3 
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya 
pada saat ia memberi palajaran kepadanya: “Hai anakku, 
janganlah engkau mempersekutukan Allah. Sesung- 
guhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar 
kezaliman yang besar.” 


Para sahabat pada waktu itu sebagai orang-orang Arab murni 
mempunyai beberapa keistimewaan. Mereka kuat menghafal, 
otak yang genius, daya tangkap yang tajam terhadap keterangan 
dan segala bentuk rangkaian kalimat. Karena itu, mereka bisa 
mendapatkan ilmu-ilmu al-Gur' an dan kemukjizatannya dengan 
pembawaan dan kecemerlangan akal pikiran mereka. 

Penyusunan ayat-ayat al-OGur?'an didasarkan pada realitas 
bahwa ketika Rasulullah menerima wahyu al-Our'an, beliau 
menyuruh para sahabat agar menulis ayat dan menempatkannya 
di beberapa tempat yang beliau tunjuk. Dalam hal ini, al-Zargani 
mengutip riwayat Ibn “Abbas bahwa ketika Rasulullah menerima 
ayat beliau memanggil beberapa penulis wahyu dan berkata: 


NG 3 ES mia 3 GS Ola AS 


Letakkankan surat ini di tempat yang disebut di dalam- 
nya seperti ini dan seperti itu. 


| Muhammad “Abd al-Adhim al-Zargani, Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Gur'an, jilid 1 (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1988), 247. 
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Penulisan al-Gur'an pada masa Nabi sudah dikenal secara 
umum. Beberapa sahabat yang dikenal sebagai penulis wahyu, 
antara lain Abu Bakr al-Shiddig, “Umar bin Khaththab, “Utsman 
bin “Affan, “Ali bin Abi Thalib, Mu awiyah bin Abi Sufyan, Abban 
bin Sa'id, Khalid bin Walid, Ubay bin Ka'b, Zaid bin Tsabit, Tsabit 
bin Oais, “Amir bin Fuhairah, “Amr bin “Ash, Abu Musa al-Asy'ari, 
Abu Darda',? Argam bin Ubay, Handhalah bin Rabi", Zubair bin 
“Awwam, “Abd Allah bin Argam, dan “Abd Allah bin Rawahah.? 

Alat tulis yang digunakan para sahabat pada saat itu 
bermacam-macam, di antaranya “usub (pelepah kurma), likhaf 
(batu-batu yang tipis), riga" (potongan kulit kayu atau dedaunan), 
karanif (kumpulan pelepah kurma yang lebar), agtab (kayu yang 
diletakkan di panggung onta sebagai alat tulis untuk ditung- 
gangi), aktaf(tulang kambing atau tulang onta yang lebar). Para 
penulis wahyu meletakkan tulisannya di rumah Rasulullah dan 
masing-masing mereka menyimpan satu naskah.' 

Masjid Nabi di Madinah adalah tempat paling strategis dan 
efektif dalam memasyarakatkan al-9ur'an. Di masjid ini para 
sahabat memperoleh informasi tentang wahyu yang baru turun. 
Di samping itu, para sahabat juga menginformasikan hafalan dan 
gira'ah mereka melalui bacaan dan tadarrus yang dilakukan para 
senior. Yang tidak kalah pentingnya ialah sahabat memperoleh 
informasi tentang tata urutan ayat dan surat.” 

Meskipun begitu, kebanyakan mereka adalah orang yang 
tidak pandai membaca dan menulis, dan pada saat itu alat-alat 
tulis sulit ditemukan dan kertas belum ada. Dalam konteks ini, 
Nabi Muhammad melarang sahabat agar jangan menulis selain 


2 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Our'an (Beirut: Dar al-Malayin, 1988), 7. 

3 Ibn Hazm, Jawami' al-Sirah (Mesir: Dar al-Ma'arif, t.t.), 26-27. al-Zargani, Manahil, jilid 
1, 367. Lihat Muhammad Mushthafa al-A dhami, Kuttab al-Nabiy Shalla Allah “alaihi wa 
Sallama (Beirut: Makatabat al-Islami, 1401 H). 

4 Fahd bin Abdurrahman Ar Rumi, “Ulumul al-Gur'an: Studi Kompleksitas al-Gur'an, ter. 
Amirul Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), 111. 

3 M. Ouraish Shihab et.al., Sejarah dan “Ulumul @ur'an, ed. Azyumardi Azra (Jakarta: Penerbit 
Pustaka Firdaus, 1999), 28. 
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al-Gur'an karena khawatir menjadi pembauran antara al-Gur' an 
dan yang lain. Rasulullah bersabda: 


Yg GE ken OA 2 Sa SA 23 YAN 
LSI Ga sana TAG ataaaA SE IS Eh EP 
Janganlah kalian menulis dari saya selain al-Gur'an. Ba- 
rangsiapa menulis dari saya selain al-9ur'an, hendaknya 
dia menghapusnya. Ceritakanlah dariku, hal itu tidak 


ada larangan. Barangsiapa yang berdusta terhadap saya 
dengan sengaja, maka tempatnya adalah neraka. 


Adanya percampuran antara al-Gur'an dan yang bukan 
al-Our'an disanggah oleh Fahd bin “Abd Rahman al-Rumi. 
Menurutnya, asumsi tersebut tidak benar dan terkesan kurang 
menghargai kecendikiawanan para sahabat. Larangan tersebut 
menunjukkan bahwa para sahabat adalah orang-orang yang 
mempunyai kecerdasan dalam bersikap dan mampu merasakan 
nikmatnya gaya penjelasan al-Our' an. Mereka juga mempunyai 
kemampuan menilai gaya bahasa dan bentuk kalimatnya. Mere- 
ka juga mengetahui kemukjizatan al-OGur'an secara sempurna 
meskipun hanya melalui proses mendengarkan, sementara yang 
lain menguasainya dengan hati. Dengan demikian, bercampurnya 
al-Our'an dengan yang bukan al-Our'an tidak mungkin. 

Rasulullah melarang penulisan di atas, karena beliau meng- 
inginkan adanya tanggung jawab seluruh sahabat tanpa pandang 
bulu dalam menyampaikan dan meneruskan dakwah beliau. 
Seandainya upaya penulisan selain al-Gur”an diberi izin, maka 
mereka yang tidak bisa membaca dan menulis akan mempunyai 
asumsi bahwa tanggung jawab dalam menyampaikan dakwah 
hanya terbatas bagi para penulis saja." Oleh karena itu, Rasu- 
lullah melarang penulisan agar orang yang bisa menulis dan yang 


8S Ar Rumi, “Ulumul Gur'an, 55. 
7. Ibid. 
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tidak mempunyai tanggung jawab yang sama, yaitu sama-sama 

memelihara dan menjaga al-Our'an. 

Secara garis besar, ada beberapa alasan mengapa para saha- 
bat sepeninggal Nabi Muhammad tidak menulis ilmu-ilmu yang 
berkenaan dengan al-OGur'an yang mereka terima dari Nabi, di 
antaranya adalah: 

1. Para sahabat Nabi, sebagaimana umumnya orang-orang Arab 
ketika itu, memiliki daya hafal yang sangat kuat. Apa yang 
mereka terima dari Nabi, mereka simpan dalam ingatan 
mereka dan mereka mampu mengungkapkannya kembali 
ketika dibutuhkan. 

2. Sebagian besar sahabat Nabi adalah orang yang buta aksara. 

Alat tulis-menulis ketika itu belum mudah didapat. 


ie) 


4. Rasulullah melarang sahabatnya menulis sesuatu yang bukan 
al-Our' an sebagaimana hadis Nabi." 

Setelah Rasulullah wafat, Abu Bakr menjadi khalifah. Pada 
masa Abu Bakr gerakan pembangkangan membayar zakat dan 
gerakan keluar dari agama Islam di bawah pimpinan Musailimah 
al-Kadzdzab. Gerakan ini ditindak oleh Abu Bakr dengan me- 
ngirimkan pasukan di bawah pimpinan Khalid bin Walid. Pada 
tahun ke-12 H, clash fisik terjadi di Yamamah sehingga umat 
Islam banyak yang meninggal dunia, termasuk 70 sahabat yang 
hafal al-Gur'an. Kejadian ini membuat para sahabat mengkha- 
watirkan hilangnya bagian dari al-Gur' an.” 

Dalam kondisi yang tragis itu, “Umar bin Khaththab ter- 
dorong memberikan saran kepada Abu Bakr agar ayat-ayat 
al-Our'an dihimpun dalam satu mushaf. Usul “Umar diterima 
oleh Abu Bakr setelah melalui proses diskusi dan pertimbangan 
yang matang. Khalifah Abu Bakr memerintahkan kepada Zaid 
bin Tsabit agar segera menghimpun ayat-ayat al-Our' an dalam 


8 Shihab et.al., Sejarah, 42. 
? Lihat Abu Muhammad al-Farra' al-Baghawi, Syarh al-Sunnah (Riyad: Ri'asat al-Buhuts 
al- Ilmiyah wa al-Ifta' wa al-Da'wah wa al-Irsyad, 1400 H), 521. 


satu mushaf.'” Ketika Abu Bakr memberikan tugas kepada Zaid, 
Abu Bakr berkata: 


B1 So At J3 She Sbs maa pe LS 3 ai 


- 4 
Oo 2. 


Engkau adalah seorang pemuda yang cerdas. Sungguh 
saya tidak meragukanmu. Engkau telah menuliskan 
wahyu untuk Rasulullah SAW. Oleh karena itu, perik- 
salah al-9ur'an dan kumpulkanlah." 


Tugas yang diberikan Abu Bakr kepada Zaid bin Tsabit di- 


lakukan secara hati-hati dan berdasarkan-arahan khalifah demi 
terjaminnya keotentikan al-Our'an. Zaid tidak mau menerima 
tulisan ayat-ayat al-Gur”an jika tidak disaksikan oleh dua orang 
saksi yang adil. Di dalam menjalankan tugasnya, dia berpegangan 
pada dua hal, yaitu: 


Mm 


Ayat-ayat al-Our' an yang ditulis di hadapan Rasulullah dan 
yang disimpan di dalam rumah Nabi. 

Ayat-ayat yang dihafal oleh para sahabat yang hafal al- 
Our'an. 

Pekerjaan Zaid dibantu oleh sahabat yang lain dalam satu 


tim dan dia sebagai ketua. Sebagai mantan juru tulis Rasulullah, 
Zaid memiliki simpanan naskah yang banyak. Tim pengumpul 
naskah kemudian melakukan kegiatan sebagai berikut: 


1. 


Dengan kewenangan dari kepala negara, tim mengumpulkan 
naskah yang tersebar di kalangan sahabat. Abu Bakr juga 
memberikan naskah yang dimiliki. Tim bekerja secara aktif 
dan tidak menunggu. Bilal bin Rabah sebagai anggota tim 
pernah berkeliling untuk mencari catatan al-Gur' an, sedang 
“Umar bin Khaththab bertugas menunggu dan menjaga kan- 


10 
1 


Masyfuk Zuhdi, Pengantar “Ulum al-Our'an (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 15. 

Badr al-Din Muhammad bin “Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulum al-Our'an, juz 1 
(Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-“Ashriyah, t.t.), 233. Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan 
f “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), 82. 
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tor tim pengumpulan al-Our'an di Masjid Madinah. 

2. Memasang pengumuman untuk menggali dukungan dan 
keterlibatan masyarakat. Pengumuman ini diletekkan di 
Masjid Madinah. 

3. Menghadirkan dua orang saksi dengan disumpah dalam se- 
tiap naskah bahwa naskah tersebut benar-benar bersumber 
dari Rasulullah. Saksi tersebut harus mengetahui dan melihat 
secara langsung penulisan ayat di hadapan Rasulullah. 

4. Mengumpulkan naskah dari semua ragam dialek. Karenanya, 
Salinan Zaid sangat tebal. Sangat mungkin, ada ayat yang 
ditulis dan diberi catatan dialeknya. 

5. Melakukan pemeriksaan ulang naskah.yang terkumpul de- 
ngan hafalan tim. Ini dilakukan seimbang, terkadang naskah 
diteliti melalui hafalan dan terkadang hafalan dikuatkan 
dengan catatan. Zaid pernah menemukan kekurangan naskah 
akhir surat al-Taubah berdasarkan hafalannya, ternyata 
naskah tersebut berada di tangan Khuzaimah al-Anshari. 

6.  Menulisnaskah dari macam-macam benda ke bentuk lembaran oleh 
Zaid setelah pengumpulannya sangat lengkap dan sempurna. 

7.  Selakuketuatim, Zaid melaporkan kerja tim kepada Khalifah 
Abu Bakr sekaligus menyerahkan hasilnya berupa lembaran- 
lembaran al-Our' an." 

Tugas menghimpun al-Our'an dapat dilaksanakan dengan 
baik oleh Zaid dalam waktu kurang lebih dari satu tahun, yakni 
antara sesudah terjadi perang Yamamah dan sebelum Abu Bakr 
wafat. Dengan demikian, dalam sejarah tercatat, bahwa Abu Bakr 
sebagai orang pertama yang menghimpun al-9ur' an dalam suhuf, 
“Umar adalah orang pertama yang mempunyai ide menghimpun 
al-Gur'an, dan Zaid adalah orang pertama yang melaksanakan 
penulisan dan penghimpunan al-9ur” an dalam satu suhuf." 


2 Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas al-Gur'an (Surabaya: Imtiyaz, 2012), 53. 
8 Zuhdi, Pengantar, 16. 


Pada masa Khalifah “Umar bin Khaththab, lembaran-lembar- 
an tulisan Zaid tersimpan dengan baik. Selama pemerintahannya, 
“Umar memfokuskan pada pengajaran al-Gur'an. Setiap ada 
daerah baru, “Umar mengirim beberapa sahabat untuk menjadi 
guru al-Our' an. Karena lembaran al-Gur' an belum tersebar, maka 
proses pengajarannya menggunakan sistem hafalan di bawah 
kendali sahabat penghafal al-Gur' an. Ketika “Umar ditikam oleh 
seorang pemberontak, lembaran-lambaran al-Our'an diserahkan 
kepada Hafshah, putrinya yang sekaligus istri Rasulullah." 


B. Penulisan Mushaf “Utsmani 

Setelah Khalifah “Umar bin Khaththab wafat, Utsman bin “Affan 
dibaiat menjadi Khalifah III. Pada masa pemerintahan “Utsman, peng- 
umpulan al-Gur'an diupayakan namun dalam bentuk yang lain dari 
yang pernah dilaksanakan oleh Abu Bakr. Jika pengumpulan al-Gur'an 
pada masa Abu Bakr adalah mengumpulkan catatan-catatan al-Gur”an 
yang asli yangtelah ditulis di hadapan Rasulullah ke dalam satumushaf 
resmi, pengumpulan pada masa “Utsman adalah mengumpulkan al- 
Our'an dalam bentuk standarisasi atau penyeragaman bacaan umat 
Islam dalam satu bacaan yang resmi." 

“Utsman bertekad melakukan standarisasi bacaan karena 
perbedaan bacaan umat Islam yang mengarah pada perpecahan.'$ 
Pada masa pemerintahan “Utsman bin “Affan, perselisihan di 
antara kalangan umat Islam mengenai bacaan al-Gur'an terjadi. 
Khalifah “Utsman bin “Affan kemudian mengambil langkah 
penyeragaman tulisan al-Gur' an untuk menjaga keseragamaan 
bacaan al-OGur'an dan menjadi persatuan umat Islam. Gagasan 
pengumpulan ini, karena negara-negara Islam telah berkembang 
dan umat Islam telah berbaur dengan orang-orang asing. Integrasi 
bangsa serta akulturasi bahasa dan kebudayaan mengkhawatirkan 


M4 Aziz, Mengenal, 54. 

8 A. Athaillah, Sejarah al-Gur'an: Verifikasi tentang Otentikasi al-Gur'an (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), 236. 

10 Ahmad Syams Madyan, Peta Pembelajaran al-Gur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 87. 
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hilangnya keistimewaan orang-orang Arab murni. 

Secara historis, ketika pembebasan Islam terhadap wilayah- 
wilayah lain semakin meluas, para sahabat menyebar ke berbagai 
wilayah tersebut. Mereka mengajarkan al-Gur'an dan masalah 
keagamaan kepada para penduduk. Setiap sahabat mengajarkan 
al-Gur'an dengan tujuh dialek yang diterima dari Rasulullah. 
Penduduk Syam membaca dengan bacaan Ubay bin Ka“b yang 
belum didengar oleh penduduk Irak. Ketika penduduk Irak mem- 
baca dengan bacaan “Abd Allah bin Mas ud, penduduk Syam be- 
lum pernah mendengarkan bacaan itu. Yang lain membaca dengan 
bacaan Abu Musa al-Asy'ari. Dalam kondisi demikian, antara 
satu dengan yang lainnya kemudian saling mengkafirkan. 

Yang lebih parah lagi, pada saat pasukan muslim yang terdiri 
dari penduduk Syam dan Irak mulai mengarahkan konsentrasi ke- 
pada penaklukan Armanea dan Azarbaidan, di kalangan mereka 
terjadi perselisihan dan pertentangan disebabkan perbedaan bacaan 
atau dialek. Kondisi semacam ini dikhawatirkan oleh Hudzaifah al- 
Yamani, sehingga dia menghadap “Utsman bin “Affan. Atas masukan 
dari Hudzaifah, “Utsman akhirnya mengambil langkah-langkah." 

Langkah yang dilakukan, naskah-naskah yang ditulis dan 
dikumpulkan oleh para sekretaris Nabi pada masa Abu Bakr dike- 
luarkan dan ditulis ulang dan disusun kembali. Naskah yang baru 
ditulis ulang kemudian dijadikan naskah standar, yang pada akhirnya 
dikenal dengan Mushaf “Utsmani. Dalam hal ini, “Utsman telah 
meletakkan dasar “ilm rasm al-Gur'an (ilmu tulisan al-Gur'an) atau 
“ilm al-rasm al- Utsmani (ilmu tulisan “Utsman). 

Langkah yang ditempuh oleh “Utsman bin “Affan adalah 
menugaskan empat orang sahabat, yang hafalannya sangat dian- 
dalkan, yaitu Zaid bin Tsabit, “Abd Allah bin Zubair, Sa'id bin 
“Ash, dan “Abd al-Rahman bin Hisyam. Mereka semua dari suku 


47 Baca Hasan Ayyub, al-Hadits fi “Ulum al-Our'an wa al-Hadits (Mesir: Dar al-Salam, 2007), 
14. al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 84. 
I8  al-Shalih, Mabahits, 120. 


Ouraisy golongan Muhajirin keculi Zaid bin Tsabit yang berasal 
dari kelompok Anshar. Pelaksanaan yang mulia ini dilakukan 
pada tahun kedua puluh empat Hijriah.” Dalam pengarahannya 
di hadapan panitia penyalin, “Utsman memberikan pengarahan 
antara lain apabila ada perbedaan pendapat antara Zaid yang 
bukan orang Ouraisy dengan tiga anggotanya yang orang Ouraisy 
mengenai tilawah al-Gur'an, maka hendaklah al-9ur?an ditulis 
menurut gira'ah Ouraisy.' Dalam riwayat diungkapkan: 


Eta Jp 
Jika kalian dan Zaid berbeda pendapat tentang bacaan al- 


Our'an, maka tulislah berdasarkan bahasa (dialek) Ouraisy 
karena al-Our'an diturunkan atas dasar bahasa mereka.” 


Pengarahan penyalinan al-Gur'an dengan dialek Ouraisy 
dipertanyakan oleh Taufik Adnan Amal. Menurutnya, al-Our” an 
sendiri menegaskan bahwa ia diwahyukan dengan menggunakan 
“bahasa Arab yang jelas.” Amal bergumentasi dengan hasil pene- 
litian terakhir bahwa al-Our”an diketahui identik dengan bahasa 
yang digunakan dalam syair-syair pra Islam. Bahasa ini meru- 
pakan hochprache (lingua france), lazimnya disebut “arabiyah, 
yang dipahami oleh seluruh suku di jazirah Arab, dalam arti 
bukan dialek suku atau suku-suku tertentu.? 

Berkaitan dengan hal tersebut, Amal mengungkapkan suatu 
riwayat perselisihan antara tim Zaid dalam penulisan suatu kata. 
Zaid berpendapat bahwa kata tersebut mesti ditulis tabuh (6), 
sedang anggota yang lain membaca tabut (-— 6). Dalam hal ini, 


1? Muhammad “Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi “Ulum al-Our'an (Mesir: Dar al-Shabuni, 2003), 55. 

20  al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 236. Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-ilmu al-9ur'an 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 58-59. 

2 Ibid., 236. 

2 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Gur'an (Yogyakarta: Forum Kajian Budaya 
dan Agama, 2001), 200. 


84 | ULUM AL-9UR'AN 


“Utsman menjelaskan bentuk tulisan terakhir adalah dialek OGuraisy 
asli. Menurut Amal, pandangan tersebut keliru karena kata tabut 
bukan bahasa Arab asli, tetapi dari bahasa Abisina (Habsyi).? 
Menurut penulis, perbedaan tersebut tidak prinsip. Dalam 
realitas, bahasa Arab yang berkembang pada saat itu sudah terjadi 
interaksi dengan bahasa lain yang kemudian menjadi bahasa Arab 

(mu'arrab). Dalam konteks ini, bisa jadi bahasa Abisinia (tabut) 

yang dipakai dalam al-Gur' an telah menjadi dialek Guraisy dan 

berkembang di masyarakat. 
Pedoman pelaksanaan tugas lembaga yang dipimpin Zaid 
bin Tsabit sebagai berikut: 

1.  Lembagatidak menulis kata-kata dalam mushaf kecuali telah diya- 
kini bahwa kata-kata adalah ayat al-Our”an yang dibaca Rasulullah 
pada pemeriksaan terakhir Jibril dan bacaannya tidak mansukh. 

2. Untuk menjamin ketujuh huruf turunnya al-Our'an, tulisan 
mushaf bebas dari titik dan syakal. 

3. Lafal yang tidak dibaca dengan bermacam-macam bacaan 
ditulis dengan bentuk unik, sedang lafal yang dibaca dengan 
lebih dari satu gira'ah ditulis dengan rasm yang berbeda 
pada masing-masing mushaf. Mereka tidak menuliskan 
bacaan tersebut dalam satu mushaf karena merasa khawatir 
terjadi anggapan bahwa lafal tersebut diturunkan berulang- 
ulang dalam bacaan yang berbeda. Padahal sebenarnya lafal 
tersebut hanya turun sekali yang tepat dibaca dengan bacaan 
lebih dari satu macam. Mereka juga menghindari penulisan 
lafal dengan dua rasm dalam satu mushaf untuk menghindari 
dugaan bahwa rasm itu satu sama lain merupakan koreksi. 

4. Berkaitan dengan terjadinya perbedaan mengenai bahasa, 
ditetapkan bahasa Ouraisy yang digunakan, karena al-Gur' an 
diturunkan dalam bahasa tersebut.” 


2 Ibid. 
24  al-Zargani, Manahil, jilid 1, 258-259. Rachmat Syafe'i, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: 
Penerbit Pustaka Setia, 2006), 16. 
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Penulisan dan penyalinan yang dilakukan oleh tim tersebut 
menempuh metode khusus yang disetujui oleh “Utsman bin 
“Affan, yaitu metode al-rasm al-“Utsmani, yakni metode yang 
melambangkan satu bacaan yang telah disepakati oleh para sa- 
habat, yaitu bacaan yang sesuai dengan dialek bacaan Ouraisy. 
Naskah tersebut kemudian diperbanyak dan dikirim ke tujuh 
daerah, yaitu Mekah, Syam, Bashrah, Kufah, Yaman, Bahrain, 
dan satu tetap tinggal di Madinah yang disebut dengan mushaf 
al-Imam.? Sebagian besar ulama menyebutnya empat buah yang 
masing-masing dikirim ke Kufah, Bashrah, Syria, dan yang satu 
disimpan oleh “Utsman bin “Affan. Pendapat lain menyatakan 
bahwa mushaf yang disalin sebanyak enam buah yang masing- 
masing dikirim ke Mekah, Bashrah, Kufah, Syria, Madinah, dan 
satu lagi di tangan “Utsman bin “Affan.? 

Penulisan naskah standar dan pengirimannya ke daerah-daerah 
tersebut dengan menyelesaian perselisihan antara penduduk Syam 
dan Irak mengenai bacaan al-Our?an merupakan embrio “lm al- 
gira'ah, yaituilmu yang membahas cara melafalkan al-Gur' an. 

Dalam penyebaran salinan mushaf ke seluruh wilayah Islam, 
“Utsman bin “Affan menyertakan seorang pendamping mushaf, 
yakni orang-orang yang bacaannya baik dan benar. Dalam hal 
ini “Utsman bin “Affan meminta Zaid bin Tsabit membaca di 
Madinah, “Abd Allah bin Sa'ib di Mekah, Mughirah bin Syihab 
al-Sulami di Syam (syria), Abu “Abd al-Rahman di Kufah, dan 
“Amir bin “Abd al-Gais di Bashrah.” 

Meskipun demikian, salinan mushaf “Utsman tidak bersyakal 
dan tidak bertitik. Bagi orang-orang awam dalam bahasa Arab, 
ketiadaan tanda baca menyebabkan adanya peluang terjadinya 
kekeliruan dalam membaca al-Gur'an. Selain itu, cara penulisan 
yang demikian membuka kemungkinan terjadinya berbagai macam 


23 Ibid., 402-403. 

26 Ahmad Izzan, Ulumul Our'an: Telaah Tekstual dan Kontekstual Alguran (Bandung: Tafak- 
kur, 2005), 73. 

2  al-Zargani, Manahil, jilid 1, 403-404. 
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bacaan di berbagai kota dan daerah yang mempunyai kekhususan 

sendiri sesuai karakter dan adat kebiasaan mereka. Pada saat itu, 

mushaf tidak mempunyai tanda-tanda bunyi (harakat) dan tanda- 
tanda pembedaan huruf berupa titik-titik (titik satu, dua dan tiga 

di bawah atau di atas huruf). 

Gerakan pemeliharaan al-Our' an pada masa Khalifah “Utsman 
bin “Afffan mengandung beberapa faidah dan tujuan, yaitu: 

1. 'Mempersatukan dan menyeragamkan tulisan dan ejaan serta 
bacaan al-Gur?an bagi seluruh umat Islam berdasarkan cara 
pembacaan yang diajarkan oleh Rasulullah dengan jalan 
mutawatir sekaligus menghapus cara pembacaan lainnya 
yang tidak ma'tsur. 

2. Agar umat Islam berpegang teguh pada mushaf'yang disusun 
dengan sempurna atas dasar taugifi dari Rasulullah untuk 
menghindari penyimpangan-penyimpangan yang tidak perlu 
terjadi karena perbedaan cara membaca al-Our'an. 

3. Mempersatukan urutan surat-surat dalam al-Gur' an sesuai 
petunjuk Rasulullah yang diterima secara mutawatir. Dari 
mushaf yang dihasilkan pada zaman Khalifah “Utsman, umat 
Islam di seluruh penjuru dunia berpatokan menggandakan 
al-Gur'an hingga sekarang.” 

Sistem penulisan al-Our'an memiliki cara tersendiri yang 
menyalahi cara penulisan yang dipakai para ulama dalam menulis 
kitab atau berlainan dengan undang-undang dan kaidah-kaidah yang 
ditetapkan pada ilmu imla”. Menurut sebagian ulama, ada dua tulisan 
yang tidak dapat dicontoh, yaitu “arudldan tulisan mushaf “Utsmani. 
Para ulama dalam menyikapi al-Our'an yang ditulis tim “Utsman 
atau yang disebut rasm “Utsmani terdapat tiga pendapat: 

1. Menurut Ahmad bin Hanbal, menyalin al-Gur'an yang 
menyalahi rasm “Utsmani dalam menulis wau, alif, dan ya” 
tidak diperbolehkan, demikian juga pendapat Malik. Pola 


28  al-Shalih, Mabahits, 90. 
2? Usman, Ulumul Our'an (Yogyakarta: Teras, 2009), 89-90. 
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ini tetap dipertahankan meskipun beberapa di antaranya 
menyalahi kaidah penulisan yang telah dibakukan. Versi 
ini menilai bahwa pola ini merupakan petunjuk Rasulullah 
(taugifi). 

Menurut Ibn Khaldun dan al-Gadli Abu Bakr, menyalin al- 
Our'an dengan menyalahi atau tidak sesuai rasm “Utsmani 
diperbolehkan, karena tulisan al-Gur' an tidak taugifi (tidak 
ditetapkan Rasulullah) dan tidak diterima dari syara". Selain 
itu, petunjuk dalam teks al-Gur'an, hadis, dan ijma" yang 
mengharuskan penulisan rasm “Utsmani tidak ada. Nabi 
hanya menunjuk para penulis al-Gur'an dan tidak mene- 
rangkan cara penulisannya. Hal ini menyebabkan banyak 
macam penulisan mushaf: ada yang menulis berdasarkan 
penyebutannya, ada yang menambah, dan ada pula yang 
mengurangi. 

Menurut Ibn “Abd al-Salam, menulis al-Our?'an untuk umum 
berdasarkan istilah-istilah yang dikenal dan tidak menggu- 
nakan model lama karena dikhawatirkan meragukan mereka 
diperbolehkan, tatapi harus ada yang memelihara tulisan 
lama sebagai bukti dokumentasi.' 

Dari tiga pendapat tersebut, pandangan yang dinilai sangat 


hati-hati adalah pendapat pertama, yakni konsisten mengikuti 
rasm “Utsmani demi keseragaman dan pemeliharaan al-Gur'an 
dari kesalahan, kekurangan, dan kelebihan.” Menurut mayoritas 
ulama tafsir, pendapat pertama lebih baik. Mereka berpandang- 


an, konsistensi dan keseragaman cetakan al-Gur'an adalah 
penting dijaga. Meskipun terdapat penyimpangan terhadap 
rasm yang baku, tetapi rasm “Utmani lebih memperkaya ben- 
tuk gira'ah daripada bentuk rasm yang baku. Misalnya dalam 


al-Our'an surat al-Mu'minun (23) ayat 8 Allah berfirman: 


30 
31 


32 


Muhammad Rajab Farjani, Kaifa Nata abbad ma'a al-Mushhaf (t.t.p.: Dar al-I'tisham, 1978), 66. 
Abdul Majid Khon, Praktikum Oira'at: Keanehan Bacaan al-9ur'an: Gira'at “Ashim dari 
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Ibid., 31. 


88 | ULUM AL-9UR'AN 


Osel, Pa HN & xl. Dalam rasm “Utsmani tertulis 
HA, sedang menurut rasm yang baku tertulis SUN. Kata 
pertama memungkinkan dibaca dalam bentuk tunggal (mufrad), 
yakni HN dan bentuk jamak (plural), yakni 8 LL, sedang 
kata kedua hanya dibaca dalam bentuk plural. Maksud lain 
yang dikandung adalah memberikan versi bacaan, misalnya surat 
al-Bagarah (2) ayat 9: mi Y) 0,242 Los. Lafal 5,e.xx dalam 
ayat ini bisa dibaca 53s, 52 dan bisa dibaca 03232. Seandainya 
ditulis dengan rasm imla',tidak bisa dibaca dengan 0553Z. Hal ini 
menunjukkan rahasia pola penulisan rasm “Utsmani. Contoh lain 
adalah surat al-Dzariyat (51) ayat 47:.0gawgk Ula Jb Lesu sLowdlo 
. Dalam ayat ini tertulis As mempunyai kelebihan gigi pada lafal 
ya', hikmahnya untuk mengisyaratkan kebesaran kekuasaan Al- 
lah, khususnya dalam penciptaan langit. 


C. Penulisan Mushaf Pasca “Utsman 

Ketika bahasa Arab mengalami persentuhan dengan bahasa 
non-Arab, para khalifah melakukan usaha-usaha yang membantu 
cara baca yang benar, terutama pada masa pemerintahan “Ali, 
orang-orang asing semakin banyak berbaur dengan orang Arab 
asli. “Ali memperhatikan orang-orang asing yang suka menodai 
kemurnian bahasa Arab dan dia khawatir bahasa Arab men- 
jadi berantakan. Di samping itu, pada masa pemerintahan “Ali, 
bangsa-bangsa non-Arab banyak yang masuk Islam dan mereka 
salah membaca al-Our' an. Karena itu, “Ali memerintahkan Abu 
al-Aswad al-Duwali (w. 69 H/638 M) untuk membuat sebagian 
kaidah guna memelihara kemurnian bahasa Arab sebagai bahasa 
al-Our' an. Dalam hal ini, al-Duwali tidak sendirian tapi dibantu 
Yahya bin Ya'mur dan Nashr bin “Ashim al-Laitsi. Tindakan “Ali 
ini oleh beberapa kalangan dianggap sebagai perintis lahirnya 
“ilm al-nahw dan “ilm gharib al-Our'an. 


38 Shihab et.al., Sejarah, 33. 


Menurut satu versi, pada tahun 65 Hijriah, masa kekhalifan 
“Abd al-Malik bin Marwan (66-86 H/685-705 M), beberapa 
pembesar pemerintahan mengkhawatirkan kemungkinan ter- 
jadinya perubahan nash-nash al-Our'an jika penulisan mushaf 
dibiarkan tanpa syakal. Akhirnya pembuatan tanda-tanda 
tertentu yang dapat membantu bacaan dengan baik dan benar 
dilakukan. Pada saat itu, dua tokoh yang populer adalah “Ubaid 
Allah bin Ziyad (w. 67 H) dan al-Hajjaj bin Yusuf al-Tsagafi (w. 
95 H). Dalam satu riwayat, “Ubaid Allah bin Ziyad memberi 
perintah kepada seorang berasal dari Persia untuk menambahkan 
huruf alif (tanda bunyi panjang atau madd) pada dua ribu kata 
yang semestinya dibaca dengan suara panjang. Misalnya, kata 
«Ju (galat) mengganti kata c6 (galat) dan kata -55 (kanat) 
mengganti kata c-s (kanat). Dalam satu riwayat, al-Hajjaj bin 
Yusuf memperbaiki penulisan al-Our'an pada sebelas tempat. 
Setelah diadakan perbaikan, ternyata bacaan menjadi lebih jelas 
dan lebih mudah dipahami maknanya.” 

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa inisiatif itu muncul 
ketika seorang gari” salah membaca al-Gur' an surat al-Taubah |9| 
ayat 3: Sgawyg CnSpeehl «ya CS AN ol (sesungguhnya Allah melepas 
diri dari orang-orang musyrik dan RasulNya) yang seharusnya 
d gang UnSpbah era Cp Al Ul (sesungguhnya Allah dan RasulNya 
melepas diri dari orang-orang musyrik). Abu al-Aswad al-Duwali 
terkejut mendengar bacaan itu, kemudian pergi menemui Ziyad, 
Gubernur Bashrah. Dia lalu menyampaikan maksud untuk mem- 
beri tanda baca al-Our' an. Dengan tekun dan teliti Abu al-Aswad 
al-Duwali memberikan tanda-tanda baca ke dalam al-Our'an. 
Tanda fathah diberikan berupa satutitik di atas huruf (----), tanda 
kasrah berupa satu titik di bawah huruf (-----), tanda dlammah 
diberi satutitik di sela-sela huruf (-- --) dan tanda sukun berupa 
tanda dua titik di atas (-----). 


4 al-Shalih, Mabahits, 90-91. 
5 al-Gaththan, Mabahits, 151. 
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Menurut versi yang lain, perbedaan bacaan karena tidak 
adanya tanda titik mengindikasikan adanya perbedaan bacaan 
yang menimbulkan perbedaan makna. Dari Realitas ini, Khalifah 
“Abd al-Malik bin Marwan memerintahkan ulama besar al-Hajjaj 
bin Yusuf al-Tsagafi untuk memberikan tanda-tanda baca kepada 
al-Our' an yang kemudian distandarkan penggunaannya, dengan 
dibantu Nashr bin “Ashim dan Yahya bin Ya“mur dua murid ulama 
besar Abu al-Aswad al-Duwali. Kedua orang ini yang memberi 
titik pada sejumlah huruf tertentu yang mampunyai kemiripan 
antara satu dengan yang lainnya, misalnya penambahan titik 
di atas huruf » sehingga menjadi huruf 5. Penambahan titik 
yang bervariasi pada sejumlah dasar — menjadi huruf —, &, 
dan &. Huruf dasar - menjadi «, «, dan -. Huruf , dibedakan 
dengan 5, dibedakan dengan , £, dibedakan dengan 2, b 
dibedakan dengan -L, £ dibedakan dengan « , dan & dibedakan 
dengan &. 

Menurut satu riwayat, pekerjaan tersebut dilakukan atas 
perintah al-Ma' mun. Menurut riwayat yang lain, yang mula-mula 
memberi titik dan baris ialah al-Hasan al-Bashri dengan perintah 
“Abd al-Malik bin Marwan. “Abd al-Malik memerintahkan al-Hajjaj 
sewaktu berada di Wasith, lalu al-Hajjaj menyuruh al-Hasan al- 
Bashri dan Yahya bin Ya'mur, murid Abu al-Aswad al-Duwali.” 

Pada masa al-Khalil bin Ahmad, penulisan al-Our' an terjadi 
perubahan. Al-Khalil berpendapat, asal-usul fathah adalah alif, 
kasrah adalah ya”, dan dlammah adalah wau. Fathah kemudian 
dilambangkan dengan tanda sempang di atas huruf, kasrah den- 
gan tanda sempang di bawah huruf, dan wau dengan tanda wau 
kecil di atas huruf, sedang tanwin dengan mendobelkan tanda 
baca-tanda baca tersebut. Dia juga memberi tanda alif yang 
dibuang dengan tanda merah, pada hamzah yang dibuang dengan 
hamzah warna merah tanpa huruf. Pada nun dan tanwin yang 


38  Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Gur'an/Tafsir 
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000). 


berhadapan dengan ba' diberi tanda iglab dengan warna merah. 
Nun mati dan tanwin berhadapan dengan huruf halagiyah diberi 
tandasukun dengan warna merah." 

Huruf arab yang dikenal sekarang ini terbentuk atas titik dan 
garis. Tanda-tanda dalam bentuk titik ini kemudian disebut dengan 
a'jam. Penambahan dan pemakaian a'jam ini dilakukan pada masa 
pemerintahan Bani Umayah yang kelima, yaitu “Abd al-Malik bin 
Marwan dan pada masa pemerintahan al-Hajjaj, Gubernur Irak. 

Perbaikan penulisan tersusun secara berangsur-angsur. Pada 
masa awal sebagaimana yang dilakukan oleh Abu al-Aswad al- 
Duwali, fathah dilambangkan dengan titik di atas huruf, dlammah 
berbentuk titik akhir huruf, dan kasrah berbentuk titik di depan 
bawahnya. Perbaikan berikutnya dilakukan oleh Nashr bin “Ashim 
atas perintah al-Hajjaj dengan memberikan titik pada suatu huruf 
untuk membedakan huruf lain. Kemudian perbaikan berikutnya 
dilakukan oleh al-Khalil bin Ahmad yang mengubah sistem penu- 
lisan al-Duwali dengan fathah— garis satu panjang di atas, kasrah 
— garis satu panjang di bawah, dan dlammah — wau kecil. Selain 
itu, lambang tanwin dengan penggandaan garis, fathah tanwin — 
dua garis panjang di atas, kasrah tanwin— dua garis panjang di 
bawah, dan dlammah tanwin —- dua huruf wau kecil di atas." 

Secara keseluruhan, rasm “Utsmani terjadi melalui tiga ta- 
hap. Pertama, pemberian syakal oleh Abu al-Aswad al-Duwali 
atas perintah “Ali bin Abi Thalib pada tahun 40 H. Kedua, pem- 
berian a'jam dan titik yang dilakukan oleh “Abd al-Malik bin 
Marwan dan al-Hajjaj. Ketiga, perubahan syakal yang dilakukan 
oleh al-Khalil. 

Penulisan rasm “Utsmani berbeda dengan kaidah-kaidah stan- 
dar penulisan bahasa Arab baku. Perbedaan tersebut adalah: 
1. Pengurangan-pengurangan huruf (al-hadzf), seperti pengurang- 


9 al-Gaththan, Mabahits, 151. 
3 Khon, Praktikum, 29. 
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an huruf wau dan alif, misalnya surat al-Isra” (17) ayat 11: 
s4 ostes ,EJl OLusYI gebs dan surat al-Ma'idah (SJ ayat 41: 
Ss 4 Al ai DJSU 0, Kata sus pada ayat pertama, 
menurut kaidah penulisan baku mestinya tertulis s-4, sedang 
Usxe pada ayat kedua mestinya tertulis D sel 

2.  Penambahan-penambahan huruf, seperti huruf alifdan ya”, misal- 
nyasurat al-Kahf (18Jayat 23:42 V5 Isb Gl ss SI Ya 
dan surat al-Dzariyat (51) ayat 47: Osxmgh Ula Jml Leisv slama, 
Kata ss:J pada ayat pertama mestinya tertulis id, sedang 
kata x,L pada ayat kedua mestinya tertulis dubai 

3. Penggantian satu huruf dengan huruf lain (al-badlI), seper- 
ti mengganti huruf alif dengan huruf wau, misalnya surat 
al-Bagarah (2) ayat 43: 35 Isila 3glell Igmslg dan surat al- 
Bagarah (2) ayat 276: sj AN de. Kata s,leli pada ayat 
pertama mestinya tertulis 3XLb)!, sedang kata #j! pada ayat 
kedua mestinya tertulis SJ! 

4. Penggabungan (al-wash!) dan pemisahan (al-fashl), yaitu 
menggabungkan suatu lafal dengan lafal lain yang biasanya 
ditulis terpisah atau pemisahan suatu lafal dengan lafal 
lain yang biasanya disatukan, misalnya surat al-Giyamah 
(75) ayat 3: aelzs LL en ola! —&1 dan surat Lugman 
(31) ayat 30: JBL 43 pp Ossuh L Ol. Kata Ji pada ayat 
pertama mestinya tertulis -J ol, sedang kata, o| pada ayat 
kedua mestinya tertulis (sj. 

5. Ayat-ayat yang mempunyai dua gira'ah yang berbeda, misalnya 
surat al-Fatihah (1) ayat 4: -:J! es MU dan surat al-Bagarah 
(ejayat 9: Ita! ops AN Ussas. Kata EU bisa dibaca £ 4: dan 
&WL, demikian juga kata 0,514 bisa dibaca 93234 dan 6 pr 
Terdapat beberapa inkonsistensi di dalam rasm “Utsmani, 

seperti huruf alif yang penulisannya diganti dengan huruf wau, 


misalnya kata s,LbJl, 351, 34, dan » Jl. Pola penulisan pada 


3? Shihab et.al., Sejarah, 92-94. 


kata-kata tersebut berbeda dengan penulisan surat al-Anfal (8| 
ayat 35: heig sX, YI wal A2 #20 OS Lay, Surat Al-"An“am 
(GT ayat 162: cak, & Sp Sl, Kas IX Ol J5, surat 
al-An'am (6layat 29: ce514 AL Leg MMI Lilo Y) ca Ol IJE,, dan 
surat al-Rum (30J ayat 39: WI Jiya & Iss bo oa H1 Lag. 

Ulama menolak membandingkan bentuk-bentuk inkosistensi 
pola penulisan rasm “Utsmani dengan kaidah penulisan standar, 
demikian juga mereka tidak memperkenankan menjadikan rasm 
“Utsmani sebagai pola standar baku. Mereka cenderung membi- 
arkan kekhususan rasm “Utsmani apa adanya.” 

Pada abad ke-3 H, penyempurnaan diadakan lagi. Para penu- 
lis mushaf memilih bentuk tulisan yang baik dan menemukan tan- 
da-tanda yang khas. Mereka memberikan huruf yang disyaddah 
tanda seperti busur, sedang alif washal diberi lekuk di atasnya, 
di bawahnya atau di tengahnya sesuai harakat sebelumnya, 
yakni fathah, kasrah, atau dlammah. Selain itu, perkembangan 
keindahan rasm al-Gur'an berkembang ke berbagai bentuk tu- 
lisan sepertikufi, maghribi, rig'i, dan lain-lain. Demikian juga 
perkembangan bentuk dan tanda-tanda penulisan huruf, lambang 
akhir ayat, tanda-tanda wagaf, juz, hizib, dan lain-lain. 

Sesudah itu para penghafal al-Gur'an membuat tanda-tanda 
ayat, tanda-tanda wagaf, misalnya tanda wagaf lazim ditandai 
dengan huruf mim dalam bentuk 4, tanda wagaf mamnu (dila- 
rang wagaf) adalah dibubuhi huruf Jam dalam bentuk Y,wagaf 
ja'iz tetapi lebih utama disambung (washal) diberi tanda kb, 
wagaf ja'iz tetapi lebih utama berhenti diberi tanda Je, wagaf 
mu'anagah yang apabila telah wagaf (berhenti) pada suatu 
tempat maka tidak dibenarkan wagaf di tempat yang lain dan 
diberi tanda .:. .., serta menerangkan di pangkal-pangkal nama 


surat dan tempat turunnya surat, di Mekah atau di Madinah dan 
menyebut bilangan ayatnya. 


“0 Muhammad Thahir “Abd al-Oadir, Tarikh al-9ur'an (Mesir: Mushthafa al-Babi al-Halabi, 
1953), 127. 
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Pada awalnya ulama tidak memperkenankan usaha perbaik- 
an tersebut karena khawatir akan terjadi penambahan dalam 
al-Our' an. Di antara mereka ada yang membedakan antara pem- 
berian titik yang diperbolehkan dengan pembuatan perpuluhan, 
perlimaan, nama-nama surah, dan bilangan ayat dalam mushaf. 
Dalam pemberian titik, mereka memperbolehkan karena tidak 
mempunyai bentuk yang mengacaukan antara al-Gur' an dengan 
sesuatu yang bukan al-9ur” an. Fungsi titik sesungguhnya bukan 
penambahan al-Our'an tetapi hanya sebagai tanda petunjuk 
untuk memudahkan membaca al-Our' an." 

Ketika manfaat penyempurnaan dan penyeragaman tentang 
pemberian tanda-tanda baca al-Gur'an dirasakan oleh masyarakat 
luas, larangan tegas dari berbagai pihak tidak muncul lagi. Konflik 
tentang pemberian tanda baca al-Our'an dengan sendirinya lenyap. 

Pada saat sekarang manuskrip-manuskrip kuno yang ditulis 
tanpa tanda baca sulit ditemukan. Sebagian besar pada masa 
sahabat telah hancur karena kurang perawatan dan bahan 
yang digunakan untuk menulis berasal dari bahan yang tidak 
tahan lama. Manuskrip paling tua yang dapat ditemukan adalah 
manuskrip yang ditulis pada abad kedua Hijriah, pernah dipamer- 
kan di Museum Ingris, London, dalam World of Islam Festival 
(Festival Dunia Islam) pada tahun 1976. Manuskrip itu ditulis 
di atas kertas papirus. Sebuah salinan al-Our”an yang diukir di 
atas kulit rusa betina kini tersimpan di Perpustakaan Nasional 
Mesir. Manuskrip ini diperkirakan ditulis pada tahun 68 H/699 
M atau 58 tahun setelah Rasulullah wafat.” 

Ibn Batutah (w. 779 H/1377 M) menceritakan bahwa ia per- 
nah melihat salinan manuskrip yang dibuat pada masa “Utsman 
di Granada, Marakesh, dan Bashrah. Ibn Katsir (w. 774 H/1372 
M) menyatakan pernah melihat salinan al-Gur'an yang sangat 


4 Shihab et.al., Sejarah, 35. 
2 Ahmad von Denffer, Ilmu al-Gur' an: Pengantar Dasar, ter. Ahmad Nasir Budiman (Jakarta: 


Rajawali Press, 1988), 62. 
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mungkin ditulis pada zaman “Utsman, bahannya dari kulit onta. 
Manuskrip ini dipindahkan dari Tiberia (Palestina) ke Damaskus 
pada tahun 518 H. Ada informasi bahwa manuskrip itu masih 
ditemukan di masjid Damaskus sebelum masjid ituterbakar pada 
tahun 1310 H/1892 M.# 

Sebuah manuskrip kuno yang diduga salinan dari mushaf 
“Utsmani tersimpan di dalam masjid al-Husain, Kairo. Ibn Jubair 
(w. 614 H/1217 M) pernah melihat sebuah manuskrip kuno di 
masjid Madinah pada tahun 580 H/1184 M. Kemudian manuskrip 
itu dibawa ke Istanbul, Turki pada tahun 1334 H/1915 M. Sete- 
lah perang Dunia I meletus, manuskrip itu dibawa ke Berlin, 
Jerman. Informasi terakhir menyebutkan bahwa manuskrip ini 
dikembalikan lagi ke Istanbul.“ 

Sebuah manuskrip yang diberi nama manuskrip Samarkand, 
diperkirakan merupakan salah satu salinan manuskrip “Utsman, 
kini masih tersimpan di Tashkent, Asia Tengah. Manuskrip ini 
dibawa ke Samarkand pada tahun 890 H/1485 M dan tetap di sana 
sampai tahun 1868, tetapi kemudian dibawa ke St. Petersburg 
oleh tentara Rusia pada tahun 1896. Manuskrip ini dibuatkan 
salinan oleh S. Pisareff, seorang orientalis Rusia, lalu dikirim 
ke sultan “Abd Hamid dari Dinasti “Utsmani (Turki), Syah 
Iran, Amir Bukhara, Afghanistan, Fez (Maroko), dan beberapa 
tokoh muslim terkemuka. Salah satu contoh salinan manuskrip 
tersebut kini tersimpan di perpustakaan Colombia University, 
New York" 


8 Shihab et.al., Sejarah, 36. 
4. Ibid. 
4 Ibid. 
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0. BABVI — 
ASBAB AL-NUZUL 


A. Definisi Asbab al-Nuzul 

Dalam pembahasan nuzul al-Our'an, kata nuzul sebenarnya 
didasarkan pada informasi yang terdapat dalam al-Our'an dan 
al-Sunnah. Di dalam al-Our' an, kata nuzul, misalnya, terdapat 
dalam surat al-Isra” (17) ayat 105: Ji gEk3 Wil GLL, (Kami 
turunkan al-OGur'an dengan sebenarnya dan al-Gur'an turun 
dengan membawa kebenaran). Dalam hadis, misalnya, terda- 
pat dalam riwayat al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Nasa'i, 
al-Turmudzi, Ahmad, dan Ibn Jarir dari “Umar bin Khaththab: 
Bl in ds Jail OLI lia of(Sesungguhnya al-Our'an ini 
diturunkan atas tujuh huruf). 

Secara etimologis kata nuzul berasal dari bahasa Arab nazala- 
yanzil-nuzulan (Y 5 — dm — Jpyang berarti turun. Kata yang 
sinonim dengannya adalah inhadara (44!) dan halla (-) yang 


| Muhammad “Abd al-Adhim al-Zargani, Manahil al- “Irfan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Bei- 


rut: Dar al-Fikr, 1988), 40-41. Manna" al-Gaththan, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (t.t.p.: 
Mansyurat al- Ashr al-Hadits, 1990), 158. 
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berarti meninggalkan dan menempati.? Kata yang terakhir ini, 
menurut al-Zargani, adalah yang dimaksud. Meskipun demikian, 
al-Zargani mengkritisi dua arti di atas. Menurutnya, penggunaan 
kata nuzul dengan arti inhidar (41) dan hulul (J—) kurang tepat 
jika yang dimaksudkan untuk menjelaskan turunnya al-9ur' an, baik 
yang terkait dengan aktifitas Tuhan dalam menurunkan maupun 
yang terkait dengan turunnya al-Our'an di sisinya. Dalam hal ini, 
penggunaan kata nuzul dengan makna hulul dan inhidarmengandung 
antropromorfis, yakni tajsim (3) dan tamkin (-,S&) terhadap 
al-Our' an sebagai kalam Allah." 

Penggunaan kata nuzul, yang tepat mungkin adalah majaz 
(alegoris). Kata inzal (Jl5!) di sini bermakna'i Tam ((Xs|) yang 
berarti memberitahukan. Pemberian makna semacam itu didasar- 
kan pada beberapa alasan, di antaranya: 

1. Hubungan kalam (ucapan, firman, sabda) adalah hubungan 
memberi petunjuk dan kepahaman (dari pembicara kepada 
pendengar). 

2. Yang dimaksud al-Gur' an yang berada di Jauh mahfudh ada- 
lah pemberitahuan kepada makhluk yang ada di dua alam, 
yakni atas dan bawah sesuai dengan apa yang dikehendaki 
al-Our?an tentang kebenarannya. 

3. Penafsiran Jl! dengan AI relevan dengan al-Our' an dalam 
berbagai penggunaan dan proses turunnya.” 

Al-Zarkasyi berpendapat, makna Jis! adalah idhhar (45!) 
yang berarti menjelaskan. Menurutnya, makna 91,4! Jis! adalah 
bahwa Allah memberi pemahaman kepada Jibril tentang firman- 
Nya yang berada di langit. Allah kemudian mengajarkan bacaannya 
kepada Jibril, lantas ia menyampaikannya kepada Muhammad 


2 Loeis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A lam (Beirut: Dar al-Masyrig, 1986), 802. 
al-Zargani, Manahil, juz 1, 41. 

Ulama berbeda pendapat tentang kemakhlukan al-Gur' an. Mu'tazilah berpendapat bahwa 
al-Gur' an adalah makhluk. Oleh karena itu, ia bisa menempati ruang dan waktu. Menurut 
Hanabilah, al-9ur'an bukan makhluk. Oleh karena itu, ia adalah eternal (gadim). 

3 al-Zargani, Manahil, juz 1, 42-43. 
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di bumi.“ Pendapat ini sejalan dengan pandangan al-Ashfahani 
sebagaimana dikutip oleh al-Suyuthi dalam al-Itgan.' 

Meskipun demikian, ulama berbeda pendapat tentang makna 
konkret penurunan al-Gur'an. Pendapat pertama menetapkan bahwa 
al-Our'an yang diturunkan itu adalah lafal dan makna. Jibril meng- 
hafal al-9ur' an dari Jauh mahfudh dan menurunkannya. Rasulullah 
memahami makna-makna itu, kemudian beliau meredaksikannya 
dengan bahsa Arab. Pendapat ketiga menetapkan bahwa Jibril mene- 
rima makna dan meredaksikannya dengan bahasa Arab. 

Kata asbab (Su..I) secara etimologis adalah jamak dari kata 
sabab (—-w) yang berarti alasan atau sebab. Jika kata asbab dan 
nuzul dikomulasikan, kata ini menjadi asbab-al-nuzul (J3! Sui) 
yang berarti sebab-sebab turun, artinya pengetahuan tentang sebab 
turunnya al-Our' an. Sedangkan secara terminologis, ulama berbeda 
dalam memberikan definisi secara redaksional meskipun substansinya 
sama. Al-Zargani dan Shubhi al-Shalih memberi definisi asbab al-nuzul 
sebagai berikut: 


20554 BEI S3 KA 3 TS SAI TS oa u 
Ayat atau beberapa ayat yang turun yang membicarakan 
dan menjelaskan hukum pada saat terjadinya peristiwa. 


4 
5 3 NO Pl 


at 4 Kedua 22 SE. 4 
3 b iga Yes Kan | CE SUN VOA 


- Haa 


Ayat atau beberapa ayat yang turun karena adanya sebab, 
baik yang mengandung sebab, memberi jawaban terhadap 
sebab, atau menerangkan hukum pada saat terjadinya 
peristiwa itu." 


8 Badr al-Din Muhammad bin “Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 
(Beirut: Mansyurat al-Maktabah al- Ashriyah, 1972), 229. 

7 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), 62. 

8 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Gur'an/Tafsir 
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), 44. 

?  al-Zargani, Manahil, juz 1, 106. Baca “Alwi bin Sayyid “Abbas al-Maliki, Faidl al-Khabir 
wa Khulashat al-Tagrir (t.t.p.: Nur al-Tsagafah al-Islamiyah, 1960), 53. 

10 Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-“Ilm li al-Malayin, 1988), 132. 
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Al-Zargani dalam memberikan definisi tidak menyebut kata 
“sebab,” tidak seperti Shubhi al-Shalih. Ini berarti bahwa ayat 
yang turun tidak disebabkan oleh peristiwa, tetapi peristiwa itu 
hanya sebagai kasus yang dapat menjelaskan makna ayat. Dalam 
makna yang lain, ayat yang turun itu dapat memberi penjelasan 
pada peristiwa yang menjadi kasus, sehingga jika ada kasus 
yang sama atau mirip, dapat dipahami bahwa ayat yang turun 
itu akan menjelaskan kasus seperti peristiwa tersebut. Meskipun 
tidak ada peristiwa padasaat itu, ayat itu akan turun juga untuk 
menjelaskan peristiwa yang akan terjadi. 

Definisi di atas memberi pengertian bahwa ayat al-Our'an 
diturunkan terkadang berbentuk peristiwa danterkadang berben- 
tuk pertanyaan. Artinya, ayat-ayat yang diturunkan terkadang 
menerangkan hal yang berkaitan dengan peristiwa dan terkadang 
pula memberi jawaban terhadap pertanyaan yang disodorkan 
kepada Rasulullah. 


B. Cara Mengetahui Asbab al-Nuzul 

Adanya sebab turunnya ayat adalah peristiwa sejarah yang 
terjadi pada masa Rasulullah. Oleh karena itu, tidak ada cara lain 
untuk mengetahuinya kecuali dengan cara riwayat yang shahih 
dari orang-orang yang telah menyaksikan atau orang-orang yang 
hadir pada saat kejadian. Kemungkinan berijtihad tidak ada dan 
tidak diperkenankan. Melakukan ijtihad untuk mengetahui de- 
ngan menggunakan logika atau rasio, dinilai melakukan tindakan 
tanpa dasar dan tanpa ilmu." Dalam al-9ur'an surat al-Isra' (17) 
ayat 36 Allah berfirman: 
SS Ud PGA ad KLM D gl 0 III du SY 


z 


o 
Nge HS 


HM Fahd bin Abdurrahman Ar Rumi, Ulumul Gur'an: Studi Kompleksitas al-Gur'an, ter. Amirul 
Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Penerbit Titian Ilahi Press, 1997),183. 
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Dan janganlah engkau mengikuti apa yang engkau tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan 
dimintai pertanggungjawaban. 


Selain dalil al-Gur” an juga terdapat hadis riwayat al-Turmudzi 
yang menegaskan tidak diperkenankannya menafsirkan al-Our” an 
tanpa dasar ilmu. Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda: 

JI Ga tAnin GE ole yh WA 3 JB IA 

Barangsiapa yang berkata dalam (menafsirkan) al-Gur'an 

tanpa dasar ilmu, maka tempatnya adalah neraka.” 


Berdasarkan ayat dan hadis di atas, ulama salaf lebih menge- 
sampingkan penafsiran ayat yang tidak mereka ketahui. Yahya 
bin Sa'id dari Sa'id bin Musayyab meriwayatkan bahwa jikaia 
ditanya tentang penafsiran ayat-ayat al-Our' an, ia menjawab 
bahwa dirinyatidak akan berkomentar tentang sesuatu apa pun 
dalam al-Gur'an.'' Dengan demikian, penggunaan rasio tidak 
menjadi dasar dalam memahami asbab al-nuzul. 

Untuk menjaga kesalahan dalam menafsirkan ayat al-Our'an, 
ulama membatasi cara mengetahui asbab al-nuzul dengan riwayat 
yang shahih. Mereka tidak membenarkan seseorang mengeluarkan 
pendapat atau berijtihad dalam masalah asbab al-nuzul. Dalam hal 
ini, al-Wahidi, sebagaimana dikutip oleh al-Suyuthi, berkata: 
BAL 32 LL AL NI AI Iga eat 3 daa IE, 

Male 52 823 MAN Je Gian In 

Tidak diperkenankan berpendapat tentang sebab turun- 

nya al-Kitab kecuali dengan dasar riwayat dan mende- 


2  Muhammadbin “Isa bin Saurah al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, juz 5 (Beirut: al-Maktabah 


al- Ashriyah, 2009), 881. 
8 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2009), 78 
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ngar dari orang-orang yang menyaksikan turunnya ayat, 
memahami sebab-sebab turunnya ayat, dan membahas 
berdasarkan ilmu sebab-sebab turunnya ayat.“ 


Meskipun asbab al-nuzul diketahui melalui riwayat yang 
disandarkan kepada Rasulullah, tetapi tidak semua riwayat 
yang disandarkan kepadanya dapat diterima. Riwayat yang 
dapat dipegang adalah riwayat yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu sebagaimana ditetapkan oleh ahli hadis. Secara khusus 
riwayat asbab al-nuzul adalah riwayat dari orang yang terlibat 
dan mengalami peristiwa yang diriwayatkan pada saat wahyu 
diturunkan. Riwayat yang berasal dari tabi'inyang tidak meru- 
juk pada Rasulullah dan sahabat, dianggap lemah (dla if). Oleh 
karena itu, seseorang tidak dapat begitu saja menerima pendapat 
seorang penulis bahwa suatu ayat diturunkan dalam keadaan 
tertentu. Untuk itu, pengetahuan tentang orang yang meri- 
wayatkan peristiwa tersebut adalah penting. 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi tentang asbab al-nuzul 
dari tabi inada empat. Petama, redaksinyajelas dengan menggu- 
nakan kata-kata sebab, misalnya sebab turunnya ayat ini adalah 
begini atau memuat fa' ta'gibiyah, misalnya terjadi begini dan 
begitu atau Rasulullah ditanya tentang hal ini, kemudian Allah 
menurunkan ayat ini atau turunlah ayat ini. Kedua, isnad dari 
riwayat tersebut shahih. Ketiga, tabi “in yang dimaksud adalah 
imam tafsir yang mengambil dari sahabat. Keempat, mendapat 
dukungan dari riwayat tabi'in yang lain. Apabila syarat ini 
terpenuhi, maka riwayat tabi in diterima dan mendapat status 
hukum hadis mursal.'8 Dengan empat syarat ini, penyimpangan 
tidak akan terjadi. 


al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 44. 

$  M. Ouraish Shihab et.al., Sejarah dan “Ulum al-Our'an (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 
1999), 81. 

16 Ar Rumi, Ulumul Gur'an, 185. 
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C. Bentuk-bentuk Asbab al-Nuzul 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa sebab-sebab turun- 
nya al-Our'an terkadang berbentuk peristiwa dan terkadang 
berbentuk pertanyaan." Sebab-sebab turun ayat dalam bentuk 
peristiwa terdapat tiga macam. Pertama, peristiwa berupa 
pertengkaran, seperti perselisihan antara suku “Aus dan suku 
Khazraj. Perselisihan itu timbul karena intrik-intrik yang dimun- 
culkan oleh orang-orang Yahudi sehingga mereka berteriak-teriak 
dengan mengatakan “senjata, senjata.” Peristiwa tersebut me- 
nyebabkan turunnya surat Ali “Imran (3| ayat 100: 


2Ku asa KENA MEN PUN ana Mel NIA si Lalu 
3S 
Hai orang-orang yang beriman, jika kalian mengikuti 
sebagian dari orang-orang yang diberi al-Kitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kalian menjadi orang- 
orang kafir sesudah kalian menjadi beriman. 


LN 


Ayat tersebut dilanjutkan sampai beberapa ayat sesudahnya. 
Hal ini merupakan cara terbaik untuk menghindari perselisihan 
dan merangsang agar bersikap kasih sayang, bersatu, dan ber- 
musyawarah. Dengan demikian, ikatan persaudaraan terbangun 
dan kesepakatan terbentuk." 

Kedua, peristiwa berupa kesalahan yang serius, seperti 
peristiwa seorang yang mengimami salat pada saat mabuk, se- 
hingga ketika membaca surat al-Kafirun salah. Dia membaca: 
Ogekai La asal O4 AISI Lgi J8 dengan tanpa y pada xsi Y. Peris- 
tiwa ini menyebabkan surat al-Nisa' (4) ayat 43 turun: 


Ker pan (Ja 5 5 GS S3 Si Sa II 133 5 | Iga sa Ak 


-i 


M7 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Our'an (Jakarta: Press, 1994), 30-35. Usman, Ulumul Gur'an 
(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), 113-118. al-Zargani, Manahil, juz 1, 107-108. 
8 Abu Anwar, Ulumul O@ur'an: Sebuah Pengantar (Jakarta: Penerbit Amzah, 2005), 30. 
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mengerjakan salat sedang kalian dalam keadaan mabuk 
sehingga kalian mengerti apa yang kalian ucapkan. 


Ketiga, peristiwa berupa hasrat, cita-cita atau keinginan- 


keinginan “Umar bin Khaththab dengan ketentuan ayat al-Our'an 
yang turun. Harapan dan keinginan “Umar tersebut adalah per- 
tanyaan tentang tiga hal, yaitu: 


1. 


Saya pernah mengatakan kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika kita jadikan magam Ibrahim sebagai tempat 
salat?” Surat al-Bagarah (2J ayat 125 kemudian turun: 


a. ata Alia Ia Ana 
Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim sebagai 
tempat salat. 


Saya pernah mengatakan kepada Rasulullah: “Sesungguhnya 
istri-istrimu, masuk kepada mereka orang-orang yang baik dan 
orang-orang yang jahat. Bagaimana jika engkau memerintah- 
kan mereka agar memakai hijab?” Surat al-Ahzab (33) ayat 58 
kemudian turun: 


UN 3 - sin Y Dop YEN Ia Lah 2 
santana 9 Ba yaa 1S sa 253 Si uan BU) 33 
TAN aa MSN 2 La ya5 Ia sh se 33 SI ai 
saga Rs S3 se sa Sa LA an anik 15I3 


3 (Sat sa Sa tata ter ST NG AI dpan 538 SI 1 OS tag 
and Ta Se 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
memasuki rumah-rumah Nabi kecuali jika kalian 
diizinkan untuk makan, dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika 
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kalian diundang makan maka masuklah. Jika kalian 
selesai makan, keluarlah tanpa asyik memperpan- 
jang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu 
akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepada 
kalian (untuk menyuruh kalian keluar) dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila 
kalian meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. 
Cara yang demikian itu lebih suci bagi hati kalian 
dan bagi hati mereka. Dan tidak boleh kalian me- 
nyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah sangat besar 
(dosanya) di sisi Allah. 


3. Istri Rasulullah mengerumuninya kecemburuan, lalusaya kata- 
kan kepadamereka: «Sis Ip lerlaji day Ol SLB Of au om 
(ika Nabi menceraikan kalian, bisa jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya istri-istri yang lebih baik daripada 
kalian). Surat al-Tahrim (66| ayat 5 kemudian turun: 


Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya 
akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang 
lebih baik daripada kalian, yang patuh, yang beriman, 
yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan ibadah, 
yang berpuasa, yang janda, dan yang perawan. 


Sebab-sebab turun ayat yang berbentuk pertanyaan dibagi 
menjadi tiga. Pertama, pertanyaan yang berhubungan dengan 
peristiwa masa lalu, seperti pertanyaan yang diajukan oleh orang- 
orang Ouraisy tentang Ashhab al-Kahf dan Dzu al-Garnain. Ra- 
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sulullah menjawab: “Besok akan saya beritahu” tanpa mengucap 
in sya'a Allah. Ternyata wahyu tidak turun, sehingga Nabi merasa 
kesulitan untuk menjawab. Di kemudian hari Allah menurunkan 
ayat yang memberi arahan kepada Rasulullah agar dalam menga- 
takan atau menjanjikan hendaknya mengucapkan in sya'a Allah. 
Dalam hal ini, surat al-Kahf (18) ayat 23-25 turun: 


Las IM UG 2 RN gag v) K5 j6 SI sed P3 Yg 
AL SI Hen 3 II ba 3 5 jap one ybs 
abi BIS Saw 
Dan janganlah sekali-kali engkau mengatakan terhadap 
sesuatu, sesungguhnya saya akan mengerjakan itu besok 
pagi, kecuali (dengan menyebut atau mengucapkan) “in 
sya'a Allah.” Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika eng- 
kau lupa dan katakanlah: “Mudah-mudahan Tuhanku 
akan memberiku petunjuk kepadaku yang lebih dekat 
kebenarannya daripada itu. Dan mereka (para penghuni 
gua) tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun lagi. 


PNG BS Up AK Ui sea s3 33 Ulil 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Dzulgarnain. Katakanlah: “Akan saya bacakan kepada 
kalian cerita tentangnya.” Sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuasaan kepadanya di muka bumi dan Kami 


telah memberikan kepadanya jalan (untuk) mencapai 
segala sesuatu. 


Kedua, pertanyaan yang berkaitan dengan sesuatu yang 
masih berlangsung pada masa itu. Dalam satu peristiwa, Nabi 
mengutus Murtsid al-Ghanawi ke Mekah untuk tugas mengelu- 
arkan orang-orang Islam yang lemah. Setelah dia sampai di sana, 
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dia dirayu oleh seorang perempuan musyrik yang cantik dan kaya, 
tetapi dia menolak karena takut kepada Allah. Perempuan itu lalu 
datang lagi dan minta agar dikawini. Murtsid pada prinsipnya 
dapat menerima tetapi dengan syarat mendapat persetujuan dari 
Nabi. Setelah dia kembali ke Madinah, dia menerangkan kasus 
yang dihadapi dan minta izin kepada Nabi untuk menikah dengan 
perempuan. Dengan pertanyaan itu, Allah kemudian menurunkan 
surat al-Bagarah (2) ayat 219: 


TN an au #2 TT aa: 
mi Li Eng wsb 3 .. 3 1 ar tg PEN Jl Oya 2d 
o331a 4 
Janganlah kalian menikahi perempuan-perempuan 
musyrik sebelum mereka beriman. Sesungguhnya bu- 
dak perempuan mukmin lebih baik daripada perempuan 
musyrik walaupun dia menarik hati kalian. Janganlah 
kalian menikahkan orang-orang musyrik (dengan perem- 
puan-perempuan mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak laki-laki mukmin lebih baik dari- 
pada orang musyrik walaupun dia menarik hati kalian. 
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 
sorga dan ampunan dengan izinNya. Allah menerangkan 
ayat-ayatNya kepada manusia supaya mereka mengam- 
bil pelajaran. 


Ketiga, pertanyaan yang berkaitan dengan masa yang akan 
datang, seperti pertanyaan orang-orang kafir Guraisy tentang 
hari kiamat sebagaimana surat al-Nazi'at (79) ayat 42-44: 


AatA Up II BIS Ia Si 3 talas SETAN 53 Mp 
Orang-orang kafir bertanya kepadamu (Muhammad) 
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tentang hari kiamat, kapankah terjadinya? Siapakah 
engkau (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? 
Hanya kepada Tuhan dikembalikan kesudahannya (ke- 
tentuan waktunya). 


D. Macam-macam Asbab al-Nuzul 


Dari segi jumlah sebab dan ayat yang turun, asbab al-nuzul 


dibagi menjadi dua, yaitu: 


1 


Ta addudud al-asbab wa al-nazil wahid (sebab turunnya ayat 
banyak, sedang ayat yang turun adalah satu). Jika ditemukan 
dua riwayat atau lebih tentang sebab nuzul ayat dan masing- 
masing dari riwayat itu diteliti, maka-ada empat yang perlu 
diperhatikan: 

Salah satu dari riwayat itu shahih, sedang riwayat yang lain 
tidak. Jika terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan sebab 
nuzul ayat yang salah satu riwayat di antaranya shahih, maka 
yang menjadi pegangan adalah riwayat yang shahih. Misal- 
nya, hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari Jundab: Pada suatu saat Nabi sakit sehingga beliau tidak 
mengerjakan salat tahajjud selama satumalam atau dua malam. 
Seorang perempuan kemudian datang kepada beliau dan ber- 
kata: “Hai Muhammad, syetanmu sudah tidak menghiraukanmu 
lagi.” Selesai menceritakan kasus tersebut, surat al-Dluha ayat 
1-3 turun: 


MB Bj EGA Se ISI JG Ah 
Demi waktu Dluha dan demi malam apabila telah 
sunyi. Sesungguhnya akhir itu lebih baik daripada 
permulaan. 


Dalam riwayat yang lain dikemukakan oleh al-Thabrani, 


19 


al-Zargani, Manahil, juz 1, 116-123. Usman, Ulumul OGur'an, 119-130. Ahmad Syadali dan 
Ahmad Rofi'i, Ulumul Ouran I (Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 1997), 99-108. 
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dari Hafsh bin Maisarah: Pada suatu ketika seekor anak 
anjing masuk ke dalam rumah Nabi, kemudian tidur di 
bawah ranjang beliau dan mati. Karena itu, Jibril tidak turun 
menyampaikan wahyu selama beberapa hari kepada Nabi. 
Setelah peristiwa itu, surat al-Dluha ayat 1-3 turun. 

Jika dianalis, meskipun hadis yang bercerita tantang an- 
jing populer sebagai sebab turunnya ayat, tapi peristiwa itu 
gharib. Selain itu, isnad hadis tersebut terdapat orang yang 
tidak dikenal.? Oleh karena itu, yang menjadi pegangan adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 

b. Keduariwayat shahih dan salah satunya mempunya murajjih, 
sedang yang lain tidak. Jika terdapat.riwayat yang sama- 
sama Shahih, tetapi terdapat murajjih terhadap salah satunya, 
seperti kehadiran perawi dalam kisah peristiwa turunnya 
ayat atausalah satu dari riwayat lebih shahih, maka riwayat 
itu diutamakan. Misalnya, turunnya surat al-Isra” (17) ayat 
85 yang diriwayatkan oleh al-Bukhari berdasarkan riwayat 
Ibn Mas'ud: Pada suatu saat saya berjalan-jalan bersama 
Rasulullah di Madinah dan ketika kami lewat di hadapan 
sekelompok orang-orang Yahudi, tiba-tiba salah seorang 
di antara mereka berkata: “Coba kalian tanyakan tentang 
sesuatu kepada Muhammad.” Mendengar permintaan mere- 
ka, Rasulullah berdiri sejenak dan menengok ke atas. Surat 
al-Isra' (17) ayat 85 kemudian turun: 


SE V) bl ae Si 3 5 AN B3 uni 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Ka- 
takanlah, ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan 


tiadalah kalian diberikan ilmu melainkan hanya 
sedikit. 


20  al-Shalih, Mabahits, 146. Hasan Ayyub, al-Hadits fi “Ulum al-Gur'an wa al-Hadits (Kairo: 


Dar al-Salam, 2007), 48-49. 
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Di bagian lain terdapat riwayat dari al-Turmudzi, ber- 
dasarkan riwayat dari Ibn “Abbas: Orang-orang Ouraisy 
berkata kepada orang-orang Yahudi, “berikanlah kami per- 
tanyaan untuk kami tanyakan kepada Muhammad.” Mereka 
kemudian berkata: “Tanyakan kepadanya tentang ruh.” 
Orang-orang Ouraisy lalu menanyakan hal itu kepada Rasu- 
lullah yang kemudian surat al-Isra' (17) ayat 85 turun. 

Jika dianalisis, riwayat kedua memberikan kesan bahwa 
ayat tersebut turun di Mekah sebagai tempat domisili orang- 
orang Ouraisy, sedang riwayat pertama mengandung penger- 
tian turunnya ayat tersebut di Madinah. Riwayat pertama 
dipandang lebih kuat dibanding riwayat kedua dengan dua 
alasan. Pertama, pada hadis pertama, Ibn Mas'ud menyaksikan 
sendiri secara langsung peristiwa turunnya ayat, sedang hadis 
kedua Ibn “Abbas tidak demikian. Orang yang menyaksikan 
peristiwa secara langsung tentu mempunyai kekuatan lebih, 
baik dalam penerimaan maupun dalam periwayatan diban- 
dingkan dengan yang tidak menyaksikan. Karena itu, riwayat 
pertama lebih diutamakan daripada riwayat kedua. Kedua, 
hadis pertama diriwayatkan oleh al-Bukhari, sedang hadis 
kedua diriwayatkan oleh al-Turmudzi. Riwayat al-Bukhari 
umumnya lebih kuat daripada hadis riwayat yang lain.” 

c. Kedua riwayat itu shahih tetapi sama-sama tidak mempu- 
nyai murajjih dan keduanya memungkinkan dikompromikan. 
Apabila riwayat itu sama-sama kuat, perlu dipadukan bila 
memungkinkan, seperti ayat yang turun setelah terjadi dua 
peristiwa atau lebih, karena jarak antara peristiwa yang satu 
dengan yang lain berdekatan. Misalnya, peristiwa turunnya 
surat al-Nur (24| ayat 6-9 yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dari Ibn “Abbas: Ayat tersebut turun berkenaan dengan kasus 
Hilal bin Umayyah yang menuduh istrinya berbuat zina dengan 


2 Ibid., 145-146. 
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Syuraik bin Sahma' di hadapan Rasulullah. Terhadap tuduhan 
Hilal bin Umayyah, Rasulullah menyuruh memilih antara dua, 
yaitu menghadirkan saksi atau dicambuk. Hilal berkata: “Demi 
Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, saya memang benar- 
benar melihat.” Jibril kemudian menyampaikan wahyu dengan 
turunnya surat al-Nur (24| ayat 6-9: 
Saus Ing HB YI aka 515 Hat Ogah sa 
Ip SO ala Ai Ya Si ia GIA gal 5) dy SISA & 
HS cas DIA H3 gai AR OT MI 5533 PI 
“3 TU an) SSS) Lele Pr CS 5 Heh 


PAN 
Hi) 


Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), 
padahal tidak mempunyai saksi-saksi selain diri 
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah 
empat kali bersumpah dengan nama Allah. Sesung- 
guhnya dia termasuk orang-orang yang benar. Dan 
(Sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atasnya 
Jika termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya 
itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya em- 
pat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya 
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) 
yang kelima bahwa laknat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar. 


Hadis lain yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Sahl bin Sa“d: Ayat tersebut diturunkan 
berkaitan dengan kedatangan “Uwaimir bin Nashr ke- 
pada Rasulullah untuk menanyakan seorang laki-laki 
lain. “Apakah ia harus membunuh orang laki-laki itu?” 
Tanyanya kepada Rasulullah. Mendengar pertanyaan itu, 
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah telah menu- 
runkan al-9ur'an untuk menjawab masalah dirimu dan 
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temanmu.” Beliau kemudian membacakan al-Our'an surat 
al-Nur (24) ayat 6-9. 

d. Kedua riwayat tersebut sama-sama kuat dan masing-masing 
tidak mempunyai murajjih. Selain itu, peristiwa itu hampir 
bersamaan terjadinya. Karena itu, riwayat tersebut dapat di- 
padukan bahwa peristiwa Hilal terjadi lebih awal dan secara 
kebetulan “Uwaimir mengalami kejadian yang sama. Dengan 
demikian, ayat tersebut berkenaan dengan peristiwa itu.” 

Kedua riwayat itu shahih dan sama-sama tidak mem- 
punyai murajjih serta tidak memungkinkan untuk dikom- 
promikan. Jika riwayat itu sama-sama shahih dan tidak 
dapat dikompromikan antara satu dengan yang lain karena 
jarak waktu yang jauh, maka hal itu dipandang sebagai ayat 
yang berulang-ulang. Misalnya, al-Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Musayyab: Ketika Abu Thalib sedang 
menghadapi sakarat al-maut, Rasulullah datang menemuinya 
dan menyatakan: “Wahai paman, ucapkanlah kalimat Ia ilaha 
illa Allah. Dengan kalimat itu, kelak saya akan membantumu 
di hadapan Allah.” Kebetulan di dekatnya ada Abu Jahal 
dan “Abd Allah bin Abi Umayyah. Pada akhirnya Rasulullah 
berjanji akan selalu memohonkan ampun buat pamannya. 
Surat al-Taubah (9J ayat 113 kemudian turun. 


Ag Ia SP JH BE AGAR Gkang Ol Wal Gg Gal SU 
SEN LA EA IU 
Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) 
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 
musyrik itu kaum kerabatnya sesudah jelas bagi 


mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah 
penghuni neraka Jahanam. 


2  Ayyub, al-Hadits, 50-51. 
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Hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi dari “Ali 
bin Abi Thalib, dia melaporkan kepada Rasulullah tentang 
seorang laki-laki yang memintakan ampun untuk kedua 
orang tuanya yang masih musyrik. Surat al-Taubah |9| ayat 
113 kemudian turun. 

Riwayat lain yang dikemukakan oleh al-Hakim, dari Ibn 
Mas'ud: Pada suatuhari Rasulullah pergi ke kuburan, kemudian 
duduk di dekat salah satu makam. Beliau berdoa cukup lama, 
lalu menangis dengan mengatakan, “makam yang berada di 
sisiku adalah makam ibuku. Saya memohon izin kepada Tu- 
hanku untuk memohonkan doa, tetapi tidak memperkenankan.” 
Surat al-Taubah |9J ayat 113 kemudian turun. 

Beberapa riwayat tersebut dapat dipadukan dengan 
dikompromikan bahwa ayat tersebut turun berulang-ulang 
sesuai dengen beberapa peristiwa yang terjadi.2 

2. . Ta'addud al-nazil wa al-sabab wahid (ayat yang turun banyak, 
sedang sebab turunnya adalah satu). Misalnya, satu peristiwa 
yang menyebabkan turunnya tiga ayat, yang inti kandungannya 
lebih dari satu dan berbeda pesan yang dikandung adalah hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi, Ibn Jarir, Ibn Mundzir Ibn 
Abi Hatim, al-Thabrani, dan al-Hakim. Berdasarkan riwayat dari 
Umm Salamah, ia berkata: “Wahai Rasulullah, saya belum pernah 
mendengar Allah menyebutkan perempuan dalam berhijrah.” Atas 
dasar keluhan Umm Salamah itu, surat Ali Imran (3) ayat 195, 
al-Nisa' (4| ayat 32, dan surat al-Ahzab (33) ayat 35 turun: 


Kat BIS ini Me Ja 3 ATA BAE 
133 Bg la 3 G3 Poo RA BE Ga Yak Ia 
On tea Kata are GEN 

MEI SAS Gis Hhlp AI 


2 Tbid., 51. al-Yaththan, Mabahits, 88-90. al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 23-31. Abu al-Hasan 
“Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab al-Nuzul (Kairo: al-Halabi, 1968), 150, 168, 180, 256. 
24  @l-Zargani, Manahil, jilid 1, 122. al-Wahidi, Asbab, 80. al-Shalih, Mabahits, 147-148. 
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonan- 
nya (dengan berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak 
menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di 
antara kalian, baik laki-laki atau perempuan, (kare- 
na) sebagian kalian adalah turunan dari sebagian 
yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti di 
jalanKu, yang berperang dan yang dibunuh, pasti 
akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pasti Aku masukkan mereka ke dalam sorga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala 
di sisi Allah. Allah pada sisiNyapahala yang baik. 


Ping Pn ak Aa 
PE Cat Sp alas Ia AI la KASN Na slah 
Janganlah kalian berangan-angan dan iri hati atas 
kelebihan yang dikaruniakan Allah kepada sebagian 
kalian melebihi sebagian yang lain. Karena bagi laki- 
laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan 
bagi perempuan ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan. Memohonlah kepada Allah karuniaNya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala se- 

Suatu. 


SANG SEA GG Sah Gin Sala Skak | 
ana, Sasa BASA olah Spa 2 
BA ENTER Caj ay Ga eilall: esis Sek, 
Anilas te Goaka 2A A1 Ae SIA SA 
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang mus- 


lim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki- 
laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 


14 | ULUM AL-0JUR'AN 


laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki 
dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mere- 
ka ampunan dan pahala yang besar. 


E. Redaksi Asbab al-Nuzul 
Redaksi yang digunakan oleh para sahabat untuk menun- 

jukkan sebab turunnya ayat al-Our'an tidak sama, di antaranya 

sebagai berikut:? 

1. Sababal-nuzul disebutkan dengan redaksi yang jelas, seperti 
(AS UV! oi Jaj —— (sebab turunnya ayat. ini demikian). 
Redaksi ini secara definitif menunjukkan sabab al-nuzul 
dan tidak mengandung kemungkinan yang lain. 

2. Sabab al-nuzul tidak menunjukkan lafal sebab tetapi meng- 
gunakan huruf fa' ta“gibiyah yang masuk kepada ayat di- 


maksud secara langsung setelah pemaparan suatu peristiwa 
atau kejadian, baik redaksi itu berupa pertanyaan yang men- 
dahului turunnya ayat atau berbentuk lain. Redaksi sep- 


Contoh redaksi yang pertama adalah hadis yang diri- 
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Jabir: Suatu saat 
Rasulullah datang bersama Abu Bakr dengan berjalan kaki 
untuk menjenguk saya karena sakit yang terletak di perkam- 


25 Syadzali dan Rofi'i, Ulumul Guran, 109-111. Usman, Ulumul Gur'an, 130-137. 


pungan Bani Salamah. Saat itu Rasulullah menemukan saya 
dalam keadaan pingsan dan beliau minta disediakan air 
untuk berwudu”. Setelah itu beliau memercikkan sebagian 
air kepadaku. Saya kemudian sadar, lalu bertanya kepada Ra- 
sulullah: «SY & Bl Seoy S3 SAN Jgany Ll meet HS 
(ON elu) Oei YI Ja Jd SW. Contoh redaksi yang 
kedua adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim dari Anas bin Malik: Suatu hari Rasulullah 
pergi mengendarai keledai untuk menemui “Abd Allah bin 
Ubay. Ketika keledai Rasulullah mendekat kepadanya, 
ia berkata kepada Rasulullah: “Menjauhlah dari saya, 
demi Allah, bau busuk keledaimu mengganggu saya.” 
Mendengar ucapan “Abd Allah tersebut, seorang sahabat 
dari Anshar berkata: —.&! lg dal PI oke 3 Jomay job 
#ilom Lagi dont JS Cat dag ja Jong Al Aa Uas Ola LL, 
ceng oya ULP Olg da3 V9 Iledly AU M3 pa US 

(Adly Lagig Iepebol lekat 

3. Sabab al-nuzul dipahami dari konteksnya. Dalam hal ini, 
Rasulullah ditanya orang dan diberi wahyu untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan dengan ayat yang diterimanya. 
Para mufassir tidak menunjukkan sebab turunnya dengan 
lafal sabab al-nuzul dan tidak menggunakan fa' ta gibiyah. 
Hanya saja, sabab al-nuzul dipahami melalui konteks dan alur 
cerita, seperti turunnya surat al-Isra (17) ayat 85 tentang ruh 
dari Ibn Mas'ud, ia berkata: PI Pu SI clan » sea CE 
sbaa adl Anal aa... 

4. Sabab al-nuzul tidak disebutkan secara jelas dan tidak meng- 
gunakan fa' ta 'gibiyah yang menunjukkan sebab, dan tidak 
pula berupajawaban yang didasarkan atas pertanyaan. Ung- 
kapan yang dipakai adalah I4S (3 &Y! sis «J5 (ayat ini turun 
mengenai masalah begini). Ungkapan lain yang digunakan 
adalah 5S 3 —J5 &Y! sia | (saya mengira ayat ini turun 
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tentang masalah begini) ataulis (3 Y! cJj LV! oia ks Ma 
(saya tidak mengira ayat ini turun kecuali tentang masalah 
begini). Redaksi seperti ini tidak menunjukan sabab al-nuzul 
tetapi mengandung makna lain, yaitu hukum kasus atau 
persoalan yang sedang dihadapi. 

Contoh redaksi yang pertama adalah hadis yang di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibn “Umar, ia berkata: 
sae Gelas OLI SANA) SI Dp Salad dil 
(diturunkan ayat yang berbunyi: “istri-istri kalain adalah ibarat 
tempat kalian bercocok tanam” Jal-Bagarah: 223) turun tentang 
orang yang menggauli istri pada gubul dari arah dubur). 

Contoh redaksi yang kedua adalah hadis yang diri- 
wayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, al-Turmudzi, 
al-Nasa'i, dan Ibn Majah dari “Urwah bin Zubair, dari ba- 
paknya: Zubair pernah mengajukan gugatan kepada Rasu- 
lullah terhadap laki-laki dari Anshar yang pernah ikut serta 
dalam perang Badar bersama Rasulullah tentang saluran air 
yang mengalir dari hulu ke hilir. Keduanya mengairi kebun 
kurma masing-masing. Orang Anshar berkata kepada Zubair, 
“biarkan airnya mengalir.” Zubair menolak permintaan itu. 
Rasulullah lalubersabda: “Alirkan airnya ke kebunmu wahai 
Zubair, kemudian biarkan air itu mengalir ke kebun tetang- 
gamu.” Mendengar anjuran Rasulullah itu, orang Anshar 
jengkel dan berkata kepada beliau: “Wahai Rasulullah, 
apa sudah waktunya anak bibimu berbuat begitu?” Wajah 
Rasulullah menjadi merah dan kembali bersabda: “Alirkan 
air itu ke kebunmu wahai Zubair dan tahan hingga meluap 
sampai ke pematang, kemudian engkau biarkan mengalir 
ke tetanggamu.” Dengan keputusan itu, Rasulullah mem- 
berikan hak kepada Zubair, padahal sebelumnya beliau 
tidak mengisyaratkan keputusan yang dapat memberikan 
kelonggoran kepada Zubair dan orang Anshar. Sehubu- 
ngan dengan peristiwa itu, Zubair berkata: sis —.—! Le 
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FA PE Na ISA Sa Ora Y Ely EMS GI bj ASI 
(V2 eludl) Ulas Ipakingg Gea 8 Lor pegamdil 3 Ia 


(Saya tidak mengira ayat ini turun kecuali tentang masalah 
begini: “Maka demi Tuhanmu, mereka pada hakikatnya tidak 
beriman sehingga menjadikan engkau sebagai hakim terh- 
adap perkara yang menjadikan perselisihan, kemudian mer- 
eka tidak merasakan dalam hati mereka keberatan terhadap 
keputusan yang engkau berikan dan mereka pun menerima 
dengan sepenuhnya keputusan itu”) Jal-Nisa': 65). 
Menurut al-Zarkasyi, kebiasaan para sahabat dan tabi'in jika 
berkatalis 8 &YI sks cJy(ayat ituturuntentang masalah begini), 
IIS 3 dj VI ada ——» (saya mengira ayat ini turun tentang 
masalah begini), atau lis 3 YI cJj BY! oa ml L (saya 
tidak mengira ayat ini turun tentang masalah begini), maka yang 
dimaksud adalah kandungan hukum, bukan sabab al-nuzul suatu 
ayat.? Menurut Ibn Taimiyah, ungkapan itu bisa menunjuk pada 
penjelasan mengenai sabab al-nuzul ayat dan bisajuga mencakup 
pada pengertian ayat, meskipun turunnya ayat tersebut tidak di- 
dahului oleh peristiwa. Menurut al-Zargani, cara yang ditempuh 
dari keduanya adalah memperhatikan konteks pembicaraan.” 


F. Pandangan Ulama tentang Asbab al-Nuzul 

Para ulama tidak sepakat tentang kedudukan asbab al-nuzul. 
Mayoritas ulama tidak memberikan keistimewaan kepada ayat-ayat 
yang mempunyai riwayat asbab al-nuzul. Menurut mereka, yang 
terpenting adalah redaksi ayat. Mereka menetapkan kaidah: 


“8 o 4 n . 29 o : Fa 
EM peak Y BAN ptt Bah 
Yang dijadikan pegangan adalah keumuman lafal, bukan 
26  al-Zarkasyi, al-Burhan, 1, 31-32. Lihat Muhammad Jamal al-Din al-Gasimi, Mahasin al- 


Ta wil (Mesir: Dar Ihya” al-Kutub al-Arabiyah, 1957), 27. al-Gaththan, Mabahits, 87. 
al-Zargani, Manahil, juz 1, 116. 
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kekhususan sebab. 


Dalam pandangan mayoritas ulama, ayat-ayat yang ditu- 
runkan berdasarkan sebab khusus tetapi diungkapkan dalam 
bentuk lafal umum, maka yang dijadikan pegangan adalah lafal 
umum, misalnya surat al-Ma'idah (SJ ayat 38: 

Ap DG AI aa TKI SG ta Lada WALAU BIG GG 

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya sebagai pembalasan bagi apa 


yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 


Ayat tersebut turun berkenaan dengan pencurian sejumlah 
perhiasan yang dilakukan oleh seseorang pada zaman Rasulullah. 
Ayat itu menggunakan lafal umum, yaitu bentuk tunggal yang 
dima 'rifatkan dengan alif lam (al) jinsiyah. Dalam pemahaman 
mayoritas ulama, ayat tersebut berlaku umum, tidak tertuju 
hanya padasatu kasus yang menyebabkan turunnya ayat di atas. 
Dalam pandangan mereka, lafal umum adalah kalimat baru dan 
hukum yang terkandung di dalamnya bukan merupakan hubungan 
kausal dengan peristiwa yang melatarbelangi. 

Sebagian ulama memandang penting eksistensi riwayat 
asbab al-nuzul dalam memahami ayat. Mereka menetapkan 
kaidah: 


SN au Y aa 2 | yes & ali 
Yang dijadikan pegangan adalah kekhususan sebab, 


bukan keumuman lafal. 
Mereka berpandangan, kalau yang dimaksud Allah adalah 


2 Muhammad “Ali al-Shabuni, Rawa'i' al-Bayan: Tafsir Ayat al-Ahkam mina al-Our'an, juz 
1 (Beirut: Dar al-Kutub, 1987), 117. 
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lafal umum, bukan untuk menjelaskan peristiwa atau sebab, 
mengapa Allah menunda penjelasan hukumnya hingga terjadinya 
peristiwa itu. Menurut al-Wahidi, pengetahuan tentang tafsir 
dan ayat-ayat tidak mungkin jika tidak dilengkapi dengan ilmu 
asbab al-nuzul.? Oleh karena itu, pemahaman asbab nuzul sangat 
membantu dalam memahami konteks turunnya ayat. Hal ini 
sangat penting untuk menerapkan ayat-ayat pada kasus dan 
kesempatan yang berbeda. Peluang terjadinya kekeliruan akan 
semakin besar jika mengabaikan riwayat asbab al-nuzul. De- 
ngan demikian, mereka menekankan pentingnya riwayat asbab 
al-nuzul, misalnya surat al-Bagarah (2) ayat 115: 


PA OA 3 YA UR baal, Ga As 
Dan hanya kepunyaan Allah timur dan barat, maka ke 
mana saja kalian menghadap di situ terdapat wajah Al- 
lah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmatNya) lagi 
Maha Mengetahui. 


Jika redaksi ayat yang hanya dipegangi, maka hukum dari 
ayat tersebut adalah tidak wajib menghadap kiblat pada saat 
salat, baik dalam keadaan musafir atau tidak. Pemahaman seperti 
ini tidak tepat dan bertentangan dengan dalil lain dan ijma para 
ulama.” Maksud ayat tidak dapat dipahami kecuali memahami 
sebab turunnya.”' Dalam kesapakatan ulama, tidak satupun di 
antara mereka yang memperbolehkan salat tidak menghadap 
kiblat kecuali dalam keadaan imergensi. Jika yang dijadikan 
pegangan adalah sabab al-nuzul, maka dapat dipahami bahwa 
ayat itu tidak ditujukan kepada orang-orang yang dalam kondisi 
normal tetapi kepada orang-orang yang dalam kondisi darurat, 


2  al-Wahidi, Asbab, 4. 

2 Lihat “Abd al- “Aziz, al-Sabab wa al-Ushuliyyun (t.t.p.: Lajnat al-Buhuts wa al-Ta'Iif wa 
al-Tarjamah wa al-Nasyr, 1980), 117. 

8 al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 29. 
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yaitu orang yang tidak dapat menentukan arah kiblat.?? 

Para penganut al- “ibrah bi khushush al-sabab menekankan 
perlunya analogi (giyas) untuk menarik makna dari ayat-ayat 
yang memiliki latar belakang asbab al-nuzul. Pandangan mereka 
ini, hendaknya dapat diterapkan dengan memperhatikan faktor 
waktu, pelaku, dan peristiwa. Jika tidak, ia menjadi tidak relevan 
untuk dianalogikan. Dalam hal ini, Guraish Shihab berpandangan, 
analogi hendaknya tidak terbatas oleh analogi yang dipengaruhi 
oleh logika formal yang selama ini banyak mempengaruhi para 
fugaha'. Analogi yang digunakan harus lebih luas daripada itu 
dengan menempatkan mashlahah mursalah sebagai pegangan dan 
kemudahan memahami agama sebagai pijakan. Menurutnya, 
pengertian asbab al-nuzul dapat diperluas sehingga mencakup kon- 
disi sosial pada masaturunnya al-Our” an dan pemahamannya juga 
dapat dikembangkan melalui kaidah yang pernah dicetuskan oleh 
ulama terdahulu, dengan mengembangkan pengertian giyas.“ 

Menurut penulis, dalam kajian asbab al-nuzul, pandangan 
yang mengarah al-'ibrah bi khushush sabab sangat kontekstual. 
Seandainya tidak ada keterangan sabab al-nuzul tentang ayat 
115 surat al-Bagarah (2), umat Islam akan salat menghadap 
arah mana saja yang disukai, karena berpegangan pada lahiriah 
ayat. Bagi orang yang mempelajari sebab turunnya ayat dapat 
diketahui bahwa ayat tersebut berkaitan dengan para sahabat 
yang melakukan salat bersama Nabi pada saat gelap gulita se- 
hingga mereka tidak mengetahui arah kiblat. Tiap-tiap orang 
mengerjakan salat menghadap ke arah kiblat menurut ijtihad 
masing-masing. Dalam hal ini, salat mereka adalah sah dan 
diterima oleh Allah, meskipun mereka tidak menghadap kiblat 
yang sebenarnya, karena pada malam yang gelap, mereka tidak 
mengetahui arah kiblat. Dengan demikian, umat Islam tetap 


2 Muhammad Thahir “Abd al-@adir, Mas'alat al-Takhshish al-“Am bi al-Sabab (t.t.p.: Jami'at 
Umm al-Gur'an, 1983), 23. 
38  M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Gur'an (Bandung: Penerbit Mizan, 1997), 89. 


84 Ibid., 90. 
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mengerjakan salat sebagaimana yang dikerjakan Rasulullah 
bersama sahabat dalam kondisi normal. 

Konteks hukum potong tangan dalam ayat 38 surat al- 
Ma'idah (SJ, menurut penulis, hukum tetap diberlakukan secara 
umum tidak didasarkan pada sabab al-nuzul. Hal ini didasarkan 
pada praktik Rasulullah dan para sahabat dalam pemberlakuan 
hukum bukan atas dasar keumuman lafal. Oleh karena itu, hal 
yang perlu dipertimbangkan kontinuitas praktik dalam penerapan 
hukum di masa Rasulullah dan para sahabat. Dengan dengan 
demikian, sabab al-nuzultetap terkait dengan ketentuan hukum 
yang berlaku pada saat itu. Dalam kondisi seperti ini, sabab 
al-nuzul dalam pemberlakuannya juga disesuaikan dengan pene- 
rapan hukum pada saat itu. Untuk itu, sebab turun ayat tersebut 
justru memperkuat pemberlakukan hukum tangan secara umum. 
Meskipun demikian, kasus hukum tangan padamasa dahulu da- 
lam konteks kekinian perlu dikaji ulang. Realitas kontemporer 
menunujukkan bahwa hukum tangan adalah hukuman maksimal. 
Dengan demikian, hukuman selain potong tangan masih terbuka 
untuk diterapkan. Untuk itu, pemahaman terhadap teks dalam 
pemberlakuan hukum secara khusus atau umum, diperlukan 
kajian konteks sosial historis yang berdialektika antara masa 
dahulu ketika ayat turun dengan masa sekarang. 


G. Urgensi Mengetahui Asbab al-Nuzul 

Mempelajari dan mengetahui asbab al-nuzul adalah penting 
dan sangat urgen, terutama dalam memahami ayat-ayat hukum. 
Para ulama telah menulis beberapa kitab yang berkaitan dengan 
sebab-sebab turunnya ayat. Di antara kitab yang populer adalah 
Asbab al-Nuzul karya al-Wahidi (w. 427 H), Asbab al-Nuzul 
karya Ibn Taimiyah (w. 726 H), dan Lubab al-Nugul fi Asbab 
al-Nuzul karya al-Suyuthi (w. 991 H). 

Karena penting dan urgennya asbab al-nuzul, sebagian 
ulama memberikan komentar. Misalnya al-Wahidi mengatakan, 
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tidak mungkin seseorang dapat mengetahui penafsiran ayat 
tanpa memahami cerita ayat dan sabab al-nuzul. Menurut Ibn 
Dagig al- Id, sabab al-nuzul adalah cara yang paling tepat untuk 
memahami makna al-Gur'an. Ibn Taimiyah juga berpendapat, 
mengetahui sabab al-nuzul sangat membantu untuk memahami 
ayat al-Our'an, karena mengetahui suatu sebab dapat memberi- 
kan pengetahuan tentang musabbab (akibat). 

Dengan memahami asbab al-nuzul, kekeliruan dapat dihindari. 
Sebagai contoh tentang kesalahan menafsirkan al-Gur'an tanpa 
mengetahui sabab al-nuzul adalah penafsiran “Utsman bin Madh'un 
dan “Amr bin Ma'di Yakriba terhadap surat al-Ma'idah (SJ ayat 93: 


ag GOL LB GAab A3 2 se yag Bal aah Je 
"SMAN tp 
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh karena memakan makanan yang 
telah mereka makan dahulu apabila mereka bertakwa 
serta beriman dan beramal saleh. 


Mereka membolehkan minum khamer berdasarkan ayat terse- 
but. Menurut al-Suyuthi, jika mereka mengetahui sebab turun ayat, 
mereka tidak akan berpendapat demikian.” Mereka beranggapan 
bahwa khamer itu halal. Ahmad, al-Nasa'i, dan yang lain meriwayat- 
kan bahwa sebab turun ayat itu adalah orang-orang yang ketika 
khamer diharamkan mempertanyakan nasib umat Islam yang ter- 
bunuh di jalan Allah, sedang mereka dahulunya minum khamer.” 

Kekeliruan yang lain adalah pandangan Marwan bin Hakam 
yang tanpa mengetahui sebab dalam memahami surat Ali “Imran 
(3J ayat 188: 


3 al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 41. al-Gaththan, Mabahits, 80. Muhammad “Ali al-Shabuni, 
al-Tibyan fi “Ulum al-Our'an (Kairo: Dar al-Shabuni, 2003), 18. 

al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 41. 

4 Ibid. al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 28. 
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Hen Ia Gak 1 GAS Ii OPAG pl Gonta SAN KUA 
2 Lie Ag MAA Ga TUK 


Janganlah sekali-kali kalian mengira bahwa orang-orang 
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang belum mereka kerjakan: maka janganlah kalian 
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi 
mereka siksa yang pedih. 


Ayat tersebut oleh Marwan bin Hakam dianggap sebagai anca- 
man atauperingatan keras, khususnya bagi orang-orang mukmin. Ia 
kemudian menginstruksikan kepada pengawalnya (Rafi") agar me- 
nemui Ibn “Abbas untuk menanyakan setiap orang yang bergembira 
dengan sesuatu yang telah diperolehnya dan ia ingin dipuji dengan 
sesuatu yang tidak pernah dilakukannya, kemudian akan dikenai 
siksaan. Dengan demikian, semua orang akan dikenai siksaan. 

Menanggapi pemahaman Marwan bin Hakam yang diajukan 
pengawalnya, Ibn “Abbas berkata: “Mengapa kalian memahami 
ayat seperti itu? Bukankah ayat itu mempunyai sabab al-nuzul?” 
Ibn “Abbas kemudian menjawab: “Yang dimaksud ayat tersebut 
bahwa suatu saat Rasulullah pernah memanggil beberapa orang 
Yahudi, kemudian beliau bertanya kepada mereka tentang hu- 
kuman bagi orang yang melakukan zina muhshan yang tertera 
dalam kitab Taurat. Mereka merahasiakan jawaban yang sebe- 
narnya dan memberikan jawaban yang lain. Mereka menampak- 
kan sikap puas terhadap jawaban itu dan berhak mendapat pujian 
dari Rasulullah atas jawaban dusta yang telah mereka berikan. 
Mereka juga gembira dengan menyembunyikan jawaban yang 
sebenarnya.” Dalam hal ini, Ibn “Abbas membacakan surat Ali 
“Imran (3| ayat 188 di atas dan ayat sebelumnya:” 


8  al-Shalih, Mabahits, 130. 
2? Ibid., 131. al-Gaththan, Mabahits, 79. 
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3 BAG KASI Ng MEN ED AS gas asah ata An Ae Ip 
ap 3 JUN 0 Ia pab 
Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi kitab (yaitu): “Hendaklah kalian 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia dan janganlah 
kalian menyembunyikannya, ” lalu mereka melemparkan 
janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 
menukarinya dengan harga yang sedikit. Sangat buruk 
tukaran yang mereka terima. 


Dua contoh di atas memberi gambaran bahwa memahami al- 
Our'an tanpa mengetahui asbab al-nuzul sangat berbahaya. Keke- 
liruan dan kesalahan akan terjadi dalam memberikan penafsiran 
terhadap ayat. Selain itu, dua contoh tersebut mengilustrasikan 
bahwa asbab al-nuzul sangat urgen dalam memahami ayat. Karena 
pentingnya asbab al-nuzul, para ulama selalu memberikan porsi 
besar dalam konteks penafsiran. Dalam hal ini, para mufassir selalu 
mengikutsertakan asbab al-nuzul untuk mempertegas dan memper- 
jalas makna yang terkandung dalam teks al-Gur'an. 


H. Fungsi Mengatahui Asbab al-Nuzul 
Ada bebarapa fungsi mengetahui asbab al-nuzul, di antaranya 

adalah: 

1. Mengetahui asbab al-nuzul membantu memberikan kejelas- 
an terhadap beberapa ayat. Misalnya, ayat yang berkaitan 
dengan pelaksanaan sa'i antara bukit Shafa dan Marwah 
sebagaimana surat al-Bagarah (2J ayat 158: 


Ole YG MEN NE AS bab AN JAS Sa Seal UE 
EP MS AN IG GS Fb Ia as Os 
Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian 
dari syiar Allah, maka barangsiapa yang beribadah 
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haji ke Bait Allah atau berumrah, tidak ada dosa 
baginya untuk melakukan sa'i di antara keduanya. 
Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan dengan 
kerelaan hati, sesungguhnya Allah Maha Mensyu- 
kuri Kabaikan lagi Maha Mengetahui. 


Sebagian orang ada yang berpendapat bahwa melak- 
sanakan ibadah sa'i tidak wajib dalam ibadah haji. Secara 
tekstual ayat di atas tidak menunjukkan wajibnya sa'i bagi 
orang yang beribadah haji atau “umrah. Ungkapan yang 
digunakan di dalam ayat tersebut gl-- Y6 menujukkkan 
kebolehan dan bukan kewajiban. 

“Urwah bin Zubair merasa kesulitan memahami kata 
ang Y6 dalam ayat di atas. la menyampaikan kepada 
“A'isyah tentang ayat tersebut. “A'isyah menjelaskan bahwa 
“peniadaan dosa” yang dimaksud bukan peniadakan hukum 
fardu, melainkan penolakan terhadap keyakinan yang telah 
ada di hati umat Islam masa itu bahwa melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwah termasuk perbuatan Jahiliah yang 
berarti dosa. Keyakinan ini berdasarkan pandangan bahwa 
pada masa pra-Islam, di bukit Shafa ada sebuah patung yang 
bernama Isaf, sedang di bukit Marwah ada sebuah patung 
yang bernama Na'ilah. Jika melakukan sa'i di antara dua 
bukti itu, orang-orang Jahiliah sebelumnya mengusap kedua 
patung tersebut. Ketika Islam hadir, patung-patung tersebut 
dihancurkan. Ketika sebagian umat Islam enggan melakukan 
sa'i di tempat itu, ayat tersebut kemudian turun.” 

Dalam riwayat lain diungkapkan bahwa ayat tersebut 
turun berkenaan dengan orang-orang Anshar yang sebelum 
Islam datang mereka biasa mendatangi manat yang diletak- 
kan antara bukit Shafa dan Marwah untuk menyembahnya. 


40 


al-Gaththan, Mabahits, 81. 
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Orang-orang yang dahulunya menyembah Manat, keberatan 
untuk melakukan sa“ di antara kedua tempat tersebut. Allah 
kemudian menurunkan ayat tersebut sebagai jawaban ter- 
hadap sikap mereka. Oleh karena itu, tidak seorangpun yang 
diperbolehkan meninggalkan sa'i di dalam melaksanakan 
ibadah haji." 

2. Mengetahui asbab al-nuzul dapat menangkap hikmah dan 
rahasia diundangkannya suatu hukum untuk kepentingan 
umum. Pengetahuan yang demikian memberi manfaat, baik 
bagi umat muslim maupun non-muslim seperti penghapusan 
minuman keras, misalnya ayat-ayat al-Our'an turun dalam 
empat kali tahapan.” Pada tahap pertamaAllah menurunkan 
surat al-Nahl (16| ayat 67: 


203 


IN Ea Ep IS Aa Bilah JI JS ai C3 

Sala 
Dan dari buah kurma dan anggur, kalian membuat 
minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan. 


Dalam ayat itu Allah menerangkan bahwa dari kedua buah 
kurma dan anggur, orang membuat khamer, yaitu minuman 
yang memabukkan serta rezeki yang baik dan bermanfaat 
berupa makanan dan minuman. Dengan menerangkan sifat 
yang pertama sebagai sesuatu yang menghilangkan kesadaran 
akal dan yang kedua sebagai suatu yang baik, Allah telah 
membangkitkan rasa benci pada diri manusia terhadap yang 
pertama, yaitu minuman keras secara tidak langsung. Pada ta- 
hap kedua Allah menurnkan surat al-Bagarah (2) ayat 219: 


AL. Ibid. 
2  Syadzali dan Rofi'i, Ulumul Ouran, 116-120. al-Shabuni, al-Tibyan, 18. 
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s3 tas AN atas AA Laga 3 mag Bi ye alas 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan 
judi. Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa 


besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” 


Jika pada ayat sebelumnya terkandung peringatan yang 
memalingkan secara tidak langsung dari minuman keras se- 
bagai pendahuluan bagi peringatan selanjutnya, maka pada 
ayat ini terkandung peringatan yang memalingkan secara 
langsung. Ayat ini masih menerangkan adanya manfaat 
khamer berupa keuntungan materi yang diperoleh dari usaha 
memperdagangkannya, demikian juga judi bagi orang yang 
menang dalam berjudi. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa sekalipun Allah belum mengharamkan khamer, namun 
Dia telah mengarahkan orang-orang Ouraisy untuk mening- 
galkan kebiasaan mereka minum khamer. Padatahap ketiga 
Allah mengharamkan khamer secara parsial dengan turunnya 
surat al-Nisa” (4| ayat 43: 


MR  onioe G2 So AE io ad 101 ME NEERATKTD 
03 AL ES RA SG DUA Iga N Il aU LG 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mengerjakan salat, sedang kalian dalam keadaan 
mabuk, sehingga kalian mengerti apa yang kalian 
ucapkan. 


Dalam ayat ini Allah mengharamkan khamer pada saat 
salat. Karena itu, umat Islam meminumnya pada malam 
hari di luar waktu salat. Sebab turun ayat ini adalah “Abd 
Rahman bin “Auf mengadakan suatu jamuan dengan meng- 
undang sebagian sahabat, di antaranya “Ali bin Abi Thalib 


128 | ULUM AL-9UR'AN 


sehingga dia mabuk. Pada saat salat, “Ali diminta untuk 
menjadi imam dan salah membaca surat al-Kafirun, yaitu: 
Fasa B3 Pas basi O4ASII Leil J3 (Katakanlah: Hai 
orang-orang kafir. Saya akan menyembah apa kalian sembah 
dan kami menyembah apa yang kalian sembah). Pada tahap 
keempat, Allah mengharamkan khamer secara total dengan 
turunnya surat al-Ma'idah (SJ ayat 90-91: 


JP an NN LI ea BG pa gaad Ult 
ra Ka Eh An S3 & Oa Sid apan pe OLI 
31 3g SEN es AI F3 Ia Satas 3 aah AI 3 #lakdh 


Dan 

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamer, berjudi (berkorban untuk) ber- 
hala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuat- 
an keji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat ke- 
beruntungan. Sesungguhnya syetan itu bermaksud 
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di 
antara kalian lantaran (meminum) khamer dan ber- 
judi dan menghalangi kalian dari mengingat Allah 
dan salat: maka berhentilah kalian (dari mengerja- 
kan pekerjaan itu). 


Mengetahui asbab al-nuzul dapat menspesifikasi hukum terba- 
tas pada sebab, terutama ulama yang menganut kaidah “sebab 
khusus” (Jl 222), bukan “redaksi umum” (Ja ass) 
seperti surat al-Mujadalah (58) ayat 1-4: 


Ne Ad) Sis ka IP: FP dp ag 1 

| MDA 3 aU Pena Kana Teh Oya SIN ana 5 Te 3 3 
BSA S3 5333 JA ga OA 2 3g Si Y) BA 
JB ai PA WI Ul Oia F kalus Oa Opalt sa 
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BI Ui Sen Pbb gets 1 3 Ulah SI IS 32 IR 

BI GANGA SAS Iis da SU ag) 
Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
perempuan yang mengajukan gugatan kepadamu 
tentang suaminya dan mengadukan (hal itu) kepada 
Allah. Allah mendengar tanya jawab antara kalian 
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. Orang-orang yang menzihar istrinya 
di antara kalian, (menganggap istrinya sebagai 
ibunya, padahal) istri mereka bukan ibu mereka. 
Ibu-ibu mereka tiada lain hanya perempuan yang 
melahirkan mereka. Sesungguhnya mereka sungguh- 
sungguh mengucapkan suatu perkataan yang munkar 
dan dusta. Sesungguhnya Allah Maha pemaaf lagi 
Maha Pengampun. Orang-orang yang menzihar istri 
mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekaan seorang budak sebelum kedua suami 
istri itu berhubungan. Demikian yang diajarkan ke- 
pada kalian dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kalian kerjaan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebelum keduanya berhubungan. Ba- 
rangsiapa yang tidak mampu, maka (wajib atasnya) 
memberi makanan enam puluh orang miskin. De- 
mikian, supaya kalian beriman kepada Allah dan 
RasulNya. Itulah hukum-hukum Allah dan bagi 
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. 


Sebab turunnya ayat di atas berkaitan dengan Khaulah 
bint Tsa“labah yang dizihar oleh suaminya, “Aus bin Shamit 
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dengan mengatakan: “Engkau bagiku seperti punggung 
ibuku.” Ungkapan itu bermakna bahwa dia tidak boleh meng- 
gauli istrinya sebagaimana tidak boleh menggauli ibunya. 
Dalam tradisi masyarakat Arab Jahiliyah, zihar seperti ini 
sama dengan mencerai istrinya. Khaulah kemudian meng- 
adukan kepada Rasulullah dan beliau tidak bisa menjawab 
karena tidak ada wahyu yang turun. Dalam riwayat lain, 
Rasulullah menjawab: “Engkau telah diharamkan bersetu- 
buh dengannya.” Khaulah menimpali dengan mengatakan 
kepada Rasulullah bahwa suaminya belum mencerai. Karena 
Khaulah selalumenanyakan kepada Rasulullah, Allah kemu- 
dian memberikan keputusan tentang hukum zihar dengan 
turunnya ayat di atas. 

Hukum yang terkandung di dalam ayat tersebut adalah 
khusus bagi keduanya dan tidak berlaku bagi orang lain." 
Mengetahui asbab al-nuzul dapat mengatasi keraguan ayat 
yang diduga mengandung pengertian umum seperti surat 
al-An'am |6J ayat 145: 


AN ata | 5 aan 
53 jas 3g S6 s6 Yg 6 


Katakanah: “Tidak kudapatkan di dalam wahyu 
yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharam- 
kan bagi orang yang ingin memakannya, kecuali 
kalau makanan itu (berupa) bangkai, darah yang 
mengalir, daging babi—karena semua itu kotor— 
atau binatang yang disembelih bukan atas nama 
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa 
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 


43 


al-Zargani, Manahil, juz 1, 112-113. 
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melampau batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Menurut al-Syafi'i, pesan ayat ini tidak bersifat umum 

(hashr). Untuk mengatasi kemungkinan adanya keraguan 
dalam memahami ayat di atas, al-Syafi'i menggunakan 
asbab al-nuzul. Menurutnya, ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan orang-orang kafir yang tidak mau memakan sesuatu 
kecuali yang telah mereka halalkan sendiri. Mengharamkan 
makanan yang dihalalkan Allah dan menghalalkan makanan 
yang telah diharamkan Allah merupakan kebiasaan orang- 
orang kafir, terutama orang-orang Yahudi. Dengan kasus ini, 
ayat tersebut kemudian turun.“ 
Mengetahui asbab al-nuzul dapat mengidentifikasi pelaku 
yang menyebabkan ayat al-Our'an turun. “A'isyah pernah 
menjernihkan kekeliruan Marwan bin Hakam yang menduga 
bahwa “Abd al-Rahman bin Abi Bakr yang menyebabkan 
turunnya surat al-Ahgaf (46) ayat 17: 


Orang yang berkata kepada kedua orang tuanya 
“Cis bagi kalian bapak-ibu berdua, apakah kalian 
berdua memperingatkan kepadaku bahwa saya akan 
dibangkitkan, padahal beberapa umat sebelumku 
telah berlalu?” Lalu kedua orang tuanya itu memo- 
hon pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: 
“Celaka engkau, berimanlah. Sesungguhnya janji 


44 


al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 23. Ayyub, al-Hadits, 45. Rosihan Anwar, Pengantar Ulumul 
Ouran (Bandung: Penerbit CV Pustaka Setia, 2009), 120. 
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Allah adalah benar.” Lalu dia berkata: “ini tidak lain 


, 


hanyalah dongengan orang-orang yang dahulu. 


Untuk meluruskan masalah tersebut, “A'isyah berkata 
kepada Marwan: “Demi Allah, bukan dia yang menyebab- 
kan ayat itu turun. Saya sanggup menyebutkan orang yang 
menyebabkan ayat itu turun.” 

6. Mengetahui asbab al-nuzul dapat membantu memahami 
ayat yang berlaku secara umum dan berlaku secara khusus. 

Maksud yang terkandung di dalamnya adalah pemahaman 


terhadap ayat melalui pengenalan asbab al-nuzul. 


45  al-Zargani, Manahil, juz 1, 113. 
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BAB,VII 
MUNASABAH 


DALAM AL-9UR'AN 


A. Definisi Munasabah 

Secara leksikal (harfiah) kata munasabah adalah mashdardari kata 
nasaba. Sinonim kata nasaba adalah Ia'ama dan wafaga yang berarti 
cocok dan sesuai.! Menurut Jalal al-Din al-Suyuthi, munasabah secara 
etimologis adalah musyakalah dan mugarabahyang berarti kesamaan 
dan kedekatan.? Ibn al-Gayyim al-Jauzi menamakan tanasub dengan 
tasyabuh (mutasyabih) yang berarti keserupaan.' Dengan demikian, 
arti munasabah secara etimologis adalah kecocokan, kesesuaian, ke- 
samaan, kedekatan, dan keserupaan. Konkretnya, munasabah adalah 
hubungan atau relevansi antara satu dengan yang lain. 

Selain pendapat di atas, sebagian ulamatafsir menggunakan 
istilah munasabah dengan term yang berbeda, misalnya al-Razi 
mensinonimkan munasabah dengan ta'allug." Al-Baghawi meng- 


| Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: 
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), 1998. 

2 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi “Ulum al-Gur'an, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), 452. 

3. Ibn al-Gayyim al-Jauzi, al-Gawa'id al-Musyawwag ila “Ulum al-Our'an wa “Ilm al-Bayan 
(Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, t.t.), 128. 

4 Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, juz 1 (Baghdad: al-Mutsanna, t.t.), 141. 
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identikkan munasabah dengan ta'wil.” Al-Alusi menggunakan 
istilah tartib ketika menjelaskan kaitan antara surat Maryam | 19J 
dengan surat Thaha (20). Rasyid Ridla menggunakan istilah 
ittishal. Istilah yang digunakan terlihat saat dia menafsirkan 
surat al-Nisa' (4) ayat 30, yaitu hubungan keselarasan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya sangat tampak.' Sayyig Outhb meng- 
gunakan istilah irtibath sebagai pengganti munasabah. Ungkapan 
itu dapat dilihat pada saat dia menafsirkan surat al-Bagarah 
(2) ayat 188, yaitu pertalian (irtibath) antara bagian ayat 188 
tersebut adalah nyata, yaitu antara ahillah (awal bulan) sebagai 
waktu bagi manusia dalam menunaikan ibadah haji serta antara 
tradisi jahiliyah tentang haji sebagaimana diungkap di dalam 
ayat kedua." 

Menurut Chirzin, munasabah secara etimologis dapat di- 
gunakan dalam konteks hukum, misalnya munasabat al-'illah 
dalam konteks giyas (analogi), yakni suatu sifat yang berdekatan 
dengan hukum. Dalam hal ini, adanya sifat tersebut menunjukkan 
adanya hukum.” Hanya saja, kajian ini menekankan pada studi al- 
Our'an, yakni munasabah yang terdapat di dalam al-Our'an. 

Secara terminologis munasabah minimal terdapat dua 
definisi yang dapat dijadikan standar, yaitu definisi yang di- 
formulasikan oleh Manna" al-Gaththan dan al-Biga'i. Menurut 
al-Gaththan, munasabah ialah segi-segi hubungan antara satu 
kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara satu ayat 
dengan ayat lain dalam satu ayat, atau antara satu surat dengan 


3 Abu Muhammad al-Farra? al-Baghawi, Tafsir Ma'alim al-Tanzil, jilid 1 (Mesir: Maktabat 
Tijariyah, t.t.), 12. 

8 Shihab al-Din al-Alusi, Tafsir Ruh al-Ma'ani, juz 16 (Kairo: al-Muniriyah, 1980), 134. 

1 Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir al-Gur'an al-Hakim: Tafsir al-Manar, juz 5 (Kairo: Dar 
al-Fikr, 1973), 46. 

$ Sayyid Outhb, F7 Dhilal al-Gur'an, juz 1 (Beirut: Dar Ihya' al-Tijarat al-“Arabiyah, 1386 
H), 99. 

? Muhammad Chirzin, al-Gur'an dan “Ulum al-9ur'an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 
1998), 50. 

10 Manna" al-Gaththan, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (t.t.p.: Mansyurat al-Ashr al-Hadits, 
1990), 97. 
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surat yang lain.'' Sedang menurut al-Biga'i, ilmu munasabah 
ialah ilmu yang dapat mengantarkan untuk mengetahui illat-illat 
tertib bagian al-9ur'an."' 

Yang dimaksud ilmu munasabah dalam pembahasan ini bukan 
dalam pengertian sempit, yaitu hanya terbatas pada keparalelan 
saja. Lebih dari itu, iajuga menjelaskan hal yang kontradiktif seperti 
setelah menjelaskan orang mukmin kemudian menjelaskan orang 
kafir dan sebagainya. Dengan demikian, munasabah juga merupakan 
hubungan antara “am (umum) dan khash (khusus), antara abstrak 
dan konkret, antara sebab dan akibat, antara “illahdan ma 'Iul, antara 
rasional dan irrasional, atau hal yang kontradiktif. 

Definisi di atas saling membingkai..Manna'" al-Gaththan 
menekankan pada kerangka praksis dengan membingkai rincian 
secara konkret untuk mempermudah penemuan munasabah antara 
satu kalimat dengan kalimat lain, satu ayat dengan ayat lain, 
dan satu surat dengan surat lain, sedang al-Biga'i menekankan 
pada aspek hubungan bagian-bagian tertentu dalam al-Gur' an 
yang mencerminkan kesatuan integral. Dengan demikian, antara 
bagian satu dengan bagian yang lain tidak dapat dipisahkan. 


B. Objek dan Metode Studi Munasabah 

Pada prinsipnya munasabah adalah hal yang rasionalistik. 
Jika dilogikakan secara baik, rasio dapat menerimanya." Keten- 
tuan di dalam al-Gur' an yang tampaknya abstrak jika dikaji se- 
cara mendalam, rasio akan menerima secara konkret. Oleh karena 
itu, sebab akibat, takhshish dan “am, paralel dan kontrakdiktif 
adalah bagian yang di antaranya menjadi objek kajian. 

Konsep munasabah pada hakikatnya adalah usaha ahli untuk 
mempertemukan hikmah susunan al-Gur'an yang mengandung 
terma-terma penting dan indah dengan asbab al-nuzul yang 


MH Burhan al-Din Hasan Ibrahim bin “Umar al-Biga'i, Nadhm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa 
al-Suwar (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, 1995), 5. 


Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Ilmu-ilmu al-Our'an (Jakarta: Bulan Bintang, 


1988), 43. 
Memahami Otentifikasi al-Gur'an | 137 


12 


merupakan fakta sejarah di zaman Rasulullah. Terma-terma itu 
diteliti dan disesuaikan dengan materi yang terdapat dalam al- 
Our'an karena dinilai ada keterpaduan yang utuh antara yang 
satu dengan yang lain. Oleh karena itu, objek studi munasabah, 
sebagaimana disebutkan dalam definisi di atas, adalah susunan 
kalimat, ayat atau surat dalam al-Gur'an untuk menemukan 
rahasia-rahasia keindahan susunan dan kandungannya. 

Sebagaimana telah diketahui, al-Our'an adalah kitab suci 
yang diturunkan oleh Allah kepada Muhammad untuk disam- 
paikan kepada seluruh manusia agar dijadikan pedoman hidup 
dalam mengarungi kehidupan di dunia. Supaya manusia selamat, 
al-Our' an harus menjadi standar pegangan. 

Karena begitupentingnya pedoman al-Gur' an maka para mufas- 
sir menggali hikmah dan pelajaran yang terkandung di dalamnya. 
Para mufassir yang menggali makna al-Our'an dalam berbagai 
sudut pandang menggunakan pendekatan sistem dan metode yang 
berbeda. Di antara mereka ada yang mendekatinya melalui tafsir 


bi al-ra'y, tafsir bi al-ma'tsur, tafsir shufi, tafsir fighi, tafsir falsafi, 
taf8ir adabi wa ijtima'i, dan lain sebagainya. 

Terkait dengan pembahasan ini, munasabah dapat didekati 
dengan metode tafsir bi al-ra'y dalam konsep wahdah maudlu iyah 
(kesatuan tematik). Konsep ini mengaksentuasikan bahwa susunan 
ayat-ayat al-OGur'an merupakan kesatuan tematik yang bermuara 
pada ide sentral, yaitu al-Gur'an sebagai kerangka pusat dalam 
memahami berbagai ajaran. Karena itu, setiap bagian al-Gur'an 
meskipun mengungkapkan hal-hal yang spesifik dan diferensial, 
antara satu dan yang lain saling terkait. Semua itu menuju pada 
ide sentralnya. 

Dalam konteks ini, munasabah dapat dijadikan bahan pijak 
atau ditempatkan sebagai metode untuk menemukan isi kandungan 
al-Our'an dengan mempertimbangkan aspek al-“ibrah bi “umum 
al-lafdh Ia bi khushush al-sabab (yang dianggap adalah keumuman 
lafal, bukan kekhususan sebab). Artinya, jika terjadi paradoksal 
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antara lafal yang umum dan lafal yang khusus, maka yang didahu- 

lukan adalah lafal yang umum. Dengan demikian, munasabah dapat 

dijadikan pijakan dalam konteks yang bersifat umum. 

Corak pemahaman ini pernah dilakukan oleh Muhammad 
“Abduh dalam menafsirkan ayat-ayat al-Gur' an. Dia berpandang- 
an bahwa setiap surat merupakan satu kesatuan, ayat-ayatnya 
mempunyai hubungan yang serasi." Di samping itu, ia juga me- 
nekankan pada aspek keumuman kandungan al-9ur' an.“ Bahkan, 
“Abduh terkadang mengabaikan asbab al-nuzul. Menurutnya, 
sebagaimana disinyalir oleh Ahmad Syadzali dan Ahmad Rofi'i, 
apabila suatu ayat belum atautidak diketahui asbab al-nuzul atau 
ada asbab al-nuzul tetapi riwayatnya lemah, maka sebaiknya 
pengertian suatu ayat ditinjau dari sudut munasabah dengan 
ayat sebelumnya maupun dengan sesudahnya." 

Untuk menerapkan metode tersebut, yang perlu diperhatikan 
adalah sebagai berikut: 

1. Talazum ma'nawi (saling keterkaitan makna) seperti “am 
(umum) atau khash (khusus), “agli (rasional), hissi (indrawi), 
atau khayali (imajinasi), dan berbagai macam hubungan. 

2. Talazum dzihni (keterkaitan pemahaman) seperti sebab dan 
musabab, “illah dan ma'lul, dan dua hal yang sama, dua hal 
yang bertentangan, dan semacamnya. 

3. Talazum khariji (keterkaitan eksternal) seperti hal yang 
terbingkai menurut tertib eksistensi realitas dengan melihat 


8 Salah satu segi yang menonjol dalam tafsir ini adalah berusaha membuktikan bahwa ayat- 
ayat dan surat merupakan kesatuan yang utuh, sebab mustahil al-Gur” an sebagai kalam Allah 
tidak memiliki relevansi dalam ayat dan suratnya. Lihat Muh. Natsir Mahmud, “Karakteristik 
Tafsir Muhammad “Abduh,” dalam Jurnal Studi-studi Islam (Bandung: Yayasan Muthahhari, 
1993), 8. 

4 Menurut “Abduh, kandungan al-Our'an bersifat universal dan berlaku terus menerus sampai 
hari kiamat. Di dalamnya terdapat pelajaran, janji dan ancaman, berita gembira dan siksa, 
serta ajaran tentang akidah, akhlak, dan ibadah yang berlaku pada semua umat dan bangsa, 
bukan umat tertentu saja. Lihat ibid., 9 

I$ Ahmad Syadzali dan Ahmad Rofi'i, Ulumul Our'an I (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), 
180. 

1 Badr al-Din Muhammad bin “Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 
(Beirut: Mansyurat al-Maktabah al- Ashriyah, 1972), 35. 
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aspek kebaikan.'$ 

Dengan demikian, hubungan sebagian ayat dengan sebagian 
ayat yang lain, satu ayat dengan ayat yang lain, dan satu surat 
dengan surat yang lain seperti kalimat yang integral dan tidak 
keluar dari teks, maknanya kontekstual dan struktur hubungan- 
nya terbingkai rapi. 

Sebagai salah satu metode dalam memahami dan menafsir- 
kan al-Gur'an, munasabah dapat dilihat dari dua aspek. 

1. Dalam konteks sastra, kesesuaian antara satu ayat dengan ayat 
yang lain menjadi keutuhan yang indah dalam rangkaian tata 
bahasa al-Gur'an. Antara satu ayat dengan yang lain memiliki 
keserasian dan keindahan kalimat yang membentuk satu untai- 
an yang merasup ke dalam jiwa. Jika satu kalimat dipisahkan 
dengan kalimat yang lain, kesatuan yang utuh menjadi kabur 
dan hilang.'' Dalam hal ini, makna balaghiyah (sastrawi) yang 
terkandung di dalam al-9ur'an dapat terlihat. 

2. Dalam konteks kesatuan tema, penafsiran al-Gur'an dalam 
berbagai ragam dan bentuknya, baik bi al-ma'tsurmaupun bi al- 
ra'ymembutuhkan pemahaman secara baik melalui munasabah. 
Ilmu munasabah mampu memberikan pemahaman secara ho- 
listik antara bagian awal kalimat dengan bagian akhir kalimat. 
Dengan demikian, seorang mufassir dapat menghubungkan satu 
kalimat dengan kalimat yang lain baik di awal maupun di akhir 
kalimat yang membentuk kesatuan tema. 

3. Dalam konteks penafsiran, ilmu munasabah dapat membantu 
seorang mufassir menemukan makna yang relevan. Hubungan 
antara ayat satudengan yang lain dapat dipahami secara tepat dan 
sesuai dengan maksud yang terkandung di dalam al-Gur'an. 


C. Macam-macam Munasabah 
Berdasarkan definisi dan objek studi munasabah tersebut, 


7 Chirzin, al-Gur'an, 57. 
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yaitu aspek hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain 


dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat lain dalam beberapa 
ayat, dan antara satu surat dengan surat lain, maka rinciannya 
sebagai berikut: 


Is 


Munasabah antara Satu Kalimat dengan Kalimat Lain dalam 
Satu Ayat 

Dalam satu ayat terkadang satu kalimat dengan kalimat lain 
seakan-akan tidak ada hubungan. Jika dicermati, ternyata hal 
itu tidak demikian seperti surat al-Bagarah (2) ayat 189: 


PE IG aa Ah eU S3 Ga ga IN 33 Sila 
Dl SA 31, —a tpi 32 op 
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Kata- 
kanlah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan (bagi ibadah) haji: dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, tetapi ke- 
bajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunyaj dan 
bertakwalah kepada Allah agar kalian beruntung. 


Ada dua pertanyaan yang mendasar tentang hubungan 
hukum antara bulan sabit dan ketetapan memasuki rumah. 
Menurut al-Zarkasyi, jawaban itu dapat dilihat dari berbagai 
aspek, di antaranya pertanyaan mereka tentang hikmah bulan 
sabit yang membesar (sempurna) dan mengecil (kurang) 
adalah maklum. Artinya, segala sesuatu yang dikerjakan 
Allah mengandung hikmah secara riil dan maslahat bagi 
hamba-hambaNya. Seharusnya mereka itu memperhatikan 
perbuatannya yang tidak baik kemudian dianggapnya baik. 
Dengan demikian, yang tidak relevan itu bukan bulan sabit- 
nya tapi pertanyaan mereka. Oleh karena itu, menurut Shubhi 


18 


al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 41. 
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al-Shalih, dua susunan kalimat ini saling berangkai dalam satu 
ayat dan kita harus menyingkap hubungan ini agar akhir ayat 
tidak menampakkan keterpisahan dari awal ayat." 

2. Munasabah antara Satu Ayat dengan Ayat lain dalam Be- 
berapa Ayat 

a. Ayat yang satu di“athafkan kepada ayat yang lain seperti 
surat Ali “Imran (3J ayat 102 dan 103: 


Or ir) Sie dy 52 Yg KA AI Ja alah 


Dan berpeganglah kalian semua kepada tali (agama) 
Allah dan janganlah kalian bercerai berai (Ali “Imran 
(31: 103). 


Ily SIREE BE VI SE Ya A5 ANGIN SAI UPI G 
"| Oris 

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian ke- 

pada Allah sebenar-benar takwa kepadaNya, dan janganlah 


sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam (Ali Imran (3J: 102). 


Faidah munasabah dengan '“athaf ini ialah untuk men- 
jadikan ayat tersebut sebagai hal yang sama (nadhirain). 
Ayat 102 menyuruh bertakwa kepada Allah dan ayat 103 
menyuruh berpegang teguh kepada Allah. Munasabah den- 
gan menggunakan 'athaf mengaksentuasikan bahwa pada 
dua makna yang saling mengisi dan seimbang. Kedua ayat 
itu memiliki kandungan yang sesuai dan serupa, meskipun 
secara maknawi kedua ayat itu artinya tidak sama. 

b. Ayat yang satu tidak di'“athafkan kepada ayat yang lain 
seperti surat Ali “Imran (3J ayat 11 dan 10: 


(ON TT) S3 Jl EU WAS aa Ia Sa Ore Jl ba 


?  Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-“Ilm li al-Malayin, 1988), 153. 
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(Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun 
dan orang-orang yang sebelumnya, mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami (Ali “Imran (37: 11). 


33 3 SN US AN Ga BINA Ya Gal ea Ge JGA SI 

adah 3 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda 
dan anak-anak mereka sedikitpun tidak dapat menolak 
(Siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu adalah bahan 
bakar api neraka (Ali Imran (3): 10). 


Dalam munasabah ini tampak.hubungan yang kuat 
antara ayat 11 surat Ali “Imran (3) dengan ayat 10 Surat Ali 
“Imran (3), sehingga ayat 11 itu dianggap sebagai bagian 
kelanjutan dari ayat 10. Dengan demikian, ayat 11 mengisi 
ayat 10 untuk mempertegas penjelesan makna yang terkand- 
ung di.ayat 10. Kelanjutan ini memberi pengertian bahwa 
ayat 11 dan 10 adalah satu kesatuan dan melengkapi. 

Dua hal yang sama digabungkan seperti surat al-Anfal (8) 
ayat 5 dan 4: 


(ON IE IA AI Il In UNS 


Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya (al-Anfal (81: 5). 


IND JB ES Bing eng H5 Ii Us33 Aas opo Ad 
Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa dera- 


— 


il 


jat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezeki (nikmat) yang mulia (al-Anfal /8/: 4). 
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Kedua ayat itu sama-sama menerangkan tentang kebe- 
naran. Ayat 5 menjelaskan kebenaran perintah kepada Nabi agar 
hijrah dan ayat 4 menerangkan kebenaran status mereka sebagai 
orang-orang mukmin. Dengan demikian, kedua ayat ini memi- 
liki kesetaraan atau kesepadanan. Menurut al-Zamakhsyari, 
kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah memerintahkan 
kepada Rasulullah agar melaksanakan pembagian ghanimah 
kepada para prajurit yang beragama Islam, meskipun sebagian 
mereka tidak berkenan. Ayat ini sepadan dengan perintah Al- 
lah supaya Rasulullah keluar dari rumah untuk mengerahkan 
umat Islam ke medan perang dalam kondisi sebagian komunitas 
muslim tidak menyukai. Ketidaksenangan mereka kepada harta 
ghanimah yang diperintahkan oleh Allah disepadankan dengan 
ketidaksenangan mereka keluar bersama Rasulullah berperang 
melawan orang-orang musyrik.? 

d. Dua hal yang kontradiktif dikumpulkan seperti surat al-A'raf 
(7| ayat 95 dan 94: 


BERI BPRAN Cal daa AG WE ke H5 KANE IKA Uk F 
(lv Lena Daba Y R3 2, sasak 


Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan 
hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak, 
dan mereka berkata: “Sesungguhnya nenek moyang 
kamipun telah merasakan penderitaan dan kesenangan,” 
maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya 
(al-A raf /7/: 95). 


0 


Oka HI Sa sk AT CAST Vj 1S ga aga 3 Adat u 


S4 


". 


Kami tidaklah mengutus seorang nabi kepada suatu 


20 


lihat Abu al-Gasim Mahmud bin “Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf “an Haga'ig al-Tanzil 
wa “Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta'wil, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 143. 


144 | ULUM AL-9UR'AN 


negeri (lalu penduduknya mendustakan nabi itu), me- 
lainkan kami timpakan kepada penduduknya kesempitan 
dan penderitaan supaya mereka tunduk dengan meren- 
dahkan diri (al-A 'raf |7/: 94). 


Ayat 94 menjelaskan ditimpakannya kesempitan dan 
penderitaan kepada penduduk, sedang ayat 95 menjelaskan 
kesusahan yang kemudian kesusahan itu diganti dengan kese- 
nangan. Menurut Shihab, ayat 94 dan 95 di atas menjelaskan 
sunnah-sunnah Allah dalam menghadapi orang-orang yang 
membangkang. Pertama, mereka diberi peringatan melalui 
aneka ujian dan bencana dengan harapan mereka sadar dan 
memperbaiki diri. Jika tidak dilakukan, mereka akan dibiarkan 
bergelimang dalam dosa, sehingga hati mereka tertutup dan 
tidak sadarkan diri. Selanjutnya mereka akan mendapatkan 
aneka kesenangan lahiriyah, yang pada hakikatnya hanya salah 
satu bentuk makar Allah. Pada saat itu, mereka tidak beraktivi- 
tas kecuali bermain atau istirahat dan terlena. Ketika itu, Allah 
menimpakan siksa kepada mereka.” 


Munasabah antara Surat dengan Surat lain 

Munasabah antara pembuka surat dengan akhir surat seperti 
munasabah antara awal surat al-Bagarah (2) dengan akhirnya 
dan antara awal surat al-Mu'minun (23) dengan akhirnya. 


MA III Bin SE eks HI Le 3 dh 


Alif lam mim. Kitab (al-Gur'an) ini tidak ada keraguan 
padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa (al- 
Bagarah /2/: 1-2). 


(ul) BEN ASN AN TE Gaal pa SN RI 159 US La 


2 M. Ouraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 173-174. 
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Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 
kami. Engkau penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir (al-Bagarah /2/: 286). 


Ayat pertama menjelaskan petunjuk bagi orang-orang 
yang bertakwa, yaitu orang-orang yang beriman dan ayat yang 
terakhir memerintah agar berdoa supaya tidak disiksa jika 
lupa atau salah. Demikian juga awal surat al-Mu' minun (23). 
Awal ayatnya adalah O5431 Bi 33 dan akhir ayatnya adalah 
Ogan gk Ha Y «|.Ayat pertama menjelaskan tentang janji Al- 
lah terhadap orang-orang yang beriman bahwa mereka akan 
bahagia, sedang ayat terakhir menegaskanbahwa orang yang 
tidak beriman tidak akan bahagia. Contoh yang lain adalah 
awal dan akhir surat al-Nisa' (4). Awal surat al-Nisa' (4| adalah 
ME Man Gila BA ada Ira FS Gea SG YEL AAN AG 
slaig IsS Vle, Lagu Cus dan diakhiri dengan ayat 
Al JB Sigziny IIS 9 s4. Surat al-Nisa? (4) diawali 
dengan proses penciptaan manusia dari satu jenis dan 
berpasang-pasangan yang diproses dengan perkawinan yang 
kemudian berkembang biak menjadi komunitas umat, sedang 
akhir surat al-Nisa' (4| membahas kalalah yang berhubungan 
dengan waris. Oleh karena itu, aksentuasi akhir dari perkaw- 
inan dan pengembangan keturunan adalah waris. 


b. Munasabah antara pembuka surat dengan penutup surat 
berikutnya seperti surat al-Anam |6| ayat 1 dengan surat al- 
Ma'idah (SJayat 120 dan surat al-Hadid (57) ayat 1 dengan 
surat al-Wagi'ah (56J ayat 69. 


GE sd SPG ASI Jan AG SAN Gie cad di Jadi 
(GIA kep jas Lp 
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi, dan mengadakan gelap dan terang, namun 
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orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Tuhan mereka (al-An'am f6j: 1). 


MO JM) P3 Je 3 a33 AN ALA HL) 
Hanya Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan 


apa yang ada di dalamnya, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu (al-Ma'idah (5/: 120). 


(0 Ten) d8 SM RI 389 SVG SAI 3 Ll aa 


Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi 
bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). 
Dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu (al- 
Hadid (57/: 1). 


(At Teng Bah LIS pal II 


Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang Maha Besar (al-Wagi'ah (56|: 96). 


Surat al-An'am (6| ayat 1 dan surat al-Ma'idah (5J ayat 
120 sama-sama menjelaskan tentang puji-pujian, demikian 
juga surat al-Hadid (57| ayat 1 dan surat al-Wagi'ah (56) 
ayat 96 sama-sama menjelaskan tentang tasbih.” 


c. Munasabah antara satusurat dengan surat lain secara berun- 
tun seperti surat al-Fatihah (1), surat al-Bagarah (2), dan 
surat Ali Imran (3). Surat al-Fatihah (1) mengandung peng- 
akuan terhadap Tuhan, kembali kepadaNya dalam agama 
Islam, dan memelihara dari agama Yahudi dan Nasrani, surat 
al-Bagarah (2) mengandung kaidah-kaidah agama, dan surat 
Ali “Imran (3) menyempurnakan maksudnya.? 


2 Lihat al-Gaththan, Mabahits, 99 dan al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 64. 
2 Lihat Jalal al-Din al-Suyuthi, Asrar Tartib al-Gur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 


1986), 63. 
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d. Munasabah antara akhir surat dengan pembuka surat. 


(ON Te) IA) pad 213 TE 33 a33 SN AU di 


Hanya Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan 
apa-apa yang ada di dalamnya: dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu (al-Ma'idah (5|: 120). 


Lk AG Hn HS Kab Oa Sa NU 

(OP ag KS, 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian 
yang telah menciptakan kalian dari diri yang satu, dan 
dari padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari pada 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan (al-Nisa' (4J: 1). 


Surat al-Ma'idah (5) diakhiri dengan keterangan tentang 
kekuasaan Allah, demikian juga pembukaan surat al-Nisa” 
(41. Awal surat al-Nisa' (4) menjelaskan tentang permulaan 
hidup manusia dan akhir surat al-Ma'idah juga menjelaskan 
tentang awal hidupnya di akhirat berupa hari kiamat.” 
Beberapa contoh munasabah sebagaimana digambarkan 


di atas adalah munasabah dari segi materi. Dari segi sifat, 
munasabah dibagi menjadi dua,? yaitu dhahir al-irtibath (korelasi 
yang konkret) dan khafiy al-irtibath (korelasi yang abstrak). 


1. 


Korelasi yang konkret, yaitu kesesuaian antara ayat yang satu 
dengan ayat lain tampak jelas dan kuat. Karena kuatnya kore- 
lasi, antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain tidak 
bisa dipisahkan, misalnya surat al-Isra” (17) ayat 1 dan 2: 


SG SA KAI tai Jl AA Mamat ea IT ak Kej - Sian 
Kara KI La ga Aa 


24 
25 


Ibid. 
Abdul Djalal H.A., Ulumul Our'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), 155-156. 
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Maha Suci Allah yang telah menjalankan hambaNya 
pada suatu malam dari Masjid Haram ke Masjid Agsha 
yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami 
memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. 


7 8 9 s5 2 NK (PN) - NB aan PO ka ' £ 0. tah 
NG 1333 Sa pa Y Ol Test al sah Bag MEI ga Kla 


Dan Kami berikan kepada Musa Kitab (Taurat) dan 
Kami jadikan Kitab Taurat itu sebagai petunjuk bagi 
Bani Israil (dengan firmanNya): Janganlah kalian 
mengambil penolong selain Aku. 


Ayat 1 menjelaskan peristiwa diisra' kannya Nabi Mu- 
hammad oleh Allah SWT, sedang ayat 2 menjelaskan tentang 
peristiwa diturunkannya al-Kitab (Taurat) kepada Nabi Musa 
sebagai petunjuk bagi Bani Israil. Dengan demikian, ayat 1 
dan 2 terdapat korelasi yang jelas dalam hal diutusnya kedua 
nabi tersebut. 

2. Korelasi yang abstrak, yaitu korelasi antara ayat yang satu 
dengan ayat yang lain tidak tampak secara konkret, seakan- 
akan berdiri sendiri-sendiri. Korelasi seperti ini, misalnya 
dapat merujuk pada surat al-Ghasyiyah |88J ayat 17-20: 
Lai GS JA Jp Sis HIKEN Ip AS GE JI oya Yi 

dala GS PN Jb 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta ba- 
gaimana ia diciptakan, langit bagaimana ia ditinggikan, 
gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan, dan bumi 
bagaimana ia dihamparkan. 


Ayat-ayat di atas jika diperhatikan tampaknya terputus, 
antara satu dengan yang lain tidak terkait. Jika dikaji, ayat-ayat 
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tersebut pada hakikatnya ada korelasi. Penyebutan dan penggu- 
naan kata unta, langit, gunung, dan bumi pada ayat-ayat terse- 
but berkaitan erat dengan kebiasaan yang berlaku di kalangan 
masyarakat yang tinggal di padang pasir yang kehidupan mereka 
bergantung pada ternak unta. Kondisi seperti itu tidak mungkin 
berlangsung jika tidak ada air yang dapat menumbuhkan rumput 
di tempat mereka mengembala sebagai minuman untuk unta. 
Normalisasi kehidupan mereka akan terjadi jika ada hujan. Kon- 
disi seperti ini menyebabkan wajah mereka selalu menengadah 
ke langit. Mereka juga memerlukan tempat berteduh di bukit 
gunung. Mereka mencari rumput dan air dengan berpindah- 
pindah dari satu ke tempat yang lain.? 

Deskripsi tersebut mengaksentuasikan pada korelasi antara 
ayat yang satu dengan ayat yang lain. Jika penghuni padang pasir 
mendengar ayat-ayat tersebut, hati dan perasaan mereka terkesan 
karena terkait secara langsung dengan kehidupan mereka. 


D. Kedudukan Munasabah dalam Tafsir 

Munasabah adalah hal yang rasionalistik, maka secara oto- 
matis munasabah adalah produk manusia. Menurut al-Gaththan, 
setiap ayat mempunyai hubungan yang menyatukan keutuhan 
makna. Rasionalisasinya, perbandingan antara sifat orang 
mukmin dengan sifat orang musyrik, antara janji dan ancaman, 
penyebutan ayat rahmat sesudah ayat siksaan, ayat-ayat yang 
berisi anjuran setelah ayat larangan, ayat-ayat tentang keesaan 
Allah setelah menjelaskan ayat-ayat tentang alam.” Paralelisme 
dalam konteks ini sangat jelas. 

Dalam konsepsi seperti di atas, para mufassir berbeda penda- 
pat dalam memandang munasabah. Sebagian mereka tidak antu- 
sias memperhatikan munasabah karena turunnya ayat al-Gur'an 


26  al-Gaththan, Mabahits, 98-99. 
2. Ibid., 97. 
2  al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 63. 
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didasarkan pada peristiwa yang berbeda-beda? serta spesifik, 
sedang sebagian lain sangat antusias karena sebuah kalimat 
terkadang merupakan penguat terhadap kalimat sebelumnya, 
sebagai penjelasan, tafsiran, atau sebagai komentar akhir.” 

Terlepas dari perbedaan pendapat para mufassir tersebut, dalam 
konteks ini kedudukan munasabah dalam tafsir tetap diposisikan. 
“Izz al-Din bin “Abd al-Salam berpandangan, munasabah adalah 
ilmu yang baik. Hanya saja, dalam menetapkan korelasi kata-kata 
dalam ayat, disyaratkan adanya ketentuan yang awal dengan yang 
akhir. Jika muncul beberapa sebab yang berbeda, tidak disyaratkan 
adanya korelasi antara yang satu dengan yang lain.” 

Muhammad al-Syarbini, dengan antusias dan sungguh- 
sungguh, menjelaskan bahwa munasabah ditetapkan sebagai dalil 
dan petunjuk"' untuk menganalisis berbagai persoalan. Karena 
munasabah dianggap penting, al-Zarkasyi berpandangan, jika 
sabab al-nuzul tidak dapat dijadikan acuan untuk memecahkan 
masalah, sebaiknya mendahulukan konsep munasabah.” 

Al-Razi juga berpendapat, memelihara susunan kata lebih 
utama daripada menerima hadis ahad.” Dalam hal ini, dapat 
diambil pengertian bahwa menggunakan munasabahlebih utama 
daripada riwayat yang hadisnya adalah ahad. 

Muhammad “Abduh dalam kitabnya Tafsir al-Manar dan 
Tafsir Juz “Amma, sebagaimana dikutip dan dielaborasi oleh 
Natsir Mahmud dalam Jurnal Studi-studi al-Gur'an, menu- 
angkan dua ide konsep dasar dalam menafsirkan al-Gur'an 
dengan memandang bahwa setiap surat merupakan satu 
kesatuan, ayat-ayatnya mempunyai hubungan yang serasi. 
Di samping itu, dia lebih mengutamakan keumuman lafal 


2?  al-Gaththan, Mabahits, 98. 

2 Lihat ibid. 

3! Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, juz 1 (Mesir: Mathba'at al- 
Madani, 1995), 350. 

2  al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 34. 

38 al-Razi, Tafsir, juz 1, 141. 

84 Lihat Mahmud, “Karakteristik,” dalam Jurnal, 8-9. 
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daripada spesifikasi sebab.” 

“Abduh dalam membuktikan hal itu memberikan contoh pada 
ayat 1 dan 2 surat al-Fajr (891, yakni ,xx JW, pdl, Menurutnya, 
di antara para mufassir tidak menjelaskan relevansi kedua ayat 
tersebut karena menganggap tidak sejalan. Mereka memberi 
arti tertentu, padahal kata di dan Ju di atas menunjukkan 
waktu secara umum.“ Apabila al-Gur'an menyebutkan waktu 
tertentu, maka ia diberi ciri atau sifat tertentu pula, misalnya 
AJ Jualo, dan sebagainya. Jadi, dl dan JJ di atas 
menunjukkan waktu secara umum. Hubungan (munasabah) 
kedua ayat itu terletak pada kesamaannya, yakni fajar yang 
terbit dapat menggeser kegelapan malam-dan akhirnya malam 
dikalahkan oleh terang yang merata. ,&« JUJ adalah malam 
kesepuluh (bulan kesepuluh) yang menghilangkan kegelapan 
malam dikalahkan oleh malam-malam berikutnya, yaitu malam 
bulan purnama. Hubungan yang kedua terletak pada fungsinya 
yang berbeda. Kalau dl menggeser kegelapan malam yang 
akhirnya terjadi terang yang nyata, maka ,-« JW menghilang- 
kan kegelapan malam, tetapi lambat laun terjadi lagi kegelapan 
yang merata. 

Dari kerangka pemikiran tersebut, dapat ditarik suatu 
pengertian bahwa kedudukan munasabah dalam tafsir adalah 
sebagai interpretasi dan hermeneutika al-Our'an. Dengan de- 
mikian, munasabah menjadi tolak ukur dalam menafsirkan al- 
Our'an secara baik dan relevan dengan maksud yang terkandung 
di dalam al-9ur'an. 


E. Kegunaan Mempelajari Munasabah 
Misi ajaran al-Gur' an adalah rahmah Ii al- “alamin (rahmat 


8 “Abd Allah Muhammad Syahathah, Manhaj al-Imam Muhammad “Abduh fi Tafsir al-Gur'an 
al-Karim (Mesir: Rasa'il al-Jami'ah, t.t.), 36. Rujukan ini dikutip oleh Mahmud, “Karak- 
teristik,” dalam Jurnal, 8. 

3 Muhammad “Abduh, Tafsir Juz “Amma (Kairo: Dar al-Hilal, 1968), 77. Contoh ini dikemu- 
kakan oleh Syahathah dalam Manhaj, 35. 
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bagi alam semesta). Di antara misi sebagai rahmat adalah penaf- 
siran terhadap al-Gur”' an melalui pemahaman yang komprehensif 
tentang konsepsi munasabah di dalam al-Gur' an. Dengan mem- 
pelajari dan mengetahui munasabah, minimal ada tiga kegunaan 
yang dapat diambil, yaitu: 

Al-Our'an memiliki rahasia-rahasia dan hikmah yang ter- 
kandung di balik susunan kalimat, ayat, dan suratnya. Dengan 
memahami ilmu munasabah, khazanah penafsiran al-Gur”' an yang 
tersimpan di balik rahasia dan hikmah akan ditemukan, terutama 
dalam pengambilan hukum yang dikontekstualisasikan dalam 
realitas masyarakat. 

Al-Our'an tersusun dalam satu kesatuan-ayat dan surat secara 
integral. Dengan memahami ilmu munasabah, pemahaman al-Gur'an 
secara komprehensif akan dicapai dan akan terhindar dari pemahaman 
yang parsial dan terputus-putus. Dengan demikian, muarapemahaman 
akan berujung pada kesatuan tematik isi al-Gur'an. 

Al-Our' an memiliki tingkat sastra yang sangat tinggi. Bahasa 
al-Our'an, konteks kalimat, serta kesesuaian ayat dan surat men- 
gantarkan pada keyakinan bahwa al-9ur'an adalah wahyu dan 
mukjizat. Al-Our'an adalah produk Tuhan yang ditransformasikan 
kepada Muhammad agar dapat dipahami dan diamalkan. 
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digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 


— BAB,VIII — 
MAKKIYAH DAN MADANIYAH 


A. Definisi Makkiyah dan Madaniyah 

Secara definitif, pengertian Makkiyah dan Madaniyah oleh 
Shubhi al-Shalih'dan Abdul Djalal H.A.? dibagi menjadi empat 
teori, yaitu mulahadhat makan al-nuzul (geografis), mulahadhat 
al-mukhathabin fi al-nuzul (teori subjektif), mulahadhat zaman 
al-nuzul (teori historis), dan mulahadhat tadlammun al-surah 
(teori content analysis). 

Teori mulahadhat makan al-nuzul, yaitu teori yang berorien- 
tasi pada al-Gur'an turun atau tempat ayat turun. Menurut teori 
ini, ayat Makkiyah ialah ayat yang turun di Mekah dan sekitarnya 
baik Nabi sebelum hijrah ke Madinah atau sesudah hijrah. Yang 
termasuk dalam kategori ini adalah ayat yang turun kepada Nabi 
Muhammad pada saat beliau berada di Mina, Arafah, Hudaibiyah, 
dan sebagainya. Sedang yang dimaksud ayat Madaniyah adalah 


| Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-“Ilm li al-Malayin, 1988), 
167-168. 
Abdul Djalal H.A., Ulumul Our'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), 78-86. 
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ayat yang turun kepada Rasulullah di Madinah dan sekitarnya Yang 
termasuk dalam kategori ini adalah ayat yang turun kepada Nabi 
Muhammad pada saat beliau berada di Badar, Oubg, Madinah, 
Uhud, dan lain-lain. Argumentasi teori ini didasarkan pada riwayat 
Abu “Amr dan “Utsman bin Sa'id al-Darimi: 
ale aa iya Had Jl) sub 3 ju au 
3 lag le Sio GP SEO Vas SI gn ia ad ds 
BII ga 3 Kia tab Ao ajal 
Ayat yang diturunkan di Mekah dan yang diturunkan da- 
lam perjalanan hijrah ke Madinah sebelum Muhammad 
sampai ke Madinah adalah termasuk Makki. Ayat yang 
diturunkan kepada Muhammad dalam perjalanan beliau 
setelah sampai di Madinah adalah termasuk Madani." 
Teori geografis ini memiliki kelebihan, yaitu rumusan pengertian 
Makkiyahdan Madaniyahjelas dan tegas. Ayat yang Makkiyah adalah 
ayat atau surat yang turun di Mekah, meskipun turunnya sesudah 
hijrah ke Madinah tanpa memperhatikan aspek kesejarahan. 
Kelemahan teori geografis, rumusannya tidak bisa dijadi- 
kan standar. Rumusan tersebut tidak mencakup seluruh ayat 
al-Gur' an yang tidak semuanya turun di Mekah dan sekitarnya 
atau di Madinah dan sekitarnya. Faktanya, terdapat beberapa 
ayat yang turun d luar daerah itu, misalnya surat al-Taubah (9) 
ayat 42 dan al-Zukhruf (43| ayat 45: 


DEV LP Gin GP Cp SI 


Dan jika yang engkau serukan (kepada mereka) itu 
keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang 
tidak jauh, tentu mereka itu akan mengikutimu. 


3 Muhammad “Abd al-Adhim al-Zargani, Manahil al- “Irfan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1988), 193. Lihat Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi “Ulum al-Gur'an, juz 1 
(Beirut: Dar al-Fikr, 2008), 11-12. 

4 Badr al-Din Muhammad bin “Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi “Ulum al-Our'an, juz 1 
(Beirut: Mansyurat al-Maktabah al- Ashriyah, t.t.), 188-189. 
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Dik TI YAN 03 da alas Ul Ia DUS Ia Ula 3 Ja 


Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum engkau adakah Kami menentukan tuhan- 
tuhan untuk disembah selain Allah yang Maha Pemurah. 


Ayat 42 surat al-Taubah |9| diturunkan di daerah Tabuk, jauh 
dari kota Mekah dan Madinah, sedang ayat 45 surat al-Zuhruf 
(43) diturunkan di Baitul Magdis, daerah Palestina pada malam 
isra” dan mi'raj. Ayat ini tidak bisa diklasifikasikan Makkiyah 
atau Madaniyah, karena jauh dari kedua kota tersebut. 

Teori geografis yang hanya menunjuk dua tempat, yaitu 
Mekah dan Madinah bertentangan dengan hadis yang menjelas- 
kan bahwa tempat turun ayat al-Our' an ada tiga, yaitu Mekah, 
Madinah, dan Syam. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Umamah Rasulullah bersabda: 


ABG bad SG aU as OA Ji 


Al-Our'an diturunkan di tiga tempat, yaitu Mekah, Madi- 
nah, dan Syam. 


Teori mulahadhat al-mukhathabin fi al-nuzul, yaitu teori 
yang berorientasi pada subjek yang dikhithabi (dipanggil) dalam 
ayat. Jika subjeknya orang-orang Mekah, maka ayat yang turun 
dinamakan Makkiyah. Jika subjeknya orang-orang Madinah, 
maka ayat yang turun disebut Madaniyah. Yang dinamakan ayat 
Makkiyah ialah ayat-ayat yang berisi khithab (panggilan) kepada 
penduduk Mekah dengan memakai kata-kata ( »WI Let (wahai 
manusia), Yg Yara) LeiL (wahai orang-orang kafir), as! & bk (wa- 
hai anak-anak Adam), dan sebagainya. Sedang yang dimaksud 
ayat-ayat Madaniyah ialah ayat yang berisi panggilan kepada 


5 


al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 12. 
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penduduk Madinah. Semua ayat yang dimulai dengan nida” 

(panggilan) (sel -» WI LelL (wahai orang-orang yang beriman) 

termasuk ayat Madaniyah.” Teori ini berargumentasi pada hadis 

yang diriwayatkan oleh Maimun bin Mihran: 

Idi El tua 2S ba se sa al ori 3 swu 

Inda SG gal 

Ayat yang dalam al-Gur'an terdapat “ya ayyuha al-nas” 
atau “ya bani Adam adalah Makki, sedang ayat yang ter- 
dapat “ya ayyuha al-ladzina amanu adalah Madani. 


Kelebihan teori subjektif, yaitu rumusannya mudah dipahami 
karena menggunaan khithab atau nida? yang lebih tampak dan 
cepat dikenal. Ayat yang dimulai dengan nida' -Wl LelL atau 
04 SI Leltjelas menunjukkan Makkiyah dan ayat yang dimulai 
dengan isl WI Lol jelas menunjukkan Madaniyah. 

Tentang kelemehan teori subjektif, minimal dapat dilihat 
dari dua aspek. Pertama, rumusan pengertiannya tidak dapat 
dijadikan standar karena tidak mencakup seluruh ayat al-Our' an. 
Dari seluruh ayat al-Gur'an, ayat yang dimulai dengan nida 
hanya 511 ayat. Ini menunjukkan bahwa jumlah ayat nida” 
hanya 511/6236X100”6—8,19”o. Dengan demikian, masih banyak 
ayat yang tidak tercakup dalam rumusan teori ini, yakni sekitar 
91,81”6o yang tidak dimulai dengan nida', sedang yang tercakup 
dalam teori ini hanya sekitar 1/10”o. Kedua, rumusan kriterianya 


« 


tidak berlaku secara menyeluruh, yakni semua ayat yang dimulai 
dengan (kW LelL adalah Makkiyah, sedang seluruh ayat yang 
dimulai dengan (s1 -- Jl LeiL adalah Madaniyah. Realitasnya, 
terdapat beberapa ayat yang dimulai dengan nida” cell LelL 
bukan Makkiyah tetapi Madaniyah,' misalnya beberapa ayat: 


8 al-Zargani, Manahil, juz 1,193. Lihat al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 187. 
al-Zargani, Manahil, juz 1, 193. 
8 Djalal, Ulumul Gur'an, 83-84. 
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(4535 Aga Sl Pn 3 & (xi PAN & SA AM ee 
SERA SI Ip Dela card At YA Bag PAS lan lafia 3 
dek i 
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan Kalian yang telah 
menciptakan kalian dari diri yang satu: dan darinya Allah 
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah meng- 
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) 
namaNya kalian saling meminta satusama lain dan peliha- 
ralah hubungan sanak keluarga. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kalian (al-Nisa? (4J: 1). 
323 ses KS SUS ah Kila TAU 5G pa Sail Al 
Me Man 
Hai Manusia, sembahlah Tuhan Kalian yang telah men- 
ciptakan kalian dan orang-orang yang sebelum kalian agar 
kalian menjadi orang-orang yang bertakwa (al-Bagarah 
BI: 21 
5) ola AN 3 G5 YUL Yale ANN GEN Bi 
Own) ah 2 Ba HE 3s SI 
Hai Manusia, makanlah makanan yang halal dan baik dari 
apa yang terdapat di bumi dan janganlah mengikuti lang- 
kah-langkah syetan, karena sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kalian (al-Bagarah (2: 168). 
(Arr ld sa tai Kai Tas Si 


Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian 
wahai manusia (al-Nisa” (4/: 133). 


Selain itu, terdapat ayat yang dimulai dengan nida” ly! JI Lal 
bukan Madaniyah tetapi Makkiyah, misalnya firman Allah: 
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Opa SSI 2D galat AKG Bln GAhant Seal sah BG 
(NY Kanan 


Wahai orang-orang yang beriman, rukuk dan sujudlah 
kalian serta sembahlah Tuhan Kalian dan berbuatlah 
kebajikan agar kalian mendapatkan kemenangan (al-Hajj 
(221: 77). 


Teori tersebut juga dikembangkan oleh Mahmud Muham- 
mad Thaha. Hanyasaja dia berpandangan bahwa yang dimaksud 
mukhathab kepada masyarakat Mekah dan Madinah tidak dalam 
pengertian bahwa ayat-ayat itu dikhususkan kepada masyarakat 
Mekah dan Madinah, demikian juga pilihan atas ciri-ciri sasaran. 
Dia menekankan pada kesesuaian antara pesan dengan kondisi 
masyarakat di kedua tempat itu. Misalnya, WI kel L, bukan 
perja) LeiL. Menurutnya, perbedaan ungkapan ini mengandung 
maksud tersendiri yang perlu ditelusuri.” Titah yang ditujukan 
kepada orang-orang munafik muncul di Madinah, tidak di Me- 
kah. Hal ini dapat ditelusuri bahwa di Mekah tidak ada orang 
munafik, yang ada adalah mukmin atau musyrik. Hal ini menun- 
jukkan bahwa kekerasan bukan merupakan metode dakwah, 
yang berlaku pada saat itu adalah ayat-ayat persuasif." Allah 
berfirman dalam surat al-Nahl (16J ayat 125: 


& 


ol ai im Kab Anya US IG Ta 
Sal pal ga ln 3 ta ya HET ag 

Serulah (manusia) kepada jalan Thai dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang sesat dari 


?  Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Gur'an: Membawa Pesan Tuhan di Balik Fenomena 
Budaya (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2009), 125. 

10 Mahmud Muhammad Thaha, Arus Balik Syari'ah, ter. Khairon Nahdiyyin (Yogyakarta: 
Penerbit LKiS, 2003), 144. 
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JalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk. 


Setelah melakukan telaah mendalam, Thaha berpandangan 
bahwa risalah (misi) pertama adalah misi yang dijelaskan melalui 
tataran hukum. Ia merupakan misi orang-orang mukmin. Orang- 
orang mukmin tidak sama dengan orang-orang muslim. Perbe- 
daan antara mukmin dan muslim bukan perbedaan jenis, tetapi 
hanya perbedaan kadar. Tidak setiap mukmin adalah muslim, 
tetapi setiap muslim pasti mukmin." 

Menurut Thaha, al-Gur” an memuat dua kategori pesan, yaitu 
pesan dalam tataran iman dan pesan dalam.tataran Islam. Di 
antara keduatataran pesan itu, terdapat pesan yang senantiasa 
bergerak di antara keduanya, yakni ihsan, “ilm al-yagin, “ain 
al-yagin, hagg al-yagin, dan Islam Paripurna. Islam bergerak 
dan melingkar di antara ke tujuh tataran pesan itu, dimulai dari 
tataran pertama, yakni tataran Islam naik ke tataran iman sampai 
akhirnya ke tataran Islam Paripurna." 

Berdasarkan realitas di atas, ayat-ayat al-Gur?an yang tu- 
run di Mekah biasanya dicirikan dengan penggunaan ungkapan 
yang mengarah pada kemanusiaan secara universal, misalnya 
Ge LeiL. Kata panggilan ini menandakan komitmen kema- 
nusiaan tanpa memandang suku, agama, ras, dan golongan. 
Dengan demikian, al-Gur?'an memanggil manusia tidak ber- 
dasarkan SARA melainkan atas dasar kemanusiaan. 

Setelah Rasulullah hijrah ke Madinah, ayat-ayat persuasif 
dinasakh. Karena tuntutan waktu, maka wahyu bergeser kepada 
ayat-ayat pedang dan semacamnya." Sejalan dengan realitas ini, 
ayat-ayat yang turun di Madinah menggunakan panggilan yang 
bernada dikotomis dan diskriminatif, misalnya |! -: VI Lalu 


MN Ibid., 141. 
2 Ibid. Wijaya, Arah, 125. 
8 Tbid., 144. 
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dan ost Le, demikian juga ayat yang menganjurkan agar 
memerangi orang-orang yang memerangi umat Islam. Ungkapan 
panggilan yang berbeda-beda dan anjuran memerangi orang kafir 
relevan dengan fakta bahwa di Madinah Rasulullah telah ber- 
campur-baur dengan persoalan politik praktis, sehingga wacana 
yang ditunjukkan dalam bahasa al-Our'an bercorak dikotomis, 
diskriminatif, antisipatif, dan ideologis. Di Madinah masyarakat 
dibedakan secara tegas antara kawan dan lawan, demikian juga 
cara menyikapinya. Perang dalam Islam dianjurkan semasa Ra- 
sulullah berada di Madinah." 

Yang dimaksud teori mulahadhat zaman al-nuzul, yaitu teori 
yang berorientasi pada sejarah waktu turunnya ayat al-Our'an. 
Yang dijadikan tonggak sejarah oleh teori ini ialah hijrahnya Mu- 
hammad dari Mekah ke Madinah. Pengertian Makkiyah menurut 
teori ini ialah ayat-ayat yang diturunkan sebelum Muhammad 
hijrah ke Madinah, meskipun turunnya ayat itu di luar kota Me- 
kah seperti ayat-ayat yang turun di Mina, Arafah, Hudaibiyah, 
sedang pengertian Madaniyah ialah ayat-ayat yang turun setelah 
Muhammad Hijrah ke Madinah," meskipun turunnya ayat itu 
di Mekah atau sekitarnya seperti ayat-ayat yang diturunkan di 
Badar, Uhud, Arafah, dan Mekah. Teori ini juga berpegang pada 
riwayat Abu "Amir dan “Utsman bin Sa'id al-Darimi: 


Ae ob an iga Badi ab 3 ju Lg Ke Ip 
3 des SAN to GI Se Ip Ng GK gp gia Bad Flag 


BIA Ga 2 393 Had Ae bg ajaaa 


Ayat yang diturunkan di Mekah dan yang diturunkan da- 
lam perjalanan hijrah ke Madinah sebelum Muhammad 
sampai ke Madinah adalah termasuk Makki. Ayat yang 


4 Wijaya, Arah, 132-133. 
5 al-Zargani, Manahil, juz 1, 194. Shubhi al-Shalih, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: 
Dar al-Ilm li al-Malayin, 1988), 168. al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 11-12. 
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diturunkan kepada Muhammad dalam perjalanan beliau 
setelah sampai di Madinah adalah termasuk Madani." 


Para ulama menilai, teori historis memiliki kelebihan dan diang- 
gap benar. Rumusan teori ini mencakup keseluruhan ayat al-9ur' an 
dan memiliki standar. Logikanya, jika ayat tidak turun sebelum 
hijrah, pasti turun setelah hijrah. Meskipun demikian, hal ini masih 
dinilai ada kelemahan, yakni kurang realistis. Ada beberapa ayat 
yang turun di Mekah tetapi dianggap Madaniyah, misalnya: 


Es SY Eng ai SAP SAH Sa SI ELSA 
tile) AAN 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmuagamamu dan 


telah kucukupkan kepadamu nikmatKuserta telah Kuridai 
Islam menjadi agama bagimu (al-Ma'idah (51: 3). 


(ON eh 2 Up Jj SLS 3 Oi AG AI Dj 


Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya (al-Nisa” 


(4: 58). 


Ayat 3 surat al-Ma'idah (S| turun ketika Rasulullah wukuf di 
Arafah dengan jarak sekitar 25 km dari Mekah, sedang ayat 58 
surat al-Nisa” (4| turun di tengah kota Mekah ketika Resulullah 
berada di dalam Ka'bah, di tengah-tengah Masjid al-Haram. 
Dalam teori ini, ayat tersebut tetap disebut Madaniyah. 

Untuk mempermudah memahami Makkiyah dan Madaniyah 
dalam teori historis, dibuat rumusan tiga fase. Pertama, fase per- 
mulaan (marhalah ibtida'iyah), yakni fase Rasul sebelum hijrah 
ke Mekah. Pada fase ini para ulama sepakat untuk memasukkan 
surat al-“Alag (96), al-Muddatstsir (74), al-“Adiyat (100), dan 


I6  al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 188-189. 
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al-Najm (53| ke dalam Makkiyah. Kedua, fase pertengahan 
(narhalah mutawassithah), yakni fase Rasul setelah hijrah. 
Para ulama sepakat untuk memasukkan surat “Abasa (80), al-Thin 
(95), al-Gariah (101, al-Mursalat (77), al-Balad (90), al-Hijr (15), 
dan al-Giyamah (75) ke dalam Makkiyah. Ketiga, fase terakhir 
(narhalah khitamiyah), yakni fase antara Mekah dan Madinah. 
Para ulama sepakat untuk memasukkan surat al-Dukhan (44), 
al-Zukhruf (431, al-Shaffat (37), al-Sajadah (41), Ibrahim (14J, 
al-Kahf (18), dan al-Dzariyat (51) ke dalam Madaniyah." 

Nasr Hamid Abu Zaid menawarkan kategorisasi pada gerak 
realitas dan teks, tidak berdasarkan pada ciri tempat, waktu, dan 
sasaran (subjek orang). Menurutnya, peristiwahijrah tidak hanya 
perpindahan tempat tetapi realitas, demikian juga teks merupa- 
kan gerakan realitas yang mempengaruhi gerak teks tersebut.'" 
Dalam hal ini, Abu Zaid memberikan dua kerangka: 

Pertama, ciri realitas, perpindahan dari Mekah ke Madinah 
tidak hanya sekedar perpindahan tempat, tetapi merupakan 
perpindahan realitas, yaitu dari realitas masyarakat yang masih 
tahap penyadaran ke masyarakat yang mulai masuk ke tahap 
pembentukan. Dalam realitas seperti ini, metode dakwah yang 
digunakan adalah metode yang sesuai dengan kedua realitas itu. 
Metode yang tepat untuk realitas pertama adalah yang mampu 
memberikan pengaruh yang kuat terhadap jiwa tanpa terlebih 
dahulu melihat aspek isinya, sedang metode yang tepat untuk 
realitas yang kedua adalah yang mampu memberikan pemaha- 
man terhadap ajaran. Yang pertama disebut tahap indzar (tahap 
memberikan peringatan tentang sorga dan neraka), sedang yang 
kedua disebut tahap risalah (tahap memberikan ajaran). 

Kedua, ciri teks, terutama dilihat dari segi uslub. Abu Zaid ber- 
pandangan, dari segi ini, ciri-ciri yang membedakan antara ayat-ayat 


7 Shalahuddin Hamid, Study Ulumul Ouran (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara, t.t.), 192. 

8 Nashr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash: Dirasah fi “Ulum al-9ur'an (Beirut: Markaz 
al-Tsagafi al-Arabi, 2000), 77. 

8 Ibid. 
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yang turun di Mekah dan Madinah tidak lepas dari realitas di kedua 
tempat tersebut. Menurutnya, ada dua bentuk teks yang lahir dalam 
realitas ini. Pertama, selama Rasulullah di Mekah, ayat-ayatnya 
pendek, sedang selama di Madinah, ayat-ayatnya panjang. Fase 
Mekah adalah taraf peralihan dari indzarke risalah, tujuannya adalah 
memelihara kondisi penerima pertama. Kedua, untuk memelihara 
fasilah, yang menjadi ciri uslubsastrawi yang membedakan dengan 
sajak dan syair yang berkembang pada saat itu.” 

Yang dimaksud teori mulahadhat tadlammun al-surah, yaitu 
teori yang mendasarkan kriterianya dalam membedakan Makkiyah 
dan Madaniyah kepada isi ayat atau surat yang bersangkutan. Yang 
dinamakan Makkiyah menurut teori ini ialah-ayat yang berisi cerita 
umat para rasul terdahulu, sedang yang disebut Madantyah ialah ayat 
yang berisi hukum hudud, fara'idl, dan sebagainya. Argumentasi yang 
dijadikan pijakan oleh teori ini, di antaranya ialah riwayat Hisyam bin 
Muhammad bin Sa'ib bin Bisyr al-Kalabi dari ayahnya, al-Hakim: 
opa 253 aa MU 3 Bila ya Jah ARA 3 LS 53 IS 

ke ei apl 

Setiap surat yang di dalamnya disebutkan hukum- 

hukum hudud dan fara'idl adalah Madaniyah, dan 


setiap surat yang di dalamnya disebutkan kejadian- 
kejadian masa lalu adalah Makkiyah.” 


Selain riwayat tersebut terdapat riwayat lain, yaitu riwayat 
dari “Algamah bin Gais al-Nakha'i al-Kufi dari “Abd Allah: 


s5 SB Sp Of PNS bt pa KPI 3 aa AS 
AKA ag JIN et ge) 3 #31 Ka ga jang 9 abs sa 


Pi Ga 3 3 Aa Ag 2 Ga La 3 3 
TN 


20 Tbid., 78-79. 
2! al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 188. 
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Setiap surat yang di dalamnya terdapat “Ya ayyuha al- 
nas” saja, “kalla” atau huruf awalnya hijaiyah selain dua 
surat yang cemerlang (al-Bagarah /2J dan Ali “Imran (3)) 
dan terkadang ancaman, atau di dalamnya terdapat kisah 
Nabi Adam dan Iblis selain surat pajang (al-Bagarah 
(2) adalah Makkiyah. Semua surat yang memuat cerita 
para nabi dan umat terdahulu adalah Makkiyah. Setiap 
surat yang memuat kewajiban dan hukuman hadd adalah 
Madaniyah.? 


Kelebihan teori tersebut, yaitu kriterianya jelas dan mudah 
dipahami. Dengan melihat kriteria tersebut, seseorang dapat 
menentukan ayat atau surat sebagai Makkiyah atau Madaniyah. 
Aspek kelemahannya terletak pada ketidakpraktisan dalam 
membedakan Makkiyah dan Madaniyah. Dengan demikian, 
dibutuhkan usaha keras untuk mempelajarinya. 

Kategorisasi tersebut dalam rangka memudahkan mengeta- 
hui ayat-ayat yang turun dalam situasi tertentu sekaligus dapat 
membantu memahami maksud ayat-ayat yang terkandung di 
dalamnya. Karena kategorisasi Makkiyah dan Madaniyah adalah 
masalah ijtihadiyah, maka kategorisasi tersebut tidak bersifat 
final dan masih ada peluang memberi kategorisasi yang dapat 
membantu dalam menangkap pesan ayat al-Gur'an. 


B. Ciri-ciri Makkiyah dan Madaniyah 

Untuk mengetahui secara utuh beberapa ragam kriteria yang 
terkandung dalam ayat Makkiyah dan Madaniyah sangat sulit. Di 
antara kesulitan itu adalah ayat yang diturunkan di Mekah masih 
diperselisihkan baik yang menyangkut susunan atau rangkaian 
yang diturunkan di Mekah dan di Madinah. Misalnya, ayat yang 


2 Ibid., 189. 
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turun di Mekah tetapi diturunkan pada penduduk Madinah, de- 

mikian juga sebaliknya,? ayat-ayat yang diturunkan di Juhfah, 

Baitul Magdis, Thaif, Hudaibiyah, ayat yang diturunkan pada 

waktu siang, malam, musim dingin, musim panas, ayat yang 

turun pada saat Rasulullah berada di rumah, pada saat musafir, 
pada saat bersama sahabat, dan pada saat sendirian. Demikian 
juga ayat yang turun melalui ayat-ayat Madaniyah dalam surat 

Makkiyah, ayat-ayat Makkiyah dalam surat Madaniyah, dan 

ayat-ayat yang dibawa dari Madinah sampai ke Mekah. 
Ayat-ayat yang turun di Mekah sebelum hijrah (Makkiyah) 

dan yang turun di Madinah sesudah hijrah (Madaniyah) 
mempunyai konteks yang berbeda. Masyarakat Mekah ada- 
lah masyarakat yang menolak risalah Rasulullah, sedangkan 
masyarakat Madinah adalah masyarakat yang menerima ajaran 
beliau. Karena itu, kedua kelompok ayat tersebut mempunyai 
beberapa perbedaan dan ciri-ciri khusus: 

1. Ayat dan surat Makkiyah pada umumnya pendek, sedang 
ayat dan surat Madaniyah umumnya panjang. 

2. Ayat dansurat Makkiyahpada umumnya dimulai dengan WI LeiL 
(wahai manusia), sedang ayat dan surat Madaniyah dimulai dengan 
bakat adl LeiL (wahai orang-orang yang beriman). 

3. Ayat dan surat Makkiyah pada umumnya berbicara tentang 
masalah ketauhidan, sedang ayat dan surat Madaniyah pada 
umumnya berbicara tentang kemasyarakatan. 

4. Setiap surat yang di dalamnya mengandung ayat sajadah 
adalah Makkiyah. 

5. Setiap surat yang mengandung lafal kalla adalah Makkiyah. 

6. Setiap surat yang mengandung kisah para nabi dan umat 
terdahulu kecuali surat al-Bagarah (2) adalah Makkiyah. 

7. Setiap surat yang dimulai dengan huruf-huruf mugatha'ah 
kecuali surat al-Bagarah (2) dan Ali “Imran (3) adalah 


23  Fahd bin Abdurrahman al-Rumi, Ulumul Gur'an: Studi Kompleksitas al-9ur'an, ter. Amirul 
Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), 165. 
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Makkiyah, sedang surat al-Ra'd (13) masih diperselisihkan 
oleh para ulama.“ 
Terkait dengan ciri-ciri ayat Makkiyah dan Madaniyah, 


Abdul Djalal H.A. sangat rinci memberikan pemilihan antara 
keduanya. Menurutnya, ciri-ciri itu sebagai berikut: 


Ciri-ciri Makkiyah 

Dimulai dengan nida' (panggilan) seperti -Wl LelL (wahai 
manusia) dan lain sebagainya. 

Di dalamnya terdapat lafal kalla. Lafal tersebut terdapat 
dalam al-Gur?an surat al-Furgan (25) bagian akhir mushhaf 
“Utsmani sebanyak 33 kali. 

Di dalamnya terdapat ayat-ayat sajadah (disunatkan sujud 
tilawah jika membacanya). 

Di permulaannya terdapat huruf-huruf tahajji (huruf-huruf 
yang terpotong-potong). 

Di dalamnya terdapat cerita-cerita para nabi dan umat ter- 
dahulu selain surat al-Bagarah (2) dan al-Ma?idah (SJ. 

Di dalamnya berisi cerita-cerita tentang kemusyrikan dan 
penyembahan-penyembahan terhadap selain Allah. 

Di dalamnya berisi keterangan-keterangan adat kebiasaan 
orang-orang kafir dan orang-orang musyrik yang suka men- 
curi, marampok, membunuh, mengubur anak perempuan 
hidup-hidup, dan lain sebagainya. 

Di dalamnya berisi penjelasan dengan bukti-bukti dan argumen- 
tasi dari alam ciptaan Allah yang dapat menyadarkan orang- 
orang kafir untuk beriman kepada Allah, percaya kepada para 
rasul, kitab-kitab suci, hari kiamat, dan sebagainya. 

Di dalamnya berisi ajaran prinsip-prinsip akhlak dan pra- 
nata sosial, yang dijelaskan dengan sangat mengagumkan 
sehingga menyebabkan orang benci kepada kekafiran, 


24 


M. Ouraish Shihab et.al, Sejarah & “Ulum al-Gur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 74. 
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kemusyrikan, kefasikan, kekerasan, dan sebagainya, dan 
sebaliknya dapat menarik orang untuk beriman, taat, setia, 
kasih sayang, ikhlas, hormat, rendah diri, dan sebagainya. 
Di dalamnya berisi nasehat-nasehat berupa petunjuk dan 
ibarat-ibarat dari balik cerita yang dapat menyadarkan bahwa 
kekafiran, kedurhakaan, dan pembangkangan umat itu hanya 
mengakibatkan kehancuran dan kesengsaraan. 

Di dalamnya berisi ayat-ayat nida” yang ditujukan kepada pen- 
duduk Mekah atau orang-orang kafir, musyrik dan sebagainya 
dengan ungkapan Wi LelL (vahai manusia), 5 aa Le IL (wahai 
orang-orang kafir), dan asi (& 4 (wahai anak-anak Adam). 
Kebanyakan surat atau ayat-ayatnya pendek. Bentuk terse- 
but ditujukan kepada orang-orang Ouraisy Mekah yang 
umumnya pakar bahasa Arab. 


Ciri-ciri Madaniyah 

Di dalamnya berisi hukum-hukum (hudud) seperti tindak 
pidana pencurian, perampokan, pembunuhan, penyerangan, 
perzinaan, kemurtadan, dan tuduhan zina. 

Di dalamnya berisi hukum-hukum fara'idIl, dzawi al-arham, 
dan dzawi al- ashabah. 

Berisi izin jihad fi sabil Allah dan hukum-hukumnya. 
Berisi keterangan mengenai orang-orang munafik, sifat-sifat, 
dan perbuatan mereka kecuali surat al-“ Ankabut. 

Berisi hukum-hukum ibadah seperti hukum salat, zakat, 
puasa, haji, dan sebagainya. 

Beirisi hukum-hukum mu'amalat seperti jual beli, sewa- 
menyewa, utang-piutang, dan sebagainya. 

Berisi hukum-hukum munakahat, baik mengenai nikah, talak 
atau mengenai hadlanah. 

Berisi hukum-hukum kemasyarakatan dan kenegaraan seper- 
ti masalah permusyawaratan, kedisiplinan, kepemimpinan, 
pendidikan, pergaulan, dan sebagainya. 


Memahami Otentifikasi al-Gur'an | 169 


i. Berisi dakwah (seruan) kepada orang-orang Yahudi dan Nas- 
rani serta penjelasan akidah mereka yang menyimpang. 

j. Berisi ayat-ayat nida' yang ditujukan kepada penduduk 
Madinah seperti Isis! -2 MI Lesik. 

k. Kebanyakan surat atau ayat-ayatnya panjang, karena ditu- 
jukan kepada penduduk Madinah yang kebanyakan mereka 
kurang terpelajar sehingga perlu dengan ungkapan yang luas 
agar jelas. 

Kategorisasi terhadap ciri-ciri ayat Makkiyah dan Madaniyah 
bukan sesuatu yang final dan tidak bisa direkonstruksi. Tujuan 
kategorisasi tersebut hanya untuk mengetahui ciri-ciri Makkiyah 
dan Madaniyah tersebut, yang antara.satu dengan yang lain 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu, penangkapan 
terhadap pesan ayat al-Our' an adalah penting. Respons al-Gur' an 
terhadap kehidupan masyarakat di Mekah dan di Madinah meru- 
pakan objek yang harus dikaji dengan menjelaskan pesan yang 
terkandung di dalam ayat tersebut. 

Pandangan yang menetapkan bahwa ciri-ciri Makkiyah ada- 
lah WI LeiL dan 5 3 2SII Leil, sedang ciri-ciri Madaniyah ada- 
lah (ps1 s2 Leib dan 0,8 Leil perlu dikembangkan kepada 
situasi dan kendisi masyarakat Mekah dan Madinah pada saat 
itu. Dengan melihat redaksi yang berbeda, pemahaman terhadap 
pesan yang terkandung dalam ayat juga berbeda. Secara sosio- 
logis, inspirasi yang ditangkap bahwa mendekati orang-orang 
kafir dan orang-orang beriman dalam konteks kekinian tentu 
berbeda sebagaimana respons al-Our'an pada saat Rasulullah di 
Mekah dan di Madinah, respons al-Gur' an sebelum Rasulullah 
hijrah dan sesudah hijrah, atau respons al-Our”' an dengan subjek 
yang menjadi sasaran (khithab). 

Di antara ciri-ciri Makkiyah dan Madaniyah adalah bahwa 
setiap surat yang di dalamnya disebutkan kata sajdah (sujud) 


2  Djalal, Ulumul Gur'an, 167. 
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itu pasti Makkiyah. Ungkapan sajdah lebih dekat pada Islam 
daripada iman. Sujud mengandung misteri besar yang berkaitan 
dengan misteri perjalanan menuju ke tangga penghambaan.2 Di 
dalam al-Gur'an surat al-Alag (96) ayat 19 Allah berfirman: 


Cap Aang kalah Y SS 


Sekali-kali jangan. Jaganlah engkah patuh kepadanya, 
bersujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). 


Setiap surat yang diawali dengan huruf hija'iyah pasti 
Makkiyah selain al-Bagarah dan Ali “Imran, sebab keduanya 
merupakan surat Madaniyah. Menurut Thaha, seluruh rahasia 
al-Our'an terkandang dalam ketentuan ini dalam rangka men- 
jelaskan dua perbedaan risalah Islam di Mekah dan Madinah. 
Jumlah huruf yang dijadikan pegangan sebagai permulaan surat 
ada 14 huruf, setengah dari jumlah abjad Arab. 29 surat diawali 
dengan huruf-huruf ini, dengan 14 macam variasi, yaitu alif lam 


mim, alif lam mim shad, alif lam ra', alif lam mim ra', kafha ya 
“ain shad, tha ha, tha sin min, tha sin, ya sin, shad, ha mim, “ain 
sin gaf, gaf, dan nun. Semua bentuk ini diikuti dengan pesan yang 
maknanya mengacu pada al-Our' an. Contoh paling jelas dalam 
hal ini adalah firman Allah surat al-Bagarah (2) ayat 1-3: 


EREAN SIA 15 HI CAST AB NI 


Alif lam mim. Kitab (al-@ur'an) ini tiada keraguan di 
dalamnya, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. 


Ayat tersebut dapat bermakna secara variatif. Makna alif 
lam mim seperti terjemahan di atas jika bacaan berhenti pada 
kata «5. Jika bacaan berhenti pada kata «,, Y, makna alif lam 
mim adalah “kitab yang tidak diragukan. Di dalamnya terdapat 


26 Thaha, Arus, 145. 
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petunjuk bagi orang yang bertakwa.” Meskipun dapat dibaca 
dengan dua cara, namun tetap saja yang ditunjuk (dengan makna 
tersebut) sama, yaitu alif lam mim.” 

Setiap ungkapan WI LaiL dan a51 4 4 pasti Makkiyah 
kecuali surat al-Nisa? (4| dan al-Bagarah (21, sebab keduanya 
adalah Madaniyah. Surat al-Nisa' (4) diawali dengan ung- 
kapan Sg ll naa leiL, sementara bagian akhir adalah 
S » lgdesl peti LeiL.2 Menurut Thaha, ayat-ayat yang menyim- 
pang dari kaidah-kaidah tersebut, antara yang Makkiyah dan 
Madaniyah, disebabkan adanyatumpangtindih antara iman dan 
Islam. Setiap orang mukmin adalah muslim di fase permulaan 
dan ia bukan muslim di fase peghujung. Setiap yang muslim 
pasti mukmin dan tidak akan dipisahkan.” 

Di antara karakteristik ayat Madaniyah adalah ayat tentang 
jihad. Setelah Rasulullah hijrah, orientasi dakwah Rasulullah 
berbeda, sehingga ayat-ayat persuasif dinasakh. Karena tuntutan 
waktu, wahyu yang mengarah pada dialogis bergeser pada ayat 
pedang. Di dalam surat al-Taubah |9| ayat 5 Allah berfirman: 


333 Hrg ara GLEN (gk san 39 PASI Ba Sp 
Sa Ai SIN ai Wa Dg IPA Bl (da 


Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian 
jumpai mereka, tangkaplah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian. Jika mereka bertobat, mendirikan 
salat, dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


2 Ibid., 145. 
2 Ibid., 143. 
2 Ibid. 
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Ketika Rasulullah berada di Mekah, dakwah yang dijalankan 
adalah persuasif dan dialogis. Target yang akan diraih, komu- 
nitas masyarakat Mekah tidak lari dan tidak takut pada Islam. 
Islam menjelma sebagai agama yang memberi perlindungan 
dan mengarahkan umat pada nilai-nilai kemanusiaan secara 
universal, tidak parsial. Dalam hal ini, Rasulullah di Mekah 
disarankan bersabar menghadapi berbagai ujian dan cobaan. 
Cacian dan makian yang dilakukan oleh kepala suku ditanggapi 
oleh Rasulullah dengan bijak. Di Mekah Rasulullah seringkali 
ditentang. Masyarakat Mekah mendustai, mencela kenabian, 
menuduh sebagai tukang sihir, peramal, dan penyair. Dalam hal 
ini, al-Gur'an surat al-Muddatstsir (74) -ayat 7.turun: 


Ne Or 


Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah. 


Dua dakwah Rasulullah yang dikembangkan di Mekah dan di 
Madinah menghasilkan kualitas yang berbeda. Komunitas yang 
diislamkan Rasulullah di Mekah, tingkat keimanan dan komitmen- 
nya sangat kuat pada Islam. Di antara mereka, ada yang menjadi 
khalifah, mufassir, dan juru dakwah yang tangguh. Sebaliknya ko- 
munitas yang diislamkan Rasulullah di Madinah, tingkat keimanan 
dan komitmennya relatif rendah. Di atara mereka, ada yang mem- 
bangkang membayar zakat setelah Rasulullah wafat dan menjadi 
munafik. Perbedaan ini terletak pada metode dakwah Rasulullah. 

Ketika beliau di Mekkah dakwah yang dikembangkan ada- 
lah Islam primer, sedang Islam yang dikembangkan di Madinah 
adalah Islam sekunder. Thaha berpandangan, masyarakat pada 
saat itu terbagi menjadi dua kategori besar, yaitu masyarakat 
beriman dan masyarakat berislam. Masyarakat yang dikem- 
bangkan dengan menggunakan ayat-ayat Madaniyah disebut 
masyarakat mukmin, sedang masyarakat yang dikembangkan 
dengan menggunkan ayat-ayat Makkiyah adalah komunitas 
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muslim yang pada saat itu belum menerima Islam paripurna. 
Dengan demikian, Madaniyah merupakan fase iman, sedang 
Makkiyah adalah fase Islam. 


C. Klasifikasi Makkiyah dan Madaniyah 
Para ulama mengkalsifikasi surat al-OGur” an menjadi dua, yaitu 

Makkiyah dan Madaniyah. Perbedaan pendapat muncul di atara me- 

reka tentang penentuan jumlah masing-masing. Menurut sebagian 

ulama, jumlah surat Makkiyah ada 94 surat, sedang surat Madaniyah 
ada 20 surat. Menurut sebagian ulama yang lain, jumlah surat 

Makkiyah ada 84 surat, sedang surat Madaniyah ada 30 surat. 
Menurut “Abd Allah Syahatah," surat Makkiyah yang disepakati 

terdapat 82, sedang surat Madaniyah yang disepakati ada 20. Yang 

12 surat diperselisihkan tentang status Makkiyah dan Madaniyah. 

Perbedaan itu disebabkan adanya sebagian surat yang seluruh ayat- 

nya Makkiyah atau Madaniyah, sedang sebagian yang lain termasuk 

Makkiyah atau Madaniyah tetapi di dalamnya terdapat beberapa ayat 

yang statusnya berbeda. Untuk itu, surat al-Our?”an dari segi Makkiyah 

dan Madaniyah terklasifikasi menjadi empat, yaitu: 

1. Surat-surat yang secara keseluruhan Makkiyah, tidak 
satupun yang Madaniyah. Surat yang secara keseluruhan 
Makkiyah berjumlah 58 surat, yang berisi 2074 ayat, 
misalnya surat al-Fatihah (11, Yunus (10J, al-Ra'd (13), 
al-Anbiya' (21), al-Mu'minun (23), al-Naml (27), Shad 
(381, Fathir (35), dan surat-surat yang pendek pada juz 
30 kecuali surat al-Nashr. 

2. Surat-surat yang secara keseluruhan Madaniyah, tidak satupun 
yang Makkiyah. Surat-surat yang secara keseluruhan Madaniyah 
terdapat 18 surat, yang terdiri atas 737 ayat, misalnya surat Ali 
“Imran (3), al-Nisa” (4), al-Nur (24J, al-Ahzab (33), al-Hujurat 


2 “Abd Allah Muhammad Syahhatah, “Ulum al-Gur'an wa al-Tafsir (Kairo: Dar al-I“tisham, 
1982), 52. 
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(49), al-Mumtahanah (60), al-Zalzalah (99|, dan lain-lain. 
Surat-surat Makkiyah yang di dalamnya terdapat ayat 
Madaniyah, yaitu surat yang sebagian besar Makkiyah tetapi 
di dalamnya terdapat sedikit ayat Madaniyah. Surat-surat 
seperti ini terdapat 32 surat yang terdiri atas 2699 ayat, 
misalnya surat al-An'am (6), al-A'raf (7), Hud (11), Yusuf 
(12), Ibrahim (14), al-Furgan (25), al-Zumar (39), al-Syura 
(421, al-Wagi'ah (56, dan lain-lain. 

Surat-surat Madaniyah yang berisi ayat Makkiyah, yaitu surat 
yang sebagian besar ayat-ayatnya Madaniyah. Surat-surat 
seperti ini terdapat enam surat yang terdiri atas 726 ayat, yaitu 
surat al-Bagarah (2), al-Ma'idah (5), al-Anfal (8), al-Taubah (91, 
al-Hajj (221, dan Muhammad atau al-Gital (47). 


Teori Penetapan Makkiyah dan Madaniyah 
Untuk menentukan surat masuk dalam kategori Makkiyah 


dan Madaniyah, terdapat dua teori yaitu: 


dl 


Teori aghlabiyah (mayoritas), yaitujika terdapat surat yang 
kebanyakan ayat-ayatnya adalah Makkiyah, maka surat 
tersebut adalah Makkiyah. Jika terdapat surat yang kebanya- 
kan ayat-ayatnya adalah Madaniyah, maka surat tersebut 
adalah Madaniyah. 

Teori tabi'iyah (penyertaan), yaitu jika terdapat surat yang 
didahului atau disertai oleh ayat-ayat yang turun di Mekah, 
maka surat tersebut adalah Makkiyah. Jika surat yang dida- 
hului atau disertai oleh ayat-ayat yang turun di Madinah, 
maka surat tersebut adalah Madaniyah." 

Dua teori tersebut didasarkan pada hadis yang diriwayatkan 


oleh Ibn “Abbas: 


h PMR 8 .& Pa ko ed o 1 
Gb pa AN Jaa BISA ES AK KAU SIS SS 
ui Pa € La Ta DA T 2 s 


31 


Djalal, Ulumul Gur'an, 100. 
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Jika awal surat diturunkan di Mekah, maka surat tersebut 
ditetapkan sebagai Makkiyah, kemudian Allah menam- 
bah dalam surat itu ayat-ayat yang dikehendaki." 


E. Metode Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah 

Untuk mengetahui ayat atausurat yang Makkiyahdan Madaniyah, 
diperlukan dua metode, yaitu metode nagl sima'i dan giyas ijtihadi. 
Yang dimaksud dengan nagl sima'i ialah ayat-ayat dan surat-surat 
yang dikenal bahwa ia adalah Makkiyah atau Madaniyah dengan 
cara periwayatan dari salah seorang sahabat yang hidup pada periode 
wahyu dan mereka menyaksikan turunnya ayat: atau dari salah satu 
tabi 'In yang telah mendengar dari sahabat.” 

Dalam realitasnya, Rasulullah tidak menjelaskan tentang 
surat atau ayat Makkiyah dan Madaniyah yang kemungkinan 
sahabat telah mengetahui persoalan tersebut. Sesuatu yang telah 
diketahui oleh sahabat tidak mungkin dijelaskan oleh Rasulullah. 
Sahabat pada saat itu banyak yang mengetahui peristiwa ayat 
turun dan tempat turun ayat tanpa melalui nash. 

Menurut al-Gadli Abu Bakr al-Bagilani, ayat-ayat Makkiyah 
dan Madaniyah mengacu kepada hafalan sahabat dan para tabi 'in, 
bukan berasal dari Rasulullah meskipun berupa komentar.” Re- 
alitas semacam ini mendorong umat Islam agar mengetahui hal- 
hal yang berkaitan dengan aspek kesejarahan wahyu, sehingga 
diketahui ayat yang nasikh dan mansukh, ayat yang Makkiyah 
dan yang Madaniyah. 

Di antara contoh yang diketahui sahabat adalah surat al- 
Anfal (8) ayat 64 yang diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Ibn 
“Abbas bahwa ayat itu turun pada saat “Umar masuk Islam di 
Mekah. Dengan demikian, ayat itu adalah Makkiyah. Selain 


2 Ibid., 101. 

Bandingkan dengan al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 1, 189. 
4 Al-Rumi, Ulumul Gur'an, 167. 

8 al-Suyuthi, al-Itgan, juz 1, 12. 
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ayat ini, juga surat al-Hajj (22) yang diriwayatkan oleh Mujahid 
bahwa surat tersebut adalah Makkiyah.” 

Yang dimaksud giyas ijtihadi ialah cara menganalogkan 
suatu ayat atau surat yang belum diketahui Makkiyah atau 
Madaniyah kepada ayat atau surat yang telah diketahui Makkiyah 
atau Madaniyah dengan mencari kesamaan karakteristik. Jika 
karakteristik Madaniyah yang ditemukan, maka ayat atau surat 
itu dinamakan Madaniyah. Jika karakteristik Makkiyah yang 
ditemukan, maka ayat atau surat itu dinamakan Makkiyah. 

Untuk mengetahui metode dengan cara ijtihad giyasi perlu 
dilihat ciri khas ayat Makkiyah dan Madaniyah di atas. Lam- 
bang yang digunakan pada ayat yang diketahui Makkiyah dan 
Madaniyah dapat dijadikan analogi dalam menentukan posisi 
ayat Makkiyah dan Madaniyah. Setiap surat yang di dalamnya 
mengandung cerita para nabi dan umat terdahulu, surat itu 
dikategorikan Makkiyah. Setiap surat yang di dalamnya men- 
jelaskan kewajiban atau ketetapan tentang ibadah dan muamalah, 
surat itu dikategorikan Madaniyah. 


F. Fungsi Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah 
Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah, akan diperoleh be- 

berapa faidah atau fungsi, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk dijadikan alat bantu dalam menafsirkan al-Our'an. 
Mengetahui tempat turun ayat yang dapat membantu memahami 
ayat tersebut dan menafsirkannya dengan tafsiran yang benar, 
meskipun yang menjadi pegangan adalah pengertian generalitas 
lafal, bukan spesifikasi sebab. Berdasarkan hal itu, mufassirdapat 
membedakan antara ayat yang nasikh dan mansukh bila di antara 
kedua ayat terdapat makna yang kontradiktif. 

2. Meresapi gaya bahasa al-OGur'an dan memanfaatkannya 
dalam metode berdakwah, karena setiap situasi mempunyai 


3  al-Rumi, Ulumul Gur'an, 186. 
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bahasa sendiri. Memperhatikan situasi merupakan arti paling 
spesifik dalam ilmu retorika. Karakteristik gaya bahasa 
Makkiyah dalam al-@Gur'an dapat dijadikan metode dalam 
penyampaian dakwah sesuai dengan kejiwaan lawan berbi- 
cara, pikiran, dan perasaan mereka sehingga dapat dilakukan 
dengan pendekatan yang bijaksana. Setiap tahapan dakwah 
mempunyai topik dan pola penyampaian tersendiri. Pola 
penyampaian itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tata 
cara, keyakinan, dan kondisi lingkungan. Hal yang demikian 
tampak jelas dalam berbagai cara al-Gur'an menyeru ber- 
bagai golongan seperti orang-orang yang beriman, musyrik, 
munafik, dan ahli kitab. 

Mengetengahkan sejarah Nabi dengan cara mengikuti jejak 
beliau di Mekah, serta sikap-sikap dalam berdakwah. Kon- 
disi beliau di Madinah dan sejarah dakwah beliau dijadikan 
acuan para dai dengan metode Nabi yang sangat bijak dalam 
berdakwah.” 

Pengetahuan terhadap sejarah pembentukan hukum (tarikh 
al-Tasyri') dan fase-fase pembebanan, yang diiringi oleh 
keyakinan terhadap kenyataan bahwa fase-fase tersebut 
berasal dari Allah." 

Menjelaskan tugas dan perhatian kaum muslimin terhadap 
al-Our”'an, sehingga mereka merasa belum cukup jika hanya 
sampai pada dataran menghafal teks al-Gur'an, bahkan 
mereka mengikuti runtutan tempat turunnya ayat, mencari 
pengetahuan tentang ayat yang turun sebelum dan sesudah 
hijrah, ayat yang turun pada siang dan malam hari, dan ayat 
yang turun pada musim dingin dan musim panas.” 
Mengetahui sejarah pensyariatan hukum Islam. Dengan 
Makkiyah dan Madaniyah, akan diketahui realitas pembentu- 


38 
39 


I/ 


Manna' al-Gaththan, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (t.t.p.: Mansyurat al-Ashr al-Hadits, 
1990), 59-60. 

al-Zargani, Manahil, juz 1, 195. 

al-Rumi, Ulumul Gur'an, 177, 
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kan hukum yang terjadi pada saat ayat turun sehingga dapat 
diterjemahkan dalam konteks kekinian yang kondisinya 
berbeda dengan kondisi masa lampau. 

7. Mengetahui hikmah disyariatkannya hukum. Dengan menge- 
tahui Makkiyah dan Madaniyah, akan diketahui diundang- 
kannya hukum secara bertahap dan dapat diketahui kenapa 
hukum itu disyariatkan. 

8. Mengetahui perbedaan dan tahap-tahap Islamiyah. Tahap- 
tahap dakwah Islamiyah yang diterangkan dalam ayat-ayat 
Makkiyah adalah berbeda dengan isi dan ajaran dari ayat- 
ayat Madaniyah. 

9. Mengetahui perbedaan bentuk bahasa-al-OGur'an. Ayat-ayat 
yang ada dalam surat Makkiyah berbeda dengan ayat- 
ayat yang ada dalam surat Madaniyah. Dalam surat-surat 
Makkiyah yang ditujukan kepada orang-orang kafir Guraisy, 
yang kebanyakan ahli bahasa memakai uslub singkat dan 
padat, sedang dalam surat-surat Madaniyah yang ditujukan 
kepada penduduk Madinah yang hiterogen dan kebanyakan 
belum mengenal bahasa Arab secara utuh menggunakan 
ungkapan yang panjang dan lebar agar mudah diserap oleh 
mereka. 

10. Dengan mengetahui Makkiyah dan Madaniyah, situasi 
dan kondisi masyarakat kota Mekah dan Madinah dapat 
diketahui, khususnya pada waktu turunnya ayat-ayat al- 
Our'an. 


40 Djalal, Ulumul Gur'an, 103-104. 
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BAB IX — 
MUHKAM DAN MUTASYABIH 


A. Definisi Muhkam dan Mutasyabih 

Para ahli linguistik menggunakan kata muhkam untuk 
beberapa arti. Misalnya, jika mereka berkata: ahkama al-amr, 
maka artinya adalah atgana al-amr (hal atau perkara itu baik). 
Sebagian ulama ada yang mensinonimkan muhkam dengan al- 
man', misalnya man al-amratau man al-nas. Dalam hal ini, kata 
man" al-amr berarti mencegah sesuatu dari kerusakan, sedang 
kata man" al-nas (WI &e) berarti mencegah manusia dari hal- 
hal yang tidak baik sehingga menjadi baik.' 

Menurut al-Gaththan, muhkam berasal dari kata 
SA, &INJI cS— yang berarti saya menahan binatang. Menu- 
rutnya, al-hukm (H) berarti memisahkan dua hal atau memu- 
tuskan dua perkara. Dengan demikian, al-hakim (S1 1 berarti 
aparat yang mencegah orang yang melakukan penganiayaan dan 
memisahkan duapihak yang bersengketa, membedakan antara yang 


| Abdul Djalal H.A., Ulumul Gur'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), 239-240. 
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haggdan yang bathil, kebenaran dan kebohongan.? Oleh karena 
itu, muhkam berarti sesuatu yang dikokohkan. Ihkam al-kalam ( 
SI 2S) berarti mengokohkan ungkapan dengan membedakan 
informasi yang benar dari yang salah, yang terarah dari yang sesat. 

Tentang kata mutasyabih, ahli linguistik pada umumnya 
memberi arti persamaan atau kesamaran yang mengarah pada 
keserupaan. Misalnya, kata tasyabaha (w z5) dan isytabaha (4x51). 
Keduanya berarti saling menyerupai yang satu dengan yang 
lain, sehingga keduanyaitu mirip bentuknya sampai sukar dibe- 
dakan.” Menurut al-@athtthan, mutasyabih (wt:x:2) berasal dari 
kata tasyabuh (w:s) yang berarti salah satu di antara dua hal 
menyerupai yang lain. Dengan demikian, syubhah (a4.:) adalah 
suatu keadaan yang antara satu dengan yang lain tidak dapat dibe- 
dakan baik secara bentuk maupun makna. Menurut satu pendapat, 
mutasyabih adalah mutamatsil ( (Lz,) yang berarti keserupaan. 
Dengan demikian, tasyabuh al-kalam (SI 445) adalah keseru- 
paan dan kesesuaian ungkapan yang sebagian membenarkan 
sebagian yang lain.” 

Menurut “Amir bin “Abd al- Aziz, secara etimologis muhkam 
berasal dari kata ahkama (SA), yakni atgana (31) yang berarti 
mengokohkan. Mutasyabih berasal dari kata kerja asybaha (“.:!) 
atau tasyabaha(& 4:5) yang berarti rancu (samar), sulit dibedakan, 
atau tidak jelas. Menurut al-Zargani, secara etimologis kata al-ih 
kam (SY) memiliki beberapa arti, tetapi semuanya kembali 
kepada satu arti, yaitu pencegahan. Kata al-tasyabuh (& 45!) 
adalah sesuatu yang menunjukkan kesamaan atau keserupaan 
yang biasanya menyebabkan kesamaran.' Dengan demikian, 


Manna' al-Gaththan, Mabahits fi “Ulum al-Gur'an (t.t.p: Mansyurat al- Ashr al-Hadits, 
1990), 215. 

Ibid. 

Djalal, Ulumul Our'an, 239-240. 

al-Gaththan, Mabahits, 215. 

Amir “Abd al-Aziz, Dirasah fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-Furgan, 1983), 179 
Muhammad “Abd al-“Adhim al-Zargani, Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Our'an, juz 2 (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1988,) 270. 
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Aa Aa uh w 


muhkam berarti sesuatu yang kokoh, yang kuat, dan tercegah, 

sedangkan mutasyabih berarti sesuatu yang tidak jelas, samar, 

atau sesuatu yang serupa. 

Secara terminologis, para ulama berpendapat yang beragam, 
di antaranya adalah al-Zargani dan al-Suyuthi: 

1. Muhkamialah ayat yang dapat diketahui maksudnya baik 
secara tekstual maupun melalui ta'wil, sedang mutasyabih 
ialah ayat yang hanya diketahui Allah maksudnya seper- 
ti terjadinya kiamat, munculnya Dajjal, dan huruf-huruf 
mugatha'ah di awal surat. 

2. Muhkam ialah ayat-ayat yang berdiri sendiri, sedang 
mutasyabih ialah ayat-ayat yang tidak diketahui kecuali 
dengan bantuan ayat lain. 

3. Muhkam ialah ayat yang berisi tentang halal dan haram, 
sedang mutasyabih ialah ayat selain di atas yang sebagian- 
nya membenarkan sebagian yang lain. 

4. Muhkamialah ayat yang hanya memungkinkan satu ta wil, 
sedang mutasyabih ialah ayat yang mengandung beberapa 
tawil. 

Menurut penilaian al-Thabathaba'i, pengertian muhkam dan 
mutasyabih yang lazim dan shahih di kalangan ulama baik Ahl 
al-Sunnah maupun Syi'ah sejak awal Islam sampai sekarang, 
muhkam ialah ayat yang maksudnyajelas, tidak ada ruang untuk 
kekeliruan, sedang mutasyabihialah ayat yang makna lahiriahnya 
bukan yang dimaksudkannya, sedang makna yang hakikatnya 
tidak ada yang mengetahui kecuali Allah. Oleh karena itu, ayat 
muhkam harus diimani dan diamalkan sedang ayat mutasyabih 
harus diimani tetapi tidak wajib diamalkan.” 

Penilaian yang hampir sama juga dikemukakan oleh Shubhi 
al-Shalih. Menurutnya, muhkam ialah ayat-ayat yang bermakna 


8 Ibid., 272. Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi “Ulum al-Gur'an, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 
2008), 299. 

? Muhammad Husain al-Thabathaba'i, al-Our'an fi al-Islam (Teheran: Markaz I“lam al-Dzikra 
al-Khamisah li Intidhar al-Tsaurah al-Islamiyah, t.t.), 47. 
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jelas, sedang mutasyabih ialah ayat-ayat yang bermakna tidak 

jelas dan untuk memastikan pengertiannya tidak ditemukan dalil 

yang jelas.'? Penilaian serupa juga disampaikan oleh “Amir bin 

“Abd al- Aziz, perbedaan dengan Shubhi al-Shalih hanya terletak 

pada redaksinya." 

Dari beberapa definisi di atas ditemukan beberapa informasi 
mengenai muhkam dan mutasyabih, yaitu: 

1. Mengenai pengertian muhkam, semua pendapat itu mem- 
punyai kesamaan esensi, yaitu kejelasan makna. Dengan 
demikian, ayat muhkam ialah ayat yang jelas dan dapat 
dipahami. 

2. Mengenai mutasyabih, dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Sebagai ayat yang hanya diketahui Allah maksudnya. 
b. Sebagai ayat yang tidak jelas maknanya. 

c. Sebagai ayat yang dapat dipahami tetapi memerlukan 

bantuan penjelasan ayat lain. 

Atas dasar klasifikasi pengertian muhkam dan mutasyabih di 
atas, yang menjadi permasalahan adalah mutasyabih dipahami seba- 
gai ayat yang tidak jelas atau sebagai ayat yang maksudnya hanya 
diketahui Allah. Dalam hal ini perlu diketengahkan tiga hal: 

1. Surat al-Bagarah |(2J ayat 185 berbunyi: 


DES SEN ga SERI yel eh OPEN A5 Iii sal IL H3 
Bulan Ramadan adalah bulan yang di dalamnya ditu- 
runkan al-Gur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan 


penjelasan mengenai petunjuk itu, dan pembeda (antara 
yang benar dan yang batil). 


2. Surat al-Furgan (25) ayat 33 berbunyi: 
Wadi Gradig GAY Ita, N) JS BU Yg 


10  Shubhi al-Shalih, Mabahis fi “Ulum al-Gur'an (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1988), 
281-282. 
1 “Abd al Aziz, Dirasah, 182. 
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Orang-orang kafir itu tidak datang kepadamu Muham- 
mad membawa sesuatu yang benar, melainkan Kami 
datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan paling 
baik penjelasannya. 


3. Surat Hud (11) ayat 1 berbunyi: 
FE IS iloya Las FB LAS LS II 


Alif Lam Ra. Inilah suatu kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci 
yang diturunkan dari sisi Allah yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Tahu. 


Dalam surat al-Bagarah (2) ayat 158, al-Gur'an berkedudukan 
sebagai petunjuk dan penjelas, apakah mungkin al-Gur?an sendiri 
mengandung ketidakjelasan? Bagaimana manusia menjadikan al- 
Our'an sebagai petunjuk jika di dalam al-Gur' an sendiri mengan- 
dung hal-hal yang tidak jelas? Tampaknya hal demikian tidak akan 
terjadi dalam al-Our'an sebagai petunjuk bagi manusia. 

Surat al-Furgan |25| ayat 33 menyatakan bahwa al-Our' an 
adalah paling baik penjelasannya. Menurut al-Hamasyi, 
Iii oi berarti perincian dan penjelasan yang paling benar." 
Surat Hud (11) ayat 1 menjelaskan bahwa al-Our'an susunan 
ayatnya rapi dan dijelaskan secara terperinci. Al-Gur' an sebagai 
penjelas yang paling baik dan rinci tidak mungkin di dalamnya 
mengandung ketidakjelasan. 

Sehubungan dengan muhkam dan mutasyabih, al-Thabathaba'i 
menyatakan," pertama, kita tidak mengetahui ayat-ayat al-Our'an 
yang jalan untuk mengetahui maksudnya tidak ditemukan. Al-Gur”an 
sendiri menyifati dirinya dengan sifat-sifat seperti cahaya, petunjuk, 


2 Muhammad Hasan al-Hamasyi, al-Our'an al-Karim: Tafsir Bayyin ma'a Asbab al-Nuzul li 
al-Suyuthi (Beirut: Dar al-Rasyid, t.t.), 363. 


8 al-Thabathaba'i, al-Gur'an, 47-49. 
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dan penjelas. Bila yang dimaksud mutasyabih adalah huruf-huruf yang 
terdapat di awal surat seperti 4 beng ,-, dan lain-lain karena makna 
huruf ini tidak diketahui, maka ayat mutasyabih dipertentangkan de- 
ngan ayat muhkam, sehingga ayat mutasyabih ditunjukkan oleh kata- 
katanya. Di samping itu, ayat ini tampaknya menunjukkan sekelompok 
orang yang sesat berusaha menyesatkan dan menfitnah orang dengan 
menggunakan ayat-ayat mutasyabih, padahal belum pernah terdengar 
adanya ruang di kalangan umat Islam yang mentakwilkan seperti itu 
terhadap singkatan-singkatan tersebut. 

Kedua, ayat tersebut menggambarkan ayat-ayat muhkam 
sebagai induk al-Our'an. Hal ini berarti bahwa ayat muhkam 
mengandung pokok-pokok masalah yang.terdapat dalam al- 
Our'an, sedangkan ayat-ayat lain merincinya. Akibatnya, untuk 
mengetahui maksudnya, ayat mutasyabih harus dikembalikan 
kepada ayat-ayat muhkam. Berdasarkan hal itu, maka tidak 
ada satu ayat pun dalam al-Gur'an yang tidak dapat diketahui 
maksudnya. Ayat-ayat al-Our'an itu muhkam secara langsung 
dan tidak langsung. Adapun maksud singkatan-singkatan pada 
permukaan beberapa surat tidak ditunjukkan oleh kata-katanya, 
sehingga ia tidak termasuk muhkam dan mutasyabih. 

Meskipun ulama berbeda pendapat dalam memberikan vokus 
kepada muhkam dan mutasyabih, dalam pandangan penulis, ter- 
dapat pengertian muhkam dan mutasyabih yang lebih mendekati 
kenyataan al-O9ur'an. Menurut penulis, muhkam ialah ayat yang 
dapat dipahami makna dan maksudnya secara lengkap, sedangkan 
mutasyabih ialah ayat yang pemahamannya membutuhkan pen- 
jelasan ayat-ayat yang lain atau membutuhkan penakwilan. 


B. Pandangan Ulama terhadap Ayat Muhkam dan Mutasyabih 
Ulama berbeda pendapat tentang status ayat-ayat al-Gur'an, 

apakah semuanya muhkam atau mutasyabih. Ibn Habib al- 

Naisaburi menyampaikan tiga pendapat, yaitu: 

1. Pendapat yang menetapkan bahwa al-Our'an seluruhnya 
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muhkam berdasarkan firman Allah surat Hud (11) ayat 1: 


Sebuah kitab yang disempurnakan (dijelaskan) ayat- 
ayatnya kemudian dirinci di sisi Allah Yang Maha 
Bijaksana dan Maha Teliti. 


Secara umum semua isi al-@ur?' an adalah muhkam. Kata-kata 
yang terdapat dalam al-Gur'an adalah utuh dan sangat bagus, 
membedakan antara yang benar dan yang salah. 


2. Pendapat yang menetapkan bahwa.al-Our'an seluruhnya 
mutasyabih berdasarkan firman Allah surat al-Zumar (39) 
ayat 23: 


OI3L GA SIA Aa Iabh GUA GLAHA us end Gas Hi 
An Ga nda SIA UN ALS Jis asia GARA Tg 


. sha Di A ks 2 al al Jl ? 3 y 

Allah telah menurunkan perkataan yang paling 
baik, yaitu al-Our'an yang serupa (mutasyabih) lagi 
berulang-ulang, kulit orang-orang yang takut kepada 
Allah gemetar, kemudian kulit dan hati mereka men- 
jadi tenang ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk 
Allah. Dengan kitab itu, Dia memberi petunjuk 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Orang-orang 
yang disesatkan oleh Allah, maka tak satupun orang 
yang dapat memberi petunjuk. 


Pendapat tersebut mengilustrasikan bahwa seluruh isi al- 
Our'an adalah mutasyabih. Artinya, sebagian kandungan al- 
Our'an serupa dengan sebagian yang lain yang menunjukkan 
adanya kesempurnaan. Sebagian isi al-Gur'an membenarkan 
sebagian yang lain dan makna yang satu dengan makna yang 
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lain terdapat kesesuaian. Jika al-Gur'an tidak dari Allah, per- 
tentangan akan terjadi. Di dalam surat al-Nisa? (4) ayat 182 
Allah berfirman: 


MS ETAN ah Ida Ay Mis Ia OS 3 


Seandainya al-Gur'an bukan dari sisiNya, tentu mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. 


3. Pendapat yang menetapkan bahwa sebagian ayat al-Our'an 
adalah muhkam dan sebagian yang lain adalah mutasyabih 
berdasarkan surat Ali “Imran (3| ayat 7: 


& 


Pa Tg Si $A Ph SSS bul ia SE ae Isi an 33 
“sa Kaali BI La GAES GOA Ai 5 Hah 3 SANG ba 
| 


AE sni CA Oa ll 9 IA? di VI Abe al 3 dbaki 
AE INI SI 


Dialah yang menurunkan al-Kitab kepadamu. Di 
antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamy, inilah 
pokok-pokok isi al-9ur'an dan yang lain adalah 
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang di dalam 
hatinya cenderung kepada kesesatan, mereka mengi- 
kuti ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menim- 
bulkan fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan 
Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya. 
Mereka berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat 
mutasyabihat, semua itu dari sisi Tuhan Kami”. Dan 
kami tidak dapat mengambil pelajaran melainkan 
orang-orang yang berakal. 


Menurut penilaian Ahmad Syadzali dan Ahmad Rofi'i, penda- 
pat ketiga yang shahih. Menurutnya, ayat 1 surat Hud (11) dimak- 
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sudkan dengan muhkam al-Gur'an adalah kesempurnaannya dan 
tidak adanyapertentangan ayat-ayatnya. Maksud mutasyabih dalam 
ayat 23 surat al-Zumar (39) menjelaskan segi kesamaan ayat-ayat 
al-Our' an dalam kebenaran, kebaikan, dan kemukjizatan." 

Menurut Abdul Djalal H.A.,' ketiga pendapat di atas se- 
muanya benar dalam istidlal, hanya saja orientasi pendapat 
mereka yang berbeda. Pendapat pertama, orientasinya diti- 
tikberatkan pada masalah kebaikan, kerapian susunan tertib 
ayat-ayatnya, ataupun kejanggalan kata maupun maknanya, 
sehingga al-Gur'anituseperti suatu bangunaan yang kokoh dan 
tak tergoyahkan. Hal ini disebabkan sentral pandangan mereka 
terfokuskan pada arti s1 c..x—i yang diorientasikan kepada 
segi kebaikan, kerapian, dan kebenaran kata dan makna, serta 
tidak adanya kekurangan dan kerancuan. 

Pendapat kedua memfokuskaan kepada titik pandangan pada 
segi relevansi, homogenitas, dan keserasian susunan al-Gur'an 
baik dalam aturan hukum, hal keindahan sastra seni balaghah yang 
mencapai klimaks kemukjizatan, ataupun hal kerapian susunan kata 
dan keterkaitan inti isi makna seluruh ayat atau sebagiannya. Hal 
itulah yang menyebabkan rangkaian kata atau kalimat itu bagaikan 
untaian suatu kesatuan yang bulat dan utuh menakjubkan, sehingga 
tidak bisa ditemukan mana ujung dan mana pangkalnya karena 
sudah menyatu. Sentral pandangan kedua ini diorientasikan pada 
arti kalimat ayat 344 Lslizs LLS (suatu kitab yang serupa/sama 
mutu ayat-ayatnya lagi berulang-ulang). 

Pendapat ketiga memang secara tegas mengorientasikan 
pada segi realitas dan eksistensi kitab suci ini, baik dalam segi 
isi aturan ataupun dalam segi susunan ayat atau surat yang betul- 
betul jelas, tegas, dan lugas, selain ada yang samar, lentur, dan 
fleksibel serta elastis. 


4 Ahmad Syadzali dan Ahmad Rofi'i, Ulumul Gur'an I (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), 
201. 
$ Djalal, Ulumul Gur'an, 257-258. 
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Dalam konteks di atas, sebenarnya tiga pendapat di atas 
tidak terjadi pertentangan antara yang satu dengan yang lain. 
Perbedaan yang sangat tajam sebenarnya mengenai kemungkinan 
mengetahui maksud ayat-ayat mutasyabihat. Sumber perbedaan 
pendapat itu berpangkal pada surat Ali “Imran (3) ayat 7 seba- 
gaimana disebutkan di atas. 

Menurut al-Gaththan, sumber perbedaan pendapat berpang- 
kal pada masalah wagaf dalam kalimat «Jl 8 Os--1Jl, yang 
terdapat dalam ayat di atas. Dalam hal ini, apakah kedudukan 
kalimat tersebut sebagai mubtada' sedang yang menjadi khabar 
adalah 255 dengan memberlakukan wausebagai huruf isti'naf 
(permulaan) dan wagaf dilakukan pada kalimat 41 Y! 46 Ju lag 
ataukah ia ma'thuf sedang kata Oglais menjadi hal dan wagaf 
terletak pada kalimat Jl 3 0 asma da. 

Bagi ulama yang berpendapat bahwa wagaf terdapat pada kali- 
mat dl Y! abab «Je Leymemberi arti bahwa yang dapat mengetahui 
maksud ayat-ayat mutasyabihat itu hanya Allah, sedang ulama yang 
berpendapat bahwa wagaf terletak pada kalimat Jl 3 Os-—-1JI,, 
maka yang dapat mengetahui maksud ayat mutasyabihat itu adalah 
Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya. 

Menurut al-Suyuthi, ulama yang berpendirian pada pendapat 
pertama adalah Ibn Hajib. Menurutnya, kebanyakan sahabat, tabi 'in, 
tabi al-tabi In, dan orang-orang sesudahnya khususnya Ahl al-Sun- 
nah berpandangan pada pendapat yang pertama. Hal ini didasarkan 
pada riwayat yang shahih dari Ibn “Abbas. Yang termasuk dalam 
pendapat ini juga adalah Ubay bin Ka'ab dan Ibn Mas'ud, sedang 
yang termasuk dalam kelompok yang kedua adalah Mujahid dengan 
riwayat dari Ibn “Abbas, Ibn Mundzir, dan Abi Hatim." 

Kelompok yang memperbolehkan adanya ta'wil terhadap 
ayat-ayat mutasyabihat berpendapat, dalam memahami ayat-ayat 
mutasyabihat harus dilakukan interpretasi di balik ungkapan-ung- 


!6  al-Gaththan, Mabahits, 217. 
9 al-Suyuthi, al-Itgan, juz 2, 300. 
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kapan lahiriah. Ulama yang tidak memperbolehkan adanya ta'wil 
berpendapat, dalam memahami ayat-ayat itu harus berhenti pada 
makna sebagaimana diungkapkan oleh lahiriah kata dan kalimatnya. 
Mereka yang melakukan interpretasi memandang bahwa ayat-ayat 
yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah hanya sebagai metafor- 
metafor, sedang realitas tidak dikesankan pada pengertian lahiriah 
firman itu. Mereka yang tidak membenarkan melihat firman-firman 
itu seperti adanya dengan memberi penegasan bahwa Tuhan memi- 
liki kualitas-kualitas itu “tanpa bagaimana”. 

Mengenai sifat-sifat Allah yang mutasyabihat, menurut Shubhi 
al-Shalih, terdapat dua pendapat di kalangan ulama, yaitu mazhab 
Salaf dan mazhab Khalaf.” Mazhab Salaf mengimani sifat-sifat 
yang mutasyabihat dan menyerahkan makna serta pengertiannya 
kepada Allah. Mereka menyucikan Allah dari beberapa pengertian 
makna lahiriah yang mustahil bagi Allah. Karena mereka menye- 
rahkan urusan mengetahui hakikat maksud ayat-ayat kepada Allah, 
mereka disebut mazhab mufawwidlah.? Ketika Imam Malik ditanya 
tentang makna istiwa', dia menjawab: 

BEAN SEN 5 ibig Tel M2 JG IMA IG alan dat ' 
Istiwa” bisa diketahui, caranya tidak bisa diketahui, dan 
mempersoalkan adalah bid'ah. Saya kira, engkau adalah 
orang jahat. Keluarkanlah dia dariku.” 


Demikian juga Rabi'ah bin “Abd al-Rahman, guru Imam 
Malik pernah ditanya tentang makna istiwa', dia menjawab: 


2 


ra aa SES las Oi Ai aan Ina Uh Alas Bani 
3 


8 Nurcholish Madjid, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, ed. Budhi Munawar 
Rachman (Jakarta: Paramadina, 1995), 13. 

1?  al-Shalih, Mabahits, 284. 

20 Lihat al-Suyuthi, al-Itgan, juz 2, 304. 

2 al-Zargani, Manahil, juz 2, 288. al-Shalih, Mabahits, 284. 
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Istiwa' dapat diketahui dan bagaimana caranya tidak 
dapat diketahui. Allah Maha Pemberi Ketarangan, Ra- 
sulullah adalah penyampai, dan kita wajib beriman.? 


Sistem penafsiran yang diterapkan oleh mazhab Salaf pada 
umumnya secara normatif diserahkan kepada Allah dan mereka 
hanya mengimani. Dalam menerapkan sistem ini, mereka berargu- 
men pada dua dalil, yaitu dalil “agli dan dalil nagli.? Tentang dalil 
“agli, mereka berargumentasi bahwa ayat-ayat mutasyabihat yang 
pendekatannya didasarkan pada kaidah kebahasaan yang berlaku 
di masyarakat Arab, akan menghasilkan keputusan yang bersifat 
dhanni (spekulatif). Untuk itu, mereka menyerahkan ketentuan mak- 
sud ayat-ayat mutasyabihat kepada Allah, tidak dengan melakukan 
penafsiran atau penakwilan. Tentang dalil “nagli, mereka menggu- 
nakan beberapa hadis, di antaranya adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Mardawaih dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 
LAS Lag ag ABU Ka Ha Uh Unta Ka, OA Ip 1 SA 3) 
5 gl 
Sesungguhnya al-Our'an tidak diturunkan agar sebagian 
mendustakan sebagian yang lain. Apa yang kalian ke- 


tahui dari al-Gur'an maka amalkanlah dan apa yang 
mutasyabih maka imanilah.2 


Untuk mempermudah bahasan, perlu diketengahkan 
ayat-ayat mutasyabihat yang menyangkut sifat-sifat Allah, di 
antaranya: 


1 Se Aa Ie ya 


al-Gaththan, Mabahits, 219. Bandingkan dengan al-Suyuthi, al-Itgan, juz 2, 304. 
2  Syadzali dan Rofi'i, Ulumul Our'an, 212. 
24  al-Zargani, Manahil, juz 2, 288. 
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Yaitu Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam 
di atas arasy.“ 


Ui Lis Ay Sa log 
Dan Tuhanmu datang, sedang malikat berbaris- 
baris.? 


ole Sp ALI yag 
Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas 
semua hamba-hambaNya.” 


Il MABA Is Ape L mtidati UN 


Supaya jangan ada yang mengatakan: “Sangat besar 


penyesalanku atas kelalaianku di atas Allah”? 


ASYI9 JIE 93 Eh d019 ing 
Dan kekallah wajah Tuhanmu yang Maha Agung 
dan Maha Mulia.” 


SS Ie ad, 

Dan supaya kamu diasuh di atas mata-Ku.' 
aa Ep Sl 

Tuhan Allah di atas tangan mereka." 
dat AI SI 


Dan Allah memperingatkan kalian terhadap diriNya.” 


al-Our'an, Thaha (20): 5. 
Ibid., al-Fajr (89J: 22. 
Ibid., al-An'am (6): 61. 
Ibid., al-Zumar (39J: 56. 
Ibid., al-Rahman (55): 27. 
Ibid., Thaha (20): 39. 
Ibid., al-Fath (48J: 10. 
Ibid., Ali “Imran (3J: 28. 
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Di dalam ayat-ayat di atas terdapat kata-kata “bersemayam”, 
“datang”, “diatas”, “sisi”, “wajah”, “mata”, “tangan”, dan “diri” 
yang dibanggakan dan dijadikan sifat bagi Allah. Kata-kata itu 
menunjukkan keadaan, tempat, dan anggota yang layak bagi 
makhluk yang baru. Kata-kata dalam ayat-ayat di atas dikaitkan 
kepada Allah yang gadim. Oleh karena itu, sulit dipahami maksud 
yang sebenarnya. Karena itupula, ayat-ayat tersebut dinamakan 
mutasyabihat al-sifat. 

Terhadap ayat-ayat tersebut, mazhab Salaf mensucikan Allah 
dari makna lahiriah kata-kata di atas, karena makna harfiah di 
atas mustahil bagi Allah. Mereka mengimani sepenuhnya rahasia 
kandungan makna firman-firman Allah yang serupa itu. Mereka 
menyerahkan hakikat maknanya kepada Allah. 

Lain halnya dengan mazhab Salaf, mazhab Khalaf menafsir- 
kan dan menakwilkan makna kata-kata yang menurut lahiriahnya 
mustahil bagi Allah. Karena itu, mereka disebut mu'awwilah atau 
mazhab ta wil. Kata “semayam” mereka artikan “berkuasa men- 
ciptakan segala sesuatu tanpa susah payah”. Kata “kedatangan 
Allah” mereka artikan “kedatangan perintahNya”. Kata “di atas” 
mereka artikan “ketinggian yang bukan arah atau jurusan”. Kata 
“di sisiNya” mereka artikan “kewajiban terhadapNya”. Kata “wajah 
Allah” mereka artikan “zat Allah”. Kata “mataNya” mereka artikan 
“perlindunganNya”. Kata “tanganNya” mereka artikan “kekuatan- 
Nya”. Kata “diriNya” mereka artikan “hukumanNya 4 

Dalam pandangan mazhab Khalaf, semua kata yang men- 
gandung makna “rida”, “cinta”, “benci”, “murka, dan “malu” 
bagi Allah ditakwil dengan makna majaz yang terdekat.” Al- 
Razi mempertegas, semua bentuk yang berkaitan dengan psikis 
(nafsaniyah) berupa sayang, senang, bahagia, marah, malu, benci, 
dan menghina memiliki awal dan akhir. Kata marah misalnya, 


8  Syadzali dan Rofi'i, Ulumul Gur'an I, 211. 
4 Ibid. 
8  al-Shalih, Mabahits, 285. 
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awalnya adalah bergolaknya darah hati (emosional), sedang 
puncaknya adalah tercapainya kemudaratan bagi orang yang 
dibenci. Dalam konteks ini, kata “marah” tidak dapat dihubung- 
kan kepada Allah, demikian juga kata-kata yang identik dengan 
kata “marah”.8 Dalam hal ini mazhab Khalaf berkata: 


Aaj JAS JUS AN IE RAS Mining Iko IS 


Setiap sifat yang makna hakikatnya mustahil bagi Allah 
ditafsirkan dengan kelazimannya.” 


Al-Gaththan berusaha mengkompromikan dua perbedaan 
pendapat ulama tersebut dengan merujuknya kepada makna 
ta'wil. Menurutnya, makna ta'wil ada tiga, yaitu: 

1. Memalingkan sebuah lafal dari makna yang kuat (rajih) 
kepada makna yang lemah (marjuh) karena ada suatu dalil 
yang menghendakinya. 

2. Ta'wil dengan makna tafsir, yaitu pembicaraan untuk me- 
nafsirkan kata-kata agar maknanya dapat dipahami. 

3. Ta'wiladalah hakikat yang kepadanya pembicaraan dikem- 
balikan. Oleh karena itu, ta'wi! yang diinformasikan Allah 
tentang zat dan sifat-sifatNya ialah hakikat zatNya itu 
sendiri dan hakikat sifat-sifat Nya.” 

Pandangan ulama yang meletakkan wagaf pada kalimat 
AI YI au mu Le, dan menjadikan Il 3 Opi, sebagai 
isti'naf mengarah pada makna ta 'wil yang ketiga, yakni hakikat 
yang dimaksud dari suatu perkataan. Karena itu, hakikat zat Al- 
lah, esensiNya, kaifiyah, nama, dan sifatNya serta hakikat hari 
kemudian, semua itu tidak ada yang mengetahui melainkan Al- 
lah. Sebaliknya ulama yang berpendapat bahwa wagaf terdapat 
pada kalimat «Jl 3 Os, dan menjadikan wausebagai huruf 


3  al-Suyuthi, al-Itgan, juz 2, 308. 
4 Ibid, 307. 
3 al-Gaththan, Mabahits, 218. 
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“athaf bukan isti'naf, mengartikan ta'wil tersebut dengan arti 
kedua, yaitu tafsir.” 

Dengan demikian, sangat jelas bahwa pada hakikatnya tidak 
ada pertentangan antara kedua pendapat tersebut. Masalah ini 
hanya berkisar pada perbedaan arti ta wil." Jika dijelaskan lebih 
konkret, pernyataan al-Gaththan itu mengandung maksud bahwa 
pendapat yang memperkenankan ta”wil membolehkan menjelas- 
kan ayat-ayat mutasyabihat agar dapat dipahami maksudnya, 
tetapi bukan hakikatnya.'"' Sebaliknya pendapat yang tidak 
memperkenankan ta wil melarang menanyakan ataumencari-cari 
maksud dari ayat-ayat mutasyabihat, tetapi bukan berarti ayat 
mutasyabihat itu tidak dapat dipahami maknanya. 

Secara teoritis pandangan mazhab Salaf dan Khalaf bisa 
dikompromikan. Secara praksis penerapan mazhab Khalaf lebih 
aktual dan mampu mengikuti perkembangan zaman yang secara 
ilmiah membutuhkan penakwilan. Era kontemporer adalah era ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan masyarakat ilmiah adalah 
menafsirkan terhadap ayat-ayat mutasyabihat dalam rangka mene- 
mukan berbagai teori baru. Selain itu, kecenderungan masyarakat 
modern adalah realitas penelitian dan observasi yang hasilnya 
terukur dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Dalam konteks 
kehati-hatian (Ihtiyath), pandangan mazhab Salaf lebih selamat dan 
aman. Ketergelinciran salah dalam penafsiran dapat dihindari. 

Jika dikaitkan dengan sebab turunnya ayat 7 surat Ali “Imran 
(3), pendapat mazhab Khalaf semakin menampakkan kebenaran. 
Para mufassir meriwayatkan bahwa ayat ini dan sekitar delapan 
puluh ayat sesudahnya turun berhubungan dengan orang-orang 
Kristen Najran. Enam puluh dari mereka telah datang menemui 
Rasulullah dan menjelaskan serta mengemukakan argumen- 
tasi tentang trinitas dan ketuhanan Isa karena diciptakan tidak 


2 Ibid. 
“0 Ibid., 219. 
4 Ibid. 
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menurut hukum kebiasaan yang dikenal dalam proses kelahiran 
manusia. Mereka juga mengemukakan argumen dengan mukjizat 
yang berlaku pada diri Isa dan keterangan al-9ur'an sendiri.? 
Peristiwa ini adalah sebab turunnya ayat tersebut. 

Merujuk padasebab turunnya ayat tersebut dapat dipahami bahwa 
orang-orang Kristen Najran mengeksploitasi ayat-ayat mutasyabihat 
dalam al-Gur”an dan menjadikan trinitas sebagai konsep ketuhanan 
yang ideal tanpa memperhatikan ayat-ayat muhkamat. Dengan de- 
mikian, turunnya beberapa ayat tersebut merupakan penolakan terhadap 
keyakinan trinitas yang menggunakan ayat-ayat mustasyabihat. 

Di antara mazhab Salaf dan Khalaf terdapat Mazhab mode- 
rat (mutawassith). Mazhab ini mengambil jalan tengah dengan 
mengkompromikan antara kedua mazhab tersebut. Pelopor ma- 
zhab ini adalah al-Raghib al-Ashfahani. Dalam pandangannya, 
ayat-ayat mutasyabihat itu dibagi menjadi tiga. Pertama, ayat- 
ayat yang sama sekali tidak dapat diketahui hakikat maknanya 
kecuali Allah, misalnya adanya hari kiamat. Kedua, ayat-ayat 
mutasyabihat yang dapat diketahui maknanya melalui berbagai 
sarana ilmu pengetahuan, misalnya lafal yang asing dan hukum 
yang abstrak. Ketiga, ayat-ayat mutasyabihat yang hanya da- 
pat diketahui maknanya oleh orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan yang sangat mendalam. Di antara mereka adalah 
Ibn “Abbas. Dalam suatu peristiwa Rasulullah pernah berdoa: 


Ina kale HI ah HN 
Ya Allah, berilah Ibn “Abbas pemahaman yang men- 


dalam tentang agama dan berilah dia ilmu yang dapat 
mengetahui ta”wil." 


Menurut al-Ashfahani, zat Allah dan hakikat sifat-sifaNya 
tidak bisa diketahui melainkan Dia sendiri yang mengetahui. Hal- 


2  Syadali dan Rofi'i, Ulumul Guran, 223. 
43  al-Shalih, Mabahits, 282-283. 
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hal yang berkaitan dengan informasi al-Gur'an tentang hal-hal 
yang gaib hanya Allah yang tahu. Di dalam surat Lugman (31) 
ayat 34 Allah berfirman: 


baba Aa nga ajaa 2 AAN le Ns Bj 
2 el SI LSI Cb Ia C7 Lag na 


tune Allah, hanya pada sisiNya pengetahuan 
tentang hari kiamat. Dialah yang menurunkan hujan 
dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yangakan diusahakannya besok. Tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui di bumi mana diaakan mati. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 


Sejalan dengan pendapat al-Ashfahani adalah pandangan 
Ibn Dagig al-“Id. Menurutnya, jika penakwilan terhadap ayat- 
ayat mutasyabihat mendekati kebenaran bahasa orang Arab, 
penakwilan itu dapat diterima.” Di dalam surat al-Zumar (39| 
ayat 56 Allah berfirman: 


sa by Es 3 bbs uu Sediaan Goa rs DI 
Supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Sangat 
besar penyesalanku atas kelalaianku di sisi Allah, se- 


dang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan (agama Allah)”. 


Ahli linguistik memberi makna «. 8 cb L dengan 
o,als 3 el 3 ci yakni kelalaian taat kepada Allah dan 
perintah-Nya.“ Ibn Dagig al-“Id memahami kata Aj win de- 
ngan makna hak Allah dan hal-hal yang wajib baginya. Jika 
W al-SuyGthi, al-Itgan, juz 2, 305. 


48  al-Zarkasyi, al-Burhan, juz 2, 84. 
46 al-Suyuthi, al-Itgan, juz 2, 305. 
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penakwilan tidak logis dan tidak relevan dengan bahasa Arab, 
ketentuan itu harus ditangguhkan.” Pandangan al-Ashfahani ini 
dinilai oleh berbagai kalangan adalah pendapat yang sangat tepat 
dan dianggap mewakili pendapat ulama yang lain. 


C. Penyebab Adanya Ayat Muhkam dan Mutasyabih 

Penyebab adanya pengklasifikasian terhadap ayat-ayat muhkam 

dan mutasyabih berangkat dari ayat 7 surat Ali “Imran (3). Di 
dalam ayat ini Allah membedakan antara ayat muhkam dan 
mutasyabih. Menurut mayoritas ulama, ayat muhkam adalah 
ayat yang sudah jelas maknanya sebagaimana ditegaskan dalam 
surat Hud (11J ayat 1, sedang ayat mutasyabihadalah ayat yang 
maksudnya masih samar sehingga memerlukan penafsiran dan 
penakwilan. Dalam konteks ini, al-Zargani" dan Abdul Djalal 
H.A.” mengklasifikasikan kesamaran (mutasyabih) menjadi tiga 
hal, yaitu kersamaran pada kata, kesamaran pada makna, dan 
kesamaran pada kata dan makna. 
1. Kesamaran pada Kata 
a. Kesamaran dalam kata mufrad 
Maksud kesamaran dalam kata mufrad adalah adanya 
ketidakjelasan kata muftad karena gharib (asing, isolasi) 
atau musytarak (ganda, ambigius). 

- Contoh kesamaran kata mufradyang gharib adalah kata 
abban (83 dalam surat “Abasa (80| ayat 31: Ll, PKU), 
(buah-buahan dan rerumputan). Kata abban jarang 
terdapat dalam al-Our'an sehingga asing. Jika tidak 
ada penjelasan dari ayat berikutnya: SAY, SI Lela 
(untuk kesenangan kalian dan binatang-binatang ternak 
kalian), arti kata abban sulit dimengerti. Karena ada 
keterangan ayat berikutnya, arti abban menjadi jelas, 


4 ibid. 
48  al-Zargani, Manahil, juz 2, 278-280. 
4 Djalal, Ulumul Gur'an, 245-252. 


Memahami Otentifikasi al-Gur'an | 199 


yaitu rerumputan seperti bayam, kangkung, dan tanaman 
sejenisnya yang disukai manusia dan binatang. 

- Contoh kesamaran kata mufrad yang musytarak ada- 
lah kata al-yamin (cxeJl) dalam ayat 93 surat Shad: 
ud e2 meal #Ls (Lalu dihadapinya berhala-berhala 
itu sambil memukulnya). Kata al-yamin mempunyai 
makna ganda yang berarti tangan kanan, kekuasaan, 
atau sumpah. Arti semuaiturelevan untuk kata al-yamin 
dalam ayat di atas sehingga mengakibatkan kesamaran. 
Termasuk ayat-ayat mutasyabihat karena samar katanya 
adalah huruf-huruf mugatha'ah. 


b. Kesamaran dalam kata murakkab 
Kesamaran dalam kata murakkab karena kata-katanya terlalu 
singkat dan terlalu luas, atau karena susunan kalimatnya 
kurang tertib. 
- Contoh tasyabuh dalam kata murakkab yang terlalu 
singkat adalah firman Allah dalam surat al-Nisa” (4| 
ayat 3: 


ASI BAL GAS ADS Gani YO jik2 Oya 

ABG IE La sll 

Dan jika kalian takut tidak akan berlaku adil terha- 

dap hak-hak perempuan yatim (jika kalian menga- 

wininya), maka kawinilah perempuan-perempuan 
lain yang kalian cintai dua, tiga, atau empat. 


Untuk menerjemahkan ayat itu mengalami kesu- 
litan. Di dalam ayat itu terdapat kata-kata takut tidak 
akan berbuat adil terhadap hak-hak perempuan yatim, 
tetapi realitasnya justru disuruh mengawini perempuan- 
perempuan lain dua, tiga, atau empat. Penyebab kesu- 
karan ini karena kalimatnya singkat. Seandainya kali- 


200 | ULUM AL-9UR'AN 


matnya dipanjangkan sedikit dengan adanya keterangan 

yang melengkapinya, misalnya: 

Gaga Oa YASIU Garip YAI 3 Pasi Y Ol ls Oh 
A03 DE, La aa NI OB L 

Dan jika kalian takut tidak akan dapat berlaku adil terh- 

adap hak-hak perempuan yatim seandainya kalian men- 


gawini mereka, maka kawinilah perempuan-perempuan 
selain mereka yang kalian cintai dua, tiga, atau empat. 


Dengan tambahan kalimat di atas, maksudnya akan 
lebihjelas, yakni orang-orang yang takut tidak akan ber- 
laku adil terhadap hak-hak istri yatim yang harus dijaga 
status dan hartanya sebagai anak yatim, maka diperin- 
tahkan agar mengawini perempuan tidak yatim yang 
lebih bebas penjagaannya terhadap hak-hak mereka. 
Contoh tasyabuh kata murakkab karena terlalu luas adalah 
surat al-Syura (42Jayat 11:s, & 4ksS (Tidak ada sesuatu 
apa pun yang sepertiNya). Dalam ayat ini kelebihan huruf 
kaf dalam &zsS. Akibatnya, kalimat dalam ayat tersebut 
menjadi samar artinya karena sulit dimengerti maksudnya. 
Seandainya huruf kaf dibuang, maka maknanya akan jelas. 
Contoh tasyabuh kata murakkab karena susunannya 
yang kurang tertib adalah ayat 1 surat al-Kahf (18|: 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 
kepada hamba-hambaNya al-Kitab dan Dia 


tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya, 
sebagai bimbingan yang lurus. 


Pengertian Allah tidak menjadikan kebengkokan 
dalam al-Kitab dan menjadikannya lurus sukar dipahami, 
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karena susunan kalimatnya kurang tertib. Seandainya 
susunan kalimatnya ditertibkan dengan memindahkan 
kata Ls.3 sebelum kata J-& »Js, maksudnya akan lebih 
mudah dimengerti dan tidak akan samar. Dengan de- 
mikian, susunannya menjadi: 


Age DE AS ASI sae de Jp sal ab Adi 


Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-hamba-Nya al-Kitab sebagai bimbingan yang lurus 
dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. 


2. Kesamaran pada Makna Ayat 

Terjadinya ayat-ayat mutasyabihat karena adanya kesamaran 
pada makna ayat, misalnya maknasifat Allah dan makna keadaan 
hari kiamat, kenikmatan surga, atau siksa neraka. Kesamaran 
pada makna ayat yang berkaitan dengan sifat Allah, misalnya 
surat al-Fath (48) ayat 10: 


aa BPA IA Oka Gl BER sal OI 


Sesungghunya orang-orang yang berjanji setia kepadamu 
adalah mereka yang sungguh-sungguh berjanji setia ke- 
pada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka. 


Kesamaran pada makna ayat yang berkaitan dengan hari 
kiamat, kenikmatan sorga, dan siksa neraka adalah firman Allah 
surat al-Anbiya” (21) ayat 47, surat Muhammad (47) ayat 15, 
dan surat Hud (11) ayat106: 


5 Ji IS pp ES sah Albi So aa A3 anal Oya K3 
Ge 3 BS UR ISS Sa 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 


hari kiamat, maka tidak seorangpun yang dirugikan. 
Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pasti 
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Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah kami 
sebagai pembuat perhitungan. 


BA aa ob pama 

- Sah Jab op NON Sad YA on IE hah Eka 
Perumpamaan (penghuni) sorga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai- 
sungai dari air yang tiada berubah rasa dan sungai-sungai 
dari air susu yang tidak akan berubah rasanya, sungai- 
sungai dari khamer yang lezat rasanya bagi peminumnya 
dan sungai-sungai dari madu yang disaring. 


356 535 Ga (DU Ga AS Ga 
Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di 
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan 
menarik nafas dengan merintih). 
Rasio manusia tidak bisa menjangkau semua itu, sehingga 
makna-maknanya sulit ditangkap. Dalam konteks sorga, penger- 
tian tersebut bertentangan dengan hadis Rasulullah: 


me 5 Yg SAB OS Ng OT SE L 
Sesungguhnya surga itu tidak pernah terlihat oleh mata, 


tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah 
tergores dalam hati manusia. 


3. Kesamaran pada Kata dan Makna Ayat 
Terjadinya mutasyabihat karena kesamaran dalam kata dan 
makna, misalnya firman Allah surat al-Bagarah (2) ayat 189: 


ANA ENG Rb Ia SILMBG Ob SI ap 
Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah orang-orang 
yang bertakwa. 


Memahami Otentifikasi al-Gur'an | 203 


Orang yang tidak mengerti adat kebiasaan bangsa Arab pada 
masa Jahiliah, tidak akan paham terhadap maksud ayat tersebut. 
Kesamaran dalam ayat di atas terjadi pada katanya karena terlalu 
singkat dan terjadi pula pada maknanya karena termasuk adat 
kebiasaan khusus orang Arab yang tidak mudah diketahui oleh 
bangsa-bangsa lain. 

Jika ayat tersebut diperluas sedikit dengan menambah kata-kata: 
Sesi HL UP ES O| (Jika kalian sedang melakukan ihram untuk 
haji atau umrah), makna ayat tersebut akan lebih mudah dimengerti. 

Aspek kesamaran kata dan makna, terdapat lima hal sebagai 
berikut: 

a. Aspek cara, yaitu suatu cara melaksanakan kewajiban yang 
diperintah Allah, misalnya perintah Allah utuk mengigatNya 

dalam surat Thaha (20) ayat 14: 


CBN MN A3 gkG CI) dj Y ci) 


Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 
selain Aku, maka sembahlah aku dan dirikanlah salat 
untuk mengingatKu. 
Dalam ayat tersebut terdapat kesamaran, yaitu cara meng- 
ingat Allah. Allah hanya memberi instrumen megingat Allah 
dan tidak menjelaskan cara mengingatNya. 

b. Aspek kuantitas, yaitu jumlah yang dihitung baik secara 
umum maupun secara khusus, misalnya firman Allah dalam 
surat al-Taubah |9| ayat 5: 


Nag Rhibg AAA bia GERAM YES #5AN ala S3 
Kap SA aah 

Apabila bulan-bulan Haram itu sudah habis, maka 

bunuhlah orang-orang musyrik di mana saja kalian me- 

nemukan mereka dan tangkaplah mereka. Kepunglah 

mereka dan intailah di tempat pengintaian. 

Di dalam ayat tersebut terdapat kesamaran kuantitas, karena 
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batas jumlah orang-orang musyrik yang harus dibunuh tidak 
disebutkan. 
Aspek waktu, yaitu kesamaran waktu yang terletak pada 
keumuman petunjuk ayat al-Our'an, misalnya surat Ali 
“Imran (3| ayat 102: 

sedan 4 SN PA Apa GS AN AN AA 3 AVI 


As 
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepadaNya, dan janganlah 
sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan be- 
ragama Islam. 

Di dalam ayat tersebut terdapat perintah Allah kepada orang- 
orang beriman agar selalu bertakwa tanpa batas. Waktu yang 
tidak terbatas mengandung kesamaran dari segi waktu, 
karena tidak ada kejelasan di dalam ayat di atas tentang 
batas waktu bertakwa. 

Aspek tempat, yaitu kesamaran tempat baik kata mau- 
pun makna yang terdapat dalam ayat-ayat muhkmat dan 
mutasyabihat, misalnya firman Allah dalam surat al-Bagarah 
(2| ayat 189: 


SA BE UN AG yA Liga ca Ji 5 Ss 
Dangta BS AA NI ai 3 
Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Kata- 
kanlah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan (bagi ibadah) haji: dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, tetapi ke- 
bajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya: dan 
bertakwalah kepada Allah agar kalian beruntung. 
Di dalam ayat tersebut terdapat kesamaran tempat yang 
dimaksud oleh potongan ayat “di balik rumah.” Posisi per- 
sisnya masih ada kesamaran. 
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e. Aspek syarat, yaitu syarat dalam melaksanakan kewajiban yang 
dapat dinilai sah baik ibadah maupun muamalah, misalnya 
syarat kewajiban salat dan nikah. 


D. Hikmah Adanya Ayat-ayat Muhkam dan Mutasyabih 
1. Hikmah Adanya Ayat-ayat Muhkam 

a. Dalam konteks agama, manusia dituntut mencari rahmat. 
Adanya ayat-ayat muhkam dapat memberikan rahmat bagi 
orang yang tidak memiliki kemampuan bahasa Arab. Manusia 
dapat memahami ayat muhkamsecara mudah tentang maksud 
yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, mereka 
mampu menghayati arti dan maksud yang terkandung di 
dalamnya sehingga mereka mudah mengamalkan. 

b. Dalam konteks motivasi, manusia dapat terdorong untuk 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ayat-ayat 
al-Our'an. Ungkapan ayat yang dapat dipahami dan 
mudah dimengerti dapat mendorong mereka untuk selalu 
beraktualisasi diri dengan isi kandungan al-Gur' an. 

c. Dalam konteks pengajaran, manusia tidak mengalami 
kesulitan dalam mempelajari isi kandungan al-Our'an. 
Kata-kata yang tertuang di dalam ayat-ayat muhkam sa- 
ngat jelas arti dan maksudnya. Dengan demikian, mereka 
tidak membutuhkan penafsiran terhadap ayat tersebut. 

2. Hikmah Adanya Ayat-ayat Mutasyabih 

a. Dalam konteks normatif, rasio manusia memiliki keter- 
batasan dalam menganalisis ayat-ayat mutasyabih. 
Untuk itu, diperlukan perenungan ulang terhadap keter- 
batasan berpikir itu sendiri untuk menyadari bahwa 
pemikiran manusia adalah terbatas. 

b. Dalam konteks kesadaran, manusia pada dasarnya diuji 
oleh Allah. Realitas kehidupan yang abstrak di hari akhir 
seperti adanya hari kiamat, adanya kenikmatan sorga, 
adanya siksaan neraka merupakan ujian bagi manusia. 
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Semua itu adalah hal yang gaib dan membutuhkan ke- 
sadaran untuk menerima. 

Dalam konteks diskursus, para intelektual berusaha meng- 
komparasikan pandangan ulama baik yang pro maupun 
yang kontra. Dengan memperhatikan pandangan ulama 
yang tidak sama dan logika berpikir yang variatif, mereka 
dituntut untuk mengambil pendapat yang mendekati kebe- 
naran. Pendapat manusia adalah relatif dan membutuhkan 
penelaahan ulang secara komprehensif dengan merujuk 
kepada pandangan ulama tersebut. Dengan demikian, 
capaian maksimal untuk mendekati kebenaran tercapai. 
Dalam konteks isyarat, kandungan-al-Gur?an tertuju kepada 
orang-orang yang khusus dan orang-orang yang umum. 
Bagi orang-orang yang khusus, sebagian isi al-Gur' an 
tertuang dengan bahasa yang memiliki sastra yang sangat 
tinggi. Dalam hal ini, hanya orang-orang yang khusus yang 
dapat mengetahui. Bagi orang awam, memahami al-Gur'an 
adalah hal yang sulit dan membutuhkan usaha yang maksi- 
mal. Oleh karena itu, sebagian besar al-Gur”an diungkapkan 
dengan bahasa yang lugas dan mudah dipahami. 

Dalam konteks spiritual, adanya ayat-ayat mutasyabah 
memberikan dorongan kepada manusia untuk member- 
sihkan diri dari sikap ego yang mengarah pada kesom- 
bongan intelektual. Berzikir kepada Allah sebagai proses 
penjernihan diri terhadap pemahaman atas ayat-ayat 
mutasyabih mengantarkan pada sikap rendah diri. 
Dalam konteks sikap, Allah menegur orang-orang yang 
menafsirkan atau menakwilkan ayat-ayat mutsyabih 
tanpa dasar ilmu. Sebaliknya, Allah memperkenankan 
kepada orang yang memiliki ilmu sangat mendalam 
menafsirkan atau manakwilkan ayat-ayat mutsyabih. 
Dengan demikian, keterbatasan ilmu seseorang diharap- 
kan memiliki sikap sesuai kemampuan. 
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